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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, Puji syukur atas Rahmat dan Hidaya-Nya dokumen 

Masterplan Kawasan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura dapat 

diselesaikan dengan baik. Terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu percepatan laporan ini, khususnya Tim Fakultas Pertanian 

Universitas Mulawarman yang telah bekerja keras membantu dokumen 

penting ini. 

Kedaulatan pangan khususnya untuk komoditas tanaman pangan dan 

hortikultura di Kalimantan Timur diwujudkan melalui pengembangan 

kawasan yang dirancang untuk mencapai swasembada pangan secara 

bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara 

luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani terutama dalam menghadapi 

perkembangan ekonomi global.  

Masterplan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kalimantan Timur merupakan dokumen perencanaan yang memuat strategi 

dan skenario rencana aksi pengembangan kawasan namun juga sebagai 

evaluasi terhadap kinerja pengembangan tanaman pangan dan hortikultura 

di Kalimantan Timur. Dengan demikian muara dari dokumen perencanaan 

ini adalah upaya pencapaian produksi tanaman pangan dan hortikultura 

tahun 2019 hingga tahun 2023.  

Diharapkan informasi yang termuat dalam Masterplan Pengembangan 

Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur diharapkan 

mampu mendorong dan mengakselerasi gerak dan langkah para pelaku 

pembangunan dan digunakan sebagai pedoman dan arahan dalam 

merencanakan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

seluruh Kabupaten / Kota di Kalimantan Timur serta semua pihak yang 
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berkepentingan terutama pengambilan kebijakan untuk diterapkan sebagai 

bagian strategi pengembangan sektor pertanian di Kalimantan Timur. 

Kami telah berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun dokemen 

perencanaan dengan baik, namun disadari akan banyak ditemui yang kurang 

pas, kami berharap akan ada koreksi dan Kami memohon maaf yang sebesar-

besarnya. 

 

Samarinda,       Agustus 2018 

Kepala  

 

 

 

       Dr.Ir.H. Ibrahim,MP 
       Pembina Utama Madya 

NIP. 19590817 1986031049  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan tanaman pangan dan hortikultura pada dasarnya 

merupakan rangkaian upaya untuk memfasilitasi tumbuh dan 

berkembangnya usaha tanaman pangan dan hortikultura yang mampu 

menghasilkan produk mulai dari hulu sampai hilir. Pembangunan tanaman 

pangan dan hortikultura berorientasi pada peningkatan produksi 

(ketersediaan) dan peningkatan pendapatan. Untuk itu, faktor optimalisasi 

efisiensi usaha, peningkatan produktivitas, peningkatan kapasitas usaha, 

serta peningkatan nilai tambah dan daya saing menjadi indikator penting 

dalam mewujudkan kedua orientasi tersebut. 

Program peningkatan produksi difokuskan pada tanaman Padi, 

Jagung, dan Kedelai meskipun tidak menutup kemungkinan di Kalimantan 

Timur dikembangkan kawasan tanaman hortikultura. Dalam rangka 

peningkatan produksi Padi, Jagung, Kedelai, dan hortikultura sebagai 

komoditas unggulan nasional, pembangunan pertanian tanaman pangan 

berskala ekonomi harus dilakukan melalui perencanaan wilayah secara 

komprehensif dan terpadu. Sesuai amanat Nawa Cita yang dituangkan 

dalam RPJMN 2015-2019, pembangunan nasional dilakukan dengan 

pendekatan holistik-tematik, integrative dan spasial. Dalam konteks 

pembangunan pertanian, spasial dijabarkan sebagai pembangunan berbasis 

kawasan yang menjadi filosofi dasar pembangunan pertanian ke depan, 

untuk itu diperlukan kebijakan pengembangan kawasan pertanian yang 

telah diatur melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 56 Tahun 2016 

sebagai revisi Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 tahun 2012 tentang 

Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian. Untuk menindaklanjuti 

Peraturan Menteri Pertanian nomor 56 tahun 2016 tersebut, ditetapkan 
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Keputusan Menteri Pertanian Nomor 830 Tahun 2016 tentang Lokasi 

Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional. 

Pengembangan Kawasan Pertanian dimaksudkan untuk memadukan 

rangkaian rencana dan implementasi kebijakan, program, kegiatan dan 

anggaran pembangunan pertanian di daerah yang ditetapkan sebagai 

Kawasan Pertanian agar menjadi suatu kesatuan yang utuh, baik dalam 

perspektif sistem agribisnis maupun pembangunan yang berdimensi 

kewilayahan, sehingga dapat menjamin ketahanan pangan nasional, 

mengembangkan dan menyediakan bahan baku bioindustri, serta 

menyediakan bahan bakar nabati melalui peningkatan produksi komoditas 

pertanian secara berkelanjutan, berdaya saing dan mampu mensejahterakan 

semua pelaku usaha yang terlibat di dalamnya secara berkeadilan. Kawasan 

Pertanian terdiri atas Kawasan Pertanian Nasional, Kawasan Pertanian 

Provinsi, dan Kawasan Pertanian Kabupaten/Kota. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 56 Tahun 2016, yang 

dimaksud dengan Kawasan Tanaman Pangan adalah kawasan usaha 

tanaman pangan yang disatukan oleh faktor alamiah, sosial budaya, dan 

infrastruktur fisik buatan, serta dibatasi oleh agroekosistem yang sama 

sedemikian rupa sehingga mencapai skala ekonomi dan efektivitas 

manajemen usaha tanaman pangan. Kawasan tanaman pangan dapat berupa 

kawasan yang telah eksis atau calon lokasi baru dan lokasinya dapat berupa 

hamparan atau spot partial (luasan terpisah) namun terhubung dengan 

aksesibilitas memadai. Pendekatan kawasan ini juga harus mengedepankan 

prinsip dan kriteria pembangunan berkelanjutan serta pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 

Untuk mendorong percepatan Pengembangan Kawasan Pertanian 

khususnya Kawasan Tanaman Pangan dan hortikultura, perlu dilakukan 

koordinasi dan/atau kerja sama dengan Kementerian/Lembaga, lembaga 

penggerak swadaya masyarakat, perguruan tinggi, lembaga penelitian, 
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dan/atau koperasi. Dalam operasionalnya tentu akan dihadapkan pada 

permasalahan teknis dan manajemen. Permasalahan teknis seperti perubahan 

iklim, bencana alam, gangguan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), 

perbedaan kapasitas sumber daya antar wilayah yang bersifat alamiah. 

Permasalahan teknis ini dapat diatasi dengan fasilitasi kebijakan teknis. 

Sedangkan permasalahan manajemen meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, evaluasi dan pelaporan kinerja. Permasalahan manajemen dapat 

diatasi dengan menyelaraskan arah kebijakan nasional dan daerah dengan 

aspirasi perencanaan masyarakat serta menggalang dukungan komitmen 

antar instansi lintas sektor, wilayah dan jenjang pemerintahan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah dan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 

9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur, maka Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Badan 

Ketahanan Pangan dan Penyuluhan digabung menjadi Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur. 

Pembangunan di bidang pangan dan pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura di Provinsi Kalimantan Timur secara umum telah dan akan terus 

memberikan sumbangan bagi pembangunan daerah baik secara langsung 

dalam pembentukan PDRB, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

pendapatan masyarakat maupun secara tidak langsung melalui penciptaan 

kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan 

sinergis dengan sektor lain.   

Dalam rangka mendukung pengembangan kawasan pertanian tanaan 

pangan dan hortikultura,  agenda utama Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur yaitu peningkatan ketersediaan 

pangan, pemantapan distribusi pangan serta penganekaragaman pangan 

melalui peningkatan produksi, produktivitas, mutu dan daya saing serta 
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mengoptimalkan penanganan pasca panen dan pemasaran hasil guna 

menghasilkan nilai tambah  produk pertanian yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani.  

1.2. Maksud, Tujuan, Fungsi dan Manfaat Pengembangan Kawasan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Maksud Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan hortikultura sebagai 

upaya memadukan rangkaian rencana dan implementasi kebijakan, program, kegiatan 

dan anggaran pembangunan tanaman pangan dan hortikultura di daerah yang 

ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian agar menjadi suatu kesatuan yang utuh, baik 

dalam perspektif sistem agribisnis maupun pembangunan yang berdimensi 

kewilayahan sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman pangan dan hortikultura 

yang berkelanjutan, berdaya saing dan mampu mensejahterakan semua pelaku usaha 

yang terlibat di dalamnya secara berkeadilan. 

Tujuan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan hortikultura 

untuk melanjutkan keberhasilan dan meningkatkan kinerja pembangunan 

tanaman pangan dan hortikultura yang telah dilaksanakan sebelumnya di 

daerah-daerah yang telah ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian melalui 

pengutuhan sistem dan usaha agribisnis di dalam maupun antar kawasan 

dalam rangka mendukung tercapainya tujuan dan sasaran pembangunan 

tanaman pangan dan hortikultura baik secara nasional maupun daerah. 

Fungsi Masterplan sebagai acuan teknis dalam menyusun arah 

pengembangan kawasan pertanian yang berskala regional sesuai 

agroekosistem dan kondisi sosial ekonomi di tingkat Provinsi. 

Manfaat Masterplan kawasan pertanian di tingkat Provinsi adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai acuan bagi provinsi dalam merancang strategi dan kebijakan 

serta merumuskan indikasi program dan kegiatan pengembangan 

kawasan pertanian secara terarah dan terfokus di tingkat 

Kabupaten/Kota. 
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2. Sebagai rujukan bagi Kabupaten/Kota untuk menyusun Action Plan 

pengembangan kawasan pertanian yang menjabarkan indikasi 

program dan kegiatan di dalam Masterplan ke dalam rencana yang 

lebih operasional termasuk alokasi dana yang diperlukan. 

3. Sebagai acuan untuk mengevaluasi implementasi pengembangan 

kawasan pertanian. 

Master Plan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura di Kalimantan Timur merupakan dokumen perencanaan 

pertanian dalam pengembangan kawasan tanaman pangan dan hortikultura 

yang memadukan program dan kegiatan pertanian menjadi suatu kesatuan 

yang utuh baik dalam perspektif sistem maupun kewilayahan dengan 

sasaran untuk mewujudkan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah, 

daya saing dan ekspor serta peningkatan kesejahteraan petani sebagai pelaku 

usaha tani. Sebagai dokumen perencanaan, sasaran yang diharapkan dari 

Master Plan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura, 

yaitu diperoleh output rancang bangun pengembangan kawasan komoditas 

unggulan nasional di kabupaten/kota se Kalimantan Timur.  

Adapun sasaran komoditas pengembangan kawasan pertanian 

pangan dan hortikultura meliputi komoditi prioritas nasional dan provinsi 

dalam lingkup tanaman pangan dan hortikultura. Sedangkan Sasaran 

penyusunan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikutura 

sebagai berikut :  

1. Tersedianya acuan bagi para perencana dan pengambil keputusan di 

kabupaten dan pemangku kepentingan dalam menyusun action 

plan/rencana aksi pengembangan kawasan berbasis komoditas 

tanaman pangan dan hortikultura; 

2. Menyediakan informasi bagi pemangku kepentingan lain tentang 

masterplan dan action plan/rencana aksi pengembangan kawasan 
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berbasis komoditas tanaman pangan sehingga dapat terlaksana 

koordinasi dengan baik. 

 

1.3.   Dasar Hukum 

Adapun dasar hukum penyusunan Penyusunan Masterplan pengembangan 

Kawasan Tanaman Pangan dan hortikultura adalah: 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 Tentang Sistem Budidaya Tanaman 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478); 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4438); 

4. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4660); 

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4700); 

6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4725); 

7. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5068); 
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8. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 Tentang Informasi Geospasial 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 49, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 5214); 

9. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5360); 

10. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara Tahun 2013 Nomor 131, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 5433); 

11. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tamabahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) yang telah diubah 

menjadi Undang-Undang Nomor 2 tahun 2015 Tentang Penetapan Perppu 

Nomor 2 tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah selanjutnya diubah menjadi 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 Tentang Rencana Kerja 

Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 74, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4405); 

13. Peraturan  Pemerintah  Nomor  21  Tahun  2004  tentang Penyusunan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4406); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 Tentang Tatacara Penyusunan 

Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4664); 
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15. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 

48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833); 

16. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2010 Tentang Usaha Budidaya 

Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 24, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5106); 

17. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 80); 

18. Peraturan Presiden Nomor 2 tahun 2015 Tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019; 

19. Peraturan Presiden Nomor 7 tahun 2015 Tentang Organisasi Kementerian 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); 

20. Peraturan Presiden Nomor 45 tahun 2015 Tentang Kementerian Pertanian 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 85); 

21. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Percepatan Pelaksanaan 

Kebijakan Satu Peta pada Tingkat Ketelitian Peta Skala 1:50.000; 

22. Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 Tentang Pembentukan 

Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja tahun 2014-2019; 

23. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 511/Kpts/PD.310/9/2006 Tentang Jenis 

Komoditas Tanaman Binaan Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan dan Direktorat Jenderal Hortikultura; 

24. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 41/Permentan/ OT.140/ 9/2009 Tentang 

Kriteria Teknis Kawasan Peruntukan Pertanian; 

25. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 79 /Permentan/OT.140/8/2013 Tentang 

Pedoman Kesesuaian Lahan Pada Komoditas Tanaman Pangan. 

26. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 41/Permentan/ OT.140/ 3/2014 Tentang 

Pedoman Perencanaan Pembangunan Pertanian Berbasis E-Planning (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 361); 
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27. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/OT.010/8/2015 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian (Berita Negara Republik 

Indonesia tahun 2015 Nomor 1243); 

28. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 09/Permentan/RC.020/3/2016 Tentang 

Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019; 

29. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/Permentan/PW.160/10/2016 Tentang 

Pedoman Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian; 

30. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 56/Permentan/ RC.040/11/2016 Tentang 

Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian (Berita Negara Republik 

Indonesia tahun 2016 Nomor 1832); 

31. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 18/Permentan/ RC.040/I04/2018 Tentang 

Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian Berbasis Korporasi Petani 

32. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 830/Kpts/RC.040/12/2016 Tentang 

Lokasi Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional. 

33. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 472/Kpts/RC.040/6/2018 Tentang 

Lokasi Pengembangan Kawasan Pertanian Nasional. 

34. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun 2008 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2005 – 2025; 

35. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2013 

tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perubahan atas 

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2013 

Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;   

36. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 9 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur; 

37. Peraturan Gubenur Kalimantan Timur Nomor 22 Tahun 2111 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Kaltim Hijau;  
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38. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 60 Tahun 2016 tentang 

Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur; 

39. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 97 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Daerah 

pada Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur. 

1.4. Konsep dan Definisi 

 

Beberapa konsep dan definisi dalam Mater plan Pengembangan 

Kawasan Tanaman Pangan dan hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

diberi batasan sebagai berikut:  

1. Kawasan Pertanian adalah gabungan dari sentra-sentra pertanian yang 

memenuhi batas minimal skala ekonomi pengusahaan dan efektivitas 

manajemen pembangunan wilayah serta terkait secara fungsional 

dalam hal potensi sumber daya alam, kondisi sosial budaya, faktor 

produksi dan keberadaan infrastruktur penunjang.  

2. Sentra Pertanian adalah bagian dari kawasan pertanian yang memiliki 

ciri tertentu yang di dalamnya terdapat kegiatan produksi suatu jenis 

produk komoditas unggulan pertanian tertentu yang ditunjang oleh 

prasarana dan sarana produksi dalam suatu kesatuan fungsional fisik 

lahan, geografis, agroklimat, infrastruktur dan kelembagaan serta 

sumber daya manusianya.  

3. Kawasan Pertanian Nasional adalah kawasan pertanian yang 

ditetapkan oleh Menteri Pertanian dan lokasinya dapat bersifat lintas 

Provinsi/Kabupaten/Kota untuk mengembangkan komoditas 

pertanian prioritas nasional yang sesuai dengan Rencana Strategis 

Kementerian Pertanian.  
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4. Kawasan pertanian Provinsi adalah kawasan pertanian yang 

ditetapkan oleh Gubernur dan lokasinya dapat bersifat lintas 

Kabupaten/Kota untuk mengembangkan komoditas pertanian 

prioritas Provinsi dan atau mengembangkan komoditas pertanian 

prioritas nasional yang sesuai dengan Rencana Strategis Kementerian 

Pertanian.  

5. Kawasan Pertanian Kabupaten/Kota adalah kawasan pertanian di 

Kabupaten/Kota yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota untuk 

mengembangkan komoditas pertanian prioritas Kabupaten/Kota dan 

atau komoditas pertanian prioritas Provinsi dan atau komoditas 

pertanian prioritas Provinsi dan atau komoditas pertanian prioritas 

nasional yang sesuai dengan Rencana Strategis Kementerian Pertanian.  

6. Kawasan Tanaman Pangan dan hortikultura adalah kawasan usaha 

pertanian tanaman pangan dan hortikultura yang disatukan oleh 

faktor alamiah, sosial budaya, dan infrastruktur fisik buatan, serta 

dibatasi oleh kesamaan tipologi agroekosistem untuk mencapai skala 

ekonomi dan efektivitas manajemen usaha tanaman pangan  

7. Masterplan adalah dokumen rancangan pengembangan kawasan 

pertanian di tingkat provinsi yang disusun secara teknokratik, 

bertahap, dan berkelanjutan sesuai potensi dari aspek daya dukung 

dan daya tampung sumberdaya, sosial ekonomi dan tata ruang 

wilayah. 

8. Action Plan adalah dokumen rencana operasional pengembangan 

kawasan pertanian di tingkat kabupaten/kota yang merupakan 

penjabaran rinci dari Masterplan untuk mengarahkan implementasi 

pengembangan dan pembinaan Kawasan Pertanian di tingkat 

kabupaten/kota.  
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9. Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) adalah arahan 

kebijakan dan strategi pemanfaatan ruang wilayah negara untuk masa 

berlaku 20 tahun dengan tingkat ketelitian peta 1:1.000.000.  

10. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) provinsi adalah tata ruang yang 

bersifat umum dari wilayah provinsi, yang merupakan panjabaran dari 

RTRW Nasional, mencakup: tujuan, kebijakan, strategi penataan ruang 

wilayah provinsi. Masa berlaku 20 tahun dengan tingkat ketelitian peta 

1:250.000.  

11. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten adalah tata ruang 

yang bersifat umum dari wilayah kabupaten. Masa berlaku 20 tahun 

dengan tingkat ketelitian peta 1:50.000.  

12. Tim Pengarah Pusat adalah tim yang bertugas mengarahkan Tim 

Teknis Pusat dalam merencanakan dan melaksanakan pengembangan 

kawasan pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan 

peternakan secara nasional.   

13. Tim Teknis Pusat adalah tim yang bertugas menyelaraskan rencana 

dan pelaksanaan pengembangan kawasan pertanian secara nasional 

dengan dinamika implementasi kebijakan, program dan kegiatan 

pembangunan pertanian di tingkat nasional.  

14. Tim Pembina Provinsi adalah tim yang mengarahkan Tim Teknis 

Provinsi dalam merencanakan dan melaksanakan pengembangan 

kawasan pertanian secara regional Provinsi sesuai dinamika arah 

kebijakan, program dan kegiatan pembangunan pertanian di tingkat 

Provinsi.  

15. Tim Pembina Kabupaten/Kota adalah tim yang bertugas 

mengarahkan Tim Teknis Kabupaten/Kota dalam merencanakan dan 

melaksanakan pengembangan kawasan pertanian di daerah 

Kabupaten/Kota sesuai dinamika program dan kegiatan 

pembangunan pertanian di tingkat lapangan.  
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16. Tim Teknis Kabupaten adalah tim yang bertugas menyelaraskan 

rencana dan pelaksanaan pengembangan kawasan pertanian di 

Kabupaten/Kota sesuai dinamika implementasi program dan kegiatan 

pembangunan pertanian di tingkat lapangan. 

17. Aglomerasi adalah pengelompokan jenis usaha tertentu sehingga 

membentuk suatu kawasan khusus;  

18. Benih tanaman yang selanjutnya disebut benih adalah tanaman atau 

bagiannya yang digunakan untuk memperbanyak dan / atau 

mengembangbiakkan tanaman;  

19. Konektivitas adalah hubungan antar wilayah yang saling melengkapi 

membentuk satu kesatuan kawasan;  

20. Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu (PTT) adalah suatu 

pendekatan inovatif dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi usahatani melalui perbaikan sistem/pendekatan dalam 

perakitan paket teknologi yang sinergis antar komponen teknologi, 

dilakukan secara partisipatif oleh petani serta bersifat spesifik lokasi. 

Komponen teknologi PTT ditentukan bersama-sama petani melalui 

analisis kebutuhan teknologi (need assessment). Komponen teknologi 

PTT dasar/compulsory adalah teknologi yang dianjurkan untuk 

diterapkan di semua lokasi. Komponen teknologi PTT pilihan adalah 

teknologi pilihan disesuaikan dengan kondisi, kemauan, dan 

kemampuan. Komponen teknologi PTT pilihan dapat menjadi 

compulsory apabila hasil KKP (Kajian Kebutuhan dan Peluang) 

memprioritaskan komponen teknologi yang dimaksud menjadi 

keharusan untuk pemecahan masalah utama suatu wilayah, demikian 

pula sebaliknya bagi komponen teknologi dasar;  

21. Good Agriculture Practices (GAP) adalah norma budidaya tanaman 

hortikultura sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar dan tepat;  
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22. Kelompok tani adalah sejumlah petani yang tergabung dalam satu 

hamparan/wilayah yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan 

untuk meningkatkan usaha agribisnis dan memudahkan pengelolaan 

dalam proses distribusi, baik itu benih, pestisida, sarana produksi dan 

lain-lain;  

23. Rencana Usahatani Kelompok (RUK) adalah rencana kerja usahatani 

dari kelompoktani untuk satu periode musim tanam yang disusun 

melalui musyawarah dan kesepakatan bersama dalam pengelolaan 

usahatani sehamparan wilayah kelompoktani yang memuat uraian 

kebutuhan saprodi yang meliputi: jenis, volume, harga satuan dan 

jumlah uang yang diajukan untuk membiayai kebutuhan hidup rumah 

tangga yang merupakan rasio antara harga tertimbang setiap 

komoditas yang diterima petani dengan harga tertimbang konsumsi 

makanan, konsumsi non-makanan, biaya produksi dan penambahan 

barang modal yang dibayar petani;  

24. Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah semua organisme 

yang dapat merusak, mengganggu kehidupan, atau menyebabkan 

kematian tumbuhan;  

25. Pelaku usaha adalah petani, kelompok tani, gabungan kelompok tani, 

asosiasi, atau badan usaha yang bergerak di bidang budidaya 

hortikultura;  

26. Perlindungan tanaman adalah upaya untuk mencegah kerugian pada 

budidaya tanaman yang diakibatkan oleh Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT);  

27. Pewilayahan komoditas adalah penentuan wilayah yang 

diperuntukkan bagi pengembangan suatu komoditas berdasarkan 

kesesuaian tanah dan agroklimat, sosio ekonomi dan pemasaran serta 

persediaan prasarana, sarana dan teknologinya;  
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28. Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah uraian langkah - langkah 

operasional standar dari kegiatan tertentu;  

29. Registrasi kebun/lahan usaha adalah proses penomoran atau 

pengkodean kebun/lahan usaha yang telah memenuhi persyaratan 

penerapan GAP;  

30. Tanaman buah adalah tanaman budidaya yang terdiri atas tanaman 

buah pohon, tanaman buah merambat dan semusim, tanaman buah 

terna, dan tanaman buah perdu;  

31. Tanaman sayuran adalah tanaman budidaya yang terdiri atas tanaman 

sayuran buah, tanaman sayuran daun, tanaman sayuran umbi, dan 

jamur.  

  
 
  
1.5.  Ruang Lingkup  

Ruang lingkup Masterpalan Pengembangan Kawasan Pertanian 

Pangan dan Hortikultura ini, meliputi :  

1. Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan yang terdiri dari Prinsip, 

Kriteria, Ciri, Syarat, Penetapan dan Strategi Pengembangan Kawasan 

Tanaman Pangan; 

2. Tugas Dan Tanggungjawab Provinsi Dan Kabupaten; dan 

3. Pembinaan, Pengawalan, Monitoring, Evaluasi Dan Pelaporan.  

 Sedangkan sistematika yang disajikan dalam Masterplan ini adalah 

sebagai berikut; 

BAB I. PENDAHULUAN  

Berisi uraian mengenai latar belakang, maksud, tujuan dan sasaran, dasar 

hukum, konsep dan definisi serta ruang lingkup.  

1.1. Latar Belakang  

1.2. Maksud, Tujuan dan Sasaran  

1.3. Dasar Hukum  
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1.4. Konsep dan Definisi  

1.5. Ruang Lingkup  

BAB II. ARAH DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAWASAN  

Uraian ini bertujuan untuk menjabarkan gambaran umum kawasan, isu-

isu strategis terkait pengembangan kawasan tanaman Pangan dan 

Hortikultura. Selanjutnya dibahas pula sinergitas program dan kegiatan 

antara pusat dan daerah.  

2.1.  Gambaran Umum Kawasan  

2.2. Isu Strategis dalam Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura  

2.3. Arah dan Kebijakan (pusat dan daerah)  

a. Visi Pengembangan Kawasan  

b. Misi Pengembangan Kawasan (dalam rangka mencapai visi)  

c. Keterkaitan Dengan Program Prioritas (RPJMN, Renstra K/L dan 

RPJMD)  

BAB III. KERANGKA PIKIR  

Menjelaskan kerangka dasar penyusunan Masterplan pengembangan 

Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura mulai dari Petunjuk Teknis 

Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura kondisi 

eksisting, analisis potensi, analisis kesenjangan dan peluang peningkatan, 

hingga Road Map pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura dalam bentuk bagan alur pikir pembentukan atau 

pengembangan kawasan. 

BAB IV. METODOLOGI  

Mencakup jenis data yang diperlukan dan sumbernya, metode 

pengumpulan serta pengolahan dan analisisnya sesuai dengan kerangka 

pikir pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura.  

4.1. Data teknis, data sosial ekonomi dan data pendukung lainnya.  

4.2. Metode pengumpulan, pengolahan dan analisis data.  
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BAB V. ANALISIS PENGEMBANGAN KAWASAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA  

Menjelaskan pembahasan analisis mengenai kondisi kawasan saat ini, 

potensi pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura dan 

senjang antara kondisi saat ini dan potensi.  

5.1. Kondisi kawasan saat ini  

5.2. Potensi kapasitas daya dukung dan daya tampung kawasan  

5.3. Senjang (GAP) antara kondisi saat ini dan potensi yang mencakup: 

luas baku lahan, luas tanam/populasi, produksi, produktivitas, 

prasarana dan sarana penunjang, kondisi sosial ekonomi, SDM (petani 

dan aparatur lapangan dan hortikultura), pasca panen dan pengolahan, 

pemasaran, dan kebutuhan investasi. 

BAB VI. STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN  

Menjelaskan formulasi strategi dan indikasi program pengembangan 

Kawasan Pertanian, mencakup:  

6.1. Pengembangan infrastruktur dasar yang relevan (transportasi, 

perumahan, pendidikan, energi, industri, komunikasi, dll); 

6.2.   Penyediaan saranda dan prasarana pertanian;  

6.3.  Peningkatan produksi/populasi melalui: produktivitas, perluasan 

areal, perluasan tanam/panen, dan diversifikasi; 

6.4.   Pengembangan pasca panen, pengolahan, dan pemasaran;  

6.5.   Pengembangan dan pembinaan teknologi dan sumber daya 

manusia;  

6.6.  Skenario kerjasama pembiayaan (swadaya dan APBD/APBN) dan 

investasi. 

BAB VII. ROAD MAP PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN  

Berisi simulasi garis-garis besar: kondisi saat ini, kebijakan dan strategi, 

tahapan dan sasaran akhir pengembangan kawasan di tingkat provinsi 

selama 5 (lima) tahun ke depan (dalam bentuk bagan alir/skema) 
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BAB VIII. INDIKATOR KEBERHASILAN  

Berisi tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dari pengembangan 

kawasan terhadap pembangunan wilayah (NTP, produksi/populasi, 

diversifikasi produk, perdangann, investasi, penyerapan tenaga kerja, 

PDRB, dll)  

BAB IX. SISTEM PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN  

9.1. Pemantauan dan Evaluasi  

9.2. Pelaporan  

BAB X. KESIMPULAN DAN SARAN SERTA TINDAK LANUUT  
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BAB II 

ISU STRATEGIS DAN ARAH KEBIJAKAN PENGEMBANGAN 
KAWASAN  

 
2.1.  Gambaran Umum Wilayah Provinsi Kalimantan Timur 

2.1.1.  Kondisi Umum Wilayah Kalimantan Timur 

A.  Geografis 

Provinsi Kalimantan Timur yang merupakan provinsi terluas ke empat 

di Indonesia yang beribukotakan Samarinda. Provinsi Kalimantan Timur 

memiliki luas 127.346,92 Km2 dan terletak antara 113035’31” Bujur Timur 

sampai 119012’48” Bujur Timur dan diantara 2034’23” Lintang Utara hingga 

2044’14” Lintang Selatan. Provinsi Kalimantan Timur berbatasan  langsung 

dengan Provinsi Kalimantan Utara di bagian Utara, di sebelah Timur 

berbatasan dengan Selat Makasar dan Laut Sulawesi, sebelah Selatan 

berbatasan langsung dengan Provinsi Kalimantan Selatan, dan sebelah Barat 

berbatasan langsung dengan Provinsi Kalimantan Barat dan Negara Malaysia. 

Tabel 2.1. Luas Kabupaten/Kota di Kalimantan Timur 

No. Kabupaten/Kota Luas(Km2) Persentase (%) 

1 Paser 11.096,96 8,71 

2 Kutai Barat 13.709,92 10,77 

3 Kutai Kartanegara 25.988,08 20,41 

4 Kutai Timur 31.051,71 24,38 

5 Berau 21.735,19 17,07 

6 Penajam Paser Utara 2.923,73 2,30 

7 Mahakam Ulu 19.449,41 15,27 

8 Balikpapan 512,25 0,40 

9 Samarinda 716,63 0,56 

10 Bontang 163,14 0,13 

 Jumlah 127.346,92 100,00 
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Berdasarkan tabel berikut dapat diketahui bahwa Kabupaten Kutai 

Timur merupakan Kabupaten/Kota yang paling luas wilayahnya di Provinsi 

Kalimantan Timur dan yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kota 

Bontang dengan luas 163,14 Km2. Provinsi Kalimantan Timur merupakan 

salah satu pintu gerbang pembangunan di wilayah Indonesia bagian Timur. 

Provinsi Kalimantan Timur memiliki ratusan sungai yang tersebar pada 

hampir semua Kabupaten/Kota dan merupakan sarana angkutan darat, dan 

sungai yang terpanjang adalah Sungai Mahakam. 

 
A. Iklim 

Kalimantan Timur yang beriklim tropis mempunyai musim yang 

hampir sama dengan wilayah Indonesia pada umumnya, yaitu adanya musim 

kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan 

Mei sampai dengan bulan Oktober, sedang musim penghujan terjadi pada 

bulan November sampai dengan bulan April. Keadaan ini terus berlangsung 

setiap tahun yang diselingi dengan musim peralihan pada bulan-bulan 

tertentu. Hal tersebut dibuktikan dengan data pada Tabel 2.2. 

Namun, dalam tahun-tahun terakhir ini keadaan musim di Kalimantan 

Timur kadang tidak menentu. Pada bulan-bulan yang seharusnya turun hujan 

dalam kenyataannya tidak ada hujan sama sekali, atau sebaliknya pada bulan-

bulan yang seharusnya kemarau justru terjadi hujan dengan musim yang jauh 

lebih panjang. 

Suhu udara tertinggi di Kota Samarinda sebesar 34,2°C dan 

terendahnya 24,0°C. Rata-rata kelembapan udara tertinggi 94,0% dan 

kelembapan terendahnya yakni 52,0%. Rata-rata kecepatan angin 4,4 knot. 

Curah hujan rata-rata selama tahun 2016 adalah 223,6 mm3 dan 18,92 hari 

hujan, dengan intensitas terbesar terjadi pada bulan April dengan curah hujan 

mencapai 369,2 mm3 Sedangkan untuk kota Balikpapan Suhu udara rata-rata 

tertinggi sebesar 32,8°C dan terendahnya 24,2°C Rata-rata kelembapan udara 

tertinggi 95,0% dan terendahnya 62,0%. Rata-rata kecepatan angin 3,7 knot. 
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Curah hujan rata-rata selama tahun 2016 adalah 173,7 mm3 dan 18,3 hari 

hujan, dengan intensitas terbesar terjadi pada bulan Desember dengan curah 

hujan mencapai 359,0 mm3. 

Tabel 5.2. Rata-rata Suhu Udaram Kelembapan, Tekanan Udara, Kecepatan 
Angin, Curah Hujan, Penyinaran Matahari Menurut Stasiun di 
Provinsi Kalimantan Timur. 

No Uraian 

Stasiun 

Samarinda Balikpapan Tanjung 

Redeb 

1 Suhu (C0) 

34,2 32,8 34,5  - Maksimum 

 - Minimum 24,0 24,2 23,0 

 - Rata-rata 28,2 27,9 27,3 

2 Kelembaban Udara (%) 

94,0 95,0 99,0  - Maksimum 

 - Minimum 52,0 62,0 55,0 

 - Rata-rata 79,6 82,8 85,7 

3 Tekanan Udara (mb) 1012,4 1011,0 1011,9 

4 Kecepatan Angin (knot) 4,4 3,7 3,9 

5 Curah Hujan (mm3) 223,6 173,7 256,7 

6 Penyinaran Matahari(%) 47,2 48,2 54,2 

 

Suhu udara rata-rata tertinggi di wilayah Tanjung Redep sebesar 34,5°C 

dan terendahnya 23,0°C. Rata-rata kelembapan udara tertinggi 99,0% dan 

terendahnya 55,0%. Rata-rata kecepatan angin 3,9 knot. Curah hujan rata-rata 

selama tahun 2016 adalah 256,7 mm3 dan 19,8 hari hujan, dengan intensitas 

terbesar terjadi pada bulan Oktober dengan curah hujan mencapai 535,0 mm3. 
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Tabel 2.3. Banyaknya Curah Hujan dan hari Hujan Menurut Stasiun di 
Provinsi Kalimantan Timur 

N

o 
Bulan 

Samarinda Balikpapan Tanjung Redeb 

Curah 

Hujan 

(mm3) 

Hari 

Hujan 

Curah 

Hujan 

(mm3) 

Hari 

Hujan 

Curah 

Hujan 

(mm3) 

Hari 

Huja

n 

1 Januari 158,8 11 67,8 11 355,5 23 

2 Februari 99,3 12 166,5 13 270,1 24 

3 Maret 317,6 14 177,1 16 231,5 18 

4 April 369,2 15 107,1 16 124,4 15 

5 Mei 224,6 23 201,1 21 206,4 23 

6 Juni 202,0 20 92,0 22 127,0 18 

7 Juli 162,7 19 243,9 17 188,7 17 

8 Agustus 99,3 19 44,9 14 137,0 15 

9 September 226,4 24 141,0 22 413,8 21 

10 Oktober 174,5 24 196,5 27 535,0 21 

11 November 291,9 19 287,9 20 192,2 18 

12 Desember 356,5 27 359,0 21 298,9 25 

 
B. Wilayah Administrasi 

Provinsi Kalimantan Timur mempunyai 10 Kabupaten dan kota. 

Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Kutai Timur adalah Kabupaten 

yang paling banyak memiliki kecamatan yakni sebanyak 18 kecamatan 

dengan masing-masing kelurahan/desa di Kutai kartanegara dengan jumlah 

Desa sebanyak 198 dan Kelurahan sebanyak 39. Sedangkan untuk Kabupaten 

Kutai Timur memiliki Desa sebanyak 122 dan Kelurahan sebanyak 13. Kota 

Bontang merupakan kota yang paling sedikit memiliki jumlah kecamatan 

yakni hanyak 3 kecamatan dengan jumlah Desa sebanyak 1 dan Kelurahan 

sebanyak 14. 
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Tabel 2.4. Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan Menurut kabupaten Kota 
di Provinsi Kalimantan Timur 

No. Kabupaten/Kota Kecamatan Desa Kelurahan 

1 Paser 10 131 13 

2 Kutai Barat 16 183 11 

3 Kutai Kartanegara 18 198 39 

4 Kutai Timur 18 122 13 

5 Berau 13 100 10 

6 Penajam Paser Utara 4 42 12 

7 Mahakam Ulu 5 49 1 

8 Balikpapan 6 2 32 

9 Samarinda 10 6 53 

10 Bontang 3 1 14 

 Jumlah 103 834 198 

 

2.1.1.  Perekonomian Daerah 

A. Pengeluaran Penduduk 

Berdasarkan Tabel 2.5 dapat diketahui bahwa rata-rata pengeluaran 

penduduk sebulan berdasarkan kelompok makanandi Provinsi Kalimantan 

Timur 587.920 rupiah. Pegeluaran rata-rata perkapita sebulan  peduduk yang 

paling besar adalah pengeluaran makanan dan minuman jadi sebesar 172.069 

rupiah dengan persentase 29,27% dan pengeluaran rata-rata perkapita sebulan 

peduduk yang paling rendah adalah pengeluaran umbi-umbian sebesar 5.181 

rupiah dengan persentase 0,88%. 
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Tabel 2.5. Rata-rata Pengeluaran dan Persentase Pengeluaran per kapita 
Sebulan menurut Kelompok Makanan di Provinsi Kalimantan 
Timur, 2016 

 

Kelompok Makanan 

Pengeluaran Rata-rata 

Perkapita Sebulan (Rp) 

Persentase Rata-rata 

Pengeluaran (%) 

Padi-padian 65.365 11,12 

Umbi-umbian 5.181 0,88 

Ikan/Udang/Cumi/Kerang 57.951 9,86 

Daging 29.574 5,03 

Telur dan susu 42.027 7,15 

Sayur-sayuran 42.814 7,28 

Kacang-kacangan 11.328 1,93 

Buah-buahan 26.768 4,55 

Minyak dan lemak 14.502 2,47 

Bahan minuman 18.452 3.14 

Bumbu-bumbuan 12.259 2,09 

Konsumsi lainnya 12.368 2,10 

Makanan &Minuman Jadi 172.069 29,27 

Rokok 77.260 13,14 

Total 587.920 100,00 

 

Berdasarkan Tabel 2.5 diatas dapat diketahui bahwa pegeluaran rata-

rata perkapita sebulan peduduk berdasarkan kelompok bukan makanan di 

Provinsi Kalimantan Timur sebesar 709.006 rupiah. Pegeluaran rata-rata 

perkapita sebulan peduduk yang paling besar adalah pengeluaran perumahan 

dan fasilitas rumah tangga sebesar 416.628 rupiah dengan persentase 58,76% 

dan pengeluaran rata-rata perkapita sebulan  peduduk yang paling rendah 

adalah pengeluaran keperluan pesta dan upacara sebesar 20.665 rupiah 

dengan persentase 2,91%. 
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Tabel 2.6. Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok Bukan 
Makanan di Kalimantan Timur 

Kelompok Bukan Makanan 

Pengeluaran Rata-rata 

Perkapita Sebulan 

(Rp) 

Persentase Rata-rata 

Pengeluaran (%) 

Perumahan dan fasilitas 

rumah tangga 

416.628 58,76 

Aneka barang dan jasa 158.544 22,36 

Pakaian, alas kaki, dan 

tutup kepala 

33.402 4,71 

Barang yang tahan lama 48.051 6,78 

Pajak, pungutan, dan 

asurans 

31.716 4,47 

Keperluan pesta dan 

upacara 

20.665 2,91 

Jumlah 709.006 100,00 

 

B. Pendapatan Regional 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku di 

Kalimantan Timur selama 2013-2016. Produk Domestik Regional Bruto Atas 

Dasar Harga Berlaku pada tahun 2013 adalah sebesar  519.131.869. Produk 

Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku pada tahun 2014 sebesar 

527.515.256. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 

tahun 2015 sebesar 503.691.107, dan  Produk Domestik Regional Bruto Atas 

Dasar Harga Berlaku pada tahun 2016 sebesar 507.073.762. Produk Domestik 

Regional Bruto Atas Harga Berlaku selama 2013-2016 yang paling banyak 

adalah Pertambangan dan Penggalian dan yang paling rendah adalah 

Pengadaan Listrik dan Gas. 
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Tabel 2.7. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 
Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Kalimantan Timur (juta 
rupiah), 2014−2016 

Lapangan Usaha 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 

36.948.242 37.778.647 40.855.041 

Pertambangan dan Penggalian 264.883.355 227.448.004 219.760.100 

Industri Pengolahan 101.933.498 103.802.236 103.992.712 

Pengadaan Listrik dan Gas 127.555 205.229 232.812 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 

197.645 208.719 236.984 

Konstruksi 39.537.943 41.871.567 42.320.450 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

24.151.880 25.844.883 28.158.750 

Transportasi dan Pergudangan 15.758.986 17.468.462 18.968.795 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 

3.826.877 4.263.692 4.608.999 

Informasi dan Komunikasi 5.662.420 6.075.450 6.628.931 

Jasa Keuangan 7.906.884 8.385.356 8.760.848 

Real Estate 4.421.927 4.803.758 4.869.798 

Jasa Perusahaan 1.008.747 1.085.805 1.116.074 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertanahan, dan Jaminan Sosial 

10.229.682 11.674.695 11.895.890 

Jasa Pendidikan 6.245.460 7.288.301 8.236.079 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2.320.465 2.781.303 3.223.322 

Jasa lainnya 2.273.692 2.705.001 3.208.178 

Produk Domestik Regional Bruto 527.515.256 503.691.107 507.073.762 

 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan Provinsi 

Kalimantan Timur pada tahun 2013 sebesar Rp. 438.532.907. Produk Domestik 

Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan tahun 2014 sebesar Rp. 446.029.049. 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan tahun 2015 

sebesar Rp. 440.647.703 dan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar 

Harga Konstan  pada tahun 2016 sebesar Rp. 438.977.045.  
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Tabel 2.8. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Kalimantan Timur (juta 

rupiah), 2014−2016 

Lapangan Usaha 2014 2015 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
27.267.197 28.506.914 28.639.038 

Pertambangan dan Penggalian 231.725.331 220.405.121 212.646.364 

Industri Pengolahan 86.590.089 88.889.323 93.740.627 

Pengadaan Listrik dan Gas 158.116 206.238 223.396 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
184.558 189.292 201.725 

Konstruksi 30.987.510 30.696.155 29.649.428 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
21.142.439 21.442.368 22.031.080 

Transportasi dan Pergudangan 11.694.983 12.017.842 12.384.853 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
3.010.515 3.170.862 3.287.317 

Informasi dan Komunikasi 5.604.479 6.034.020 6.483.808 

Jasa Keuangan 6.324.322 6.454.208 6.572.289 

Real Estate 3.798.437 3.934.655 3.901.891 

Jasa Perusahaan 894.765 861.219 824.638 

AdministrasiPemerintahan, 

Pertanahan, dan Jaminan Sosial 
7.818.058 8.146.366 7.897.940 

Jasa Pendidikan 5.040.441 5.538.438 5.944.182 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
1.924.957 2.127.636 2.325.816 

Jasa lainnya 1.862.851 2.027.047 2.222.654 

Produk Domestik Regional 

Bruto 

446.029.049 440.647.703 438.977.045 

 

2.2. Isu Strategis Dalam Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

Agar pembangunan dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan 

dan memenuhi target sasaran yang ditetapkan, diperlukan gambaran 

permasalahan yang akan dihadapi pada periode pembangunan jangka waktu 

lima tahun ke depan. Permasalahan mendasar yang dihadapi sektor pertanian, 
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khususnya dalam jangka waktu 2019-2023, adalah masih rendahnya 

kontribusi tanaman bahan makanan terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Kalimantan Timur Timur dan Nilai Tukar Petani (NTP).  

Dua permasalahan mendasar tersebut disebabkan beberapa 

permasalahan pokok dalam pengembangan tanaman pangan untuk 

komoditas padi, jagung, dan ubi kayu di Kalimantan Timur maupun 

pengembangan hortikultura terutama pada komoditas Pisang, Pepaya, cabai, 

bawang merah dan jeruk tidak jauh berbeda, yaitu masih belum optimalnya 

tingkat produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura. 

Persoalan mendasar yang diperkirakan masih dihadapi dimasa 

mendatang dalam pembangunan di bidang pangan, pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura yang telah dilaksanakan sampai saat ini, antara lain : 

1. Ketahanan Pangan yang belum terpenuhi 

Mengingat permintaan kebutuhan pangan semakin meningkat seiring 

peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan baku industri pengolahan 

pangan di Provinsi Kalimantan Timur, maka peluang dalam menghadapi 

berbagai tantangan untuk mewujudkan ketahanan pangan yang mantap,  

secara umum masih cukup terbuka peluang potensi sumberdaya (alam, 

SDM, budaya, teknologi dan finansial) yang belum dimanfaatkan secara 

optimal untuk meningkatkan ketersediaan pangan, penanganan 

kerawanan pangan dan aksesibilitas pangan; mengembangkan sistem 

distribusi pangan, stabilitasi harga pangan dan peningkatkan cadangan 

pangan; mengembangkan penganekaragaman konsumsi pangan yang 

beragam, bergizi seimbang dan aman; serta penguatan kelembagaan 

ketahanan pangan pemerintah dan masyarakat.     

2. Kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global 

Dampak perubahan iklim global adalah terjadinya gangguan terhadap 

siklus hidrologi dalam bentuk perubahan pola dan intensitas curah hujan 

yang dapat menyebabkan terjadinya banjir dan kekeringan. Bagi sub 

sektor pertanian tanaman pangan dampak lanjutannya adalah 
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bergesernya pola dan kalender tanam, eksplosi hama dan penyakit 

tanaman serta pada akhirnya penurunan produksi pertanian. Tantangan 

ke depan dalam menyikapi hal ini adalah bagaimana meningkatkan 

kemampuan petani dan petugas lapang dalam melakukan prakiraan iklim 

serta melakukan langkah antisipasi, mitigasi dan adaptasi yang 

diperlukan. 

3. Ketersediaan   infrastruktur    sarana    prasarana,    lahan    dan   air   

masih   terbatas. 

Prasarana pertanian yang saat ini memprihatinkan adalah jaringan irigasi. 

Kurangnya pembangunan jaringan irigasi yang baru dan rusaknya 

jaringan irigasi yang ada mengakibatkan daya dukung irigasi bagi 

pertanian menurun. Tantangan yang dihadapi bagaimana meningkatkan 

partisipasi petani dalam perlindungan DAS, pemeliharaan jaringan irigasi 

desa, pengembangan sumber-sumber air alternatif serta pemanfaatan 

sumber air tanah, danau, rawa dan hujan. 

Prasarana lain yang dibutuhkan namun keberadaannya masih terbatas 

adalah jalan usahatani dan jalan produksi. Tantangan yang dihadapi 

adalah bagaimana menyediakan prasarana yang dibutuhkan dalam 

jumlah yang cukup. 

Disisi sarana produksi, permasalahan yang dihadapi belum tersedianya 

benih/bibit unggul, pupuk, alat dan mesin pertanian hingga ketingkat 

usahatani serta belum berkembangnya kelembagaan pelayanan penyedia 

sarana produksi. Tantangan kedepan adalah bagaimana mengembangkan 

penangkar benih/bibit unggul dan bermutu, menumbuhkembangkan 

kelembagaan penyedia jasa alat mesin pertanian, mendorong petani 

memproduksi dan meningkatkan pemakaian pupuk organik serta 

mendorong petani menggunakan pestisida yang ramah lingkungan. 

4. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya 

suku bunga usahatani. Petani belum memiliki kemampuan untuk 

mengakses sumber permodalan, diantaranya diakibatkan oleh tidak 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

 

           II.12  
 

mudahnya pengajuan kredit dan ketiadaan agunan yang dipersyaratkan. 

Tantangan ke depan adalah bagaimana pemberdayaan kelembagaan 

usaha kelompok untuk menjadi cikal bakal lembaga keuangan mikro di 

pedesaan. 

5. Terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan dan hortikultura 

ke sub sektor non pertanian lainnya. 

Meningkatnya konversi lahan pertanian untuk keperluan diluar sub 

sektor pertanian tanaman pangan seperti pertambangan, perkebunan 

kelapa sawit, pemukiman dan fasilitas umum lainnya. Hal ini tidak hanya 

menyebabkan kapasitas produksi pangan menurun tapi juga semakin 

sempitnya luas garapan usahatani, degradasi tradisi dan budaya 

pertanian serta turunnya kesejahteraan petani. Tantangan untuk 

menghadapi ini bagaimana melindungi keberadaan lahan pertanian yang 

ada, meningkatkan optimalisasi, rehabilitasi dan ekstensifikasi lahan. 

6. Rendahnya nilai tukar petani (NTP) 

Umumnya petani tidak memiliki modal besar, dengan usahatani berskala 

kecil dan subsistem, akses petani terhadap sumber permodalan menjadi 

terbatas. Selain itu petani belum memiliki fasilitas penyimpanan hasil 

pasca panen, sementara produk pertanian bersifat mudah rusak yang 

berakibat banyak petani yang terlibat ke dalam sistem ijon dan/atau 

tengkulak. NTP sebagai indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

petani kondisinya di Kalimantan Timur selama kurun waktu 5 (lima) 

tahun terakhir bergerak fluktuatif, namun ada kecenderungan menurun. 

Hal ini disebabkan yang diterima petani dari hasil penjualan hasil-hasil 

pertanian jauh  dibawah  yang  dibayar  oleh  petani baik untuk konsumsi 

rumah tangga maupun untuk biaya sarana produksi pertaniannya. 

7. Lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani 

Kondisi organisasi petani lebih bersifat budaya dan sebagian besar 

berorientasi hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, belum 

diarahkan untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui pemanfaatan 
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aksesbilitas terhadap berbagai informasi teknologi, permodalan dan pasar 

bagi pengembangan usahatani usaha pertanian. Tantangan kedepan 

bagaimana kelembagaan petani ini merevitalisasi diri dari kelembagaan 

pembinaan teknis dan sosial menjadi kelembagaan yang berfungsi sebagai 

wadah pengembangan usaha yang berbadan hukum dan berintegrasi 

dalam koperasi yang ada di pedesaan. 

8. Semakin berkurangnya minat generasi muda untuk terjun di bidang 

pertanian, khususnya untuk pertanian tanaman pangan dan hortikultura.  

Merosotnya luas lahan garapan kepemilikan pribadi dinilai sebagai salah 

satu penyebab keengganan ini dan selama ini pembangunan pertanian 

telah mengabaikan peranan pemuda yang berakibat jarak antara pemuda 

dengan ladang-ladang pertanian semakin jauh dan proses regenerasi 

petani pun sulit berjalan sehingga pertanian tetap didominasi oleh 

generasi tua yang tentu mempunyai implikasi bahwa pertanian berjalan 

ditempat dan sulit melakukan perubahan yang mendasar mungkin ini 

salah satu yang menyebabkan kondisi pertanian kita mengalami 

pengeroposan, renta dan kurang darah.   

9. Terbatasnya SDM Penyuluh 

Belum berfungsi secara maksimal peran kelembagaan penyuluh (Balai 

Penyuluh Pertanian dan Pos Penyuluh) dalam merubah pola pikir dan 

prilaku petani yang masih berorientasi pada aspek produksi dari pada 

mutu sehingga harga yang diterima petani masih relatif rendah serta 

meningkatnya alih fungsi penyuluh ke jabatan struktural ataupun bidang 

tugas lainnya sementara penambahan jumlah penyuluh tidak ada. Dengan 

meningkatnya tuntutan daya saing bagi masyarakat tani dipasar regional 

dan pasar global, petani dituntut merubah pola pikir dan prilaku dari 

petani tradisional menjadi petani modern, mandiri dan berwawasan 

agribisnis maka jumlah dan kompetensi penyuluh perlu ditingkatkan 

melalui pendidikan dan pelatihan.  
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10. Belum padunya antar sektor menunjang pembangunan pertanian. 

Pembangunan pertanian tidak bisa berdiri sendiri melainkan melibatkan 

banyak sektor terkait. Koordinasi antar sektor sudah sering dilakukan, 

hanya saja mengintegrasikan secara fisik kegiatan antar sektor masih sulit 

dilaksanakan. 

Permasalahan tersebut menyebabkan tingkat produksi, produktivitas, 

mutu dan daya saing pertanian tanaman pangan dan hortikultura belum 

mencapai titik optimal. Berbagai permasalahan mendasar tersebut menjadi isu 

strategis sekaligus tantangan bagi pembangunan tanaman pangan dan 

hortikultura kedepan, diantaranya adalah :  

1. Upaya pemenuhan ketersediaan pangan melalui peningkatan produksi 

pangan di Kalimantan Timur masih rentan terhadap isu pemanasan global 

yang berdampak terjadinya perubahan iklim;  

2. Tingginya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian serta 

terjadinya degradasi sumberdaya alam;  

3. Kelembagaan petani yang masih lemah, yang disebabkan masih relatif 

rendahnya kualitas sumber daya manusia petani;  

4. Lemahnya akses petani terhadap permodalan, dan terbatasnya 

ketersediaan sarana dan prasarana produksi pertanian (benih, pupuk, 

pestisida, alsintan) pendukung pengembangan sistem agribisnis;  

5. Fluktuasi harga produk pertanian akibat ketersediaan bahan pangan tidak 

kontinyu sepanjang tahun serta lemahnya tata niaga produk pertanian dan 

panjangnya rantai distribusi produk pertanian;  

6. Pengelolaan usahatani yang berorientasi pasar regional dan internasional.  

 

2.3.  Keterkaitan Arah dan Kebijakan Pusat dan Daerah 

Visi dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

tahun 2015 - 2019 yang disusun dengan berpedoman pada Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 (Undang-Undang Nomor 
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17 tahun 2007) adalah “Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong,” Rencana Strategis 

Kementerian Pertanian 2015-2019 disusun sebagai perwujudan amanah 

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang saat ini memasuki tahap ke-3 (2015-

2019) sebagai kelanjutan dari RPJMN tahap ke-2 (2010-2014) yang telah 

berakhir. RPJMN tahap ke-3 (2015-2019) difokuskan untuk memantapkan 

pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan 

kompetitif perekonomian yang berbasis sumberdaya alam yang tersedia, 

sumberdaya manusia yang berkualitas dan kemampuan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari pentahapan RPJPN 2005-2025.  

NAWA CITA atau agenda prioritas Kabinet Kerja mengarahkan 

pembangunan pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan pangan, 

agar Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan 

pangan rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam 

bentuk kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan pangan dari 

produksi dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta 

(3) melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha 

pertanian pangan. Dengan kata lain, kedaulatan pangan harus dimulai dari 

swasembada pangan yang secara bertahap diikuti dengan peningkatan nilai 

tambah usaha pertanian secara luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Menghadapi dinamika lingkungan strategis yang sangat dinamis, potensi 

perekonomian yang semula digerakkan oleh sumberdaya energi dan bahan 

baku asal fosil dituntut untuk dilakukan transformasi menjadi berbasis bahan 

baku baru dan terbarukan utamanya bahan baku hayati. Era revolusi ekonomi 

yang digerakkan oleh revolusi teknologi industri dan revolusi teknologi 

informasi berbasis bahan fosil telah berakhir dan digantikan oleh era revolusi 

bioekonomi yang digerakkan oleh revolusi bioteknologi dan bioenginering 

yang mampu menghasilkan biomasa sebesar-besarnya untuk kemudian diolah 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

 

           II.16  
 

menjadi bahan pangan, pakan, energi, obat-obatan, bahan kimia dan beragam 

bioproduk lain secara berkelanjutan. Selain menjadi penghasil utama bahan 

pangan, pertanian juga dituntut menjadi sektor penghasil bahan non-pangan 

pengganti bahan baku hidro-karbon yang berasal dari fosil bagi industri. 

Teknologi Revolusi Hijau yang menjadi basis pertanian selama ini haruslah 

ditransformasikan menjadi Revolusi Hayati (Biorevolution). Untuk itu, 

pendekatan pembangunan pertanian yang dipandang sesuai bagi Indonesia 

ialah pembangunan Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan (Kementan, 

2014). 

Sasaran pembangunan pertanian ke depan perlu disesuaikan terkait 

dengan cakupan pembangunan pertanian yang lebih luas dan skala yang lebih 

besar guna mengungkit peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

Dengan mencermati hasil evaluasi selama periode lima tahun terakhir dan 

perubahan paradigma sebagaimana tertuang dalam Strategi Induk 

Pembangunan Pertanian (SIPP) 2015-2045, maka sasaran strategis Kementerian 

Pertanian tahun 2015-2019 adalah (1) pencapaian swasembada padi, jagung 

dan kedelai serta peningkatan produksi gula dan daging, (2) peningkatan 

diversifikasi pangan,  (3) peningkatan komoditas bernilai tambah dan berdaya 

saing dalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi impor, (4) penyediaan 

bahan baku bioindustri dan bioenergi, (5) peningkatan pendapatan keluarga 

petani, serta (6) akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik. Dengan 

sasaran strategis tersebut, maka Kementerian Pertanian menyusun dan 

melaksanakan 7 Strategi Utama Penguatan Pembangunan Pertanian untuk 

Kedaulatan Pangan (P3KP) meliputi (1) peningkatan ketersediaan dan 

pemanfaatan lahan, (2) peningkatan infrastruktur dan sarana pertanian,  (3) 

pengembangan dan perluasan logistik benih/bibit, (4) penguatan 

kelembagaan petani, (5) pengembangan dan penguatan pembiayaan, (6) 

pengembangan dan penguatan bioindustri dan bioenergi, serta (7) penguatan 

jaringan pasar produk pertanian. 
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Dalam rangka mendukung pembangunan pertanian tanaman pangan 

dan hortikultura melalui pendekatan kawasan pertanian, maka Visi 

pembangunan Provinsi Kalimantan Timur adalah “Mewujudkan Kaltim 

Sejahtera Yang Merata dan Berkeadilan Berbasis Agroindustri dan Energi 

Ramah Lingkungan “.  Misi pembangunan provinsi Kalimantan Timur yang 

selaras dengan dengan pembangunan pertanian adalah “Mewujudkan Daya 

Saing Ekonomi Yang Berkerakyatan Berbasis SDA dan Energi 

Terbaharukan” yang bertujuan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Eknomi 

Hijau . Sasaran dalam RPJMD Provinsi Kalimantan Timur yang terkait dalam 

pembangunan pertanian adalah Meningkatnya Kontribusi Sektor Pertanian 

Dalam Arti Luas dan Tercapainya Swasembada Pangan. 

Berdasarkan renscana strategis pembangunan pertanian secara nasional 

dan  Visi dan misi pembangunan Kalimantan Timur tersebut, Visi Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

sebagai instansi teknis yang menangani pangan dan hortikultura adalah 

Terwujudnya Swasembada Beras dan Meningkatnya Agribisnis Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Berbasis Keunggulan Lokal Yang Mampu 

Beradaptasi dan Mendukung Mitigasi Perubahan Iklim. 

Untuk mewujudkan Visi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura tersebut dijabarkan dalam misi sebagai berikut; 

1. Mewujudkan ketersediaan pangan pokok; 

2. Mewujudkan konsumsi pangan rumah tangga beragam, bergizi, 

berimbang dan sehat; 

3. Mewujudkan penyuluhan yang profesional;  

4. Meningkatkan  produksi tanaman pangan dan hortikultura berwawasan 

lingkungan; 

5. Mewujudkan agribisnis tanaman pangan dan hortikultura berwawasan 

lingkungan. 
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Tujuan ditetapkan guna mewujudkan visi dan misi yang telah 

ditetapkan. Peningkatan produksi dicapai dengan menerapkan metode 

pertanian berkelanjutan. Artinya pertanian sedapat mungkin menerapkan 

teknologi pertanian yang ramah lingkungan (misalnya : teknik irigasi yang 

mengurangi terbentunya gas metan, pembukaan lahan dengan tidak 

membakar, menggunakan pupuk kompos organik, bio-pestisida, 

pengendalian hama biologis, sekolah lapang iklim, kalender tanam). 

Tujuan  jangka menengah Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya produksi tanaman pangan dan hortikultura; 

2. Meningkatkan penanganan pemasaran hasil. 

3. Meningkatnya ketersediaan pangan; 

Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya produksi dan produktivitas tanaman pangan dan 

hortikultura; 

2. Meningkatnya daya saing produk pertanian. 

3. Peningkatan ketersediaan energi dan protein  

4. Peningkatan konsumsi energy dan protein. 

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

menyusun strategi dengan pola yaitu : 

1. Peningkatan persentasi ketesediaan pangan; 

2. Peningkatan skor PPH diversifikasi; 

3. Peningkatan persentase penurunan konsumsi beras; 

4. Peningkatan  persentase keamanan pangan; 

5. Peningkatan jumlah ketersediaan penyuluh; 
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6. Peningkatan produksi, kualitas dan nilai tambah produksi padi, jagung, 

kedelai dan ubi kayu; 

7. Mempertahankan luas lahan fungsional yang ada teutama di lahan 

marginal; 

8. Perbaikan dan penyediaan sarana dan prasarana pertanian; 

9. Pengembangan kawasan sentra padi dengan skala luasan ekonomis per 

kecamatan sesuai dengan Good Agriculture Practices (GAP); 

10. Pengembangan kawasan sentra hortikultura dengan skala luasan 

ekonomis per kecamatan sesuai dengan GAP; 

11. Pengembangan diversifikasi tanam; 

12. Meningkatkan mutu produk, antara lain melalui penerapan GAP serta 

Good Handling Practices (GHP), penerapan teknologi budidaya ramah 

lingkungan, fasilitasi sarana panen dan pasca panen; 

13. Promosi, edukasi dan fasilitasi dalam usaha peningkatan kemitraan 

dengan pemangku kepentingan terutama stakeholder yang terkait 

dengan program REDD+; 

14. Mengembangkan berbagai teknik pertanian adaptif untuk beradaptasi 

terhadap perubahan iklim. 

Pengembangan Kawasan pertanian pangan dan hortikultura 

merupakan bagian dari upaya untuk mweujudkan visi, misi, tujuan, sasaran 

dan strategi di atas melalui perencanaan yang lebih fokus terukur dan 

terintegrasi.  

 

 

 

  



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

  
  

III. 1 
 
 

BAB III 
KERANGKA TEORI DAN PEMIKIRAN 

 
 

3.1.  Konsep Dasar Pengembangan Wilayah  

Berbagai konsep pengembangan wilayah yang pernah diterapkan 

(Bappenas, 2006) dilakukan melalui beberapa pendekatan antara lain; 

1. Konsep Pengembangan Wilayah Berbasis Karakter Sumberdaya, 

memiliki berbagai pendekatan diantaranya: 1) pengembangan wilayah 

berbasis sumberdaya; 2)pengembangan wilayah berbasis komoditas 

unggulan; 3) pengembangan wilayah berbasis efisiensi; 4) 

pengembangan wilayah berbasis pelaku pembangunan;  

2. Konsep Pengembangan Wilayah Berbasis Penataan Ruang, dengan 

pendekataan penataan ruang wilayah yang membagi wilayah ke 

dalam: (1) pusat pertumbuhan; (2) integrasi fungsional; (3) 

desentralisas;  

3. Konsep Pengembangan Wilayah Terpadu menekankan kerja sama 

antar sektor untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan di daerah-daerah tertinggal;  

4. Konsep Pengembangan Wilayah Berbasis klaster berfokus pada 

keterkaitan dan ketergantungan antara pelaku-pelaku dalam suatu 

jaringan kerja produksi, jasa pelayanan, dan inovasi 

pengembangannya dengan motor penggerak sektor industri.  

Menurut Afrianto (2000), pembangunan wilayah merupakan suatu 

perubahan yang positif yang meliputi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

beserta hasil-hasilnya. Kegiatan-kegiatan ini berlangsung dalam rangka 

mengelola sumberdaya yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan, hasil 

dari pembangunan ini tercermin dari pendapatan daerah dan tingkat 

kesejahteraan penduduknya. Agar tercapai pembangunan wilayah yang 
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optimal maka pembangunan harus dilaksanakan sesuai dengan potensi 

sumberdaya yang ada di daerah. 

Dalam pembangunan keterkaitan antar sektor perlu dijaga, dimana 

semakin tinggi kaitan sektor berarti semakin banyak mengikutsertakan 

pelaku dalam kegiatan ekonomi. Keterkaitan yang dimaksud tersebut adalah 

proses perubahan kemampuan asli daerah untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri, sehingga meningkat menjadi pendayagunaan surplus untuk 

kepentingan perdagangan dan diperjualbelikan. 

Pembangunan wilayah pada hakikatnya adalah pelaksanaan 

pembangunan nasional di suatu wilayah/region yang disesuaikan dengan 

kemampuan fisik dan sosial region tersebut, serta tetap menghormati 

perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu istilah wilayah 

merupakan hal yang penting untuk didefinisikan secara tegas, terutama 

dalam menganalisis kegiatan ekonomi di dalam wilayah tersebut. 

Secara umum, wilayah dapat diartikan suatu unit geografi yang 

membentuk suatu kesatuan. Pengertian unit geografi di sini merujuk pada 

ruang (spatial), sehingga pengertian wilayah tidak hanya sebatas aspek fisik 

tanah, melainkan juga mencakup aspek-aspek lain seperti biologi, ekonomi, 

sosial, budaya, lingkungan dan sebagainya (BPPT, 2002). 

Pendefinisian tentang wilayah telah banyak dilakukan untuk 

keperluan analisis ruang. Dalam menentukan batas-batas wilayah maka 

dilakukan pengelompokkan menurut kriteria tertentu. Menurut Hanafiah 

(1988), penentuan batas-batas wilayah yang didasarkan pada kriteria yaitu: 

1. Konsep Homogenitas 

Wilayah dapat diberi batas berdasarkan beberapa persamaan unsur-

unsur tertentu, seperti unsur ekonomi wilayah yaitu pendapatan 

perkapita, kelompok industri maju, tingkat pengangguran, keadaan 
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sosial politik, identitas wilayah berdasarkan sejarah, budaya dan 

sebagainya. 

2. Konsep Nodalitas 

Wilayah dibedakan atas perbedaan struktur tataruang dalam wilayah 

dimana terdapat hubungan saling ketergantungan yang bersifat 

fungsional. Keadaan ini dapat dibuktikan dengan mobilitas penduduk, 

arus faktor produksi dan arus barang, pelayanan atau pun komunikasi 

transportasi. Hubungan saling keterkaitan ini terlihat pada hubungan 

antara pusat dengan wilayah terbelakang atau hinterland. 

3. Konsep Administrasi atau Unit Program 

Penetapan wilayah ini didasarkan atas perlakuan kebijakan yang 

seragam, seperti kebijakan pembangunan, sistem ekonomi, tingkat 

pajak yang sama dan sebagainya. Pengertian yang ketiga ini 

memberikan batasan suatu wilayah berdasarkan pembagian 

administratif suatu negara. Jadi menurut pengertian ini suatu wilayah 

adalah suatu ruang ekonomi yang berada dibawah suatu administrasi 

tertentu seperti suatu propinsi, kabupaten dan desa. Wilayah seperti 

ini disebut perencanaan atau wilayah program. 

 

3.2.  Arah Pengembangan Kawasan Pertanian Tanaman Pangan dan 
Hortikultura 

 

3.2.1. Prinsip Dasar Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan 

Prinsip dasar Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan, sebagai 

berikut : 

1. Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Pangan 

Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan ditetapkan berdasarkan 

kesesuaian lahan dalam pengembangan komoditas tanaman pangan. 

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan untuk 
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penggunaan tanaman tertentu baik tanaman semusim maupun 

tanaman tahunan. 

2. Lahan Tanaman Pangan Berkelanjutan 

Lokasi Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan yang telah 

ditentukan, selanjutnya akan ditetapkan sebagai lahan pertanian 

tanaman pangan berkelanjutan. Dengan demikian mekanisme 

perencanaan, pemanfaatan, pengembangan, pengendalian dan 

pembiayaan kawasan peruntukan pertanian mengikuti peraturan 

perundang-undangan terkait yang berlaku. 

3. Mendukung ketahanan pangan nasional 

Pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan ketahanan pangan 

nasional. Kawasan Tanaman Pangan ditetapkan dalam rangka 

mendukung ketahanan pangan nasional. Dengan ditetapkannya 

Kawasan Tanaman Pangan, maka pengembangan pembangunan 

pertanian akan berorientasi dan fokus pada upaya peningkatan 

produksi dan produktivitas yang optimal. 

4. Tingkat Ketersediaan Air 

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor penentu yang mendasar 

untuk keberhasilan dan keberlanjutan kawasan tanaman pangan. 

Ketersediaan air tersebut terutama untuk menunjang sub sistem 

usahatani primer (on-farm agribusiness) dalam peningkatan produksi 

budidaya tanaman pangan. Dalam budidaya tanaman pangan, kendala 

yang sering dihadapi adalah ketersediaan air, hal ini terkait dengan 

adanya dampak perubahan iklim yang semakin ekstrim. Apabila tidak 

ada ketersediaan air dapat menyebabkan gagal panen/puso. Guna 

mewujudkan pertanian berkelanjutan maka sumber daya air perlu 

dikelola secara berdaya guna dan berhasil guna. 
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3.2.2. Kriteria Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan 

Kawasan Tanaman Pangan merupakan kawasan usaha tanaman 

pangan yang disatukan oleh faktor alamiah, sosial budaya dan infrastruktur 

fisik buatan, serta dibatasi oleh kesamaan tipologi agroekosistem untuk 

mencapai skala ekonomi dan efektivitas manajemen usaha tanaman pangan. 

Kawasan Tanaman Pangan dapat berupa kawasan eksisting atau calon lokasi 

baru yang lokasinya dapat berupa satu hamparan atau hamparan parsial yang 

terhubung dengan aksesibilitas jaringan infrastruktur dan kelembagaan secara 

memadai. 

Berdasarkan Pasal 66 Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) diamanatkan 

tentang penyusunan Kriteria Teknis Kawasan Peruntukan Pertanian. Kawasan 

peruntukan pertanian meliputi kawasan yang mencakup kawasan budidaya 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. 

Kriteria khusus Kawasan Tanaman Pangan ditentukan oleh total luas 

agregat kawasan untuk masing-masing komoditas unggulan tanaman pangan. 

Di samping aspek luas agregat, kriteria khusus Kawasan Tanaman Pangan 

juga mencakup berbagai aspek teknis lainnya yang bersifat spesifik 

komoditas. Kriteria khusus untuk komoditas padi, jagung, kedelai dan 

ubikayu, yaitu: 

1. Memperhatikan Atlas Peta Potensi Pengembangan Kawasan Padi, 

Jagung, Kedelai dan Ubikayu Nasional Skala 1:250.000 dan atau Atlas 

Peta Potensi Pengembangan Kawasan Padi, Jagung, Kedelai dan 

Ubikayu Kabupaten Skala 1:50.000; 

2. Memperhatikan luasan untuk mencapai skala ekonomi di 1 kawasan 

kabupaten/kota, yaitu: untuk padi, jagung dan ubikayu minimal 5.000 

ha, lokasi yang diprioritaskan adalah kecamatan yang berdekatan yaitu 
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maksimal 3 kecamatan. Sedangkan untuk kedelai minimal 2.000 ha, 

lokasi yang diprioritaskan adalah kecamatan yang berdekatan 

maksimal 2 Kecamatan. 

3. Memperhatikan luasan gabungan lintas kabupaten/kota untuk 

mencapai skala ekonomi, yaitu: 

a. Untuk kawasan padi, jagung dan ubikayu dapat berbentuk 

gabungan 2 kabupaten/kota dengan luas gabungan minimal 5.000 

ha dan luas minimal per kabupaten/kota 2.500 ha; 

b. Untuk kawasan padi, jagung dan ubikayu dapat berbentuk 

gabungan 3 kabupaten/kota dengan luas gabungan minimal 6.000 

ha dan luas minimal per kabupaten/kota 2.000 ha; 

c. Untuk kawasan kedelai dapat berbentuk gabungan 2 

kabupaten/kota dengan luas gabungan minimal 2.000 ha dan luas 

minimal per kabupaten/kota 1.000 ha. 

Untuk kawasan gabungan kabupaten, kawasan padi, jagung dan 

ubi kayu memprioritaskan kecamatan maksimal 3 kecamatan 

terdekat, sedangkan kawasan kedelai maksimal 2 Kecamatan. 

4. Dalam Kawasan Tanaman Pangan, sistem budidaya menerapkan 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 48 tahun 2006 tentang Tentang 

Pedoman Budidaya Tanaman Pangan Yang Baik dan Benar (Good 

Agriculture Practices); 

5. Memperhatikan apakah wilayah tersebut merupakan sentra produksi 

tanaman pangan atau tidak, serta kondisi Infrastruktur juga harus 

diperhatikan baik prapanen maupun pascapanen harus memadai; 

6. Memperhatikan kesesuaian lahan spesifik lokasi sesuai dengan 

komoditas. Penggunaan lahan sebaiknya disesuaikan dengan  

kemampuan lahan.  
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Manfaat penetapan kriteria kawasan tanaman pangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan daya dukung lahan baik kawasan pertanian yang telah 

ada maupun melalui pembukaan lahan baru untuk pertanian tanaman 

pangan dan pendayagunaan investasi. 

2. Meningkatkan sinergitas dan keterpaduan pembangunan lintas sektor 

dan sub sektor yang berkelanjutan. 

3. Meningkatkan pelestarian dan konservasi sumber daya alam untuk 

pertanian dan mengendalikan alih fungsi lahan dari pertanian ke non 

pertanian agar ketersediaan lahan tetap berkelanjutan; 

4. Memberikan kemudahan dalam mengukur kinerja program dan 

kegiatan penumbuhan dan pengembangan kawasan tanaman pangan; 

5. Mendorong tersedianya bahan baku industri hulu dan hilir dan/atau 

mendorong pengembangan sumber energi terbarukan, dan 

meningkatkan ketahanan pangan, kemandirian pangan dan kedaulatan 

pangan. 

6. Menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan serta 

kesejahteraan masyarakat, meningkatkan pendapatan nasional dan 

daerah, melestarikan nilai sosial budaya dan daya tarik kawasan 

perdesaan sebagai kawasan agropolitan dan agrowisata. 

Ciri-ciri kawasan tanaman pangan sebagai berikut : 

1. Lokasi mengacu pada RTRW provinsi dan kabupaten/kota, dan 

mengacu pada kesesuaian lahan baik pada lahan basah maupun lahan 

kering. 

2. Pengembangan komoditas tanaman pangan pada lahan gambut 

mengacu pada kelas kesesuaian lahan gambut yang telah berlaku. 
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3. Dibangun dan dikembangkan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 

swasta dan atau masyarakat sesuai dengan biofisik dan sosial ekonomi 

dan lingkungan. 

4. Berbasis komoditas tanaman pangan nasional dan daerah dan atau 

komoditas lokal yang mengacu pada kesesuaian lahan. 

3.2.3. Syarat Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan 

1. Lahan yang dipilih mempunyai kelas kesesuaian lahan S1 (sangat 

sesuai), S2 (cukup sesuai) atau S3 (sesuai marjinal). Diutamakan yang 

tergolong S1 atau S2. 

2. Lahan pengembangan bukan merupakan lahan pertanian yang telah 

diusahakan, dan diutamakan pada lahan yang memiliki potensi, lahan 

terlantar atau lahan tidur 

3. Letak kawasan pengembangan tidak jauh dari tempat tinggal petani 

dan potensi untuk pengembangan infrastruktur cukup mudah. 

4. Pengembangan lahan tanaman pangan pada lahan basah mengikuti 

rencana pembangunan irigasi sebagai sumber air, sedangkan 

pengembangan lahan tanaman pangan di lahan kering harus 

mempertimbangkan jumlah curah hujan dan rencana pengembangan 

dan ketersediaan sumber air permukaan lainnya. 

3.2.4. Penetapan Kawasan Tanaman Pangan 

Penetapan kawasan peruntukan pertanian ini diperlukan untuk 

memudahkan dalam penumbuhan dan pengembangan kawasan pertanian 

berbasis agribisnis mulai dari penyediaan sarana produksi, budidaya, 

pengolahan pasca panen dan pemasaran serta kegiatan pendukungnya secara 

terpadu, terintegrasi dan berkelanjutan. Sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang mengatur tata ruang, kawasan pertanian termasuk ke dalam 
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kawasan budidaya yaitu kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama 

untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, 

sumber daya manusia, dan sumber daya buatan. 

Penetapan kawasan tanaman pangan didasarkan pada hasil analisis 

potensi wilayah, prospek pengembangan komoditas, permasalahan dan 

kinerja pembangunan tanaman pangan di daerah serta dinamika kebijakan 

perencanaan dan penganggaran di tingkat nasional. Kawasan Pertanian terdiri 

dari sebagai berikut: 

1. Kawasan Nasional yaitu kawasan yang ditetapkan oleh Menteri 

Pertanian dengan kriteria dan batasan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan komoditas pertanian prioritas nasional sesuai 

dengan arah dan kebijakan Kementerian Pertanian; 

b. Memiliki kontribusi produksi eksisting yang signifikan atau 

berpotensi tinggi terhadap produksi nasional; 

c. Lokasi Kawasan Pertanian Nasional dapat bersifat lintas 

provinsi/kabupaten/kota; 

d. Didukung oleh berbagai sumber pembiayaan, terutama dari 

swadaya masyarakat, investasi swasta, BUMN/BUMN dan APBD 

Provinsi/Kabupaten/Kota. Fasilitasi dukungan pendanaan dari 

APBN dialokasikan sebagai stimulan untuk mengakselerasi 

pengutuhan seluruh sub sistem agribisnis di Kawasan Pertanian. 

2. Kawasan Provinsi yaitu kawasan yang ditetapkan oleh Gubernur 

dengan kriteria dan batasan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan komoditas tanaman pangan provinsi dan atau 

komoditas tanaman pangan prioritas nasional yang sesuai dengan 

arah dan kebijakan Kementerian Pertanian; 

b. Memiliki kontribusi produksi eksisting yang signifikan atau 

berpotensi tinggi terhadap produksi provinsi; 
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c. Lokasi Kawasan Tanaman Pangan Provinsi dapat bersifat lintas 

kabupaten/kota; 

d. Didukung oleh berbagai sumber pembiayaan, terutama dari 

swadaya masyarakat, investasi swasta, BUMN/BUMD dan APBD 

Provinsi/Kabupaten/Kota. Fasilitasi dukungan pendanaan dari 

APBN terutama dialokasikan untuk penyelenggaraan standar 

pelayanan teknis minimal di bidang pertanian. 

3. Kawasan Tanaman Pangan Kabupaten/Kota yaitu kawasan yang 

ditetapkan oleh Bupati/Walikota dengan kriteria dan batasan sebagai 

berikut: 

a. Mengembangkan komoditas tanaman pangan kabupaten/kota dan 

atau komoditas tanaman pangan prioritas provinsi dan atau 

komoditas pertanian nasional yang sesuai dengan arah dan 

kebijakan Kementerian Pertanian; 

b. Memiliki kontribusi produksi eksisting yang signifikan atau 

berpotensi tinggi terhadap produksi kabupaten/kota; 

c. Didukung oleh berbagai sumber pembiayaan, terutama dari 

swadaya masyarakat, investasi swasta, BUMN/BUMD dan APBD 

Provinsi/Kabupaten/Kota. Fasilitasi dukungan pendanaan dari 

APBN terutama dialokasikan untuk penyelenggaraan standar 

pelayanan teknis minimal di bidang tanaman pangan. 

Lokasi pengembangan kawasan tanaman pangan dapat berupa 

kawasan eksisting atau calon lokasi baru yang lokasinya dapat berupa satu 

hamparan atau hamparan parsial yang terhubung dengan aksesibilitas 

jaringan infrastruktur dan kelembagaan secara memadai. Komoditas prioritas 

pada Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan yaitu Padi, Jagung, Kedelai 

dan Ubi kayu.  
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3.2.5. Strategi Pengembangan Kawasan 

Beberapa strategi yang perlu dijalankan dalam pengembangan 

kawasan tanaman pangan kedepan yaitu : 

1. Strategi penguatan perencanaan pengembangan kawasan Aspek 

penguatan perencanaan membutuhkan instrumen perencanaan yang 

mencakup : 

a. Peta Spasial Tematik Pertanian 

Penyusunan kriteria teknis kawasan pertanian harus merujuk pada 

peta-peta spasial tematik pertanian yang tersedia atau telah diterbitkan 

oleh Kementerian Pertanian sebagai instrumen perencanaan yang 

berbasis spasial. 

b. Masterplan Kawasan Pertanian 

Rencana strategis satuan kerja yang menyelenggarakan urusan 

pertanian di daerah provinsi membutuhkan penjabaran ke dalam 

Masterplan sebagai dokumen perencanaan strategis regional yang lebih 

terarah dan terukur. Hal tersebut dilakukan dalam rangka memperoleh 

gambaran utuh kondisi eksistig dan rencana pengembangan komoditas 

sekurang-kurangnya selama 5 (tahun) ke depan. 

c. Action Plan Kawasan Pertanian 

Masterplan yang telah disusun dapat dijabarkan lebih lanjut ke dalam 

Action Plan sebagai dokumen perencanaan operasional yang lebih rinci 

serta fokus pada lokasi kegiatan dan pelaku. 

2. Strategi penguatan kerjasama dan kemitraan 

Penguatan kerjasama dapat dilakukan baik dengan kelompok yang lain 

maupun pihak – pihak lain misalnya : lembaga pemerintah, Bank, 

Perusahaan, LSM dan lain sebagainya baik nasional maupun 

internasional. Bentuk kerjasama yang dilakukan dapat bermacam-macam 

misalnya : penyediaan saprodi, kerjasama pemasaran hasil, penyediaan 
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modal, penyediaan teknologi, transfer ilmu dan teknologi, dan masih 

banyak lagi bentuk – bentuk kerjasama lainnya yang bisa dilakukan. 

Penguatan kemitraan bermaksud untuk membangun kerjasama dengan 

perusahaan, pemerintah dan organisasi yang mampu membawa sumber 

daya baru dan kredibilitas untuk pengembangan kawasan pertanian. 

3. Strategi penguatan sarana dan prasarana 

Penguatan sarana dan prasarana pertanian harus ditingkatkan lagi untuk 

menunjang kebutuhan petani sebagai ujung tombak swasembada pangan. 

Dalam hal ini pemerintah telah mengalokasikan bantuan pemerintah 

berupa sarana dan prasarana pertanian yang bersumber dari anggaran 

APBN. Untuk selanjutnya diharapkan adanya kontribusi dari pemerintah 

daerah dengan bersumber APBD untuk menunjang sarana dan prasarana 

pertanian. 

4. Strategi penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Penguatan SDM merupakan usaha yang dilakukan untuk membentuk 

manusia yang berkualitas dengan memiliki keterampilan, kemampuan 

kerja dan loyalitas kerja. Penguatan SDM tidak hanya dilakukan kepada 

aparatur pemerintah tetapi juga terhadap petani/masyarakat. Strategi 

penguatan SDM dapat dilakukan dengan cara : 

a. meningkatkan pendidikan 

b. melalui pelatihan budidaya dan agribisnis serta pelatihan lainnya 

c. pembinaan 

d. rekruitmen yang bertujuan untuk memperoleh SDM sesuai klasifikasi 

kebutuhan. 

5. Strategi penguatan kelembagaan 

Penguatan kelembagaan dilakukan tidak hanya sekedar mengkatifkan 

atau mengadakan kelembagaan tetapi perlu disempurnakan struktur 

kelembagaan, mekanisme kerjanya, semangatnya dan komitmennya. 
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Pendekatan kelembagaan telah menjadi strategi penting dalam 

pembangunan pertanian. Pengembangan kelembagaan pertanian baik 

formal maupun informal harus memberikan peran berarti di perdesaan. 

Hal tersebut dapat dilakukan diantaranya dengan: 

a. Peran antar lembaga pendidikan dan pelatihan, Balai Penelitian dan 

Penyuluhan (BPP) harus terkoordinasi dengan baik. 

b. Fungsi dan keberadaan lembaga penyuluhan dimanfaatkan secara baik. 

c. Meningkatkan koordinasi dan kinerja lembaga keuangan perbankan 

perdesaan. 

d. Koperasi perdesaan yang bergerak di sektor pertanian dioptimumkan. 

e. Keberadaan lembaga-lembaga tradisional di perdesaan dimanfaatkan 

secara optimal. 

6. Strategi penguatan adopsi teknologi bioindustri dan bioenergi Upaya 

Kementerian Pertanian dalam rangka pengembangan dan penguatan 

bioindustri dan bioenergi diantaranya sebagai berikut: 

a. Menyusun peta jalan pengembangan bahan baku bioindustri dan 

bioenergi; 

b. Penguatan pasokan hasil produksi komoditas bahan baku bioindustri 

dan bioenergi melalui pola kawasan produksi; 

c. Mengembangkan industri pengolahan sederhana berbasis di pedesaan; 

d. Mendorong industri menerapkan zero waste management; 

e. Mendorong berkembangnya pengolahan lanjutan di dalam negeri dari 

komoditas pertanian dengan mengacu pohon industri yang ada dan 

berkembang. 

f. Mendorong investasi PMA dan PMDN bidang pengolahan hasil 

pertanian terutama berteknologi menengah dan tinggi. 

7. Strategi pengembangan industri hilir 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

  
  

III. 14 
 
 

Memperkuat pengembangan hulu - hilir industri tanaman pangan, yaitu 

dengan cara menggalakkan kembali sistem kemitraan antara perusahaan 

dan petani, meningkatkan kapasitas dan kualitas produk antara yang 

dihasilkan dalam jangka pendek, dan mendorong pengembangan industri 

hilir tanaman pangan yang mampu menghasilkan produk - produk akhir 

yang bernilai tambah tinggi dalam jangka menengah dan panjang. 

Aspek penguatan perencanaan pengembangan Kawasan Tanaman 

Pangan dapat dibagi ke dalam tahap-tahap: 

a. Penentuan Kriteria Teknis Kawasan; 

b. Penyusunan Masterplan (disusun di tingkat provinsi mencakup 

kabupaten/kota yang potensial untuk dikembangkan sebagai Kawasan 

Pertanian); 

c. Penyusunan Action Plan (disusun di tingkat kabupaten/kota yang 

potensial untuk dikembangkan sebagai Kawasan Tanaman Pangan); 

d. Sinkronisasi Rencana Pengembangan Kawasan Lingkup Provinsi 

e. Sinkronisasi Rencana Pengembangan Kawasan Lingkup Eselon I 

Kementerian Pertanian 

 
3.3.  Kerangka Pikir Pengembangan Kawasan Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura 

Pendekatan yang digunakan untuk penyusunan Master Plan 

Pengembangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur adalah 

pendekatan sistem agribisnis dengan sasaran : 1) meningkatnya kuantitas 

produksi, kualitas produk dan kesinambungan produksi komoditas yang 

dihasilkan; 2) meningkatkan efektivitas serta efisiensi pengembangan 

komoditas unggulan. Pengembangan komoditas pertanian dilaksanakan 

secara menyeluruh dan terpadu yang meliputi aspek pengadaan input 
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produksi, proses produksi komoditas,  aspek pemasaran, pengolahan 

komoditas, serta aspek penyuluhan dan permodalan.  

Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura tersebut dibangun 

melalui pendekatan agribisnis dengan orientasi produksi untuk memenuhi 

kebutuhan pangan local serta untuk memenuhi permintaan pasar terutama 

pasar ekspor. Keterpaduan kegiatan yang dibangun dalam kawasan 

pertanian tersebut lebih diarahkan untuk dapat menghasilkan produk 

berdaya saing melalui peningkatan kuantitas produksi dan produktivitas 

melalui berbagai instrumen mencakup perluasan areal, penggunaan 

benih/bibit unggul, aplikasi teknologi budidaya, pengairan dan kegiatan-

kegiatan lainnya dengan titik berat kepada aspek hulu (benih/bibit unggul) 

dan aspek budidaya (kuantitas produksi), serta tetap mengedepankan aspek 

kualitas dan efisiensi. Sedangkan kawasan pertanian hortikultura dengan 

komoditas sayuran dan buah unggulan yang bernilai tinggi dan diminati 

pasar, diarahkan menjadi pemasok permintaan pasar lokal dan internasional. 

Keterpaduan kegiatan yang dibangun lebih diarahkan untuk dapat 

meningkatkan daya saing produk melalui peningkatan produksi dan kualitas 

produk, kontinuitas ketersediaan produk, pengolahan pasca panen dan 

kegiatan-kegiatan lainnya dengan titik berat kepada aspek budidaya (praktik 

GAP) dan aspek pasca panen (pengolahan, penyimpanan dan peningkatan 

kualitas). 

Mengacu Peraturan Menteri Pertanian No. 50 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian, pendekatan pembangunan 

pertanian ke depan menitikberatkan pada pengembangan kawasan pertanian 

yang meliputi Sentra Pertanian dan Kawasan Pertanian. Sentra Pertanian 

merupakan bagian dari kawasan yang memiliki ciri tertentu di mana di 

dalamnya terdapat kegiatan produksi suatu jenis produk pertanian unggulan. 

Disamping itu, sentra merupakan area yang lebih khusus untuk suatu 
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komoditas dalam kegiatan ekonomi yang telah  membudaya yang ditunjang 

oleh prasarana dan sarana produksi untuk berkembangnya produk tersebut. 

Pada area sentra terdapat suatu kesatuan fungsional secara fisik lahan, 

geografis, agroklimat, infrastruktur dan kelembagaan serta SDM, yang 

berpotensi untuk berkembangnya suatu komoditas unggulan. Sedangkan 

yang dimaksud dengan Kawasan Pertanian adalah gabungan dari sentra-

sentra pertanian yang terkait secara fungsional baik dalam faktor sumber 

daya alam, sosial budaya, maupun infrastruktur, sedemikian rupa sehingga 

memenuhi batasan luasan minimal skala ekonomi dan efektivitas manajemen 

pembangunan wilayah. 

Selanjutnya Kawasan pertanian menurut administrasi pengelolaan 

terdiri dari: a) Kawasan Pertanian Nasional; b) Kawasan Pertanian Provinsi; 

dan c) Kawasan Pertanian Kabupaten/Kota. Dengan demikian, kawasan 

pertanian yang akan dikembangkan di Kalimantan Timur merupakan 

kawasan pertanian tingkat provinsi dengan penetapan Gubernur. Kawasan 

Pertanian Provinsi memiliki kriteria:  

1. Memiliki kontribusi produksi yang signifikan atau berpotensi tinggi 

terhadap pembentukan produksi provinsi;  

2. Difasilitasi oleh APBD provinsi dan atau dapat didukung APBN sebagai 

pendamping (untuk provinsi yang mengembangkan 40 komoditas 

unggulan nasional);  

3. Mengembangkan komoditas unggulan provinsi dan / atau 40 komoditas 

unggulan nasional yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 

Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019. 

Penyusunan rencana pengembangan kawasan pertanian merupakan 

tahap awal serangkaian proses dan kegiatan pembangunan pada kawasan 

pertanian, dan mencakup serangkaian proses sebagai berikut: 1) penentuan 

komoditas prioritas; 2) penentuan lokasi kawasan pada kabupaten/kota; 3) 
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penyusunan Master Plan pengembangan kawasan pertanian; 4) penyusunan 

rencana aksi pengembangan kawasan pertanian; 5) sinkronisasi rencana 

pengembangan kawasan pertanian lingkup provinsi; dan 6) sinkronisasi 

rencana pengembangan kawasan lingkup Kementerian Pertanian. 

Berdasarkan Permentan 50 Tahun 2012, secara skematis metode 

penetapan lokasi pengembangan kawasan pertanian dilakukan dengan dua 

metode, yaitu: 1) pola pengembangan kawasan yang sudah ada; dan 2) pola 

pengembangan kawasan baru. Penentuan kawasan baru dapat didasarkan 

pada komodi yang potensial, dan ketersediaan lahan yang sesuai untuk 

mendukung pengembangan komodi tersebut (commodity driven). Ada 

kalanya lokasi potensial sudah ada, namun belum terdapat komoditas yang 

layak untuk dikembangkan. Secara nasional, komoditas unggulan yang 

dikembangkan dalam bentuk kawasan pertanian 40 (empat puluh) komoditas 

unggulan nasional yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 

Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019. 

Arah dan kebijakan pengembangan kawasan tanaman pangan dan 

hortikultura unggulan sesuai Permentan Nomor 50/2012, kawasan pertanian 

diklasifikasikan dalam tiga kategori : 1) kawasan belum berkembang; 2) 

kawasan yang cukup berkembang; 3) kawasan telah berkembang. Selanjutnya 

proses pengembangan kawasan dikelompokkan dalam lima kelompok : l) 

tahap inisiasi; 2) tahap penumbuhan pada kawasan yang belum berkembang; 

3) tahap pengembangan kawasan; 4) tahap pemantapan kawasan; dan 5) 

tahap perluasan dan integrasi antar kawasan. Jenis kegiatan pada masing-

masing tahap berbeda-beda tergantung pada keterkaitan antar sentra 

pertanian, kekuatan subsistem agribisnis yang ada (hulu, produk dan 

penunjang), maupun kualitas SDM dan aplikasi teknologi yang telah 

dilakukan. 
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Kebijakan pengembangan kawasan menawarkan upaya pembangunan 

tanaman pangan dan hortikultura yang lebih efektif dan komprehensif. 

Kebijakan tersebut memerlukan kepeloporan dan kerjasama yang erat antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah, swasta serta masyarakat pekebun khususnya. 

Kebijakan pengembangan kawasan ini memungkinkan bagi pemangku 

kebijakan Pusat dan Daerah untuk membangun kekuatan, baik aspek 

kepakaran stakeholder maupun aspek infrastruktur yang sesuai serta aspek 

yang terkait dengan potensi sumber daya alam, manusia, teknologi, modal 

dan ekonomi, yang akan membawa kemajuan nyata bagi pembangunan 

tanaman pangan dan hortikultura di wilayah tersebut. Pertumbuhan dan 

perkembangan kawasan tanaman pangan dan hortikultura dilatar belakangi 

oleh berbagai aspek kehidupan seperti perkembangan penduduk, kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dinamika kegiatan ekonomi, perkembangan 

dan perluasan jaringan komunikasi, transportasi dan sebagainya. 

Pengembangan kawasan berbasis komoditas tanaman pangan dan 

hortikultura adalah salah satu pendekatan yang dilaksanakan dalam rangka 

menjaga kualitas pemanfaatan ruang untuk sub sektor tanaman pangan dan 

hortikultura dengan cara mengoptimalkan sinergitas intra dan/atau antar 

wilayah yang memiliki kemiripan agro-ekosistem sehingga utuh secara 

ekonomis dan teknis. 

Pengembangan kawasan berbasis komoditas tanaman pangan dan 

hortikultura menjadi tanggung Kalimantanb sepenuhnya pemerintah daerah, 

dengan demikian daerah sebagai ujung tombak pembangunan nasional 

dituntut untuk dapat bersaing dalam meningkatkan daya saing wilayahnya 

agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, dengan mengacu 

pada tolok ukur kemajuan pembangunan wilayah yaitu pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, pendapatan per kapita yang merata dan tingkat 

pengangguran yang rendah. Pemerintah pusat berfungsi sebagai fasilitator, 
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pemangku kebijakan dan regulasi dalam mendukung pengembangan 

kawasan berbasis komoditas tanaman pangan dan hortikultura, serta 

memiliki kewenangan dalam pengawasan dan evaluasi kegiatan 

pembangunan tanaman pangan dan hortikultura berbasis kawasan yang 

dilaksanakan di daerah. 

Pengembangan sub sektor tanaman pangan dan hortikultura sebagai 

bagian dari sektor pertanian harus dijalankan berdasarkan sistem yang 

terintegrasi dan terkoordinasi baik secara vertikal maupun secara horizontal. 

Untuk menjalankan sistem tersebut, pengembangan kawasan berbasis 

komoditas tanaman pangan dan hortikultura kedepan membutuhkan desain 

yang tepat sehingga usaha agribisnis tanaman pangan dan hortikultura 

mampu membawa kesejahteraan yang optimal bagi petani/pekebun. Desain 

pengembangan kawasan berbasis komoditas tanaman pangan dan 

hortikultura membutuhkan keseimbangan antara beberapa aspek 

pengembangan diantaranya ketersediaan SDM, potensi SDA, akses 

permodalan, kebutuhan terhadap sarana fisik dan teknologi, dukungan 

infrastruktur dan komitmen dari pemangku kebijakan baik di Pusat maupun 

di Daerah. 

Master Plan pengembangan kawasan tanaman pangan dan 

hortikultura adalah rancang bangun dan instrumen perencanaan untuk 

menjabarkan arah kebijakan, strategi, tujuan program dan sasaran kegiatan 

pengembangan komoditas unggulan pertanian nasional di tingkat provinsi. 

Kerangka pikir dalam penyusunan Master Plan Pengembangan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur memiliki keterkaitan berbagai 

dokumen pengembangan kawasan seperti Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi Kalimantan Timur yang membagi kawasan budidaya untuk 

komoditas tanaman pangan dan hortikultura serta dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kalimantan Timur Tahun 2014-2019 
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serta visi dan misi Gubernur terpilih ISRAN NOOR – HADI MULYADI. 

Disamping itu, penyusunan kawasan pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura ini juga mengacu kepada Renscana strategi Dinas Pertanian 

Pangan, Tanaman pangan dan hortikultura Provinsi Kalimantan Timur 

disamping juga menggunakan data-data dari instasi terkait lain yang 

menunjang penyusunan Masterplan ini.  
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Gambar 3.1. Kerangka Pemikiran Masterplan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura Kalimantan 
Timur 
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Kebijakan Nasional Analisis Kawasan dan Data 

Produksi Kalimantan Timur 
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BAB IV  

METODOLOGI  

 

 

Penyusunan Master Plan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kalimantan Timur meliputi beberapa tahapan kegiatan utama, yaitu : 1) 

Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data; 2) Pendekatan Pengembangan 

Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur; dan 3) 

Penyusunan Strategi dan Rencana Aksi Pengembangan Kawasan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur dengan melakukan tinjauan 

kebijakan dan peraturan, analisis isu strategis tentang komoditas dan analisis 

potensi, peluang, kendala dan masalah pengembangan komoditas di tiap 

kawasan, serta berbagai alat analisis lainnya.  

4.1. Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data  

Data yang dikumpulkan dalam penyusunan Master Plan Kawasan 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur meliputi data primer 

dan sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung, 

baik dari lapangan maupun dari laboratorium. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang dikumpulkan dari instansi-instansi terkait.  

4.1.1. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder  

Data primer diperoleh melalui survei lapangan yang meliputi 

observasi lapangan, verifikasi data sekunder, dan wawancara dengan 

stakeholder terkait. Penelitian lapang meliputi penggunaan lahan, 

pengumpulan data iklim, sosial ekonomi serta teknologi budidaya. Data 

sekunder dikumpulkan dari data-data yang dipublikasikan oleh 

dinas/lembaga pemerintah, seperti Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan 

Timur, Bappeda Provinsi Kalimantan Timur, Badan ketahanan Pangan 
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Provinsi Kalimantan Timur dan Dinas Pertanian Kabupaten/Kota sebagai 

berikut:  

1. Kondisi fisik wilayah;  

2. Kependudukan/demografi;  

3. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi 

Kalimantan Timur;  

4. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Kalimantan Timur;  

5. Renstra Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Kalimantan Timur;  

6. Perekonomian wilayah;  

7. Infrastruktur wilayah;  

8. Hasil Sensus Penduduk Tahun 2010;  

9. Hasil Sensus Pertanian Tahun 2013;  

10. Hasil Survei Ekonomi Nasional (Susenas) dan Survei Angkatan Kerja 

Nasional (Sakernas);  

11. Data Statistik Pertanian terkait Luas Panen, Produksi dan 

Produktivitas;  

12. Data Sarana Prasarana Pertanian;  

13. Data Kelembagaan Pertanian;  

14. Ketersediaan tenaga lapangan;  

15. Data lain yang terkait dengan penyusunan Masterplan ini. 

4.1.2. Pengolahan dan Analisis Data  

Pengolahan dan analisis data merupakan penilaian terhadap berbagai 

keadaan yang dilakukan berdasarkan pendekatan dan metode serta teknik 

analisis data. Berikut disajikan teknik analisis pada masing-masing data yang 

digunakan dalam penyusunan Master Plan. 
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Pendekatan pengembangan kawasan dirancang untuk meningkatkan 

efektivitas kegiatan, efisiensi anggaran dan mendorong keberlanjutan 

kawasan komoditas unggulan. Salah satu sasaran yang ingin dicapai dalam 

pengembangan kawasan komoditas unggulan adalah meningkatnya 

kuantitas produksi, kualitas produk dan kesinambungan produksi komoditas 

yang dihasilkan. Dalam rangka pencapaian sasaran tersebut dan 

meningkatkan efektivitas serta efisiensi pengembangan komoditas unggulan, 

maka pengembangan kawasan komoditas unggulan harus dilaksanakan 

melalui pendekatan sistem agribisnis. Hal ini mengandung pengertian bahwa 

pengembangan komoditas pertanian di kawasan komoditas unggulan harus 

dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu mulai dari pengadaan input 

produksi hingga pemasaran produk yang dihasilkan petani. Dengan kata 

lain, kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan kawasan 

komoditas unggulan dapat meliputi aspek pengadaan input produksi, proses 

produksi komoditas, aspek pemasaran, pengolahan komoditas, serta aspek 

penyuluhan dan permodalan, yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pengembangan komoditas unggulan di kawasan setempat.  

4.2.  Analisis dan Penyusunan Masterplan 

Analisis master plan pengembangan kawasan pertanian sangat terkait 

dengan analisis terhadap sumber daya, sosial ekonomi dan analisis tata ruang 

wilayah dimana kawasan pertanian berada. Ruang lingkup analisis dari 

master plan mencakup: (1) analisis kondisi awal, (2) analisis spesifikasi status 

dan rencana keterkaitan/kerja sama antar kawasan lintas kabupaten/kota, (3) 

analisis penetapan tujuan/kondisi akhir atau sasaran, dan (4) perumusan 

indikasi program dan kegiatan untuk mencapai tujuan/kondisi akhir yang 

diinginkan. Hasil akhir dad proses dan keempat analisis tersebut harus dapat 

diformulasikan ke dalam suatu dimensi ukuran dan sasaran yang dapat 
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menggambarkan determinan dari arah pengembangan kawasan dari kondisi 

awal ke ke kondisi akhir yang diinginkan. 

Secara garis besar formulasi akhir yang diharapkan dari keempat hasil 

analisis tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Kapasitas daya dukung dan daya tampung, dalam master plan hasil 

analisis potensi sumber daya harus dapat tergambar sampai sebesar apa 

kapasitas produksi suatu komoditas akan dapat dikembangkan secara 

optimal dengan segala potensi sumber daya dan permasalahan sosial 

ekonominya dibandingkan dengan daya dukung sumber daya 

lahan/ruang yang tersedia bila sumber daya lain diasumsikan bukan 

merupakan faktor pembatas. Hal yang harus dipahami bahwa pengertian 

daya tampung tidak semata-mata diartikan hanya sebagai daya tampung 

ruang fisik berbasis lahan untuk aktivitas budidaya komoditas, tetapi 

juga batasan non fisik bagi aktifitas sosial ekonomi dari para pelaku 

usaha yang terlibat di dalamnya.  

Kondisi belum terpenuhinya kapasitas daya tampung menggambarkan 

adanya status kesenjangan (gap) yang ada yang harus diminimalisasikan 

yang upaya untuk mencapainya dirumuskan dalam bentuk berbagai 

skenario alternatif strategi dan kebijakan yang ditetapkan. Walaupun 

pada akhirnya hanya ada satu skenario alternatif strategi kebijakan yang 

akan dipilih dan ditetapkan di dalam master plan, namun dalam proses 

analisis pembahasannya harus dilalui dari pengkajian berbagai skenario 

yang paling mungkin, sehingga dihasilkan suatu skenario yang paling 

realistis atau moderat. 

Skenario moderat tersebut diformulasikan ke dalam rumusan visi dan 

misi pengembangan kawasan, tujuan dan sasaran pengembangan 

kawasan, indikasi program dan kegiatan pengembangan kawasan serta 

outcome program dan output kegiatan yang diharapkan. Adalah tidak 
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mungkin merumuskan indikasi program secara umum dengan 

melakukan survey atau observasi ke seluruh lokasi kawasan di 

kabupaten/kota, sehingga untuk merumuskan indikasi program dan 

kegiatan secara cepat dalam cakupan wilayah yang luas di dalam lingkup 

provinsi dapat dilakukan dengan menggunakan metodologi yang 

sederhana, namun telah terbukti cukup efektif. Salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah metode analisis prospektif.  

2. Struktur ruang dan polo ruang, dalam master plan hasil analisis 

perencanaan pengembangan harus dapat tergambar secara simulatif 

dalam lay out kawasan pertanian yang menggambarkan tata letak atau 

peta konektivitas jaringan kelembagaan dan infrastruktur pertanian 

terpenting dari hulu dan hilir sebagai penciri dari struktur ruang dan 

pola ruang kawasan pertanian. Secara ideal, semua kelembagaan dan 

infrastruktur hulu-hilir pendukung pengembangan kawasan seyogyanya 

hadir secara fisik di dalam kesatuan ruang wilayah agar semua agregat 

natal tambah yang dihasilkan dari aktivitas ekonomi komoditas 

terkumpul dan berfungsi sebagai multiplier effect di dalam kawasan, 

sehingga tidak terjadi kebocoran wilayah (regional leakage). Namun 

demikian, sesuai dengan prinsip efisiensi ekonomi yang terkait dengan 

kapasitas produksi on farm dan kapasitas terpasang industri, maka 

sangat dimungkinkan sebaglan dari kelembagaan berada di luar ruang 

wilayah, namun masih terkoneksi secara fungslonal dengan jaringan 

lnfrastruktur transportasl yang ada. Berdasarkan kondisi tersebut, tata-

letak semua struktur jaringan kelembagaan dan jaringan infrastruktur 

harus tergambarkan ordinat spasialnya dan tersimulasikan pula pola 

pemanfaatan ruangnya. 

Jaringan kelembagaan utama, seperti arus barang dan jasa (input-output), 

kelembagaan pelayanan pembinaan pengembangan sumber daya, 
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teknologi, permodalan, pengolahan hasil, pasar dan informasi pasar 

harus dapat tergambarkan pola interaksinya. Dengan kata lain, hubungan 

antara pedesaan sebagal pusat produksi dengan "kota pertanian" sebagai 

pusat koleksi, pengolahan dan distribusi serta sebaran lokasi pemukiman 

konsumen sebagai lokasi pemasarannya harus tergambarkan dalam 

struktur dan pola ruang kawasan pertanian. Sebagai ilustrasi, gambar 

jaringan infrastruktur untuk mendukung kawasan pertanian dapat 

digambarkan dengan mengacu peta struktur ruang dan pola ruang dalam 

RTRW Provinsi. Dengan momodifficasi Gambar. 2 di atas dapat 

diilustrasikan posisi keberadaan infrastruktur pertanian, seperti jaringan 

irigasi, pabrik pengolahan, pasar tani, RMU, RPH, punt penangkaran 

benih serta luas dan sebaran kawasan pertanian dan posisi 

keberadaannya dari kawasan permukiman, industri dan perkotaan.  

3. Road map atau peta plan, dalam master plan hasil analisis terhadap 

skenario kunci dari kebijakan, strategi, tujuan dan tahapan yang akan 

dicapai diartikan sebagai analisis rood map. Hasil analisi road map ini 

harus tergambarkan dalam suatu ringkasan berbentuk simulasi matrik 

atau bagan/skema dalam dimensi waktu dan garis besar tahapan proses 

pencapaiannya. Rood map harus secara tegas dapat menggambarkan 

kondisi awal dan kondisi akhir yang diinginkan dalam besaran spesifik 

yang mencirikan status masing-masing kawasan kabupaten/kota 

(penumbuhan, pengembangan atau pemantapan). Road map adalah 

merupakan simulasi atau ringkasan dari master plan yang 

menggambarkan tahapan dari kondisi awal ke kondisi yang diinginkan, 

sehingga dengan melihat selembar road map, kita blsa mengerti dengan 

balk dan mudah pokok-pokok isi terpenting dari master plan. Sesuai 

dengan prinsip perencanaan yang bersifat fleksibel, maka sasaran yang 

akan dicapai dalam rood map bersifat lentur sesuai ketersediaan sumber 
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daya pendukung (terutama dana) dan umpan batik basil evaluasi 

perkembangan pelaksanaan di lapangan yang akan dilakukan nantinya 

dalam mencapai arah dan tahapan akhir pengembangan kawasan 

pertanian. Namun demikian, dalam operasionalnya harus diingat bahwa 

"penyimpangan" pencapaian sasaran harus bersifat minimal dan setiap 

terjadinya penyimpangan sasaran harus dapat dikembalikan ke rood map 

atau peta jalannya semula. Terjadinya penyimpangan yang terlalu besar 

dan jauh dari peta jalannya menunjukkan bahwa telah terjadi kesalahan 

mendasar dalam analisis yang dilakukan dalam proses penyusunan 

master plan. Berkenaan dengan rencana aksi disusun di tingkat 

kabupaten dan arahan kebijakan dan program dapat bersifat unik dan 

spesifik untuk masing-masing kabupaten, maka di dalam road map harus 

disebutkan secara jelas sasaran program yang harus dicapai di masing-

masing kabupaten. Dengan demikian road map yang disusun di dalam 

master plan dapat berbeda untuk masing-masing kabupaten. Pada 

prinsipnya tidak ada road map yang sama untuk semua komoditas atau 

kelompok komoditas di semua daerah, sehingga road map komoditas di 

masing-masing daerah bersifat unik dan spesifik.  

Untuk menjadikan master plan sebagai dokumen perencanaan 

teknokratis yang di dalamnya mencakup proyeksi arah, skenario dan tahapan 

pengembangan kawasan pertanian dalam jangka panjang dan menengah 

yang dijabarkan dalam strategi, arah kebijakan, dan tahapan 

pengembangannya, maka hasil akhir dari berbagai analisis yang digunakan 

dalam menyusun master plan harus mampu menghasilkan suatu rancang 

bangun (design) pengembangan kawasan pertanian secara jauh ke depan. 

Spesifikasi master plan pengembangan kawasan pertanian sudah barang 

tentu harus sesuai dengan karakteristik dasar sektor pertanian yang sangat 

dipengaruhi oleh agroekosistem dan dominansi pertanian rakyat sebagai 
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pelaku utama pembangunan pertanian. Dengan demikian, maka master plan 

pengembangan kawasan pertanian akan sangat terkait dengan analisis 

terhadap cumber daya, sosial ekonomi dan tata ruang wilayah dimana 

kawasan pertanian berada, sehingga analisis terhadap ketiga aspek mendasar 

tersebut harus menjadl chi utama dari master plan pengembangan kawasan 

pertanian.  

Untuk dapat menghasilkan format standar minimal master plan dan 

rencana aksi pengembangan kawasan pertanian oleh para perencana 

pembangunan pertanian di daerah, maka perlu ditetapkan standar kerangka 

analisis yang akan digunakan dalam proses penyusunannya. Kerangka 

analisis ini menjadi penting, karena sangat dimungkinkan bahwa proses 

penyusunan master plan tidak dilakukan secara swakelola oleh aparatur 

perencana, melainkan dikontrakkan kepada perusahaan jasa konsultan, atau 

dikerjasamakan dengan lembaga penelitian atau perguruan tinggi. Perbedaan 

kualifikasi master plan antar daerah apabila biaya yang digunakan untuk 

penyusunannya relatif sama, maka selain menjadi tidak efektif juga menjadi 

tidak efisien, bahkan dapat berimplikasi kepada tuntutan ganti rugi.  

Secara garis besar kerangka analisis perencanaan master plan terbagi 

ke dalam tiga bagian besar, yaitu: (1) analisis kondisi awal, (2) analisis 

spesifikasi status dan rencana keterkaitan/kerja sama antar kawasan lintas 

kabupaten/kota, (3) analisis penetapan tujuan/kondisi akhir atau sasaran, 

dan (4) perumusan indikasi program dan kegiatan untuk mencapai 

tujuan/kondisi akhir yang dlinginkan. Perbedaan status kawasan antara 

kondisi awal dengan kondisi/sasaran akhir dad kawasan yang akan 

dlIcembangJcan menunjukkan adanya kesenjangan (gap) yang harus 

diminimalisasi. Kerangka analisis penyusunan master plan sesuai amanat 

Permentan 50/2012 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian 

secara skematis dapat diformulasikan pada Gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. Kerangka Analisis Penyusunan Master Plan 

 

Data dukung yang diperlukan dalam analisis ini adalah kondisi 

eksisting seperti luas tanaman/populasl secara series, produksi dan 

produktivitas, kualitas produk yang telah dihasilkan dan penanganan pasta 

panen dan pengolahan hasil pertanian. Selain itu juga bagaimana kondisi 

pemasaran yang ada pada saat ini, kelembagaan petani dan ketersediaan 

sarana prasarana atau infrastruktur, SDM yang ada. Selanjutnya, dari kondisi 

eksisting maka dipadukan dengan kondisl potensi yang ada sesual RTRW 

yang telah dltetapkan oleh Gubernur, Bupati/Wall Kota untuk dibuat 

perkiraan atau proyeksi sekurang-kurangnya untuk 5 tahun ke depan dengan 

membagi setiap tahun secara fokus komoditas spesifik arahan lokasi dalam 

bentuk matriks. Penetapan pengembangan komoditas unggulan spesifik 
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lokasi yang disesuaikan dengan agroekosistem akan memudahkan dalam 

pelaksanaan rencana keberkelanjutan kegiatan, sehingga secara runtut 

dengan mudah untuk mengetahui produksi dan produktivitas tanaman 

ataupun ternak dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang pada 

wilayah pembangunan pertanian.  

Hasil akhir dari penyusunan master plan adalah road map 

pengembangan kawasan yang berisikan: (a). arah kebijakan pengembangan 

kawasan, (b). Strategi pengembangan kawasan, (c). program pengembangan 

kawasan, (d). tujuan dan sasaran pengembangan kawasan, dan (e). prioritas 

lokasi pengembangan kawasan. Gambar S. menunjukkan kerangka analisis 

intl dalam rangka menganalisa potensi, peluang dan kebutuhan penguatan 

sumberdaya untuk perencanaan action plan yang berkaitan dengan 

pembangunan kawasan pertanian. Kegiatan tersebut merupakan dalam 

rangka pencapaian sasaran pembangunan pertanian yang dituangkan 

kedalam analisis perencanaan wilayah terdiri dari analisis potensi, peluang 

dan kebutuhan penguatan sumberdaya.  

Analisis perencanaan antara peluang pemanfaatan potensi dengan 

kebutuhan penguatan dan dukungan SDA, sarana prasarana, teknologi dan 

SDM dalam rangka menyusun desain rancang bangun pengembangan 

wilayah komoditas pertanian. Kegiatan analisis ini menggambarkan 

rekomendasi hesaran peluang, program dan kegiatan pengembangan wilayah 

komoditas unggulan spesifik lokasi.  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap analisis perencanaan adalah 

ketersediaan lahan dan potensi lahan pengembangan, kondisi agroklimat, 

dan pengaruh hama dan penyakit sehingga dapat mengganggu produksi. 

Kondisi lainnya yang berpengaruh adalah keadaan sosial masyarakat petani, 

kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang tersedia dan kelembagaan petani 

seperti Poktan atau Gapoktan dan kelembagaan pemasaran penunjang. 
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Faktor prasarana dan sarana seperti infrastruktur saluran irigasi dan 

ketersediaan air atau cumber air, jalan usaha tani, listrik dan infrastruktur 

penunjang lainnya seperti toko saprodi yang ada. Masalah ekonomi dan 

kondisi perekonomian masyarakat sebagai indikator berkembangnya suatu 

wilayah yang dikaitkan dengan kondisi pasar dan pemasaran komoditas 

pertanian, apakah hasil produksi petani dijual atau dibeli dengan harga yang 

Iayak sehingga petani akan mendapatkan keuntungan atau bahkan 

sebaliknya. Apabila petani sebagai produsen tidak mendapatkan keuntungan 

maka petani tersebut akan berpindah pada usaha lainnya yang 

menguntungkan. Peranan teknologi penanganan pasta panen, pengolahan 

hasil pertanian yang dapat memberikan nilai tambah bagi petani, perbaikan 

mum produk Hal ini ditunjang oleh pengembangan lembaga penelitian yang 

kuat yang menghasilkan inovasi teknologi selanjutnya didesiminasikan 

melalui lembaga penyuluhan kemudian ditransfer ke Poktan atau Gapoktan 

dengan harapan akan dilaksanakan oleh petani sebagai perbaikan inovasi 

usaha tani maupun agroindustri yang selama ini dikerjakan.  

Dari hasil indentifikasi faktor-faktor tersebut, maka data-data yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai penyusunan desain rancang bangun 

pembangunan kawasan pertanian yang merupakan perpaduan atau 

kombinasi antara data tabuler dan spasial.  

Langkah-langkah penyusunan desain rancang bangun berdasarkan 

data tabular dan spacial, maka selanjutnya dilakukan pemilihan model yang 

cocok dan sesuai dengan kondisi lokal spesifik berdasarkan agroekosistem 

yang ada. Penentuan komoditas unggulan wilayah didasarkan pada 

pertimbangan nilai ekonomi produk, secara teknis dapat dilaksanakan dan 

secara strategic seperti dapat memberikan nilai tambah petani produsen. 

Dalam menyusun desain rancang bangun pengembangan komoditas 
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unggulan perlu kiranya menghubungkan keterkaitan antar program dan 

kegiatan, antar wilayah dan antar kawasan pembangunan pertanian.  

Pada penyusunan desain rancang bangun meliputi pengembangan 

sumberdaya sarana atau infrastruktur, pengembangan pasar dan 

perdagangan ekspor, pengembangan penyediaan input, ketersediaan bahan 

baku dan bahan penolong, pengembangan kelembagaan dan sumberdaya 

manusia dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Komponen 

komponen tersebut digambarkan secara terstruktur dalam rangka 

mendukung keterpaduan program dan kegiatan dalam kawasan wilayah dan 

antar kawasan wilayah.  

Setelah tersusunnya desain rancang bangun (tata letak/lay out 

keterkaitannya dengn struktur ruang dan pola ruang) secara fisik, maka 

disusunlah kebutuhan biaya yang diperlukan apakah berasal dari APBN, 

APBD, Swasta, Swadaya petani dan masyarakat atau menggabungkan 

sumber pembiayaan tersebut seperti APBN dan APBD, APBD dengan swasta, 

dan sebagainya.  

4.3.  Metode Pendekatan Penyusunan Strategi   

Secara garis besar rumusan strategi pengembangan kawasan tanaman 

pangan dan hortikultura dengan pendekatan agribisnis melalui tiga tahapan 

hasil Analisis SWOT yaitu: (1) inventarisasi secara mendalam faktor-faktor 

internal dan eksternal; (2) penentuan bobot dan ranking masing-masing 

faktor penentu dan penetapan skor masing-masing faktor penentu. Faktor 

internal mencakup srenghts (kekuatan) dan weakness (kelemahan), 

sedangkan faktor eksternal mencakup opportunities (peluang) dan threats 

(ancaman). 

Faktor lingkungan internal dan eksternal dijabarkan dalam strengts, 

weaknes, opportunities dan threats sebagai berikut :  
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Kekuatan (Strength=S)  

1. Daya dukung sumberdaya alam, lahan pertanian dan komoditas  

2. Sarana Prasarana dan Infrastruktur penunjang produksi dan pemasaran 

hasil pertanian tersedia  

3. Tersedianya teknologi budidaya dan pengolahan hasil  

4. Jumlah SDM petani dan aparat pertanian cukup besar  

Kelemahan (Weakness=W)  

1.  Rata-rata kepemilikan lahan pertanian yang sempit  

2.  Rendahnya kemampuan petani dan kelompoknya dalam mengakses 

permodalan, dan teknologi serta masih tergantung kepada bantuan 

atau program pemerintah  

3. Terbatasnya sarana prasarana produksi, panen dan pengolahan 

pertanian dan tidak berfungsi optimal  

4.  Industri hilir belum berkembang  

Peluang (Opportunity=O)  

1. Kebutuhan pangan terhadap komoditas tanaman pangan dan 

hortikultura sangat tinggi seiring pertumbuhan penduduk Kalimantan 

Timur  

2.  Peluang pasar produk pertanian karena Kalimantan Timur merupakan 

lumbung pangan nasional  

3. Peluang pasar hasil olahan pertanian sangat terbuka terutama 

hortikultura dengan tingkat konsumsi terhadap cukup tinggi dan 

cenderung sangat elastis terhadap peningkatan pendapatan dan 

perubahan gaya hidup  

Ancaman (Threats=T)  

1. Adanya persaingan global terhadap produk pertanian Kalimantan 

Timur  
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2.  Masih rendahnya kesadaran terhadap mutu produk pertanian melalui 

sertifikasi  

3.  Harga produk hortikultura kalah bersaing terhadap harga impor  

4.  Perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih memilih produk impor  

4.4.  Sistematika Masterplan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura 

Format laporan Masterplan pengembangan kawasan tanaman Pangan 

dan Hortikultura paling tidak mencakup sistematika sebagai berikut; 

KATA PENGANTAR  

DAFTAR ISI  

DAFTAR TABEL  

DAFTAR GAMBAR  

DAFTAR LAMPIRAN  

I. PENDAHULUAN  

Berisi uraian mengenai latar belakang, maksud, tujuan dan sasaran, dasar 

hukum, konsep dan definisi serta ruang lingkup.  

1.1. Latar Belakang  

1.2. Maksud, Tujuan dan Sasaran  

1.3. Dasar Hukum  

1.4. Konsep dan Definisi  

1.5. Ruang Lingkup  

II. ARAH DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAWASAN  

Uraian ini bertujuan untuk menjabarkan gambaran umum kawasan, isu-

isu strategis terkait pengembangan kawasan tanaman Pangan dan 

Hortikultura. Selanjutnya dibahas pula sinergitas program dan kegiatan 

antara pusat dan daerah.  
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2.1. Gambaran Umum Kawasan  

2.2. Isu Strategis dalam Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura  

2.3. Arah dan Kebijakan (pusat dan daerah)  

a. Visi Pengembangan Kawasan  

b. Misi Pengembangan Kawasan (dalam rangka mencapai visi)  

c. Keterkaitan Dengan Program Prioritas (RPJMN, Renstra K/L dan 

RPJMD)  

III. KERANGKA PIKIR  

Menjelaskan kerangka dasar penyusunan Masterplan pengembangan 

Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura mulai dari Petunjuk Teknis 

Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura kondisi 

eksisting, analisis potensi, analisis kesenjangan dan peluang peningkatan, 

hingga Road Map pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura dalam bentuk bagan alur pikir pembentukan atau 

pengembangan kawasan. 

IV. METODOLOGI  

Mencakup jenis data yang diperlukan dan sumbernya, metode 

pengumpulan serta pengolahan dan analisisnya sesuai dengan kerangka 

pikir pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura.  

4.1. Data teknis, data sosial ekonomi dan data pendukung lainnya.  

4.2. Metode pengumpulan, pengolahan dan analisis data.  

V. ANALISIS PENGEMBANGAN KAWASAN TANAMAN PANGAN 

DAN HORTIKULTURA  

Menjelaskan pembahasan analisis mengenai kondisi kawasan saat ini, 

potensi pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura dan 

senjang antara kondisi saat ini dan potensi.  

5.1. Kondisi kawasan saat ini  
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5.2. Potensi kapasitas daya dukung dan daya tampung kawasan  

5.3. Senjang (GAP) antara kondisi saat ini dan potensi yang mencakup: 

luas baku lahan, luas tanam/populasi, produksi, produktivitas, 

prasarana dan sarana penunjang, kondisi sosial ekonomi, SDM (petani 

dan aparatur lapangan dan hortikultura), pasca panen dan pengolahan, 

pemasaran, dan kebutuhan investasi. 

VI. STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN  

Menjelaskan formulasi strategi dan indikasi program pengembangan 

Kawasan Pertanian, mencakup:  

6.1. Pengembangan infrastruktur dasar yang relevan (transportasi, 

perumahan, pendidikan, energi, industri, komunikasi, dll); 

6.2.   Penyediaan saranda dan prasarana pertanian;  

6.3.  Peningkatan produksi/populasi melalui: produktivitas, perluasan 

areal, perluasan tanam/panen, dan diversifikasi; 

6.4.   Pengembangan pasca panen, pengolahan, dan pemasaran;  

6.5. Pengembangan dan pembinaan teknologi dan sumber daya manusia;  

6.6.  Skenario kerjasama pembiayaan (swadaya dan APBD/APBN) dan 

investasi. 

VII. ROAD MAP PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN  

Berisi simulasi garis-garis besar: kondisi saat ini, kebijakan dan strategi, 

tahapan dan sasaran akhir pengembangan kawasan di tingkat provinsi 

selama 5 (lima) tahun ke depan (dalam bentuk bagan alir/skema) 

 VIII. INDIKATOR KEBERHASILAN  

Berisi tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dari pengembangan 

kawasan terhadap pembangunan wilayah (NTP, produksi/populasi, 

diversifikasi produk, perdangann, investasi, penyerapan tenaga kerja, 

PDRB, dll)  

IX. SISTEM PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN  
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9.1. Pemantauan dan Evaluasi  

9.2. Pelaporan  
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BAB V  

ANALISIS PENGEMBANGAN KAWASAN TANAMAN PANGAN 
 
5.1. Kondisi dan Potensi Sumber Daya Lahan dan Air 

5.1.1.  Tataguna Lahan Berdasarkan Kawasan  

Potensi ketersediaan lahan Kalimantan Timur sangat luas. Berdasarkan 

RUTRW Propinsi Kalimantan Timur (PERDA No. 1 Tahun 2016), sumber daya lahan 

budidaya yang sudah dipetakan seluas 10.451.331 ha, terdiri dari : 

a. Kawasan peruntukan hutan produksi dengan luas kawasan 6.055.793 Ha 

b. Kawasan peruntukan pertanian dengan luas kawasan 3.681.657 Ha 

c. Kawasan peruntukan perikanan dengan luas kawasan 187.304 Ha 

d. Kawasan peruntukan industri dengan luasa kawasan 57.176 Ha 

e. Kawasan peruntukan pariwisata dengan luas kawasan 97.442 Ha 

f. Kawasan peruntukan permukiman dengan luas kawasan 396.266 Ha 

g. Kawasan peruntukan pertambangan dengan luas kawasan 5.227.136 Ha  

h. Kawasan peruntukan lainnya. 

Lahan pertanian tanaman pangan sebagian besar termasuk dalam KBNK. 

Berdasarkan data Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Tahun 2015, 

luas lahan pertanian seluas ± 8.910.790 ha terdiri dari : (a). Lahan Sawah seluas 

129.884 ha, berasal dari luas lahan sawah irigasi sebesar 22.221  ha dan lahan sawah 

non irigasi seluas  89.954 ha; (b). Lahan Pertanian Bukan Sawah seluas 8.780.906 ha 

(Tegal/Kebun 200.005 ha, Ladang/Huma 162.510 ha, Lahan yang sementara tidak 

diusahakan 695.145 ha). 

5.1.2.  Jaringan Irigasi 

Fasilitas pendukung yang telah di bangun untuk pengembangan irigasi antara 

lain pembuatan/rehabilitasi saluran irigasi dan jalan usaha tani. Namun sampai saat 

ini belum seluruh lahan irigasi di manfaatkan untuk pertanaman padi sawah. Hal ini 

antara lain dikarenakan kondisi jaringan irigasi yang ada banyak dalam keadaan 
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kurang mantap/rusak. Ini berpengaruh terhadap ketersediaan air yang merupakan 

kebutuhan utama tanaman yang secara langsung berdampak kepada pemanfaatan 

lahan.  

Dari tahun 2011 sampai tahun 2015 dari sumber dana APBN dan APBD I telah 

dibangun saluran irigasi seluas 38.980 Ha, belum termasuk saluran irigasi yang 

bersumber dana dari APBD Kabupaten/Kota. 

Tabel 5.1. Pengembangan Jaringan Irigasi Di Kalimantan Timur Sampai Tahun 2015 

No Kab/Kota 
JARINGAN IRIGASI 

TOTAL 
2011 2012 2013 2014 2015 

1 Kutai Kartanegara 800  700  1.100  1.100  2.000  5.700  

2 Kutai Timur 800  2.500   -  1.000  3.000  7.300  

3 Kutai Barat 200  300  500  500  1.500  3.000  

4 Samarinda 100  500   -   -  500  1.100  

5 Balikpapan 50   -   -   -  125  175  

6 Pasir 300  1.000  1.100  1.100  -  3.500  

7 PPU 600  1.000  1.500  1.000  6.375  10.475  

8 Berau 600  600  2.765  2.765  1.000  7.730  

9 Bontang  -   -   -   -    -  

10 Mahulu  -   -   -   -    -  

Jumlah 3.450 6.600 6.965 7.465 14.500 38.980  
Sumber data : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 

Salah satu kendala dalam upaya peningkatan produksi pertanian adalah 

pengaturan waktu dan jumlah air yang tepat. Di lapangan ketersediaan air tidak 

selalu sesuai. Pada saat diperlukan air kadang tidak tersedia dalam jumlah yang 

cukup. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi kebutuhan ketersediaan 

air adalah pengadaan pompa irigasi. Untuk saat ini jumlah pompa yang ada 

Kalimantan Timur yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota adalah 984 buah dan 

dalam kondisi baik. 

Pada tahun 2017 dari kegiatan pengelolaan lahan dan air di alokasikan  

kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
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Tabel 5.2 Kegiatan Pengelolaan Air Tahun 2017 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2017 

 
 

 

Kab Kec Kel/Desa
Nama 

Kelompok

Keterangan 

(Luas/Unit)

1 Rehabilitasi 

Jaringan Irigasi

Penajam Paser 

Utara

Waru Sesulu P3A Mekar 

Abadi

100 Ha

Bangun 

Mulyo

P3A Rukun 

Tani

170 Ha

Babulu Labangka 

Barat

P3A Berkat 

Bersama

150 Ha

Sri 

Raharja

P3A Tirta 

Raharja

50 Ha

Rintik P3A Curah 

Hujan

80 Ha

Rawa 

Mulya

P3A Tirto 

Sari

100 Ha

Sepaku Sepaku P3A Karya 

Maju

180 Ha

Sukaraja P3A Sukaraja 120 Ha

Bukit Raya P3A Bukit 

Raya

100 Ha

Penajam Petung P3A Tirta 

Makmur

50 Ha

2 Perpipaan/ 

Perpompaan

Kutai 

Kartanegara

Tenggarong Loa Tebu KT Rias 

Harapan

1 unit

Rapak 

Lambur

KT Sumber 

Rejeki II A

1 unit

Tenggarong 

Seberang

Manungga

l Jaya

Gapoktan 

Serbaguna

1 unit

Penajam Paser 

Utara

Waru Sesulu KT Sinar 

Karya

1 Unit

Babulu Babulu 

Darat

P3A Karya 

Mulya

1 unit

Kutai Barat Barong 

Tongkok

Galeo 

Baru

Gapoktan 

Mekar Jaya

1 unit

Bongan Jambuk 

Makmur

Gapoktan 

Harapan 

Makmur

1 unit

Samarinda Samarinda 

Utara

Lempake Kt Panca 

Karya

1 unit

Sambutan Sindang 

Sari

Gapoktan 

Makmur Sari

1 unit

Palaran Bantuas KT. Berkat

Usaha

1 unit

Mahulu Long Hubung Long 

Hubung 

Ulu

KT Tebelian

Sumber 

Hidup

1 unit

No Aspek/ Kegiatan

Lokasi
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5.2.  Sumber Daya Manusia  

5.2.1. Kondisi Sosial Kependudukan 

Penduduk di Provinsi Kalimantan Timur lebih banyak berjenis kelamin laki-

laki dengan jumlah 1.1836.293 jiwa dibandingkan perempuan yang berjumlah 

1.664.939 jiwa. Untuk jumlah penduduk terbanyak berada di Kota samarinda yang 

merupakan Ibukota Provinsi Kalimantan Timur dengan jumlah penduduk sebanyak 

828.303 jiwa dengan rasio 428.155 jiwa penduduk laki-laki dan 400.148 jiwa 

penduduk perempuan. Sedangkan Kabupaten/Kota yang paling sedikit jumlah 

penduduknya adalah Kabupaten Mahakam Ulu dengan jumlah penduduk sebesar 

26.089 jiwa dan dengan rasio penduduk laki-laki sebanyak 13.936 dan perempuan 

12.153 jiwa.   

Tabel 5.3. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kabupaten/Kota di 
Provinsi Kalimantan Timur 

No. Kabupaten/Kota 
Jenis Kelamin Rasio Jenis 

Kelamin Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Paser 142.377 125.884 268.261 113,10 

2 Kutai Barat 77.293 69.014 146.307 112,00 

3 Kutai Kartanegara 385.994 349.022 735.016 110,59 

4 Kutai Timur 180.763 152.828 333.591 118,28 

5 Berau 115.521 99.307 214.828 116,33 

6 Penajam Paser Utara 81.563 74.438 156.001 109,57 

7 Mahakam Ulu 13.936 12.153 26.089 114,67 

8 Balikpapan 323.394 302.574 625.968 106,88 

9 Samarinda 428.155 400.148 828.303 107,00 

10 Bontang 87.297 79.571 166.868 109,71 

Jumlah 1.836.293 1.664.939 3.501.232 110,29 

 
 

Komposisi penduduk menurut lapangan usaha periode 2014-2016, hampir 

semua lapangan usaha ekonomi menunjukkan arah yang positif, kecuali bidang 
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Pertambangan dan Penggalian, Listrik dan air minum, Konstruksi serta Angkutan 

dan komunikasi. Bidang Pertanian merupakan jenis lapangan usaha yang meskipun 

prosentasenya mengalami penurunan dari tahun sebelumnya akan tetapi tetap 

menjadi bidang yang paling banyak menyerap tenaga kerja penduduk Kalimantan 

Timur yaitu sebesar 21,85%.Sementara penduduk lainnya bekerja di bidang 

Perdagangan, hoteldan restoran 26,48 % dan Jasa-jasa 21,02 %. 

Komposisi penduduk berdasarkan pendidikan terdiri dari penduduk bukan 

angkatan kerja (masih sekolah) dan penduduk angkatan kerja (usia 15 tahun yang 

bekerja dan pengangguran menurut tingkat pendidikan). Berdasarkan komposisi 

penduduk angkatan kerja, sebagian besar penduduk yang bekerja memiliki 

pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) kebawah sebanyak 34,95% dari 

total angkatan kerja. Lulusan Perguruan Tinggi yang bekerja sebesar 13,47% dari total 

angkatan kerja. Sementara pengangguran terbesar adalah penduduk dengan tingkat 

pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 4,55% dan Perguruan Tinggi (PT) 

sebanyak 0,91% dari total angkatankerja. 

Perkembangan penduduk usia kerja di Provinsi Kalimantan Timur setiap 

tahun mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan penduduk. Pada tahun 

2016 jumlah penduduk usia kerja sebanyak 2.534.113 orang naik 2,70% dibanding 

tahun 2015 sebesar 2.467.511 orang. Jika ditinjau lebih jauh, jumlah penduduk usia 15 

tahun ke atas di Kalimantan Timur tahun 2016 yakni kelompok angkatan kerja 

sebanyak 1.717.892 orang dan bukan angkatan kerja sebanyak 816.221 orang. Dari 

kelompok angkatan kerja tersebut sebanyak 1.581.239 orang aktif bekerja atau 92,05%, 

sedangkan sisanya sebanyak 136.653 orang belum bekerja (pengangguran) atau 

7,95%. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kalimantan Timur mengalami kenaikan 

yakni dari 7,50 persen pada tahun 2015 menjadi 7,95 persen di tahun 2016. 

Lapangan pekerjaan terdiri atas: sektor pertanian, yang meliputi pertanian, 

tanaman pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan; sektor 

pertambangan dan penggalian; sektor industri; sektor listrik, gas dan air minum; 
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sektor bangunan, sektor perdagangan, restoran dan hotel; sektor angkutan, 

pergudangan dan komunikasi; sektor keuangan, asuransi; sektor jasa-jasa; dan sektor 

lainnya. 

Di Kalimantan Timur, jumlah angkatan kerja pada Agustus 2017 mencapai 

1.654.964 orang, berkurang sebanyak 62.928 orang dibanding angkatan kerja Agustus 

2016 (1.717.892 orang). Penduduk yang bekerja pada Agustus 2017 mencapai 

1.540.675 orang, bertambah sebanyak 40.564 orang dibanding keadaan pada Agustus 

2016 (1.581.239 orang). Jika dilihat menurut sektor, maka yang banyak menyerap 

tenaga kerja adalah sektor perdagangan sebesar 25,23 persen, berikutnya adalah 

sektor jasa sebesar 23,16 persen dan sektor pertanian sebesar 21,32 persen. Walaupun 

perekonomian Provinsi Kalimantan Timur didominasi sektor pertambangan dan 

penggalian, namun sektor ini hanya menyerap tenaga kerja sebesar 8,16 persen. 

Jumlah rumah tangga pertanian di Provinsi Kalimantan Timur menurut hasil 

sensus Pertanian 2003 dan 2013 menunjukkan penurunan sebesar 11,10 persesn 

dalam kurun waktu 10 tahun (2002-2013) atau rata-rata menurun 1,11 persen 

pertahun. Penurunan jumlah rumah tangga pertanian hampir terjadi di seluruh 

subsektor, kecuali subsektor perkebunan, perikanan budidaya dan jasa pertanian. 

5.2.1. Sumberdaya Manusia di Dinas 

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Timur, dan Peraturan Gubernur 

Kalimantan Timur No.60 Tahun 2016 tentang Peraturan Gubernur Kalimantan Timur 

Nomor 60 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja 

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura serta Peraturan Gubernur 

Kalimantan Timur Nomor 97 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Organisasi Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur, dalam menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya mempunyai komposisi struktur sebagai berikut : 

1. Kepala 
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2. Sekretariat : 

a. Sub Bagian Perencanaan dan Program 

b. Sub Bagian Keuangan  

c. Sub Bagian Umum 

3. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan : 

a. Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

b. Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan 

c. Seksi Harga Pangan 

4. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan : 

a. Seksi Konsumsi Pangan 

b. Seksi Keamanan dan Kelembagaan Pangan 

c. Seksi Penganekaragaman Pangan 

5. Bidang Produksi Tanaman Pangan  : 

a. Seksi Pengembangan Produksi Tanaman Pangan 

b. Seksi Pasca Panen, Pengolahan Hasil dan Pemasaran Tanaman Pangan 

c. Seksi Prasarana dan Sarana Tanaman Pangan 

6. Bidang Produksi Hortikultura : 

a. Seksi Pengembangan Produksi Hortikultura  

b. Seksi Pasca Panen, Pengolahan Hasil dan Pemasaran Hortikultura  

c. Seksi Prasarana dan Sarana Hortikultura  

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

a. UPTD – Balai  Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  

b. UPTD – Proteksi Tanaman Pangan & Hortikultura  

c. UPTD – Sekolah Pertanian Pembangunan  

d. UPTD – Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan & Hortikultura  

e. UPTD – Balai Benih Induk Hortikultura 

f. UPTD – Balai Benih Induk Padi dan Palawija 

8. Kelompok Jabatan Fungsional 
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Dalam rangka menjalankan kegiatan organisasi Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur pada akhir Desember 2017  

mempunyai personil  sebanyak 288 orang terdiri dari 41 pejabat struktural, 58 pejabat 

fungsional dan 189  orang staf. 

Komposisi jabatan dalam struktur organisasi Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur berdasarkan peraturan daerah tersebut 

di atas adalah: 1 (satu) orang  Eselon II ; 11 orang  Eselon III terdiri dari 1 (satu) orang 

sekertaris dan 4 (empat) orang kepala bidang, 6 (enam) orang Kepala UPTD serta 33  

orang Eselon IV, terdiri dari 15 orang Kasubag/Kepala Seksi berada di Dinas 

Provinsi dan 18 orang Kasubag/Kepala Seksi terbagi di masing-masing UPTD. 

Namun sampai akhir Desember 2017, terdapat kekosongan jabatan pada 1 Eselon III 

dan 3 Eselon  IV. 

Dalam melaksanakan fungsi perlindungan tanaman di tingkat lapang Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan melalui UPTD Proteksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura menempatkan 32 orang petugas Pengendali Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (POPT) serta 30 orang tenaga POPT yang dikontrak oleh Kementrian 

Pertanian dan tersebar di 8 Kabupaten/Kota. 

Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam menjalankan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 

perlu dirancang sesuai dengan kebutuhan terutama dalam menciptakan  Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur sebagai center of knowledge 

dan learning organization. Komposisi jumlah pegawai Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur dengan latar belakang pendidikan 

sarjana lebih sedikit dibandingkan dengan yang bukan sarjana, oleh sebab itu ke 

depannya Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 

Timur akan lebih selektif dan akan terus melakukan pembinaan terhadap karyawan/ 

karyawati melalui pendidikan dan pelatihan baik kerjasama dengan Badan Diklat, 

Badan Kepegawaian Daerah maupun instansi  terkait  sesuai dengan kebutuhan. 
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5.3. Faktor Produksi dan sarana Prasarana 

5.3.1. Penyaluran Benih Padi dan Palawija 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran produksi komoditi 

utama tanaman pangan (padi, jagung, dan kedelai) adalah dengan meningkatkan 

penggunaan benih varietas unggul bermutu. Permasalahan yang masih di hadapi 

sampai saat ini, antara lain penggunaan benih varietas unggul bermutu di tingkat 

petani masih rendah walaupun produksi benih varietas unggul bermutu meningkat 

setiap tahunnya.  Hal ini dikarenakan rendahnya daya beli petani disamping tingkat 

kesadaran terhadap manfaat penggunaan benih varietas unggul/bermutu juga masih 

rendah. 

Untuk meringankan beban petani dalam rangka meningkatkan penggunaan 

benih bermutu maka diadakan bantuan benih varietas unggul bermutu kepada 

petani. 

Tabel 5.4. Realisasi bantuan Benih Tanaman Pangan Tahun 2017  APBN  

Di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2017 

5.3.2. Perluasan Areal Sawah 

Pada tahun 2017, telah dilaksanakan kegiatan perluasan areal sawah seluar 

1.529 Ha dan Optimasi Lahan Rawa seluas 100 Ha. Secara rinci dapat dilihat dalam 

tabel di bawah ini. 

 

 

 

Luas (Ha)
Σ benih 

(Kg)
Luas (Ha)

Σ benih 

(Kg)

1 Padi Inbrida 15.350 383.750 15.350 383.750

2 Padi Hazton 500 50.000 500 50.000

3 Padi Hibrida 1.000 15.000 1.000 15.000

4 Jagung Hibrida 12.500 167.785 12.500 167.785

No Komoditi

Target Realisasi
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Tabel 5.5. Kegiatan Perluasan Areal Sawah Tahun 2017 di Propinsi Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2017 

 

5.3.2. Alat  dan Mesin Pertanian 

Pada tahun 2017, alat dan mesin pertanian yang ada di Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Timur adalah : 

a. Alat dan mesin pertanian pengolahan tanah (hand tractor) 

b. Alat dan mesin pertanian pengairan (pompa air) 

c. Alat dan mesin pertanian panen dan RMU (power threser, power threser 

multiguna, drayer) 

d. Alat dan mesin pertanian Pacsa panen (huller, polisher, corn sheller, corn mill) 

Rincian penyebaran alat dan mesin pertanian di 14 Kabupaten/Kota 

sebagaimana terlampir berikut. 

 
 
 

No. Kegiatan Kabupaten Kecamatan Desa Kelompok Luas

1 Perluasan Sawah Paser Belengkong Suliliran Baru KT Panca Usaha 25 Ha

Pasir Makmur 20 Ha

Suliliran KT Rawa Penyali 32 Ha

KT Berkat Usaha 25 Ha

KT Poliwali 25 Ha

KT Melati 25 Ha

Sumber Rejeki 25 Ha

Pasir Belengkong KT Karya Baru 25 HA

Laburan KT Laburan Bangkit 50 Ha

KT Sudi Maju 50 Ha

Olong Pinang KT Belanai Taka 50 Ha

Suatang Ketaban KT Awa Panyembolun 120 Ha

Long Kali Sebakung Taka KT Sumber Makmur 37 Ha

KT Berkat Usaha 42 Ha

KT Karya Bakti 10 Ha

KT Tani Makmur 33 Ha

KT Karya Baru 14 Ha

KT Karya Usaha 30 Ha

KT Mandiri Sejahtera 48 Ha

KT Rukun Sedulur 22 Ha

KT Sumber Rejeki 20 Ha

KT Mekar Jaya 41 Ha

KT Handayani 18 Ha

KT Bina Karya 13 Ha

Long Kali  Sumber Indah 100 Ha

Sebakung Sebomban Ruko 100 Ha

Berau Sambaliung Sei Bebanir Bangun KT Rawa Indah 34,5 Ha

KT Sumber Rejeki 18,75 Ha

KT Dwi Jaya 15,75 Ha

Gurimbang  KT Tunggal Jaya 50 Ha

Tanjung Perangat KT Sumber Rejeki I 50 Ha

Biatan Biatan Ilir KT Biatan Bersatu 20 Ha

KT Mekar Sari 27 Ha

KT Bareng-bareng Maju 30 Ha

KT Tunas Muda 23 Ha

Teluk Bayur Labanan Jaya KT Manunggal Karsa 55 Ha

2 Optimasi Lahan Rawa Kutai Kartanegara Marang Kayu Sebuntal KT Pantai Indah Jaya 40 Ha

KT Sinar Laut 60 Ha
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Tabel 5.6. Jumlah Alsintan dan Lokasi Penyebarannya Tahun 2017 di Kalimantan 
Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim, 2017 

Untuk melaksanakan program intensifikasi dalam rangka mendukung 

ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis, maka alat dan mesin pertanian 

merupakan salah satu faktor sarana produksi yang mutlak diperlukan. Pentingnya 

penggunaan alat dan mesin pertanian tersebut juga didasari dengan keterbatasan 

tenaga kerja di bidang pertanian, baik tenaga hewan ternak maupun manusia serta 

terbukanya kesempatan kerja di luar pertanian dengan penerimaan/pendapatan 

yang lebih cepat dan imbalan upah yang lebih memadai. Selain itu adanya anjuran 

pola tanam serentak pada suatu hamparan lahan menuntut pengolahan tanah harus 

diselesaikan dalam waktu cepat untuk mengejar waktu tanam yang tepat. 

5.4. Toko Tani Indonesia di Kalimantan Timur 

Kegiatan Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat (PUPM) melalui Toko 

Tani Indonesia (TTI) merupakan salah satu terobosan program pemerintah dalam 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 16

SMD KUKAR KUBAR MAHULU BPP PPU PASER BTG KUTIM BERAU JUMLAH

1 TRAKTOR RODA-4 6 2 8 3 4 23

2 TRAKTOR RODA-2 14 20 9 10 25 107 41 9 235

3 POMPA AIR 5 85 20 11 59 38 15 233

4 CULTIVA TOR 2 16 3 4 10 29 12 17 93

5 POWER THRESHER 1 3 4

6 HAND SPRAYER 24 29 10 24 18 105

7 LANTAI JEMUR 1 1 1 1 4

8 TRANSPLATER RICE 11 5 11 6 33

9 COMBINE HARVESTER 5 5 27 22 14 21 94

10 CORN SHELLER 3 4 14 6 3 30

11 POWER THRESHER MULTIGUNA 3 3 3 3 2 14

No JENIS ALSINTAN

KABUPATEN / KOTA
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rangka menampung produksi petani khususnya gabah. Sasaran kegiatan PUPM pada 

tahun 2017 adalah 6 Gapoktan yang melayani 14 TTI, untuk kemudahan akses 

pangan kepada masyarakat dengan harga yang wajar dan tersebar pada 3 kabupaten 

di daerah konsumen utamanya yang menjadi barometer fluktuasi harga dan 

pasokan. 

Adapun gapoktan pelaksana kegiatan PUPM berdasarkan hasil verifikasi 

adalah : 

1. Gapoktan Sukaraja, Desa Sukaraja, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser 

Utara 

2. Gapoktan Harapan Bersama, Desa Sebakung Jaya, Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

3. Gapoktan Sumber Baru, Kelurahan Sesempu, Kecamatan Penajam, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

4. Gapoktan Wahan Tani, Desa Sebakung Makmur, Kecamatan Longkali, Kabupaten 

Paser 

5. Gapoktan Bukit Kencana, Desa Suatang Baru, Kecamatan Paser Belengkong, 

Kabupaten Paser 

6. Gapoktan Abadi Jaya, Desa Miau, Kecamatan Kongbeng, Kabupaten Kutai Timur. 

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan TTI yaitu : 

1. Harga Gabah Kering Giling (GKG) yang tinggi dengan rata-rata sebesar Rp. 5000,- 

per kilogram menyebabkan dana pembelian bahan (modal usaha) menjadi 

semakin berkurang. 

2. Provinsi Kalimantan Timur belum termasuk daerah swasembada untuk padi atau 

daerah defisit untuk produksi gabah, sehingga selain harga gabah yang cukup 

tinggi dan juga terbatas, selain rendemen gabah menjadi beras hanya berkisar 

antara 50 s/d 55% 

3. Dengan harga Gabah Kering Giling rata-rata Rp. 5.000,- dan dengan rendemen 

sebesar 55% maka modal beras per kilogram adalah Rp. 9.500,- s/d Rp. 10.000,- 
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sehingga dengan penjualan beras di tingkat gapoktan berkisar antara Rp. 8.300,- 

s/d Rp. 8.500,- berarti masih terdapat pengurangan modal untuk pembelian 

gabah oleh Gapoktan setiap kilogram beras rata-rata sebesar Rp. 1.000,- s/d Rp. 

1.200,- per kilogram. 

4. Tingginya biaya transport menyebabkan biaya operasional juga menjadi tinggi 

5. Harga beras di pasaran umumnya berkisar antara Rp. 9.500,- s/d Rp. 11.000,- dan 

hal ini karena produktivitas padi berkisar antara 4 sampai 5 ton per hektar, 

disamping 40% kebutuhan akan beras mendatangkan dari luar daerah seperti 

Pulau Sulawesi dan Jawa. 

6. Perhitungan biaya operasional sebesar Rp. 60 juta, jika berdasarkan Petunjuk 

Teknis dimana minimal pasokan beras ke TTI sebesar 55.000 kg maka modal akan 

banyak berkurang, sehingga perlu dilakukan justifikasi perhitungan berdasarkan 

pengeluaran riel. 

5.5. Produksi Komoditas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Data terakhir berdasarkan Angka Sementara (ASEM) Tahun 2017 Produksi 

Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur bersumber dari BPS Kaltim secara rinci 

terlihat pada Lampiran. 

5.5.1. Padi 

Berdasarkan Angka Sementara (ASEM) Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur tahun 2017, luas panen padi sawah 

mengalami kenaikan sebesar 31,34% dibandingkan angka tetap (ATAP) tahun 2016, 

sedangkan produktivitasnya juga mengalami kenaikan sebesar 3,88% dan 

produksinya mengalami penurunan sebesar 36,41%. Untuk lebih rinci, 

perkembangan luas panen, produktivits dan produksi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 5.7. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Sawah Tahun 
2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

Untuk padi ladang, berdasarkan Angka Sementara (ASEM) Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur tahun 2017, luas 

panen padi ladang mengalami penurunan sebesar 11,50% dibandingkan angka tetap 

(ATAP) tahun 2016, namun produktivitasnya mengalami kenaikan sebesar 23,22% 

dan produksinya mengalami kenaikan sebesar 9,08%. Untuk lebih rinci, 

perkembangan luas panen, produktivits dan produksi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 6.784,8 7.782,9 14,71 46,67 46,28 -0,84 31.663 36.023 13,77

2 Kutai Barat 1.287,4 1.116,0 -13,31 44,16 44,17 0,02 5.685 4.928 -13,32

3 Kutai Kartanegara 26.353,1 33.333,7 26,49 51,10 51,12 0,04 134.667 170.398 26,53

4 Kutai Timur 3.011,1 4.350,0 44,47 49,54 50,05 1,03 14.917 21.770 45,94

5 Berau 4.653,7 4.787,4 2,87 41,33 39,65 -4,06 19.235 18.982 -1,32

6 Penajam Paser Utara 9.783,7 16.223,2 65,82 28,79 40,77 41,61 28.164 66.140 134,84

7 Mahakam Ulu 64,7 100,7 55,64 14,96 24,73 65,31 91 249 173,63

8 Balikpapan 58,9 87,4 48,39 25,98 25,97 -0,04 153 227 48,37

9 Samarinda 2.342,2 3.546,1 51,40 44,36 43,15 -2,73 10.390 15.302 47,28

10 Bontang 25,0 75,8 203,20 33,20 34,04 2,53 83 259 212,05

Jumlah 54.364,6 71.403,2 31,34 45,07 46,82 3,88 245.048 334.278 36,41

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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Tabel 5.8. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Ladang 
Tahun 2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

Untuk padi secara keseluruhan berdasarkan angka sementara (ASEM) Dinas 

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, luas panen padi pada tahun 2017 

sebesar 94.393 ha, jika dibandingkan dengan luas panen tahun 2016 sebesar 80.343 

sehingga dapat dikatakan terjadi peningkatan sebesar 17,492%, selain itu juga terjadi 

kenaikan produkvitas sebesar 11,43%. Dikarenakan terjadi kenaikan luas panen maka 

berpengaruh terhadap besarnya produksi padi sebesar 31,01%.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 3.491 2.100,0 -39,85 26,43 27,16 2,76 9.228 5.702 -38,21

2 Kutai Barat 1.995 2.179,5 9,25 31,90 31,90 0,00 6.364 6.953 9,26

3 Kutai Kartanegara 3.879 3.843,0 -0,93 32,53 32,66 0,40 12.617 12.553 -0,51

4 Kutai Timur 5.027 4.451,0 -11,46 25,58 30,58 19,55 12.859 13.612 5,86

5 Berau 7.734 6.120,0 -20,87 17,07 20,83 22,03 13.201 12.746 -3,45

6 Penajam Paser Utara 1.024 457,0 -55,37 20,96 13,11 -37,45 2.147 599 -72,10

7 Mahakam Ulu 2.607 3.675,0 40,97 13,13 36,05 174,56 3.423 13.248 287,03

8 Balikpapan 121 35,0 -71,07 20,00 20,00 0,00 242 70 -71,07

9 Samarinda 100 120,0 20,00 21,00 22,00 4,76 210 264 25,71

10 Bontang 1 10,0 900,00 10,00 16,00 60,00 1 17 1600,00

Jumlah 25.979 22.990,5 -11,50 23,21 28,60 23,22 60.292 65.764 9,08

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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Tabel 5.9.  Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi   Tahun 2016  
dan 2017  di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP 
(ATAP),  2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM)  

5.5.2. Palawija 

Perkembangan beberapa komoditi palawija yang terdiri dari jagung, kedele, 

kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar di Kalimantan Timur untuk tahun 

2017 berdasarkan angka sementara  daerah secara garis besar sbb :  

1. Luas panen jagung tahun 2017 seluas 11.139,8 ha, produktivitas 50,80 kw/ha, dan 

produksi mencapai  56.585   ton 

2. Luas panen kedelai tahun 2017 seluas 807,7 ha, produktivitas 14,37 kw/ha, dan 

produksi mencapai  1.157  ton 

3. Luas panen kacang tanah tahun 2017 seluas 774,4 ha, produktivitas 13,02  kw/ha, 

dan produksi mencapai 1.008  ton.  

4. Luas panen kacang hijau tahun 2017 seluas 157 ha, produktivitas 10,83 kw/ha, 

dan produksi mencapai  170  ton. 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 10.275,8 9.882,9 -3,82 39,79 42,22 6,11 40.891 41.726 2,04

2 Kutai Barat 3.282,4 3.295,5 0,40 36,71 36,06 -1,77 12.049 11.882 -1,39

3 Kutai Kartanegara 30.232,1 37.176,7 22,97 48,72 49,21 1,01 147.284 182.950 24,22

4 Kutai Timur 8.038,1 8.801,0 9,49 34,56 40,20 16,32 27.776 35.382 27,38

5 Berau 12.387,7 10.907,4 -11,95 26,18 29,09 11,12 32.436 31.727 -2,19

6 Penajam Paser Utara 10.807,7 16.680,2 54,34 28,04 40,01 42,69 30.311 66.739 120,18

7 Mahakam Ulu 2.671,7 3.775,7 41,32 13,15 37,75 187,07 3.514 13.497 284,09

8 Balikpapan 179,9 122,4 -31,96 21,96 24,26 10,47 395 297 -24,81

9 Samarinda 2.442,2 3.666,1 50,11 43,30 42,46 -1,94 10.600 15.566 46,85

10 Bontang 26,0 85,8 230,00 32,31 31,93 -1,18 84 274 226,19

Jumlah 80.343,6 94.393,70 17,49 38,00 42,38 11,53 305.340 400.040 31,01

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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5. Luas panen ubi kayu tahun tahun 2017 seluas 3.628,1 ha, produktivitas 237,3  

kw/ha, dan produksi mencapai  86.100 ton. 

6. Luas panen ubi jalar tahun tahun 2017 seluas 883,3 ha, produktivitas 110,85 

kw/ha, dan produksi mencapai 9.788  ton. 

Tabel 5.10  Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Jagung Tahun 
2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa luas panen jagung tahun 2017 sebesar 

11.139,8 Ha meningkat jika dibandingkan luas panen jagung tahun 2016 sebesar 

4.948,3 ha dan produktivitas meningkat dari 44,73 kw/ha pada tahun 2016 menjadi 

50,80 kw/ha pada tahun 2017 sehingga produksi jagung juga meningkat dari 22.132 

ton pada tahun 2016 menjadi 56.585 ton pada tahun 2017. 

 

 

 

 

 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 357 951,0 166,39 33,25 35,98 8,21 1.188 3.422 188,05

2 Kutai Barat 69 91,3 32,32 22,61 22,67 0,27 156 207 32,69

3 Kutai Kartanegara 866 3.364,5 288,51 38,29 38,97 1,78 3.316 13.110 295,36

4 Kutai Timur 628 525,3 -16,35 21,54 21,53 -0,05 1.352 1.131 -16,35

5 Berau 2.819 5.031,8 78,47 54,83 70,52 28,62 15.460 35.483 129,51

6 Penajam Paser Utara 60 1.037,9 1632,72 32,39 26,97 -16,73 194 2.798 1.342,27

7 Mahakam Ulu 0 0 - 0 0 - 0 0 -

8 Balikpapan 135 98,0 -27,41 30,59 30,41 -0,59 412 297 -27,91

9 Samarinda 0 23,0 - 0 34,78 - 0 79 -

10 Bontang 14 17,0 21,43 37,86 34,12 -9,88 54 58 7,41

Jumlah 4.948,3 11.139,8 125,12 44,73 50,80 13,57 22.132 56.585 155,67

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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Tabel 5.11.  Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kedele Tahun 
2016 dan 2017 Di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa luas panen kedele tahun 2017 sebesar 

807,7 Ha menurun jika dibandingkan luas panen kedele tahun 2016 sebesar 1.058 ha 

dan juga produktivitas menurun dari 14,95 kw/ha pada tahun 2016 menjadi 14,37 

kw/ha pada tahun 2017 sehingga produksi kedele menurun dari 1.581 ton pada 

tahun 2016 menjadi 1.157 ton pada tahun 2017. 

Dari tabel 5.12. dibawah dapat diketahui luas panen kacang tanah tahun 2017 

sebesar 774,4 Ha meningkat jika dibandingkan luas panen kacang tanah tahun 2016 

sebesar 737,1 ha dan produktivitas meningkat dari 12,89 kw/ha pada tahun 2016 

menjadi 13,02 kw/ha pada tahun 20167 dan produksi kedele juga meningkat dari 950 

ton pada tahun 2016 menjadi 1.009 ton pada tahun 2017. 

 

 

 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 171 48,0 -71,93 14,74 12,92 -12,35 253 61 -75,89

2 Kutai Barat 27 5,0 -81,48 11,11 10,00 -9,99 29 5 -82,76

3 Kutai Kartanegara 236 252,0 6,78 14,58 14,64 0,41 344 368 6,98

4 Kutai Timur 55 9,8 -82,18 12,00 11,22 -6,50 65 12 -81,54

5 Berau 501 270,0 -46,11 15,85 15,96 0,69 794 430 -45,84

6 Penajam Paser Utara 26,5 194,5 633,96 16,23 12,65 -22,06 43 245 469,77

7 Mahakam Ulu - - - - - - - - -

8 Balikpapan - - - - - - - - -

9 Samarinda 42 28 -32,38 23,62 13,03 -44,83 53 36 -32,08

10 Bontang - - - - - - - - -

Jumlah 1.058,5 807,7 -23,69 14,95 14,37 -3,88 1.581 1.157 -26,82

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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Tabel 5.12. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kacang Tanah 
Tahun 2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

Tabel 5.13. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kacang Hijau 
Tahun 2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa luas panen kacang hijau berkurang 

dari 193 ha pada tahun 2016 menjadi 157 ha pada tahun 2017, dan produktivitasnya 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 55 64,0 16,36 13,45 13,44 -0,07 74 86 16,22

2 Kutai Barat 38 14,2 -62,63 11,84 11,97 1,10 45 17 -62,22

3 Kutai Kartanegara 227 346,5 52,64 13,48 13,25 -1,71 306 459 50,00

4 Kutai Timur 82 112,7 37,44 11,83 11,80 -0,25 96 132 37,50

5 Berau 274 162,0 -40,88 11,68 11,91 1,97 320 193 -39,69

6 Penajam Paser Utara 14,1 19,8 40,43 12,04 8,08 -32,89 17 16 -5,88

7 Mahakam Ulu - - - - - - - - -

8 Balikpapan 30 20,0 -33,33 23,00 23,00 0,00 69 46 -33,33

9 Samarinda 10 24,2 142,00 10,00 17,77 77,70 11 43 290,91

10 Bontang 7 11,0 57,14 17,14 13,64 -20,42 12 16 33,33

Jumlah 737,10 774,4 5,06 12,89 13,02 1,01 950 1.008 6,11

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 16 5,0 -68,75 11,88 10,00 -15,82 18 5 -72,22

2 Kutai Barat 10 6 -40,00 10,00 10,00 0,00 10 6 -40,00

3 Kutai Kartanegara 85,5 82 -4,09 10,29 10,49 1,94 88 85 -3,41

4 Kutai Timur 16 16 0,00 10,63 10,63 0,00 17 18 5,88

5 Berau 65 47 -27,69 11,54 11,70 1,39 76 55 -27,63

6 Penajam Paser Utara 0,5 0 -100,00 20,00 0,00 -100,00 1 0 -100,00

7 Mahakam Ulu - 1 - - 10,00 - - 1 -

8 Balikpapan - - - - - - - - -

9 Samarinda - - - - - - - - -

10 Bontang - - - - - - - - -

Jumlah 193 157 -18,65 10,88 10,83 -0,46 210 170 -19,05

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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menurun dari 10,88 kw/ha di tahun 2016 menjadi 10,83 kw/ha. Sehingga produksi 

kacang hjau juga menurun dari 210 ton pada tahun 2016 menjadi 170 ton pada tahun 

2017. 

Tabel 5.14. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Ubi Kayu Tahun 
2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa luas panen ubi kayu meningkat dari tahun 

2016 sebesar 2.450,6 ha menjadi 3.628,1 ha pada tahun 2017; produktivitas juga 

meningkat sebesar 230,5 kw/ha pada tahun 2016 menjadi 237,30 kw/ha pada tahun 

2017; produksi meningkat dari 55.9508 ton pada tahun 2016 menjadi 86.100 ton pada 

tahun 2017. 

 

 

 

 

 

 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 55,0 237,0 330,91 152,18 146,75 -3,57 837 3.479 315,65

2 Kutai Barat 366,0 552,3 50,90 223,11 224,44 0,60 8.166 12.396 51,80

3 Kutai Kartanegara 866,0 1.645,5 90,01 235,29 269,61 14,59 20.376 44.366 117,74

4 Kutai Timur 403,0 390,8 -3,03 140,60 139,71 -0,63 5.666 5.460 -3,64

5 Berau 233,0 223,0 -4,29 171,37 174,35 1,74 3.993 3.888 -2,63

6 Penajam Paser Utara 76,6 128,1 67,23 195,30 198,52 1,65 1.496 2.543 69,99

7 Mahakam Ulu - 26,0 - - 200,00 - - 520 -

8 Balikpapan 297,0 240,0 -19,19 417,71 296,38 -29,05 12.407 7.113 -42,67

9 Samarinda 148,0 172,4 16,49 232,03 347,27 49,67 3.434 5.988 74,37

10 Bontang 6,0 13,0 116,67 223,33 266,15 19,17 133 347 160,90

Jumlah 2.450,6 3.628,1 48,05 230,59 237,30 2,91 56.508 86.100 52,37

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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Tabel 5.15. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Ubi Jalar Tahun 
2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa luas panen ubi jalar meningkat dari 

tahun 2016 sebesar 693,7 ha menjadi 883,3 ha pada tahun 2017; produktivitas juga 

meningkat sebesar 110,55 kw/ha pada tahun 2016 menjadi 110,85 kw/ha pada tahun 

2017; produksi meningkat dari 7.670 ton pada tahun 2016 menjadi 9.788 ton pada 

tahun 2017. 

Beberapa hambatan yang diidentifikasi mempengaruhi dalam upaya 

pencapaian Produksi Padi dan Palawija adalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya  alih  fungsi  lahan  pertanian  ke non pertanian yang berdampak 

ikutannya adalah terjadinya alih profesi dari petani menjadi pekebun dan 

buruh/pekerja  tambang dan berkurangnya rumah tangga petani. 

2. Ketersediaan infrastruktur (jalan usaha tani, akses jalan pedesaan) dan 

pemanfaatan sarana pertanian (benih, pupuk, pestisida, alat mesin pertanian) 

masih terbatas. 

 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Paser 22 31,0 40,91 95,91 115,48 20,40 211 358 69,67

2 Kutai Barat 55 42,7 -22,36 92,73 92,74 0,01 510 396 -22,35

3 Kutai Kartanegara 359 434,4 21,00 109,28 108,68 -0,55 3.923 4.721 20,34

4 Kutai Timur 58,5 89,9 53,68 140,34 140,38 0,03 821 1.262 53,71

5 Berau 90 87,0 -3,33 100,22 100,34 0,12 902 872 -3,33

6 Penajam Paser Utara 70,2 108,2 54,13 113,96 114,51 0,48 801 1.238 54,56

7 Mahakam Ulu - 17,0 - - 90,00 - - 153 -

8 Balikpapan 17 27,0 58,82 155,88 161,48 3,59 265 436 64,53

9 Samarinda 18 38,1 111,67 113,33 74,02 -34,69 204 282 38,24

10 Bontang 4 8,0 100,00 82,50 88,75 7,58 33 70 112,12

Jumlah 693,7 883,3 27,33 110,55 110,85 0,27 7.670 9.788 27,61

No. Kab/Kota
Luas Panen (Ha) Produktivitas (kwt/ha) Produksi (Ton)
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5.5.3. Sayuran 

Berdasarkan Angka Sementara Tahun 2017 luas panen sayuran dan buah 

semusim di Kalimantan Timur seluas 24.015 ha meliputi 25 komoditi. Perincian 

selengkapnya seperti pada tabel berikut : 

Tabel 5.16. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman 
Sayuran/Buah Semusim Tahun 2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

 

 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Bawang Merah 77 78 1,30 8,14 7,23 -11,18 626 564,10 -9,89

2 Bawang Putih - - - - - - - - -

3 Bawang Daun 142 140 -1,41 2,87 1,81 -36,93 407 253,40 -37,74

4 Kentang - - - - - - - - -

5 Kubis 6 6 0,00 12,37 6,42 -48,10 74 38,50 -47,97

6 Kembang Kol 33 36 9,09 0,37 3,03 718,92 12 108,90 807,50

7 Petsai/Sawi 1.237 1.393 12,61 4,93 5,57 12,98 6.101 7.759,50 27,18

8 Wortel - - - - - - - - -

9 Lobak - - - - - - - - -

10 Kacang Merah - - - - - - - - -

11 Kacang Panjang 1.232 1.361 10,47 5,46 5,25 -3,85 6.730 7.145,60 6,18

12 Cabe Besar 704 727 3,27 4,78 4,82 0,84 3.367 3.503,10 4,04

13 Cabe Rawit 1.136 1.351 18,93 4,69 4,47 -4,69 5.322 6.040,30 13,50

14 Paprika - - - - - - - - -

15 Jamur 5.233 11.720 123,96 8,89 5,29 -40,49 46.525 61.949,00 33,15

16 Tomat 697 781 12,05 7,59 8,23 8,43 5.289 6.429,20 21,56

17 Terung 950 943 -0,74 7,41 8,65 16,73 7.039 8.155,70 15,86

18 Buncis 491 605 23,22 4,85 6,33 30,52 2.380 3.827,60 60,82

19 Ketimun 926 972 4,97 8,47 9,44 11,45 7.846 9.177,80 16,97

20 Labu Siam 47 62 31,91 5,37 1,80 -66,48 253 111,30 -56,01

21 Kangkung 1.434 1.589 10,81 5,60 6,28 12,14 8.029 9.983,30 24,34

22 Bayam 1.440 1.487 3,26 2,64 2,98 12,88 3.799 4.431,10 16,64

23 Melon 35 42 20,00 9,26 8,17 -11,77 324 343,20 5,93

24 Semangka 907 715 -21,17 15,38 14,34 -6,76 13.946 10.251,70 -26,49

25 Blewah 11 7 -36,36 8,32 3,03 -63,58 92 21,20 -76,96

Luas Panen (Ha) Produktivitas (Ton/Ha) Produksi (Ton)
Jenis Tanaman SayuranNo.
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5.5.4. Buah-buahan 

Pada tahun 2017, berdasarkan Angka Sementara (ASEM) luas panen buah-

buahan di Kalimantan Timur seluas 7.311.693 pohon/rumpun meliputi 23 komoditi. 

Tabel 5.17. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Buah-buahan 
Tahun 2016 dan 2017 di Kalimantan Timur 

 
 Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, Tahun 2016  ANGKA TETAP (ATAP),  
2017 ANGKA SEMENTARA (ASEM) 

 

 

 

2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%) 2016 2017  -/+ (%)

1 Alpukat 5.605 8.611 53,63 104,32 140,12 34,32 585 1.207 106,32

2 Belimbing 22.776 10.966 -51,85 113,23 121,45 7,26 1.333 1.332 -0,08

3 Duku/Langsat 34.665 7.076 -79,59 65,55 87,10 32,88 2.272 616 -72,89

4 Durian 119.617 63.024 -47,31 75,89 113,71 49,84 9.078 7.166 -21,06

5 Jambu Biji 26.488 25.957 -2,00 78,70 85,08 8,11 2.085 2.208 5,90

6 Jambu Air 16.048 13.510 -15,82 59,51 62,58 5,16 955 845 -11,52

7 Jeruk Siam/Keprok 101.431 106.826 5,32 154,63 134,16 -13,24 15.684 14.332 -8,62

8 Jeruk Besar 4.408 3.033 -31,19 285,07 328,16 15,12 1.257 995 -20,84

9 Mangga 36.839 36.416 -1,15 140,63 148,95 5,92 5.181 5.424 4,69

10 Manggis 5.785 3.808 -34,17 88,40 47,74 -46,00 512 182 -64,45

11 Nangka/Cempedak 123.965 88.292 -28,78 131,48 160,78 22,28 16.298 14.196 -12,90

12 Nenas 4.301.050 4.776.200 11,05 2,18 6,38 192,66 9.373 30.489 225,29

13 Pepaya 151.030 173.168 14,66 96,48 93,29 -3,31 14.571 16.156 10,88

14 Pisang 1.392.685 1.431.284 2,77 56,97 68,39 20,05 79.343 97.882 23,37

15 Rambutan 255.196 140.233 -45,05 58,50 65,06 11,21 14.929 9.124 -38,88

16 Salak 506.692 337.301 -33,43 13,86 6,63 -52,16 7.023 2.237 -68,15

17 Sawo 15.411 16.460 6,81 113,83 105,94 -6,93 1.754 1.744 -0,57

18 Markisa/Konyal 129 329 155,04 79,07 44,98 -43,11 10 15 50,00

19 Sirsak 12.657 11.685 -7,68 51,58 61,66 19,54 653 721 10,41

20 Sukun 16.180 17.997 11,23 104,00 96,73 -6,99 1.683 1.741 3,45

21 Melinjo 22.181 18.472 -16,72 54,98 43,06 -21,68 1.219 795 -34,78

22 Petai 12.250 7.280 -40,57 59,36 70,27 18,38 727 512 -29,57

23 Jengkol 14.756 13.765 -6,72 165,37 164,07 -0,79 2.440 2.258 -7,46

Produksi (Ton)
Tanaman Yang 

Menghasilkan (Pohon)

Produktivitas 

(Kg/Phn)
Jenis Tanaman Buah-

Buahan
No.
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5.6.  Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Pangan  

5.6.1.  Ketersediaan Energi dan Protein serta Skor PPH Ketersediaan (NBM) 

Ketersediaan pangan merupakan aspek penting dalam mewujudkan 

ketahanan pangan. Penyediaan pangan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan bagi masyarakat, rumah tangga, dan perseorangan secara berkelanjutan. 

Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan meningkatkan kuantitas serta 

kualitas konsumsi pangan, diperlukan target pencapaian angka ketersediaan pangan 

per kapita per tahun sesuai dengan angka kecukupan gizinya.  

1. Situasi Ketersediaan Pangan Berdasarkan Tingkat Ketersediaan Energi, Protein 

dan Lemak 

a) Energi 

Angka Kecukupan Energi (AKE) pada tingkat ketersediaan yang dianjurkan 

oleh Widya Karya Pangan dan Gizi (WNPG) Tahun 2012 adalah sebesar 2.400 

kkal/kap/hari. Perkembangan ketersediaan energi tahun 2013-2017 dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 5.18. Ketersediaan Energi Tahun 2013-2017 

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Selama 5 tahun terakhir, Angka Kecukupan Energi di Kalimantan Timur telah 

melebihi standar yang dianjurkan. Dalam kurun waktu tersebut, ketersediaan kalori 

tertinggi telah dicapai pada tahun 2017 yaitu sebesar 2.538 kkal/kap/hari sedangkan 

yang terendah adalah pada tahun 2015. Hal ini disebabkan karena produksi 

Ketersediaan 

(kkal/kap/hari)

Tingkat 

Ketersediaan (%)

2013 2448 102

2014 2464 102,66

2015 2435 101,46

2016 2445 101,88

2017 2537 105,75

ENERGI

Tahun
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Kalimantan Timur berkurang dengan adanya pemisahan 2 provinsi yaitu Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Utara. 

Tabel 5.19. Ketersediaan Energi Berdasarkan Kelompok Bahan Makanan 

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan kelompok bahan makanan, sepanjang tahun 2013-2017 kontribusi 

terbesar dari ketersediaan kalori berasal dari padi-padian, diikuti oleh minyak dan 

lemak selanjutnya jenis pangan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di 

Kalimantan Timur masih sangat bergantung pada beras sebagai makanan pokoknya. 

Tabel 5.20. Ketersediaan Energi Berdasarkan Sumber Pangan 

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan Tabel 5.20, ketersediaan kalori di Kalimantan Timur sangat 

didominasi oleh sumber pangan Nabati. Secara rata-rata selama 5 (lima) tahun 

2013 2014 2015 2016 2017

1 Padi-Padian 1.277 1.254 1.240 1.298 1.361

2 Makanan Berpati (umbi-umbian) 58 62 62 86 97

3 Gula 110 89 89 121 119

4 Buah/Biji Berminyak 177 147 142 182 124

5 Buah-Buahan 79 66 64 91 89

6 Sayur-sayuran 27 103 100 55 66

7 Daging 162 145 144 149 100

8 Telur 19 23 22 22 23

9 Susu 8 8 8 10 19

10 Ikan 156 158 154 132 149

11 Minyak dan Lemak 375 410 410 299 390

2.448 2.464 2.435 2.445 2.537

Kelompok Bahan MakananNo.
Tahun

Jumlah

Pangan Hewani Pangan Nabati Total

2013 347 2.101 2448

2014 337 2.127 2464

2015 330 2.104 2435

2016 318 2.128 2445

2017 295 2.242 2537

Rata-rata 325 2140 2466

Ketersediaan Energi (kkal/kap/hari)
Tahun
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terakhir, lebih dari 80% ketersediaan kalori berasal dari sumber pangan nabati, dan 

sisa nya berasal dari sumber pangan hewani. 

b) Protein 

Angka Kecukupan Gizi untuk ketersediaan protein yang diperlukan sebesar 63 

gram/kap/hari. Perkembangan ketersediaan protein tahun 2013-2017 dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 5.21. Ketersediaan Protein Tahun 2013-2017 

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Selama kurun waktu 5 tahun yaitu sejak tahun 2013 sampai 2017 Angka 

Kecukupan Protein (AKP) di Kalimantan Timur telah melebihi standar yang 

dianjurkan. AKP tertinggi dicapai pada tahun 2014 yaitu 98,17 gram/kap/hari. 

Berdasarkan kelompok bahan makanan, maka selama tahun 2013-2017, 

kontribusi terbesar dari ketersediaan protein berasal padi-padian, sedangkan 

kontribusi terbesar kedua berasal dari ikan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 5.22. 

 

 

 

 

 

 

 

Ketersediaan 

(gram/kap/hari)

Tingkat 

Ketersediaan (%)

2013 87,70 139,21

2014 98,17 155,83

2015 96,17 152,65

2016 88,13 139,89

2017 78,53 124,65

Tahun

PROTEIN
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Tabel 5.22. Ketersediaan Protein Berdasarkan Kelompok Bahan Makanan 

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Tabel 5.23. Ketersediaan Protein Berdasarkan Sumber Pangan 

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan Tabel 5.23, selama 5 tahun terakhir, ketersediaan protein di 

Kalimantan Timur didominasi oleh sumber bahan nabati namun tidak terlalu 

dominan. Secara rata-rata 43,52% protein berasal dari pangan hewani dan 56,47% 

berasal dari pangan nabati. 

 

 

 

2013 2014 2015 2016 2017

1 Padi-Padian 30,28 29,79 29,45 30,95 32,31

2 Makanan Berpati (umbi-umbian) 0,42 0,45 0,44 0,47 0,48

3 Gula 0,02 0,02 0,02 0,25 0,11

4 Buah/Biji Berminyak 10,73 11,23 10,79 14,58 10,97

5 Buah-Buahan 0,85 0,72 0,71 1,01 0,98

6 Sayur-sayuran 1,20 12,82 12,53 2,51 5,43

7 Daging 11,98 11,15 10,96 11,37 6,78

8 Telur 1,44 1,72 1,66 1,83 1,59

9 Susu 0,39 0,39 0,39 0,53 1,02

10 Ikan 30,21 29,69 29,04 24,47 18,67

11 Minyak dan Lemak 0,18 0,18 0,18 0,16 0,18

87,70 98,16 96,17 88,13 78,52

No. Kelompok Bahan Makanan
Tahun

Jumlah

Pangan Hewani Pangan Nabati Total

2013 44,02 43,68 87,70

2014 42,96 55,21 98,16

2015 42,06 54,12 96,17

2016 38,20 49,92 88,13

2017 28,06 50,47 78,53

Rata-rata 39,06 50,68 89,74

Ketersediaan Pangan (gram/kap/hari)
Tahun
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c) Lemak  

Menurut Widya Karya Pangan dan Gizi, tidak ada standar Angka Kecukupan 

Gizi untuk ketersediaan lemak. Perkembangan ketersediaan lemak tahun 2013-2017 

dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 5.24. Ketersediaan Lemak Tahun 2013-2017 

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan tabel 5.24. diketahui bahwa ketersediaan lemak di Kalimantan 

Timur tertinggi pada tahun 2013 sebesar 64,48 gram/kap/hari dan terendah pada 

tahun 2017 yaitu sebesar 56,56 gram/kap/hari. 

Tabel 5.25. Ketersediaan Lemak Berdasarkan Kelompok Bahan Makanan 

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Ketersediaan 

(gram/kap/hari)

Tingkat 

Ketersediaan (%)

2013 64,48 -

2014 63,15 -

2015 62,57 -

2016 58,83 -

2017 56,56 -

Tahun

LEMAK

2013 2014 2015 2016 2017

1 Padi-Padian 5,14 5,24 5,14 5,53 5,72

2 Makanan Berpati (umbi-umbian) 0,49 0,49 0,45 0,44 0,51

3 Gula 0,06 0,06 0,06 0,82 0,37

4 Buah/Biji Berminyak 12,45 9,13 8,97 10,73 5,91

5 Buah-Buahan 0,40 0,29 0,29 0,49 0,57

6 Sayur-sayuran 0,31 1,14 1,12 0,49 0,63

7 Daging 12,32 10,87 10,75 11,16 7,94

8 Telur 1,33 1,65 1,59 1,75 1,72

9 Susu 0,43 0,43 0,43 0,58 1,11

10 Ikan 2,43 2,62 2,56 2,25 2,26

11 Minyak dan Lemak 29,13 31,23 31,22 24,58 29,82

64,48 63,15 62,57 58,83 56,56Jumlah

No. Kelompok Bahan Makanan
Tahun
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Berdasarkan kelompok bahan makanan, selama 5 tahun terakhir, kontribusi 

terbesar dari ketersediaan lemak berasal dari minyak dan lemak, sedangkan 

kontribusi terbesar kedua berasal dari daging. 

Tabel 5.26. Ketersediaan Lemak Berdasarkan Sumber Pangan 

 
Sumber :  Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Prov. Kaltim 
 

Berdasarkan Tabel 5.26, secara rata-rata selama 5 tahun terakhir, ketersediaan 

lemak di Kalimantan Timur didominasi oleh sumber pangan nabati yaitu lebih dari 

70%, dan sisanya berasal dari sumber pangan hewani. 

5.6.2. Pola Pangan Harapan Dari Aspek Ketersediaan 

Pola Pangan Harapan bertujuan menghasilkan suatu komposisi standar 

pangan untuk kebutuhan gizi penduduk, sekaligus juga mempertimbangkan 

keseimbangan gizi (nutritional balance), yang didukung oleh citarasa (paltability), 

daya guna (digestability), daya terima masyarakat (acceptability), kuantitas, dan 

kemampuan daya beli (affortability). 

 

 

 

 

 

 

 

Pangan Hewani Pangan Nabati Total

2013 18,85 45,64 64,48

2014 15,9 47,25 63,15

2015 15,65 46,92 62,57

2016 16,03 42,80 58,83

2017 13,43 43,13 56,56

Rata-rata 15,97 45,15 61,12

Ketersediaan Lemak (gram/kap/hari)
Tahun
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Tabel 5.27. Perkembangan Skor Pola Pangan Harapan dari Aspek Ketersediaan 

 
Sumber : Neraca Bahan Makanan Tahun 2017, Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Prov. Kaltim 

Berdasarkan Tabel 5.27 dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 ke tahun 2014 

mengalami kenaikan yang sangat tajam dari 92,53 menjadi 97,75 atau naik sebesar 

64%, namun pada tahun 2015 turun menjadi 96,91 atau turun sebesar 0,87%, tahun 

2016 kembali naik menjadi 97,26 atau turun sebesar 0,6% dan pada tahun 2017 

kembali naik menjadi 98,16 atau naik sebesar 0,92%. 

a. Penurunan Penduduk Rawan Pangan 

Dalam rangka mengantisipasi, mencegah dan menangani persoalan rawan 

pangan dan gizi buruk harus didukung oleh informasi ketahanan pangan yang 

akurat, komprehensif, dan tertata dengan baik. Informasi ketahanan pangan dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu instrumen untuk mengelola krisis pangan dalam 

rangka upaya perlindungan/penghindaran dari krisis pangan dan gizi baik jangka 

pendek, menengah maupun panjang. Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2015 

tentang Ketahanan Pangan dan Gizi, dimana Pasal 75 mengamanatkan Pemerintah 

dan Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya berkewajiban  membangun, 

menyusun, dan mengembangkan Sistem Informasi Pangan dan Gizi yang 

terintegrasi, yang dapat digunakan untuk perencanaan, pemantauan dan evaluasi, 

2013 2014 2015 2016 2017

Padi-padian 25 25 25 25 25

Umbi-Umbian 1,4 1,4 1,88 1,97 2,1

Pangan Hewani 24 24 24 24 23,66

Minyak & Lemak 5 5 5 5 5

Buah/Biji Berminyak 1 0,3 0,36 0,36 0,3

Kacang-Kacangan 10 10 10 10 9,7

Gula 2,5 2 2,5 2,5 2,5

Sayur dan Buah 23,6 30 28,17 28,43 29,9

Lain-Lain 0 0 0 0 0

Skor PPH 92,50 97,7 96,91 97,26 98,16

Kelompok Pangan
Tahun
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stabilisasi pasokan dan harga pangan serta sebagai sistem peringatan dini terhadap 

masalah pangan dan kerawanan pangan dan gizi. 

Informasi tentang ketahanan dan kerentanan pangan penting untuk 

memberikan informasi kepada para pembuat keputusan dalam pembuatan program 

dan kebijakan, baik di tingkat pusat maupun tingkat lokal, untuk lebih 

memprioritaskan intervensi dan program berdasarkan kebutuhan dan potensi 

dampak kerawanan pangan yang tinggi. Sejak tahun 2002 Badan Ketahanan Pangan 

telah bekerja sama dengan World Food Programme (WFP) untuk menyusun 

instrumen monitoring ketahanan pangan. Kerjasama tersebut telah menghasilkan 

Peta Kerawanan Pangan (Food Insecurity Atlas - FIA) pada tahun 2005. Pada tahun 

2009 BKP bersama WFP melakukan pemuktahiran FIA yang selanjutnya diberi judul 

baru yaitu Peta Ketahanan dan 2 Pendahuluan & Indikator FSVA. 

Jumlah penduduk miskin di Kalimantan Timur pada September 2017 

sebanyak 218,67 ribu (6,08 persen). Pada Maret 2017 sebanyak 220,17 ribu (6,19 

persen), berarti jumlah penduduk miskin berkurang 1,50 ribu orang (turun 0,11 

persen poin). 

Selama Maret 2017 – September 2017, garis kemiskinan (GK) naik sebesar 2,51 

persen, yaitu dari Rp.548.094,- per kapita per bulan pada Maret 2017 menjadi 

Rp.561.868,- per kapita per bulan pada September 2017. Periode Maret 2017 – 

September 2017, Indeks Kedalaman Kemiskinan turun dari 0,885 pada keadaan Maret 

2017 menjadi 0,874 pada keadaan September 2017. Demikian juga Indeks Keparahan 

Kemiskinan turun dari 0,208 menjadi 0,187 pada periode yang sama. 

Angka kematian ibu (AKI) melahirkan di Provinsi Kalimantan Timur masih 

tinggi yang mencapai 100 kematian per 100.000 kelahiran, sehingga kondisi ini harus 

menjadi perhatian serius dari semua pihak terkait untuk menekan kematian. Guna 

menekan tingginya AKI melahirkan yang masih tinggi, salah satunya adalah dengan 

meningkatkan kemampuan para bidan, yakni memberikan pengetahuan dan 

keterampilan melalui pelatihan medis teknis kontrasepsi IUD dan implan, ada 
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sejumlah faktor yang mempengaruhi kematian ibu dan bayi ketika lahir/melahirkan 

sangat tinggi, seperti terlambat mengambil keputusan dan terlambat merujuk ke 

rumah sakit. Hal yang dominan dalam penyebab kematian ibu saat melahirkan 

adalah 4T, yakni terlalu muda usianya saat melahirkan, terlalu sering melahirkan, 

terlalu rapat jarak kelahiran, dan terlalu tua melahirkan.    

Perempuan, terutama pada masyarakat petani, memainkan peran penting 

dalam mewujudkan ketahanan pangan dan gizi, karena pengetahuan mereka tentang 

kebutuhan gizi anggota rumah tangga dan karena para perempuan yang 

melaksanakan produksi pangan: pembelian, persiapan, distribusi dan pemberian 

makanan. Efektivitas program Kementerian Pertanian untuk ketahanan pangan 

dapat ditingkatkan dengan peningkatan konsultasi pada tahap perencanaan program 

dan dengan memastikan kesiapan perempuan berpartisipasi dalam pelaksanaan 

program akan diperhitungkan, termasuk penggabungan kegiatan seperti pendidikan 

gizi bagi perempuan, pelatihan membangun kebun rumah dan lain-lain ke dalam 

program-program dengan target para petani. 

Perbandingan prevalensi kemiskinan dan kekurangan gizi memperjelas bahwa 

gizi buruk bukan hanya masalah bagi orang kurang mampu: Proporsi stunting 

masyarakat Indonesia hampir empat kali lebih besar dari proporsi masyarakat yang 

miskin. Bagi populasi tidak-miskin tetapi kurang gizi, hambatan untuk mencapai 

status gizi yang lebih baik belum tentu akses ekonomi atau program pengentasan 

kemiskinan pemerintah. Sebaliknya, jelas bahwa sektor swasta akan memainkan 

peran penting dalam memungkinkan populasi ini mengatasi kekurangan gizi. 

Pendidikan dan peningkatan kesadaran akan terus menjadi pusat dari strategi 

pemenuhan kebutuhan gizi dari populasi ini, tetapi hanya dapat berhasil jika pelaku 

sektor swasta mampu membuat makanan bergizi tersedia secara komersial. Saat ini 

sebagian besar pasar terjebak dalam lingkaran di mana permintaan yang kurang 

terhadap makanan bergizi ini menyebabkan kesulitan untuk memproduksi makanan 

bergizi dengan harga terjangkau. Ini berarti bahwa konsumen yang ingin membeli 
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makanan bergizi lebih sering tidak menemukan makanan ini. Lebih banyak yang 

dapat dilakukan untuk memastikan bahwa kandungan gizi makanan khusus 

memenuhi standar internasional, bahwa produk dan manfaat dari penggunaannya 

secara luas dikenal dan bahwa harganya cukup rendah untuk memastikan makanan 

bergizi dapat terjangkau tidak hanya oleh kalangan ekonomi mampu. Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Timur dapat memainkan peran penting untuk memutus 

lingkaran ini dan memberikan insentif yang tepat bagi sektor swasta agar 

menempatkan lebih banyak upaya ke daerah ini, misalnya dengan pengadaan 

produk makanan untuk salah satu program bantuan sosial dari pihak swasta, 

sehingga menciptakan permintaan, yang akan menciptakan persaingan dan 

menyediakan lebih banyak pilihan dengan biaya lebih rendah. 

Keberlanjutan pasokan air dan jasa lingkungan lainnya merupakan hal penting 

untuk meningkatkan kemampuan masyarakat lokal beradaptasi dengan perubahan 

iklim. Pengelolaan air dapat diperkuat melalui peningkatan perencanaan tata ruang 

dan sistem penggunaan lahan, pengelolaan konservasi dan kawasan ekosistem 

penting, rehabilitasi ekosistem yang terdegradasi serta percepatan pembangunan dan 

rehabilitasi infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan pertanian 

(termasuk irigasi, bendungan, waduk) menggunakan teknologi iklim yang sudah 

terbukti. Peluang lainnya termasuk meningkatkan sistem peringatan dini untuk 

bencana yang terprediksi (slow-onset) dan mendadak (sudden-onset) terkait dengan 

perubahan iklim dan menciptakan program insentif untuk penelitian dan 

pengembangan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kondisi iklim 

yang baru dan hama. 

 

b. Stabilisasi Harga Pangan Strategis/Panel Harga Pangan 

Kegiatan panel harga pangan untuk wilayah Kalimantan Timur meliputi 10 

Kabupaten/Kota dengan melibatkan 11 orang enumerator panel harga pangan yang 

berasal dari masing-masing kabupaten/kota sebagai petugas dan pelapor data 
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dengan lokasi pengumpulan data yaitu pasar yang ada di wilayah kabupaten/kota 

serta sentra produksi padi yang juga merupakan sentra jagung dan kedelai serta 

kabupaten/kota non sentra produksi padi. 

Variabel yang dipantau dalam panel adalah harga pangan pokok strategis 

yaitu beras premium, beras medium, beras termurah, cabai merah keriting, bawang 

merah, minyak goreng, daging ayam ras, gula pasir, daging sapi dan tepung terigu di 

tingkat pedagang eceran. 

Hasil data yang dikumpulkan oleh enumerator kabupaten/kota dioleh dengan 

melakukan kompilasi, rekapitulasi dan tabulasi data baik secara mingguan, bulanan 

dan tahunan dan selanjutnya data dianalisis sesuai kebutuhan. Metode analisis yang 

digunakan adalah menggunakan metode statistic deskriptif sederhana dengan 

menggunakan table dan grafik sehingga lebih mudah dibaca dan bermakna. 

Untuk menunjukkan besaran fluktuasi harga dalam satu periode digunakan 

Coevisien Variant (CV) atau Koefisien Keragaman. Coefisien Variant capaian 

stabilitas dari harga beras adalah maksimal 5%, cabe merah keriting dan bawang 

merah maksimal 25%, daging sapi, telur ayam ras, daging ayam ras, jagung pipilan 

kering, kedelai biji kering, gula pasir local dan minyak goreng maksimal 10%. 

Semakin besar koefisien keragaman, maka data semakin fluktuatif. Fluktuatif harga 

dapat dipengaruhi factor ketersediaan pasokan pangan. Harga dan pasokan pangan 

merupakan indikator-indikator strategis yang saling terkait, yang biasa digunakan 

untuk mengetahui status distribusi pangan. 

Perkembangan harga pangan strategis dapat dilihat dalam lampiran laporan 

tahunan ini. 

c. Cadangan Pangan Pemerintah 

Cadangan pangan pemerintah adalah cadangan pangan tertentu bersifat 

pokok di tingkat nasional yaitu persediaan pangan pokok tertentu, misalnya beras, 

sedangkan di tingkat daerah dapat berupa pangan pokok masyarakat di daerah 

setempat. Cadangan pangan pemerintah provinsi dituangkan dalam bentuk 
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cadangan beras pemerintah, yang dananya bersumber dari APBD, serta dijadikan 

sebagai stok beras pemerintah. Pengelolaan cadangan beras pemerintah dilakukan 

oleh Perum BULOG dan dimanfaatkan untuk bantuan darurat akibat bencana serta 

mengatasi gejolak harga beras (OPM). Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

65/Permentan/OT.140/12/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang 

Ketahanan Pangan Provinsi dan Kabupaten/Kota diamanatkan bahwa provinsi 

harus memiliki cadangan pangan minimal sebesar 200 ton beras, sedangkan untuk 

kabupaten/kota minimal sebesar 100 ton beras. 

Pada tahun 2017, stok Cadangan Pangan Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur sebanyak 221.492 kg, dan telah disalurkan kepada masyarakat rawan pangan 

(pasca banjir) pada beberapa kecamatan sebanyak 49.995 kg atau setara dengan Rp. 

402.344.261,55 yang dibagikan pada 18 desa di 2 kecamatan dengan jumlah penerima 

sebanyak 1.111 kepala keluarga di Kabupaten Kutai Kartanegara. Maka sampai 

dengan bulan Desember 2017 terdapat sisa stok sebesar 171.497 kg cadangan beras 

pemerintah provinsi yang disimpan di Perum Bulog atau setara dengan Rp. 

1.458.935.738,45. 

Kabupaten/kota yang mempunyai cadangan pangan pemerintah hanya 

Kabupaten Paser sebanyak 15.000 kg dan telah disalurkan sebanyak 14.000 kg 

sehingga sisa stok cadangan yang dititip di Bulog sebanyak 1.000 kg. 

d. Konsumsi Energi dan Protein serta Skor PPH Konsumsi 

Salah satu pembentuk gizi seimbang yang didasarkan pada triguna makanan, 

salah satunya adalah makanan sebagai sumber zat tenaga. Hasil Widyakarya 

Nasional Pangan dan Gizi tahun 2004, jumlah konsumsi penduduk suatu wilayah 

disebut Angka Kecukupan Energi (AKE) sebesar 2.000 kilo kalori perkapita perhari 

(kkal/kap/hari).  
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Tabel 5.28. Perkembangan Konsumsi Energi Tahun 2016 dan 2017 

 
Sumber : Hasil Analisis Pola Konsumsi Pangan, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

Dari tabel diatas terlihat bahwa perkembangan konsumsi energi tahun 2016 

sebesar 1.938,7 terjadi peningkatan konsumsi energi di tahun 2017 sebesar 43,9 point. 

Pada tahun 2017, penyumbang energi terbesar didapat dari kelompok pangan padi-

padiann yaitu 59,4% atau sebesar 1.188,6 kkal/kap/har dan preferensi pangan 

penduduk Kalimantan Timur didominasi oleh beras sebagai penyumbang energi 

terbesar, sedangkan umbi-umbian hanya menyumbang 2% dari konsumsi energi 

ideal 6% sehingga penganekaragaman pangan (diversifikasi pangan) harus terus 

digalakkan dan dipromosikan.  

Penyuluhan sumber pangan alternatif pengganti beras harus terus dilakukan 

agar masyarakat paham bahwa selain beras ada banyak sumber karbohidrat yang 

dapat dikonsumsi seperti jagung, ubi jalar, ganyong, dan uwi yang merupakan 

kelompok umbi-umbian; jagung, sorgum dan jelai dari kelompok biji-bijian serta 

pisang, labu kuning dan sukun dari kelompok buah-buahan. 

Untuk mencukupi konsumsi gizi seimbang selain konsumsi energi penduduk 

juga harus mengkonsumsi protein. Banyaknya konsumsi protein penduduk suatu 

wilayah dengan satuan gram/kap/hari. Angka Kecukupan Protein (AKP) adalah 

banyaknya protein yang dikonsumsi oleh penduduk berdasarkan Permenkes Nomor 

2017

Gram/Kap/Hari kkal % AKE Gram/Kap/Hari kkal % AKE

1 Padi-padian 272,5 1.172,5 58,6 276,7 1.188,6 59,4

2 Umbi-umbian 28,5 36,7 1,8 31,0 39,4 2,0

3 Pangan Hewani 138,5 252,6 12,6 136,8 254,5 12,7

4 Minyak dan Lemak 27,0 212,3 10,6 28,0 220,2 11,0

5 Buah/Biji Berminyak 2,3 17,2 0,9 2,7 20,1 1,0

6 Kacang-kacangan 17,8 44,2 2,2 16,7 45,6 2,3

7 Gula 21,1 88,8 4,4 23,7 99,6 5,0

8 Sayur dan Buah 197,2 82,5 4,2 194,0 82,2 4,1

9 Lain 68,6 31,9 1,6 76,9 32,4 1,6

Total 1.938,7 96,9 1.982,6 99,1

Kelompok PanganNo.
2016
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75 Tahun 2013 tentang Angka Kecukupan Gizi yang dianjurkan rata-rata kecukupan 

protein 57 gram/kap/hari. 

Tabel 5.29. Perkembangan Konsumsi Protein Tahun 2016 dan 2017 

 
Sumber : Hasil Analisis Pola Konsumsi Pangan, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Konsumsi protein penduduk Kalimantan Timur Tahun 2017 sebesar 58,3 

sudah melampaui Angka Kecukupan Protein anjuran 57 gram/kap/hari. 

Sumbangsih 46,5% diikuti oleh kelompok pangan hewani memberikan kontribusi 

protein sebesar 39,4%. 

Pola Pangan Harapan (PPH) adalah susunan beragam pangan yang 

didasarkan pada sumbangan energi dari kelompok pangan utama dari suatu pola 

ketersediaan dan atau konsumsi pangan. PPH merupakan satuan untuk menyatakan 

susunan kelompok pangan yang didasarkan pada kontribusi energinya untuk 

memenuhi kebutuhan gizi baik secara kualitas maupun kuantitas. Semakin tinggi 

skor PPH suatu daerah, berarti konsumsi pangan keluarga semakin beragam dan 

bergizi seimbang. Pola pangan ideal bagi penduduk suatu wilayah sesuai dengan 

PPH dengan skor 100. 

 
 
 
 
 
 

Gram/Kap/Hari % AKP Gram/Kap/Hari % AKP

1 Padi-padian 25,2 50,4 26,5 46,5

2 Umbi-umbian 0,3 0,7 0,4 0,7

3 Pangan Hewani 22,4 43,1 22,5 39,4

4 Minyak dan Lemak 0,0 0,0 0,0 0,0

5 Buah/Biji Berminyak 0,2 0,4 0,3 0,5

6 Kacang-kacangan 4,5 8,6 4,6 8,1

7 Gula 0,0 0,1 0,0 0,1

8 Sayur dan Buah 2,9 5,5 2,9 5,1

9 Lain 1,0 2,0 1,2 2,0

Total 56,5 110,9 58,3 102,4

No. Kelompok Pangan
2016 2017
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Tabel 5. 30. Perkembangan PPH Tahun 2016 dan 2017 

 

Sumber : Hasil Analisis Pola Konsumsi Pangan, Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan 
Hortikultura 

 
Skor PPH penduduk Kalimantan Timur Tahun 2017 sebesar 83,1 poin berarti 

belum mencapai skor ideal yang diharapkan. Skor ideal telah dicapai oleh kelompok 

pangan padi-padian, pangan hewani, minyak, lemak dan gula. Untuk mencapai 

sasaran skor PPH yang diharapkan maka penduduk Kalimantan Timur harus 

meningkatkan konsumsi umbi-umbian, buah dan biji berminyak karena jika dilihat 

belum mencapai skor ideal. Promosi ataupun penyuluhan gemar makan buah dan 

sayur yang aman dikonsumsi harus terus dilakukan. 

e. Pengembangan Penganekaragaman Pangan (Kawasan Rumah Pangan Lestari) 

Optimalisasi pemanfaatan pekarangan dilakukan melalui upaya 

pemberdayaan wanita untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sebagai 

sumber pangan dan gizi keluarga. Upaya ini dilakukan dengan membudidayakan 

berbagai jenis tanaman pangan sesuai kebutuhan pangan keluarga seperti aneka 

umbi, sayuran, buah, serta budidaya ternak dan ikan sebagai tambahan untuk 

ketersediaan pangan sumber karbohidrat, vitamin, mineral, dan protein bagi 

keluarga pada suatu lokasi kawasan perumahan/warga yang saling berdekatan 

sehingga akan dapat terbentuk sebuah kawasan yang kaya akan sumber pangan 

yang diproduksi sendiri dari hasil optimalisasi pekarangan. Pendekatan 

No. Kelompok Pangan Skor Ideal 2016 2017

1 Padi-padian 25,0 25,0 25,0

2 Umbi-umbian 2,5 0,9 1,0

3 Pangan Hewani 24,0 24,0 24,0

4 Minyak dan Lemak 5,0 5,0 5,0

5 Buah/Biji Berminyak 1,0 0,4 0,5

6 Kacang-kacangan 10,0 4,4 4,6

7 Gula 2,5 2,2 2,5

8 Sayur dan Buah 30,0 20,6 20,6

9 Lain 0,0 0,0 0,0

Total 100,0 82,6 83,1
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pengembangan ini dilakukan dengan mengembangkan pertanian berkelanjutan 

(sustainable agriculture), antara lain dengan membangun kebun bibit dan 

mengutamakan sumber daya lokal disertai dengan pemanfaatan pengetahuan lokal 

(local wisdom) sehingga kelestarian alam pun tetap terjaga. Implementasi kegiatan 

ini disebut Kawasan Rumah Pangan Lestari. 

Kegiatan optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan dilakukan dengan 

pendampingan oleh Penyuluh Pendamping KRPL desa dan Pendamping KRPL 

kabupaten/kota, serta dikoordinasikan bersama dengan aparat kabupaten/kota. 

Selain pemanfaatan pekarangan, juga diarahkan untuk pemberdayaan kemampuan 

kelompok wanita membudayakan pola konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang 

dan aman (B2SA), termasuk kegiatan usaha pengolahan pangan rumah tangga untuk 

menyediakan pangan yang lebih beragam. 

Di setiap desa dibangun kebun bibit untuk memasok kebutuhan bibit 

tanaman, ternak, dan/atau ikan bagi anggota kelompok dan masyarakat, sehingga 

tercipta keberlenjutan kegiatan. Pengembangan kebun bibit ini diharapkan dapat 

diintegrasikan dengan kegiatan pembibitan yang ada di Direktorat Jenderal 

Hortikultura dan Badan Litbang Kementerian Pertanian. Untuk itu, pengembangan 

kebun bibit ini harus berkoordinasi dengan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) setempat, dan mengutamakan menanam tanaman yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat setempat maupun jenis tanaman baru yang memiliki nilai gizi 

tinggi. 

Kawasan Rumah Pangan Lestari dilaksanakan di 4 Kabupaten/Kota, 21 

Kelompok. Rincian pelaksanaan KRPL dapat dilihat dalam tabel 5.31. 
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Tabel 5.31. Pelaksanaan Kawasan Rumah Pangan Lestari 2017 

 
Sumber : Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura 

 

  

No. Kabupaten/Kota Nama Kelompok Kecamatan Desa/Kelurahan Ketua Kelompok Penyuluh Pendamping

1. Penajam Paser Utara KWT Harapan Baru Penajam Saloloan Rosma Andi Leli Sewayah, SP

KWT Kembang Salak Penajam Tanjung Tengah Carmina Sarmiati

KWT Tunas Harapan Penajam Gunung Steleng Agus Daniel Sambe Eni Radesta, SP

KWT Sinar Tani Babulu Gunung Intan Umayah Ria Mariana, SP

KWT Kreatif Babulu Babulu Laut Herniati Saiful Arjana

KWT Pelita Sejati Babulu Gunung Makmur Darmini Sumiati

2. Kutai Barat KWT Alam Lestari Barong Tongkok Simpang Raya Salbiah Abdul Rahman

KWT Bawe Kojau Nyuatan Terajuk Tuti Marlina Wike S, SP

KWT Mawar Indah Bentian Besar Penarung Herlina Lia Hasiholan Siboro, SP

KWT Dayang Muhur Siluw Ngurai Muhur Yuliana Yumelda Maulana

KWT Tae Makmur Jempang Muara Tae Timus Emirta Uhan

KWT Siram Sejahtera Bongan Jambuq Makmur Lina Wati Maryanto

3. Kutai Kartanegara KWT Harum Melati Sebulu Tanjung Harapan Evi Regina Rendi

KWT Mekar Sari Sebulu Sanggulan Linda Kumala Sari Agustina Lembang, SP

KWT Kenanga Loa Kulu Sumber Sari Juliani Medina Pasa, SP

KWT Mawar Tenggarong Seberang Perjiwa Nurmaningsih Diponegoro Desember Tambuku, SP

KWT Karya Bersama Tenggarong Maluhu Indah Kusumawati, SP Indriati Ningsih, S.PKP

4. Samarinda Dasawisma Graha Wiratama RT. 14 Samarinda Ulu Air Putih Erwnawati Astrid Ferera, SP

Dasawisma Pusaka Sungai Kunjang Karang Asam Ulu dra. Neneng J Suriansyah, SP.T

Dasawisma Flamboyan Sambutan Sindang Sari Andi Kartini Siti Uriana, SP

Dasawisma Tulip Sambutan Sungai Kapih Kolipah Ely Susana, SP
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5.7.   Kebutuhan dan Kemampuan Penyediaan Pangan  di Provinsi Kalimantan 
Timur 

5.7.1.  Kebutuhan dan Kemampuan Penyediaan Tanaman Padi 

a. Kebutuhan Tanaman Padi 

Kebutuhan padi di Kalimantan Timur merupakan jumlahhasiltanaman padi 

yang dibutuhkanolehpenduduk Kalimantan Timur. Kebutuhan padi (beras) 

didapatkan dengan jumlah penduduk dikali dengan 114 kg/kapita/tahun, sehingga 

kebutuhan padi di provinsi Kalimantan Timur tahun 2009-2017 selalu mengalami 

penngkatan dari tahun ke tahun, seiring dengan peningkatan jumlah penduduk setap 

tahunnya. Jumlah kebutuhan padi yang dikonsumsi ( beras untuk dikonsumsi) dapat 

dilihat secara jelasa pada Tabel berikut. 

Tabel 5.32. kebutuhan padi (beras) di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2009-2017 

Tahun Jumlah Penduduk Ukuran Kebutuhan 

(kg/kalpita?tahun) 

Kebutuhan (Kg) Kebutuhan (Ton) 

2009 2.649.344 114      302.025.216              302.025  

2010 3.028.487 114      345.247.518              345.248  

2011 3.131.964 114      357.043.896              357.044  

2012 3.216.101 114      366.635.514              366.636  

2013 3.275.844 114      373.446.216              373.446  

2014 3.351.432 114      382.063.248              382.063  

2015 3.426.638 114      390.636.732              390.637  

2016 3.501.432 114      399.140.448              399.140  

2017 3.575.449 114      407.601.186              407.601  

Sumber: DinasPertanianTanamanPangandanHortikulturaPropinsi Kalimantan Timur 
(diolah/dianalisis) 

Kebutuhan padi (beras) pada tahun 2009 sebesar 302.025 ton. Kebutuhan padi 

(beras)  tahun 2010 sebesar 345.248 ton..Pada tahun 2011 kebutuhan padi sebesar 

357.044 ton. Kemudian kebutuhan padi sebesar 366.636 ton pada tahun 2012. Pada 

tahun 2013 kebutuhan padi sebesar 373.446 ton. Pada tahun 2014 kebutuhan padi 

sebesar 382.063 ton. Kemudian kebutuhan padi sebesar 390.637 ton pada tahun 
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2015Pada tahun 2016 kebutuhan padi sebesar 399.149 ton. Pada tahun 2017 

kebutuhan padi sebesar 407.601 ton Perkembangan kebutuhan padi di Kalimantan 

Timur dapat dilihat pada gambar berikut . 

 
Gambar 5.1.  Perkembangan kebutuhan padi di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 

2009-2017 

Berdasarkan data perkembangan kebutuhan padi di Provinsi Kalimantan 

Timur, kebutuhan padi 2017 tercatat sebagai  jumlahkebutuhan padi yang tertinggi 

dan kebutuhan padi tahun 2009 tercatat sebagai jumlah kebutuhan padi terendah 

dalam kurun waktu 7 tahun terakhir. Hal ini karena jumlah kebutuhan padi selalu 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang disebabkan oleh peningkatan atau 

penambahan penduduk yang membutuhkan padi sebagai makanan pokok.  

b.   Kemampun Penyedia Tanaman Padi 

Kemampuan penyedian padi (beras) yang siap dikonsumsi berdasarkan 

jumlah penduduk dan produksi pada setiap tahunnya. Berdasarkan data tahun 

terakhir yaitu tahun 2017, jumlah penduduk Kalimantan Timur sebanyak 3.575.232 

orang dengan jumlah beras yang dibutuhkan untuk dikonsumsi penduduk 

Kalimantan Timur sebanyak 407.601 ton. Di lain itu, produksi beras tersedia 

sebanyak 226.022,60 ton, dimana jumlah didapatkan dari produksi padi gabah  (65% 
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dari produksi padi) yaitu 400.040 ton dikali 65% sehingga didapatkan 265.708 ton 

gabah padi dikurangi dengan produksi bukan untuk konsumsi (8,5% dari produksi 

padi, digunakan untuk pakan ternak, benih, dan perkiraan jumlah produksi yang 

tercecer), 8,5% dikali 400.040 ton sehingga didapat produksi bukan untuk konsumsi  

sebesar 34.746,47. Dengan demikian, pada tahun 2017 Kalimantan Timur mengalami 

minus beras sebesar 181.579 ton, dikarenakan jumlah produksi beras tersedia sebesar 

226.022,60 ton lebih sedikit dibandingkan jumlah kebutuhan beras penduduk sebesar 

407.601. Apabila dipersentasekan mencapai 55,45 % dari kebutuhan beras untuk 

dikonsumsi. Ini mengartikan bahwa Kalimantan Timur belum mampu memenuhi 

kebutuhan konsumsi beras penduduknya. Produksi padi yang mencapai 400.040 ton 

pada tahun 2017, data yang lebih jelas dapat dilihat kembali pada tabel 7. Ini 

mengartikan bahwa sebagian besar kebutuhan penduduk akan padi di Kalimantan 

Timur dipenuhi oleh produksi yang dihasilkan dari padi sawah, 

Tabel 5.33.  Kemampuan Penyediaan Konsumsi Padi di Kalimantan Timur 
Berdasarkan Produksi Padi 2009-2017 

Tahun Jumlah 
Penduduk 

(jiwa) 

Produksi 
Padi 
(Ton) 

Produksi beras 
tersedia 

(Ton) 

Kebutuhan 
Konsumsi 

(Ton) 

Surplus/minus 
(Ton) 

Persentase 
Penyediaan 

(%) 

2009 2.649.344 428.062 241.855,03 302.025,22 - 60.170 80,08 

2010 3.028.487 459.476 259.603,94 345.247,52 - 85.644 75,19 

2011 3.131.964 425.504 240.409,76 357.043,90 - 116.634 67,33 

2012 3.216.101 415.714 234.878,41 366.635,51 - 131.757 64,06 

2013 3.275.844 439.439 248.283,04 373.446,22 - 125.163 66,48 

2014 3.351.432 426.567 241.010,36 382.063,25 - 141.053 63,08 

2015 3.426.638 408.782 230.961,83 390.636,73 - 159.675 59,12 

2016 3.501.232 305.340 172.517,10 399.140,45 - 226.623 43,22 

2017 3.575.449 400.040 226.002,60 407.601,19 - 181.579 55,45 

Sumber :Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur (diolah/dianalisis) 

Pada tahun 2009 produksi padi di Kalimantan Timur belum dapat memenuhi 

kebutuhan penduduknya dan bahkan mengalami minus sebesar 60.170 ton. Pada 

tahun 2010 kebutuhan padi mengalami minus sebesar 85.643 ton. Pada tahun 2011 
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kebutuhan padi mengalami minus sebesar 116.634 ton. Pada tahun 2012 kebutuhan 

padi mengalami minus sebesar 131.758 ton. Pada tahun 2013 kebutuhan padi 

mengalami minus sebesar 125.167  ton. Pada tahun 2014 kebutuhan padi mengalami 

minus sebesar 141.051 ton. Pada tahun 2014 kebutuhan padi mengalami minus 

sebesar 159.675 ton. Pada tahun 2016 kebutuhan padi mengalami minus sebesar 

226.621 ton 

Apabila melihat kemampuan penyedia pangan kabupaten/kota yang ada 

dipropinsi Kalimantan Timur. Pada tahun 2009 terdapat empat kabupaten yang 

mampu memenuhi kebutuhan padi penduduknya yaitu Kabupaten Paser dengan 

surplus sebesar 4.019 ton, Kabupaten Kutai Barat dengan surplus sebesar 212 ton, 

Kabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus sebesar 54.575 ton, dan Kabupaten 

Penajam Paser Utara dengan surplus sebesar 20.568 ton. Pada tahun 2010 terdapat 

tiga kabupaten yang mampu memenuhi kebutuhan padi penduduknya 

yaituKabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus sebesar 47.324 ton, Kabupaten 

Berau dengan surplus sebesar 1.450 ton dan Kabupaten Penajam Paser Utara dengan 

surplus sebesar 33.356 ton. Pada tahun 2011 terdapat dua kabupaten yang mampu 

memenuhi kebutuhan padi penduduknya yaitu Kabupaten Kutai Kartnegara dengan 

surplus sebesar 46.580 ton dan Kabupaten Penajam Paser Utara dengan surplus 

sebesar 20.730 ton. Pada tahun 2012 terdapat dua kabupaten yang mampu memenuhi 

kebutuhan padi penduduknya yaitu Kabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus 

sebesar 38.455 ton dan Kabupaten Penajam Paser Utara dengan surplus sebesar 

22.405  ton.Pada tahun 2013 terdapat tiga kabupaten yang mampu memenuhi 

kebutuhan padi penduduknya yaitu Kabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus 

sebesar 37.240 ton, Kabupaten Berau dengan surplus sebesar 2.796 ton dan 

Kabupaten Penajam Paser Utara dengan surplus sebesar 23.939 ton. Pada tahun 2014 

terdapat empat kabupaten yang mampu memenuhi kebutuhan padi penduduknya 

yaitu Kabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus sebesar 30.043 ton, Kabupaten 

berau dengan surplus sebesar 1.225 ton, kabupaten Penajam Paser Utara dengan 
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surplus sebesar 20.547 ton dan Kabupaten Mahakam Hulu dengan surplus sebesar 

2.546 ton. Pada tahun 2015 terdapat tiga kabupaten yang mampu memenuhi 

kebutuhan padi penduduknya yaitu Kabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus 

sebesar 23.730 ton, Kabupaten Penajam Paser Utara dengan surplus sebesar 19.785 

ton dan Kabupaten Mahakan Hulu dengan surplus sebesar 3.066 ton.  

5.7.2.   Kebutuhan dan Kemampuan Penyediaan Tanaman Jagung 

a.  Kebutuhan Jagung 

Kebutuhan jagung di Kalimantan Timur merupakan jumlahhasiltanaman padi 

yang dibutuhkanolehpenduduk Kalimantan Timur. Kebutuhan jagung didapatkan 

dengan jumlah penduduk dikali dengan 4,78 kg/kapita/tahun, sehingga kebutuhan 

jagung di provinsi Kalimantan Timur tahun 2009-2017 selalu mengalami penngkatan 

dari tahun ke tahun, seiring dengan peningkatan jumlah penduduk setap tahunnya. 

Dilihat data perkembangan kebutuhan jagung di Provinsi Kalimantan Timur, 

kebutuhan pangan jagung 2017 tercatat sebagai  jumlahkebutuhan panganjagung 

yang tertinggi dan kebutuhan pangan jagung tahun 2009 tercatat sebagai jumlah 

kebutuhan jagung terendah dalam kurun waktu 9 tahun terakhir. Hal ini karena 

jumlah kebutuhan jagung selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang 

disebabkan oleh peningkatan atau penambahan penduduk yang membutuhkan 

jagung sebagai makanan pokok setiap tahunnya di Provinsi Kalimantan Timur. 

Jumlah kebutuhan jagung yang dikonsumsi dapat dilihat secara jelasa pada 

Tabel berikut. 
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Tabel 5.34. Kebutuhan jagung di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2009-2017 

Tahun Jumlah Penduduk Ukuran Kebutuhan 

(kg/kalpita/tahun) 

Kebutuhan (Kg) Kebutuhan (Ton) 

2009 2.649.344 4,78       12.663.864              12.664  

2010 3.028.487 4,78       14.476.168              14.476  

2011 3.131.964 4,78       14.970.788              14.971  

2012 3.216.101 4,78       15.372.963              15.373  

2013 3.275.844 4,78       15.658.534              15.659  

2014 3.351.432 4,78       16.019.845              16.020  

2015 3.426.638 4,78       16.379.330              16.379  

2016 3.501.432 4,78       16.735.889              16.736  

2017 3.575.449 4,78       17.090.646              17.091  

Sumber: DinasPertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi Kalimantan 
Timur (diolah/dianalisis) 

Kebutuhan jagung pada tahun 2009 sebesar12.664 ton. Kebutuhan jagung 

tahun 2010 sebesar 14.476 ton. Pada tahun 2011 kebutuhan jagung sebesar 14.971 ton. 

Kemudian kebutuhan jagung sebesar 15.373 ton pada tahun 2012. Pada tahun 2013 

kebutuhan jagung sebesar 15.659 ton. Pada tahun 2014 kebutuhan jagung sebesar 

16.020 ton. Kemudian kebutuhan jagung sebesar 16.379 ton pada tahun 2015.Pada 

tahun 2016 kebutuhan jagung sebesar 16.736 ton. Kemudian kebutuhan jagung 

sebesar 17.091 ton pada tahun 2017. Perkembangan kebutuhan jagung di Kalimantan 

Timur dapat dilihat pada gambar berikut 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

  
  

V.47 
 
 

 
Gambar 5.2 . Perkembangan Kebutuhan Jagung di Provinsi Kalimantan Timur tahun 

2009-2017 

b.  Kemampuan Penyediaan Pangan Jagung 

Kemampuan penyedian jagung yang siap dikonsumsi berdasarkan jumlah 

penduduk dan produksi jagung setiap tahunnya. Berdasarkan data tahun terakhir 

yaitu tahun 2017, jumlah penduduk Kalimantan Timur sebanyak 3.575.449 jiwa 

dengan jumlah jagung yang dibutuhkan untuk dikonsumsi penduduk Kalimantan 

Timur sebanyak 17.090 ton. Di lain itu, produksi jagung yang siap dikonsumsi  dalam 

bentuk sebanyak 48,663 ton (86% dari 56.585 ton produksi jagung). Data ini 

menunjukkan bahwa adanya surplus pada produksi jagung sebesar 31.572 ton 

apabila dipersentasekan mencapai 284% dari kebutuhan jagung untuk dikonsumsi. 

Ini mengartikan bahwa Kalimantan Timur dapat mampu memenuhi kebutuhan 

konsumsi jagung penduduknya. Data yang lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 8. 

  

12,664

14,476
14,971 15,373 15,659

16,020 16,379 16,736 17,091

0

2,000

4,000

6,000

8,000

10,000

12,000

14,000

16,000

18,000

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Kebutuhan Pangan Jagung

Ton

Tahun



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

  
  

V.48 
 
 

Tabel 5.35.  Kemampuan Penyediaan Konsumsi Jagung di Kalimantan Timur 

Berdasarkan Produksi Jagung 2009-2017 

Tahun Jumlah 
Penduduk 

(Jiwa) 

Produksi 
Jagung 
(Ton) 

Produksi siap 
konsumsi 

(Ton) 

Kebutuhan 
Konsumsi 

(Ton) 

Surplus/minus 
(Ton) 

Persentase 
Penyediaan 

(%) 

2009 2.649.344 8.816 7.581,76 12.663,66 - 5.082 59,87 

2010 3.028.487 10.099 8.685,14 14.476,17 - 5.791 60,00 

2011 3.131.964 6.199 5.331,14 14.970,79 - 9.640 35,61 

2012 3.216.101 7.136 6.136,96 15.372,96 - 9.236 39,92 

2013 3.275.844 4.864 4.183,04 15.658,53 - 11.475 26.71 

2014 3.351.432 7.566 6.506,76 16.019,84 - 9.513 40,62 

2015 3.426.638 8.379 7.205,94 16.379,33 - 9.173 43,99 

2016 3.501.232 22.132 19,033,52 16.735,89 2,298 113,73 

2017 3.575.449 56.585 48.663,10 19.090,65 31,572 284,74 

Sumber :Badan Pusat Statistik Propinsi Kalimantan Timur (diolah/dianalisis) 

Pada tahun 2009 produksi jagung di Kalimantan Timur belum dapat 

memenuhi kebutuhan penduduknya dan bahkan mengalami minus sebesar 5.082 

ton. Pada tahun 2010 kebutuhan padi mengalami minus sebesar 5.791ton. Pada tahun 

2011 kebutuhan padi mengalami minus sebesar 9.639 ton. Pada tahun 2012 

kebutuhan padi mengalami minus sebesar 9.236 ton. Pada tahun 2013 kebutuhan 

padi mengalami minus sebesar 11.475 ton. Pada tahun 2014 kebutuhan padi 

mengalami minus sebesar 9.513 ton. Pada tahun 2014 kebutuhan padi mengalami 

minus sebesar 9.173 ton. Akan tetapi pada tahun 2016 kalimantan timur mampu 

mememnuhi kebutuan jagung masyarakatnya dengan surplus sebesar 2.297 ton. 

Apabila melihat kemampuan penyediaan pangan kabupaten/kota yang ada 

dipropinsi Kalimantan Timur. Pada tahun 2009 terdapat dua kabupaten yang mampu 

memenuhi kebutuhan jagung penduduknya yaitu, Kabupaten Kutai Kartnegara 

dengan surplus sebesar 1.245 ton dan Kabupaten Kutai Timur dengan surplus 

sebesar 115 ton. Pada tahun 2010 terdapat tiga kabupaten yang mampu memenuhi 

kebutuhan jagung penduduknya yaitu Kabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus 
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sebesar 89 ton, Kabupaten Kutai Timur dengan surplus sebesar 153 ton dan 

Kabupaten Berau dengan surplus sebesar 359 ton Pada tahun 2011 hanya Kabupaten 

Berau yang mampu memenuhi kebutuhan jagung bagi penduduknya dengan surplus 

sebesar 242 ton. Pada tahun 2012 hanya Kabupaten Berau yang mampu memenuhi 

kebutuhan jagung bagi penduduknya dengan surplus sebesar 1.018 ton. Pada tahun 

2013 hanya kabupaten Berau yang mampu memenuhi kebutuhan jagung bagi 

penduduknya dengan surplus sebesar 248 ton. Pada tahun 2014 hanya Kabupaten 

Berau yang mampu memenuhi kebutuhan jagung bagi penduduknya dengan surplus 

sebesar 2.460 ton. Pada tahun 2015 hanya Kabupaten Berau  yang mampu memenuhi 

kebutuhan penduduknya dengan surplus sebesar 2.919 ton.  

5.7.3.  Kebutuhan dan Kemampuan Penyediaan Pangan Ubi Kayu 

a.  Kebutuhan Pangan Bersumber dari Tanaman Ubi Kayu 

Kebutuhan ubi kayu di Kalimantan Timur merupakan jumlah hasil tanaman 

ubi kayu yang dibutuhkan oleh penduduk Kalimantan Timur. Kebutuhan ubi kayu 

didapatkan dengan jumlah penduduk dikali dengan 12,42 kg/kapita/tahun, 

sehingga kebutuhan ubi kayu di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2009-2017 selalu 

mengalami penngkatan dari tahun ke tahun, seiring dengan peningkatan jumlah 

penduduk setap tahunnya. Jumlah kebutuhan jagung yang dikonsumsi  dapat dilihat 

secara jelasa pada Tabel berikut. 
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Tabel 5.36. Kebutuhan ubi kayu di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2009-2017 

Tahun Jumlah Penduduk Ukuran Kebutuhan 

(kg/kalpita/tahun) 

Kebutuhan (Kg) Kebutuhan (Ton) 

2009 2.649.344 12,42      32.904.852             32.905  

2010 3.028.487 12,42      37.613.809             37.614  

2011 3.131.964 12,42      38.898.993             38.899  

2012 3.216.101 12,42      39.943.974             39.944  

2013 3.275.844 12,42      40.685.982             40.686  

2014 3.351.432 12,42      41.624.785             41.625  

2015 3.426.638 12,42      42.558.844             42.559  

2016 3.501.432 12,42      43.485.301             43.485  

2017 3.575.449 12,42      44.407.077             44.407  

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan 
Timur (diolah/dianalisis) 

Kebutuhan ubi kayu pada tahun 2009 sebesar 32.905 ton. Kebutuhan ubi kayu 

padi tahun 2010 sebesar 37.614 ton. Pada tahun 2011 kebutuhan ubi kayu sebesar 

38.899 ton. Kemudian kebutuhan ubi kayu sebesar 39.944 ton pada tahun 2012. Pada 

tahun 2013 kebutuhan jagung sebesar 40.686 ton. Pada tahun 2014 kebutuhan ubi 

kayu sebesar 41.625 ton. Kemudian kebutuhan ubi kayu sebesar 42.559 ton pada 

tahun 2015. Pada tahun 2016 kebutuhan ubi kayu sebesar 43.485 ton. Kemudian 

kebutuhan jagung sebesar 44.407 ton pada tahun 2017. Perkembangan kebutuhan ubi 

kayu di Kalimantan Timur dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 5.3. Perkembangan Kebutuhan Ubi Kayu di Provinsi Kalimantan Timur 

tahun 2009-2017 

Dilihat data perkembangan kebutuhan ubi kayu di provinsi Kalimantan Timur, 

kebutuhan ubi kayu 2015 tercatat sebagai  jumlah kebutuhan pangan ubi kayu yang 

tertinggi dan kebutuhan ubi kayu tahun 2009 tercatat sebagai jumlah kebutuhan  ubi 

kayu terendah dalam kurun waktu 7 tahun terakhir. Hal ini karena jumlah 

kebutuhan ubi kayu selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yang 

disebabkan oleh peningkatan atau penambahan penduduk yang membutuhkan ubi 

kayu sebagai makanan pokok setiap tahunnya di Provinsi Kalimantan Timur. 

b.  Kemampuan Penyediaan Pangan Ubi Kayu 

Kemampuan penyedian ubi kayu yang siap dikonsumsi berdasarkan jumlah 

penduduk dan produksi ubi kayu setiap tahunnya. Berdasarkan data tahun terakhir 

yaitu tahun 2017, jumlah penduduk Kalimantan Timur sebanyak 3.575.449 orang 

dengan jumlah ubi kayu yang dibutuhkan untuk dikonsumsi penduduk Kalimantan 

Timur sebanyak 44.407 ton. Di lain itu, produksi ubi kayu yang siap dikonsumsi 

sebanyak 73.185,00 ton (85% dari 86.100 produksi ubi kayu). Data ini menunjukkan 

bahwa adanya surplus pada produksi ubi kayu sebesar 28.778 ton apabila 
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dipersentasekan mencapai 164,80 % dari kebutuhan ubi kayu untuk dikonsumsi. Ini 

mengartikan bahwa Kalimantan Timur sudah mampu memenuhi kebutuhan 

konsumsi ubi kayu penduduknya pada tahun 2015. Data yang lebih lengkap dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 5.37. Kemampuan Penyediaan Konsumsi Ubi Kayu di Kalimantan Timur 

Berdasarkan Produksi Ubi Kayu 2009-2017 

Tahun Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Produksi Ubi 

Kayu 

(Ton) 

Produksi tiap 

konsumsi 

(Ton) 

Kebutuhan 

Konsumsi 

(Ton) 

Surplus/ 

minus 

(Ton) 

Persentase 

Penyediaan 

(%) 

2009 2.649.344 83.404 70.893 32904,85 37.989 215,45 

2010 3.028.487 71.842 61.066 37613,81 24.319 164,65 

2011 3.131.964 66.539 56.558 38898,99 17.659 145,40 

2012 3.216.101 59.367 50.462 39943,97 10.518 126,33 

2013 3.275.844 55.522 47.195 40685,98 6.509 116,00 

2014 3.351.432 60.942 51.801 41624,79 10.176 124,45 

2015 3.426.638 53.906 45.820 42558,84 3.311 107,78 

2016 3.501.232 56.508 48.031 43.485 4.546 110,46 

2017 3.575.449 86.100 73.185 44.407 28.778 164,80 

Sumber: Badan Pusat Statistik Propinsi Kalimantan Timur (diolah/dianalisis) 

Pada tahun 2009 Kalimantan Timur mampu memenuhi kebutuhan konsumsi 

ubi kayu penduduknya dengan surplus sebanyak 37.989 ton, pada  tahun 2010 terjadi 

penurunan pada produksi ubi kayu dan jumlah penduduk yang meningkat sehingga 

menyebabkan berkurangnya surplus ubi kayu menjadi 24.319 ton dibanding tahun 

2009. Tahun 2011 angka surplus ubi kayu mengalami penurunan sebesar 6.660 ton 

menjadi 17.659 ton. Kemudian pada tahun 2012 angka surplus kembali mengalami 

penurunan sebesar 7.141 ton menjadi 10.518 ton, angka surplus ubi kayu mengalami 

penurunan sebesar 4.009 ton menjadi 6.509 ton pada tahun 2013. Tahun 2014 angka 

surplus ubi kayu mengalami peningkatan sebesar 3.667 ton menjadi 10.176 ton. 

Tahun 2015 ubi kayu megalami surplus sebesar 3.311 ton, kemudian pada tahun 2016 

ubi kayu mengalami surplus sebesar 4.546 ton Meskipun angka surplus ubi kayu 
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fluktutif pada tahun 2009-2017, Kalimantan Timur masih mampu memenuhi 

kebutuhan ubi kayu penduduknya. 

Apabila melihat kemampuan penyedia pangan kabupaten/kota yang ada 

dipropinsi Kalimantan Timur. Pada tahun 2009 terdapat enam kabupaten/kota yang 

mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya yaitu Kabupaten Kutai Barat 

dengan surplus sebesar 16.701 ton, Kabupaten Kutai Kartanegara dengan surplus 

sebesar 12.963 ton, Kabupaten Kutai Timur dengan surplus sebesar 3.051 ton, 

Kabupaten Berau dengan surplus sebesar 1.492 ton, Kabupaten Penajam Paser Utara 

dengan surplus sebesar 726 ton dan Kota Balikpapan dengan surplus sebesar 7.600 

ton. Pada tahun 2010 terdapat enam kabupaten/kota yang mampu memenuhi 

kebutuhan ubi kayu penduduknya yaitu Kabupaten Kutai Barat dengan surplus 

sebesar 14.531 ton, Kabupaten Kutai Kartanegara dengan surplus sebesar 8.143 ton, 

Kabupaten Kutai Timur dengan surplus sebesar 488 ton, Kabupaten Berau dengan 

surplus sebesar 1.985 ton, Kabupaten Penajam Paser Utara dengan surplus sebesar 65 

ton dan Kota Balikpapan dengan surplus sebesar 7.299 ton. Pada tahun 2011 terdapat 

lima kabupaten/kota yang mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya 

yaitu Kabupaten Kutai Barat dengan surplus sebesar 12.692 ton, Kabupaten Kutai 

Kartanegara dengan surplus sebesar 6.921 ton, Kabupaten Kutai Timur dengan 

surplus sebesar 204 ton, Kabupaten Berau dengan surplus sebesar 1.246 ton dan Kota 

Balikpapan dengan surplus sebesar 7.295 ton.. Pada tahun 2012 terdapat lima 

kabupaten/kota yang mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya yaitu 

Kabupaten Kutai Barat dengan surplus sebesar 10.515 ton, Kabupaten Kutai 

Kartanegara dengan surplus sebesar 4.736 ton, Kabupaten Berau dengan surplus 

sebesar 1.181 ton, kota Samarinda dengan surplus sebesar 814 ton, dan Kota Bontang 

dengan surplus sebesar 2.523 ton.. Pada tahun 2013 terdapat empat kabupaten/kota 

yang mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya yaitu Kabupaten Kutai 

Barat dengan surplus sebesar 7.924 ton, Kabupaten Kutai Kartnegara dengan surplus 

sebesar 9.388 ton, Kabupaten Berau dengan surplus sebesar 1.491 ton dan kota 
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Balikpapan dengan surplus sebesar 716 ton. Pada tahun 2014 terdapat lima 

kabupaten/kota yang mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya yaitu 

Kabupaten Kutai Barat dengan surplus sebesar 6.238 ton, Kabupaten Kutai 

Kartnegara dengan surplus sebesar 11.072 ton, Kabupaten Berau dengan surplus 

sebesar 1.513 ton, Kabupaten Mahakam Hulu dengan surplus sebesar 2.300 ton dan 

Kota Balikpapan dengan surplus sebesar 2.701 ton. Pada tahun 2015 terdapat lima 

kabupaten/kota yang mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya yaitu 

Kabupaten Kutai Barat dengan surplus sebesar 4.441 ton, Kabupaten Kutai 

Kartnegara dengan surplus sebesar 9.530 ton, Kabupaten Berau dengan surplus 

sebesar 1.232 ton, Kabupaten Mahakan Hulu dengan surplus sebesar 631 ton dan 

Kota Balikpapan dengan surplus sebesar 916 ton. 

 

5.8.  Prediksi Tercapainya Swasembada Pangan 

a. Prediksi Tercapainya Swasembada Padi 

Pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa 

Kalimantan Timur belum mampu memenuhi kebutuhan padi penduduknya. Untuk 

prediksi tercapainya swasembada pangan, Kalimantan Timur dapat menyediakan 

pangan tanaman padi sendiri dapat diketahui dengan meramalkan jumlah penduduk 

pada tahun 2018-2025 melalui analisis time series dengan metode peramalan kuadrat 

terkecil.  Regresi dan perhitungan metode peramalan jumlah penduduk dapat dilihat 

pada Lampiran 8. Menurut peramalan jumlah penduduk yang telah dilakukan, maka 

diperoleh persamaan untuk analisis peramalan yaitu: 

YT= 3.239.610 + 97.456(X) 

Pada tahun 2018 prediksi jumlah penduduk mencapai 3.726.888 orang. 

Kemudian prediksi jumlah penduduk mencapai 3.824.344 orang pada tahun 2019.  

Pada tahun 2020 prediksi jumlah penduduk mencapai 3.921.799 orang, kemudian 

prediksi jumlah penduduk mencapai 4.019.255 orang pada tahun 2021. Pada tahun 

2022 jumlah penduduk diprediksi mencapai 4.116.710 orang, kemudain jumlah 
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penduduk mencapai 4.214.166 orang pada tahun 2023, Pada tahun 2024 jumlah 

penduduk diprediksi mencapai 4.311.621 orang dan Pada tahun 2025 jumlah 

penduduk mencapai 4.311.621 orang. Berdasarkan jumlah pendudduk tersebut, 

dapat diketahui tahun 2018 kebutuhan konsumsi padi sebesar 424.865,23 ton. 

Kebuhan konsumsi padi sebesar 435.975,16 ton pada tahun 2019. Tahun 2020 

kebutuhan konsumsi padi sebesar 447.085,09 ton, kemudian kebutuhan konsumsi 

padi sebesar 447.085,09 ton pada tahun 2021. Pada tahun 2022 kebutuhan konsumsi 

padi sebesar 469.304,96 ton. kebutuhan konsmsi padi sebesar 480.414,90 ton pada 

tahun 2023. Tahun 2024 kebutuhan konsumsi padi sebesar 491.524,83 ton, kemudian 

kebutuhan konsumsi padi sebesar 502.634,77 ton pada tahun 2025. Dengan asumsi 

kebutuhan  beras adalah 114 kg/kapita/tahun. 

Untuk mengetahui seberapa besar produksi padi yang dihasilkan untuk tahun 

2018-2025 dilakukan dengan analisis yang samayaitu analisis time series dengan 

metode peramalam kuadart terkecil. Regresi dan perhitungan metode peramalan 

padi dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan , maka diperoleh persamaan untuk analisis peramalan yaitu: 

YT =  232.838 – 5.623(X) 

Hasil peramalan yang telah diperoleh menunjukkan bahwa jumlah produksi 

padi pada tahun 2018-2025 lebih kecil, apabila dibandingkan dengan kebutuhan 

konsumsi padi penduduk pada tahun 2018-2025, berarti Kalimantan Timur belum 

memenuhi kebutuhan padi bagi penduduknya. Penurunan produksi padi pada 

tahun-tahun tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduk dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk setiap 

tahunnya. Hal ini dapat dikatakan pada tahun 2018- 2025 Kalimantan Timur belum 

bisa swasembada dan belum dapat dipastikan kapan Kalimantan Timur swasembada 

padi yang dikarenakan jumlah produksi padi yang terus memurun sedangkan 

kebutuhan akan beras/padi semakin meningkat. Data dapat dilihat pada tabel 5.38. 
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Tabel 5.38. Prediksi kemampuan penyediaan beras hingga tahun 2025 

Tahun Produksi beras 
(ton) 

Kebutuhan konsumsi 
beras  (ton) 

Surplus/minus Persentase 
(%) 

2018 204.725 424.865,23 -220.140,07 48,19 
2019 199.103 435.975,16 -236.872,57 45,67 
2020 193.480 447.085,09 -253.605,07 43,28 
2021 187.857 458.195,03 -270.337,58 41,00 
2022 182.235 469.304,96 -287.070,08 38,83 
2023 176.612 480.414,90 -303.802,58 36,76 
2024 170.990 491.524,83 -320.535,09 34,79 
2025 165.367 502.634,77 -337.267,59 32,90 

Sumber : Data sekunder diolah 

Defisit atau kekurangan jumlah kebutuhan padi (beras) di Provinsi 

Kalimantan Timur pada tahun 2018-2025 terjadi penurunan hasil produksi padi yang 

mengakibatkan produksi beras tersedia tidak dapat mencukupi kebutuhan padi 

(beras) penduduknya yang terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

pertubuhan penduduk yang selalu meningkat setiap tahunnya. Penurunan jumlah 

produksi padi terjadi karena serangan hama dan penyakit yang membuat hasil 

produksi padi berkurang dari pada hasil yang diharapkan, konversi lahan pertanian 

ke lahan non pertanian membuat luas lahan padi menjadi berkurang sehingga 

produksi dan produktivitas padi menjadi menurun dari tahun sebelum terjadi 

konversi lahan, pemberian pupuk yang tidak berimbang dapat menyebabkan hasil 

panen padi tidak maksimal sehingga jumlah produksi padi menurun dan tidak 

sesuai dengan hasil produksi yang diharapkan. Faktor musim juga mempengaruhi 

hasil jumlah panen padi, pada saat musim kemarau  tanaman padi tidak mendapat 

pasokan air yang cukup sehingga hasil panen padi memiliki kualitas dan mutu yang 

kurang bagus sehingga jumlah hasil padi yang siap dikonsumsi mengalami 

penurunan dan pada saat musim penghujan dengan curah yang tinggi dan angin 

dapat menyebabkan batang padi mengalami patah atau roboh sehingga padi tersebut 

tidak dapat dipanen dan mengakibatkan lahan mengalami kebanjiran sehingga hasil 
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panen yang didapat tidak maksimal karena terdapat tanaman padi yang tidak bisa di 

panen dan mengurangi jumlah padi yang siap dikonsumsi oleh penduduk. 

Intensifikasi dilakukan dengan cara menggunakan benih padi yang bermutu 

tinggi dan tahan hama sehingga hasil padi yang dihasilkan bagus secara kualitas dan 

jumlahnya lebih banyak dari hasil yang sebelumnya. Menggunakan teknologi 

pertanian untuk meningkatkan produksi dan produktivitas padi, yaitu menggunakan 

teknologi intensifikasi budidaya atau metode SRI (system of rice intensification) yang 

bertujuan untuk memperbaiki teknologi budidaya dan meningkatkan produktivitas 

lahan, sehingga produksi padi yang dihasilkan tinggi, menggunakan teknologi jajar 

legowo merupakan rekayasa teknik tanam dengan mengatur jarak tanam antar 

rumpun dan antar barisan. Teknologi ini cocok untuk varietas adaptif tanaman rapat 

dan dapat meningkatkan hasil gabah serta populasi tanaman, melakukan 

pemupukan yang berimbang terhadap tanaman padi agar hasil panen yang 

dihasilkan berkualitas dan meningkatkan jumlah produksi padi. Penggunaan 

teknologi pengelolaan hama penyakit yang dapat mencegah kehilangan hasil padi 

dan memutus siklus hidup hama.  

Ekstensifikasi pertanian untuk meningkatkan jumlah produksi padi dilakukan 

dengan cara memperluas areal lahan yang dapat membuat luas tanam padi 

bertambah sehingga luas panen padi meningkat dan dapat menghasilkan produksi 

dan produktivitas padi yang banyak dan meningkat dan Membuka lahan baru untuk 

luas lahan tanam padi sehingga hasil produksi padi lebih banyak dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. 

 

b. Prediksi Tercapainya Swasembada Jagung 

Pada pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa Kalimantan Timur belum 

mampu memenuhi kebutuhan padi bagi penduduknya. Untuk memprediksi 

kebutuhan jagung tahun 2016-2025, hasil peramalan jumlah penduduk pada tahun 

2018-2025 sebelumnya dikalikan dengan konsumsi jagung rata-rata per orangnya. 
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Kebutuhan konsumsi jagung pada tahun 2018 kebutuhan konsumsi jagung sebesar 

17.814,52 ton. Kebuhan konsumsi jagung sebesar 18.280,36 ton pada tahun 2019. 

Tahun 2020 kebutuhan konsumsi jagung sebesar 18.746,20 ton, kemudian kebutuhan 

konsumsi jagung sebesar 19.212,04 ton pada tahun 2021. Pada tahun 2022 kebutuhan 

konsumsi jagung sebesar 19.677,87 ton. kebutuhan konsmsi jagung sebesar 20.143,71 

ton pada tahun 2023. Tahun 2024 kebutuhan konsumsi jagung sebesar 20.609,55 ton, 

kemudian pada tahun 2025 kebutuhan konsumsi jagung sebesar 21.075,39 ton. 

Dengan asumsi kebutuhan  jagung adalah 4,78 kg/kapita/tahun. 

Untuk mengetahui seberapa besar produksi jagung yang dihasilkan untuk 

tahun 2016-2025 dilakukan dengan analisis yang sama yaitu analisis time series 

dengan metode peramalam kuadart terkecil. Regresi dan perhitungan metode 

peramalan jagung dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah dilakukan , maka diperoleh persamaan untuk analisis peramalan yaitu: 

YT = 16.190 + 3.325(X) 

Hasil peramalan yang telah diperoleh menunjukkan bahwa jumlah produksi 

jagung pada tahun 2018-2025 lebih besar, apabila dibandingkan dengan kebutuhan 

konsumsi jagung penduduk pada tahun 2018-2025, berarti Kalimantan Timur dapat 

memenuhi kebutuhan jagung bagi penduduknya. Hal ini dapat dikatakan pada 

tahun 2018- 2025 Kalimantan Timur dapat swasembada jagung dikarenakan jumlah 

produksi jagung yang terus meningkat sesuai dengan kebutuhan jagung penduduk 

yang selalu meningkat setiap tahunnya. Data lengkap dapat dilihat pada Tabel 5.39. 

Produksi jagung diprediksi akan mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

peningkatan ini tentu akan berdampak baik untuk Kalimantan Timur dalam 

memenuhi kebutuhan jagung penduduknya, mengingat jumlah kebutuhan konsumsi 

jagung yang selalu meningkat mengiringi peningkatan jumlah penduduk.  

Peningkatan produksi terjadi setiap tahunnya, kemungkinan peningkatan ini 

disebabkan adanya pengembangan yang terfokus untuk peningkatan luas areal 
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panen, produksi, maupun produktivitas jagung sehingga dari tahun ketahun 

produksinya semakin bertambah. 

 

Tabel 5.39. Prediksi Produksi jagung,  kebutuhan konsumsi dan kemampuan 
penyediaan sampai tahun 2025 

Tahun Produksi jagung  
(ton) 

Kebutuhan konsumsi 
jagung (ton) 

Surplus/minus Persentase 
(%) 

2018 32.814 17.814,52 14.999 184,20 
2019 36.139 18.280,36 17.858 197,69 
2020 39.463 18.746,20 20.717 210,51 
2021 42.768 19.212,04 23.576 222,72 
2022 46.113 19.677,87 26.435 234,34 
2023 49.428 20.143,71 29.294 245,43 
2024 52.763 20.609,55 32.153 256,01 
2025 56.088 21.075,39 35.012 266,13 

Sumber: Data sekunder diolah 

Jagung merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras, karenanya  

jagung memiliki peran yang amat penting bagi masyarakat. Selain sebagai makanan 

pokok bagi sebagian masyarakat, jagung juga merupakan salah satu komoditas yang 

sering digunakan untuk tambahan makanan selain beras demi memenuhi kebutuhan 

gizi dalam rumah tangga. 

c. Prediksi Tercapainya Swasembada Ubi Kayu 

Pada pembahasan sebelumnya disebutkan bahwa Kalimantan Timur telah 

mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya. Untuk memprediksi 

kebutuhan ubi kayu tahun 2018-2025, hasil prediksi jumlah penduduk pada tahun 

2018-2025 dikalikan dengan konsumsi ubi kayu rata-rata per orangnya. Kebutuhan 

konsumsi ubi kayu tahun 2018 kebutuhan konsumsi ubi kayu sebesar 46.287,95 ton. 

Kebuhan konsumsi ubi kayu sebesar 47.498,45 ton pada tahun 2019. Tahun 2020 

kebutuhan konsumsi ubi kayu sebesar 48.708,74 ton, kemudian kebutuhan konsumsi 

ubi kayu sebesar 49.919,14 ton pada tahun 2021. Pada tahun 2022 kebutuhan 

konsumsi ubi kayu sebesar 51.129,54 ton. kebutuhan konsmsi ubi kayu sebesar 

52.339,94 ton pada tahun 2023. Tahun 2024 kebutuhan konsumsi ubi kayu sebesar 
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53.550,34 ton, kemudian kebutuhan konsumsi ubi kayu sebesar 54.760,74 ton pada 

tahun 2025. Dengan asumsi kebutuhan ubi kayu adalah 12,42 kg/kapita/tahun. 

Untuk mengetahui seberapa besar produksi ubi kayu yang dihasilkan untuk 

tahun 2018-2025 dilakukan dengan analisis yang sama yaitu analisis time series 

dengan metode peramalam kuadart terkecil. Regresi dan perhitungan metode 

peramalan ubi kayu dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil perhitungan 

yang telah dilakukan , maka diperoleh persamaan untuk analisis peramalan yaitu: 

YT = 56.112 – 834,54(X) 

Hasil peramalan yang telah diperoleh menunjukkan bahwa jumlah produksi 

ubi kayu pada tahun 2018-2020 lebih besar, apabila dibandingkan dengan kebutuhan 

konsumsi ubi kayu penduduk pada tahun ini , berarti Pada tahun 2018=2020 

Kalimantan Timur mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu bagi penduduknya. Hal 

ini dapat dikatakan pada tahun 2018- 2020 Kalimantan Timur dapat swasembada ubi 

kayu.  

Tabel 5.40. Prediksi Produksi Ubi Kayu, kebutuhan konsumsi dan kemampun 
penyediaan sampai tahun 2025 

Tahun Produksi ubi 
kayu (ton) 

Kebutuhan konsumsi 
kayu (ton) 

Surplus/minus Persentase 
(%) 

2018 51.940 46.287,25 5.652 112,21 
2019 51.105 47.498,35 3.607 107,59 
2020 50.271 48.708,74 1.562 103,21 
2021 49.436 49.919,14 -483 99,03 
2022 48.601 51.129,54 -2.528 95,06 
2023 47.767 52.339,94 -4.573 91,26 
2024 46.932 53.550,34 -6.618 87,64 
2025 46.098 54.760,74 -8.663 84,18 

Sumber: Data sekunder diolah 

Namun pada tahun 2021-2025 menunjukkan bahwa jumlah produksi ubi kayu 

lebih sedikit, apabila dibandingkan dengan konsumsi ubi kayu penduduk sehingga 

pada tahun 2021-2025 Kalimantan Timur belum mampu memenuhi kebutuhan ubi 

kayunya dan belum mampu mempertahankan swasembada ubi kayu yang terjadi 
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pada tahun sebelumnya dikarenakan jumlah produksi ubi kayu yang terus memurun 

sedangkan kebutuhan akan jagung semakin meningkat. Data yang secara lengkap 

dapat dilihat pada tabel 5.40. 

Meskipun pada tahun 2018-2020 ubi kayu mengalami surplus dan mampu 

memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya, namun hal ini bukanlah hal yang 

memberikan dampak postif bagi penyediaan ubi kayu Kalimantan Timur, karena 

pada tahun berikutnya tahun 2021-2025 penyediaan ubi kayu mengalami minus atau 

kekurangan ubi kayu untuk memenuhi kebutuhan ubi kayu penduduknya yang 

semakin meningkat setiap tahunnya sejalan dengan pertumbuhan penduduk 

Kalimantan Timur yang terus meningkat. Apabila kekurangan penyediaan ubi kayu 

maka hal ini akan menjadi masalah ketersedian pangan di masa yang akan datang. 

Untuk mengatasi kekurangan penyediaan pangan ubi kayu dapat dilakukan 

dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi. Pola Intensifikasi pertanian untuk 

meningkatkan jumlah produksi ubi kayu dilakukan dengan cara perbaikan dan 

penggunaan varietas unggul agar mendapatkan produksi, produktivitas, dan 

kualitas ubi kayu yang lebih baik dan cara bercocok tanam yang intensif, seperti 

pemupukan berimbang, penerapan pola tanam yang tepat, dan lain-lain. 

Memberikan bantuan kepada petani berupa benih ataupun pupuk serta alat-alat 

pertanian. 

Ekstensifikasi pertanian untuk meningkatkan jumlah produksi padi dilakukan 

dengan cara perluasan luas areal tanam ubi kayu dengan cara memanfaatkan lahan 

marjinal yang masih potensial untuk budidaya ubi kayu, karena pada dasarnya ubi 

kayu adalah tanaman yang tidak begitu mempunyai banyak persyaratan untuk lahan 

tumbuhnya. 
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BAB VI 

STRATEGI DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAWASAN 

TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 

 

6.1. Penetapan Kawasan 

Master Plan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kalimantan Timur sebagai rancang bangun dan instrumen 

perencanaan yang disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip dasar 

dan prasyarat keberhasilan pembangunan pertanian di Kalimantan Timur. 

Strategi utama yang merupakan pilar-pilar penting dari Master Plan ini telah 

dituangkan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

50/Permentan/OT.140/8/2012, tentang Pedoman Pengembangan Kawasan 

Pertanian. Strategi pengembangan kawasan sesuai dengan Permentan : (1) 

pentahapan melalui penilai kelas perkembangan kawasan dan proses 

pengembanganya; dan (2) strategi penguatan sesuai kebutuhan tahapan dan 

proses pengembangannya.  

Keberhasilan Master Plan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Kalimantan Timur sangat ditentukan oleh beberapa prinsip-

prinsip dasar sebagai syarat keberhasilan pengembangan kawasan tanaman 

pangan dan hortikultura Kalimantan Timur yang mengacu Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 50/Permentan/OT.140/8/2012 dan Kriteria Dasar serta 

Kriteria Khusus Pengembangan Kawasan. Berdasarkan tingkat 

perkembangannya, proses pengembangan kawasan dikelompokkan menjadi 

lima kelompok sesuai tahap perkembangan, yaitu : (1) tahap inisiasi; (2) tahap 

penumbuhan; (3) tahap pengembangan kawasan; (4) tahap pemantapan 

kawasan; (5) tahap integrasi antar kawasan. Jenis kegiatan pada masing-

masing tahap berbeda-beda tergantung pada tingkat keterkaitan antar 

pertanian, kekuatan sub sistem agribisnis yang ada (hulu, produksi, hilir dan 

penunjang), maupun kualitas SDM dan aplikasi teknologi yang telah 
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dilakukan. Berkembangnya kawasan tanaman pangan dan hortikultura 

dalam mendukung pembangunan ekonomi Kalimantan Timur menuju 

negara maju membutuhkan strategi pengembangan kawasan diawali dari 

optimalisasi potensi komoditas unggulan yang telah berkembang di wilayah 

tertentu dan kemudian secara terfokus dan terarah dikembangkan dengan 

basis kawasan dengan memperhatikan keterkaitan hulu-hilir secara 

berkesinambungan. Pengembangan kawasan komoditas unggulan tidak 

berdiri sendiri, tetapi merupakan keterpaduan dari berbagai program dan 

kegiatan, termasuk di dalamnya adalah kontribusi dari berbagai sektor terkait, 

seperti perindustrian, perdagangan, koperasi dan usaha kecil dan menengah, 

pekerjaan umum, pusat penelitian, perguruan tinggi, swasta, asosiasi, 

perbankan, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. 

Kawasan pertanian yang ada saat ini baik merupakan kawasan 

pertanian tradisional maupun kawasan pertanian yang dibangun Pemerintah 

dapat diklasifikasikan dalam tiga katagori kelas kawasan, yaitu: a) Kawasan 

yang belum berkembang; b) Kawasan yang cukup berkembang dan c) 

Kawasan yang telah berkembang. Klasifikasi kawasan pertanian sebagaimana 

Tabel berikut. 

Tabel 6.1. Ciri-ciri Kawasan Pertanian menurut Tahapan Perkembangannya 
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Khusus untuk kawasan tanaman pangan, kriteria kawasan antara lain 

memperhatikan produktivitas, optimalisasi luas tanam, tingkat kehilangan 

hasil, mutu, efisiensi, harga dan margin, optimalisasi tingkat pendapatan 

(keberagaman sumber pendapatan). Tipe kawasan, kriteria dan orientasi 

penguatan kawasan tanaman pangan ditunjukkan oleh Tabel berikut  

Tabel 6.2. Klasifikasi Kawasan Tanaman Pangan menurut Perkembangannya 

 

 

Sedangkan klasifikasi kawasan hortikultura sesuai Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 50/Permentan/CT.140/8/ 2012 untuk komoditas cabai 

merah, bawang merah dan jeruk tentang Pedoman Pengembangan Kawasan 

Pertanian  
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Tabel  6.3. Klasifikasi Kawasan Hortikultura 

 

 

Klasifikasi kawasan tersebut merupakan kondisi ideal yang 

seharusnya diterapkan dalam pengembangan kawasan hortikultura. Akan 

tetapi realita dilapang menunjukkan bahwa didalam setiap areal kawasan 

hortikultura tersebut secara kelembagaan ditingkat petani dilakukan oleh 

beberapa kelompoktani yang berbeda dalam menerapkan usahatani/ 

budidayanya, mengingat alokasi program / kegiatan dari pemerintah berupa 

fasilitasi SLGAP belum menyentuh seluruh kelompoktani dalam kawasan 

tersebut di setiap kabupaten. Sesuai kondisi tersebut maka klasifikasi 

kawasan hortikultura dilakukan berdasarkan luas areal, produksi dan 

produktivitasnya sebagai berikut : a) Kawasan Baru / Inisiasi, apabila rerata 

luas panen dan produksi kabupaten dibawah rerata provinsi; b) Kawasan 

Penumbuhan, apabila rerata luas panen kabupaten dibawah rerata provinsi 

dan produksi kabupaten dibawah rerata provinsi; c) Kawasan Pengembangan, 
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apabila rerata luas panen dan produksi kabupaten diatas rerata provinsi; dan 

d) Kawasan Pemantapan apabila rerata produksi dan produktivitas 

kabupaten diatas rerata provinsi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 / Permentan/ 

CT.140/8/2012 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian, 

kemudian dioperaisonal melalui Keputusan Direktur Jenderal Tanaman 

Pangan Nomor : 40/HK.310/C/4/2017  Tentang Petunjuk Teknis 

Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan, kemudian diperbaraharui 

melalui Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor : 

18/PERMENTAN/RC/040/4/2018 tentang Pedoman Pengembangan 

Kawasan Pertanian Berbasis Korporasi Petani dan melalui Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 472/Kpts/RC.040/6/2018 tentang lokasi kawasan 

pertanian telah menetapkan pengembangan kawasan komoditas pangan dan 

hortikultura di Kalimantan Timur diarahkan kepada 7 (tujuh) komoditas 

yaitu  

1). Padi,  

2). Jagung  

3) Ubi kayu 

4). Pisang,  

5). Jeruk, 

6).  Bawang dan  

7).  Cabai. 

  Provinsi Kalimantan Timur dalam penyusunan Master Plan Kawasan 

Tanaman Pangan dan   Hortikultura menetapkan komoditas 

pengembangannya dengan menambahkan satu komoditi yaitu pepaya. 

Adapun penetapan komoditas dan lokasi pengembangannya berdasarkan 

kepada penggabungan antara Kepmentan Nomor 830.Kpts/RC.040/12/2016 

dengan Kepementan 472/Kpts/RC.040/6/2018. Adapun jenis komoditas 

dengan daerah pengembangannya dalam tabel berikut. 
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Tabel Lokasi Pengembangan Kawasan pertanian pangan di Kaltim 

NO. KAWASAN LOKASI 

BERDASARKAN 

KEPMENTAN : 

830/Kpts/RC.040 

/12/2016 

LOKASI 

BERDASARKAN 

KEPMENTAN : 

472/Kpts/RC.040 

/6/2018 

LOKASI KAWASAN 
KALTIM 

1. Padi 1. Kutai Kartanegara 
2. Paser 
3. Penajam Paser 

Utara 

1. Kutai Kartanegara 
2. Paser 
3. Penajam Paser 

Utara 

1. Kutai Kartanegara 
2. Paser 
3. Penajam Paser 

Utara 

2. Jagung 1. Berau 
2. Kutai Kartanegara 

1. Berau 1. Berau 
2. Kutai Kartanegara 

3 Ubi Kayu 1. Kutai Barat 
2. Kutai Timur 

- 1. Kutai Barat 
2. Kutai Timur 
3. Kutai Kartenagara 

4 Cabai 1. Kutai Timur 
2. Penajam Paser 

Utara 
3. Kutai Kartanegara 
4. Samarinda 

1. Kutai Timur 
2. Penajam Paser 

Utara 
3. Kutai Timur 
4. Kutai Kartanegara 

1. Kutai Timur 
2. Penajam Paser 

Utara 
3. Kutai Kartanegara 
4. Samarinda 

5 Jeruk 1. Paser 
2. Kutai Timur 
3. Kutai Kartanegara 
4. Penajam Paser 

Utara 

Kutai Timur 1. Paser 
2. Kutai Timur 
3. Kutai Kartanegara 
4. Penajam Paser 

Utara 

6 Pisang - 1. Kutai Timur 1. Kutai Timur 
2. Kutai Kartenagra 

7 Bawang 
Merah 

- 1. Paser 
2. Berau 
3. Kutai Kartanegara 
4. Samarinda 
5. Balikpapan 
6. Penajam Paser  

Utara 

1. Paser 
2. Berau 
3. Kutai Kartanegara 
4. Samarinda 
5. Penajam Paser  

Utara 

8. Pepaya   1. Balikpapan 
2. Samarinda 
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Tabel 6.4.   Penetapan kawasan potensial dan fungsional di provinsi Kalimantan Timur 

No Kabupaten/Kota 
Komoditi (Ha) 

Padi Sawah Jagung Ubi Kayu Pisang Jeruk Pepaya Bawang Cabai 

1 Kabupaten Berau 0,00 23.238,23 0,00 0,00 0,00 12.236,05 0,00 

2 Kabupaten Kutai Barat 0,00 36.871,06 0,00 0,00 

3 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara 25.963,38 47.176,44 28.287,00 62.441,00 26.281,74 0,00 1.997,73 30.953,58 

4 Kabupaten Kutai Timur 0,00 0,00 20.126,65 232.889,45 152.374,97 0,00 0,00 18.655,61 

5 
Kabupaten Mahakam 
Ulu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

6 Kabupaten Paser 8.615,06 0,00 0,00 33.273,95 0,00 6.691,14 

7 
Kabupaten Penajam 
Paser Utara 9.185,23 0,00 0,00 0,00 11.923,13 0,00 11.330,21 

8 Kota Balikpapan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 154,14 0,00 0,00 

9 Kota Bontang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

10 Kota Samarinda 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1.587,06 3.436,64 2.063,07 
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6.2. Strategi dan kebuijakan Umum Pengembangan Kawasan 

6.2.1. Strategi Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura  

Berdasarkan isu strategis saat ini serta hasil identifikasi potensi, peluang, 

maupun permasalahan bidang pertanian untuk lima tahun kedepan melalui 

analisis SWOT:  

1) Penguatan sentra produksi tanaman pangan dan hortikultura  

2) Meningkatkan kapasitas petani dalam mengakses permodalan, dan 

teknologi  

3) Peningkatan nilai tambah dan daya saing produksi dan pemasaran hasil 

pertanian;  

4) Penguatan peran dan fungsi kelembagaan petani untuk meningkatkan 

kemandirian petani.  

 

6.2.2. Kebijakan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan Hortikultura  

Dalam rangka pencapaian ketahanan pangan sebagai bagian dari 

kedaulatan pangan, maka kebijakan sesuai strategi pengembangan kawasan 

tanaman pangan dan hortikultura di Kalimantan Timur : 

1. Penguatan sentra produksi tanaman pangan dan hortikultura  

a. Peningkatan Luas Tanam  

1) Optimasi lahan;  

2) Peningkatan indeks pertanaman (IP);  

3) Perluasan areal tanam 

b. Peningkatan Produktivitas  

1) Penerapan teknologi budidaya;  

2) Penyediaan benih unggul;  

3) Penyediaan pupuk dan pestisida;  

4) Pemberdayaan penangkar benih;  

5) Bantuan alat dan mesin pertanian;  
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6) Pengembangan jaringan dan optimasi air;  

7) Pengembangan sistem perlindungan yang ramah lingkungan  

8) Gerakan massal pengapuran lahan 

2. Meningkatkan kapasitas petani dalam mengakses permodalan, dan 

teknologi  

a. Perlindungan Petani dan akses permodalan  

b. Peningkatan SDM Petani  

3. Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Pertanian  

a. Penerapan teknologi panen dan pasca panen;  

b. Penerapan standar mutu hasil pertanian melalui penerapan GAP, GHP, 

registrasi lahan;  

c. Peningkatan nilai tambah melalui pengolahan melalui integrasi kawasan 

budidaya dengan sentra pengolahan;  

4. Penguatan Peran dan Fungsi Kelembagaan Petani  

a. Penerapan teknologi pengelolaan tanaman secara terpadu;  

b. Revitalisasi sarana dan kelembagaan pasar produk pertanian (pasar tani, 

sub terminal agribisnis) melalui promosi produk pertanian, stabilisasi 

harga, pengembangan jaringan pasar yang terintegrasi, pelayanan 

informasi pasar dan kemitraan.  

 

6.2.3. Langkah Operasional Kebijakan dengan pendekatan agribisnis 

Dalam mencapai sasaran strategis pengembangan kawasan tanaman pangan 

dan hortikultura di Kalimantan Timur, maka disusun langkah operasional 

dengan pendekatan agribisnis sebagai berikut:  
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Gambar 6.1. Langkah operasional strategi kebijakan pengembangan kawasan 

 

Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 

48/Permentan/OT.140/10/2006 tentang Budidaya Tanaman Pangan yang Baik 

dan Benar Budidaya Tanaman Pangan yang Baik dan Benar atau Good 

Agriculture Practices (GAP) meliputi penerapan teknologi yang ramah 

lingkungan, penjagaan kesehatan dan peningkatan kesejahteraan pekerja, 

pencegahan penularan OPT dan menetapkan prinsip traceability (suatu produk 

dapat ditelusuri asal-usulnya, dari pasar sampai kebun). Tujuan GAP adalah :  

1) Meningkatkan mutu hasil tanaman pangan termasuk keamanan konsumsi 

tanaman pangan; 

2) Meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing tanaman pangan;  

3) Memperbaiki efisiensi penggunaan sumber daya alam;  

4) Mempertahankan kesuburan lahan, kelestarian lingkungan dan sistem 

produksi yang berkelanjutan;  

5) Mendorong petani dan kelompok tani untuk memiliki sikap mental yang 

bertanggung jawab terhadap produk yang dihasilkan, kesehatan dan 

keamanan diri dan lingkungan;  
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6) Meningkatkan peluang dan daya saing penerimaan oleh pasar internasional 

maupun domestik;  

7) Memberi jaminan keamanan terhadap konsumen  

 

� Pengembangan Hulu  

a.  Penyediaan Sarana Produksi dan Alat dan Mesin Pertanian  

Penguatan sarana prasarana pertanian terutama benih/bibit, pupuk dan 

obat-obatan harus dijamin ketersediaannya, demikian pula dengan 

ketersediaan alat dan mesin sesuai standar mutu dan kondisi spesifik lokasi 

sebagai kebijakan sarana dan prasarana pertanian yang merupakan 

implementasi dari UU No.19 2013 tentang Pemberdayaan Petani. 

Pemerintah sesuai dengan kewenangannya menjamin ketersediaan benih, 

pupuk, dan/atau alat dan mesin pertanian sesuai dengan kebutuhan dan 

harus tepat guna, tepat sasaran, tepat waktu, tepat lokasi, tepat jenis, tepat 

mutu dan tepat jumlah serta harga yang terjangkau. Oleh karena itu, 

penyediaan sarana prasarana produksi dan pendukung selain harus dalam 

jumlah yang cukup, berada dekat dengan kawasan pertanian dan biaya 

pelayanan yang terjangkau.  

Pemerintah daerah berperan dalam menjamin terlaksananya prinsip 6 tepat 

melalui:  

(1) peningkatan peran kelembagaan usaha swasta dan dan masyarakat 

dalam penyediaan / produksi secara mandiri dan pendaftaran benih 

dan pupuk yang ramah lingkungan;  

(2) peningkatan pemahaman dan kesadaran untuk menggunakan benih 

unggul bersertifikat dan penggunaan pupuk secara berimbang; dan  

(3) pengawalan pembinaan dan pengawasan penggunaaan benih dan 

pupuk bersubsidi, serta  

(4) penyaluran benih dan pupuk bersubsidi dengan memperhatikan aspek 

spesifik lokasi/wilayah.  
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b. Perbaikan lahan dengan pengapuran 

Kalimantan Timur sebagaian besar tanahnya bersifat masam (PH rendah). 

Kemasaman tanah disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: bahan induk 

tanah yang bereaksi masam, tingkat pelapukan, curah hujan, dan intensitas 

pengunaan lahan. Makin tinggi tingkat pelapukan, makin tinggi curah hujan 

dan makin intensif penggunaan lahan pertanian, maka makin besar 

kemungkinan berkembangnya tanah-tanah masam. Curah hujan yang 

melebihi evapotraanspirasi mempunyai kemampuan bagi terjadinya 

perkolasi air ke dalam lapisan tanah yang lebih dalam, sehingga terjadi 

pencucian kation-kation basa (alkali dan lakali tanah seperti kalium, natrium, 

kalsium, dan magnesium). Tercucinya kation-kation basa dari kompleks 

jerapan menyebabkan kation-kation H+ dan Al3+ menjadi dominan, sehingga 

tanah menjadi masam. 

Kegiatan biologi (tanaman dan mikroorgansime tanah) pada lapisan olah 

tanah dalam budidaya tanaman, juga dapat menghasilkan ion-ion H+ yang 

dapat menyebabkan tanah menjadi makin masam. Kemasaman tanah pada 

lapisan permukaan oleh kegiatan biologis dan kegiatan pemupukan (seperti 

nitrifikasi N, oksidasi S dan sebagainya). Kation-kation dalam larutan akan 

bergerak ke bawah dalam profil tanah, yang sekaligus dapat mengangkut 

anion-anion yang mudah larut, seperti NO3-, SO4=, Cl-, dan sebagainya. 

Ketidaksuburan tanah masam daerah tropis, atau rendahnya produktivitas 

tanah masam daerah tropis, pada umumnya di samping oleh faktor 

kemasaman tanah juga disebabkan karena P rendah dan daya fiksasi fosfor 

yang tinggi, kemudian daya keracunan oleh ion Fe dan Al yang tinggi, KTK 

rendah, kejenuhan basa (terutama Ca dan Mg) yang rendah, dan hasil 

pelapukan bahan organik tercuci. Keracunan tanaman oleh ion Al 

merupakan penyebab utama ketidaksuburan tanah-tanah masam. Proses 

seleksi alam telah menghasilkan jenis-jenis dan varietas-varietas tanaman 
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yang mempunyai toleransi genetis yang tinggi terhadap ketidaksuburan 

tanah masam. Jenis (varietas) tanaman yang berkembang pada tanah 

masamdan miskin akan basa-basa, pada umumnya lebih toleran terhadap 

kandungan Al dan Mn yang tinggi, disbanding dengan jenis (varietas) 

tanaman yang berkembang pada tanah-tanah alkalis atau netral. Spesies-

spesies Rhizobia yang memfiksasi N, kurang lebih juga akan mengikuti pola 

seleksi alam yang serupa. 

KTK tanah yang rendah disebabkan tercucinya kation-kation basa pada 

kompleks jerapan oleh air perkolasi, kemudian kompleks jerapan ditempati 

oleh ion Al, Mn, Fe, dan H. Sebagaimana kita ketahui bahwa sebagian besar 

tanah-tanah masam didominasi oleh Podsolik yang penyebarannya sangat 

luas di luar Jawa (kurang lebih meliputi luasan 27 juta hektar). 

Dalam pengelolaan tanah, reaksi tanah yang ditunjukkan oleh tingkat 

kemasaman atau pH sangat menentukan keberhasilan budidaya tanaman 

pertanian. Ketersediaan hara tanaman erat kaitannya dengan kemasaman 

tanah (pH). Umumnya tanaman memerlukan kisaran pH 6,0 – 7,0. 

Banyaknya kation yang teradsorpsi akan mengendalikan persentase 

kejenuhan basa dan dengan demikian secara tidak langsung menentukan 

konsentrasi ion H+ larutan tanah. Karena itu kenaikan pH dapat dicapai 

dengan menambahkan sejumlah ion basa yang lazim digunakan, yaitu 

kalsium dan magnesium. 

Di dalam tanah yang lembab (udik) atau mengalami jenuh air (akuik), 

kandungan Ca dan Mg relatif sangat kecil sekali dibandingkan dengan ion H 

dan Al yang biasanya menguasai kompleks koloid. Oleh karena itu tanah-

tanah demikian bereaksi masam, dan sudah sewajarnya membutuhkan 

penambahan kation-kation basa. Selain untuk mening-katkan jumlah kation 

basa juga mempunyai efek terhadap peningkatan pH atau menurun-kan 

tingkat kemasaman tanah. Bahan kapur yang lazim digunakan umumnya 
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adalah batu kapur (kalsit dan dolomit), kapur bakar (CaO), dan kapur hidrat 

atau kapur mati (Ca(OH)2). Bubuk kapur yang paling umum 

diperdagangkan bagi pertanian adalah bubuk batu kapur. Bubuk batu kapur 

ini terdiri dari berbagai sumber, seperti kapur karang, napal dan deposit 

karbonat. Deposit karbonat umumnya terdiri dari dolomit (kalsium karbonat 

dan magnesium karbonat dalam perbandingan yang berbeda-berda) atau 

hanya deposit kalsium karbonat. 

Efek pengapuran dalam pengelolaan tanah dapat dikatagorikan ke dalam 

tiga hal, yaitu : efek fisik, efek kimia, dan efek biologis. Pertama, pengaruh 

pengapuran terhadap fisik tanah. Dalam tanah yang bertekstur liat sampai 

liat berat ada kecenderungan penggabungan butir-butir halus semakin rapat 

(massif) dan kompak. Keadaan semacam ini menghambat gerakan air dan 

udara, karena itu sangat diperlukan pembutiran (granulasi) dan 

pembentukan struktur tanah yang mempunyai porositas tinggi. Struktur 

remah dibentuk antar butir tanah dengan meningkatkan efek biotik karena 

meningkatnya aktivitas biologi tanah. Hal ini akan meningkatkan 

dekomposisi bahan organik tanah dan sintesis humus. Pengapuran akan 

menstimulasi aktivitas mikroorganisme dan meningkat-kan dekomposisi 

bahan organik tanah yang sangat penting dalam pembentukan struktur 

remah. 

Kedua, pengapuran pada tanah masam akan mengubah reaksi tanah dan 

mempunyai efek kimia yang sangat luas, yaitu: 

a) Konsentrasi ion H+ menurun, 

b) Konsentrasi ion OH- meningkat, 

c) Kelarutan besi, aluminium dan mangan menurun, 

d) Ketersediaan fosfat dan molibdat akan meningkat, 

e) Kalsium dan magnesium dapat ditukar akan meningkat, 

f) Persentase kejenuhan basa akan emningkat, 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim ___________________________________ 

VI.15 
 

g) Ketersediaan kalium dapat meningkat atau menurun tergantung ion Ca 

dan Mg dalam larutan tanah. 

Efek kimia yang paling umum dan langsung adalah penurunan kemasaman 

tanah (kenaikan pH). Sedang efek tidak langsung adalah ketersediaan unsur 

hara dan mencegah keracunan unsur tertentu, seperti Mn, B, dan 

As. Pengapuran meningkatkan ketersediaan unsur hara fosfor, molidenium, 

kalsium dan magnesium untuk diserap oleh tanaman, bersamaan dengan itu 

konsentrasi besi, aluminum dan mangan sangat dikurangi. 

Ketiga, kapur menstimulasi aktivitas mikroorganisme tanah heterotrofik, 

sehingga mempunyai efek biologis yang besar bagi proses biokimia tanah. 

Proses dekomposisi dan penyediaan unsur nitrogen meningkat. Stimulasi 

enzimatis meningkatkan pembentukan humus yang berperan penting dalam 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah. Bakteri simbiotik akan meningkat 

aktivitasnya berkenaan dengan adanya kenaikan pH dan pele-pasan nitrogen 

ke dalam tanah dari dekomposisi bahan organik. 

Pengapuran yang berlebihan menyebabkan beberapa hal yang merugikan, 

antara lain : 

a) Kekurangan besi, mangan, tembaga dan seng yang diperlukan dalam 

proses fisiologis tanaman. 

b) Tersedianya fosfat dapat menjadi berkurang kembali karena 

terbentuknya kompleks kalsium fosfat tidak larut. 

c) Absorpsi fosfor oleh tanaman dan metabolisme tanaman terganggu. 

d) Pengambilan dan penggunaan boron dapat terhambat. 

e) Perubahan pH yang melonjak dapat merugikan terhadap aktivitas 

mikroorganisme tanah, dan ketersediaan unsur hara yang tidak 

seimbang. 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim ___________________________________ 

VI.16 
 

Oleh karena itu pemberian kapur harus mempertimbangkan hal-hal 

sebagai berikut: 

a) pH tanah yang diperlukan oleh tanaman. Setiap macam tanaman 

memerlukan pH yang relatif berbeda. 

b) Bentuk kapur dan kehalusaannya. Sehingga dipertimbangkan beberapa hal 

yang sangat penting, yaitu: 

(1) Jaminan kimia dari kapur yang bersangkutan. 

(2) Harga tiap ton yang diberikan pada tanah. 

(3) Kecepatan bereaksi dengan tanah. 

(4) Kehalusan batu kapur. 

(5) Penyimpanan, pendistribusian, penggunaan karung atau curahan. 

c).  Jumlah kapur yang diberikan harus ditetapkan berdasarkan perkiraan 

yang tepat berapa kenaikan pH yang diinginkan, tekstur, struktur dan 

kandungan bahan organik tanah lapisan olah. Tekstur tanah yang semakin 

berat akan memerlukan jumlah kapur yang semakin banyak. Struktur tanah 

lapisan olah yang dibentuk dengan pengolahan tanah tidak selalu seragam 

bagi masing-masing jenis tanah, ha ini juga mempengaruhi jumlah kapur 

yang diberikan. Makin halus butiran agregat tanah, makin banyak kapur 

yang dibutuhkan. Demikian pula pH, tekstur dan struktur lapisan bawah 

tanah (subsoil), karena pH yang rendah atau lebih tinggi dari pH lapisan 

olah menjadi pertimbangan berapa jumlah kapur yang harus diberikan. 

d). Cara pemberian kapur. Biasanya pemberian kapur dilakukan 1 – 2 minggu 

sebelum tanam bersamaan dengan pengolahan kedua (penghalusan agregat 

tanah) sehingga tercampur merata pada separuh permukaan tanah olah. 

Kecuali pada tanah padang rumput yang tidak dilakukan pengolahan tanah 

diberikan di permukaan tanah olah. Pemberian kapur dengan alat penebar 
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mekanik bermotor atau traktor akan lebih efektif dan efisien pada lahan 

pertanian yang luas. 

e). Pengapuran harus disertai pemberian bahan organik tanah atau 

pengembalian sisa panen ke dalam tanah. Hal ini sangat penting untuk 

menghindari pemadatan tanah dan pencucian, serta meningkatkan efek 

pemupukan. Selain itu efek bahan organik terhadap pH tanah menyebabkan 

reaksi pertukaran ligand antara asam-asam organik dengan gugus hidroksil 

dari besi dan aluminium hidroksida yang membebaskan ion OH-. Di 

samping itu, elekrton yang berasal dari dekomposisi bahan organik dapat 

menetralkan sejumlah muatan positif yang ada dalam sistem kolid sehingga 

pH tanag meningkat 

Sebaiknya dosis yang di berikan jangan sampai over, karna bisa 

menyebabkan tanah menjadi basa, jika tanah basa maka harus di beri 

belerang, dan hal ini sungguh sangat merepotkan. Untuk tanah yang terlalu 

asam, di anjurkan untuk melakukan pengapuran secara bertahap, misalnya 

setelah pengapuran pertama berjalan 2-3 minggu kemudian tanah di kapur 

lagi. 
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Tabel 6.5. Kebutuhan Dolomit / CaCO3/ CaSiO3 per ha pada berbagai pH 

tanah 

pH tanah 
CaCO3 

(ton/ha) 
Jumlah dolomit 

(ton/ha) 
CaSiO3 

(ton/ha) 

4 11.16 10.24 12.98 

4.1 10.64 9.76 12.37 

4.2 10.12 9.28 11.77 

4.3 9.61 9.82 11.17 

4.4 9.09 8.34 10.57 

4.5 8.58 7.87 9.98 

4.6 8.06 7.39 9.38 

4.7 7.53 6.91 8.76 

4.8 7.03 6.45 8.17 

4.9 6.52 5.98 7.58 

5 5.98 5.49 6.95 

5.1 5.47 5.02 6.36 

5.2 4.95 4.54 5.76 

5.3 4.45 4.08 5.17 

5.4 3.92 3.6 4.56 

5.5 3.4 3.12 3.95 

5.6 2.89 2.65 3.36 

5.7 2.37 2.17 2.76 

5.8 1.84 1.69 2.14 

5.9 1.34 1.23 1.56 

6 0.82 0.75 0.95 
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c. Perbaikan Jaringan Irigasi  

Dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pertanian RI Tahun 2015 – 

2019 dijelaskan bahwa tata kelola sumberdaya air diarahkan melalui 

pengelolaan konservasi sumberdaya air, pendayagunaan air untuk berbagai 

kebutuhan, pengendalian daya rusak air, pemberdayaan masyarakat serta 

pengelolaan sistem data dan informasi sumberdaya air yang ditujukan 

untuk mewujudkan kemanfaatan sumberdaya air yang berkelanjutan.  

Kebijakan yang dilaksanakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan air baku 

secara berkelanjutan adalah: a) peningkatan fungsi dan rehabilitasi jaringan 

irigasi; b) optimalisasi kegiatan operasi dan pemeliharaan infrastuktur irigasi; 

c) peningkatan fungsi jaringan irigasi yang sudah dibangun namun belum 

berfungsi baik khususnya pada areal yang ketersediaan airnya terjamin dan 

petani penggarapnya sudah siap; d) rehabilitasi pada areal irigasi yang 

mengalami kerusakan terutama padadaerah-daerah andalan penghasil padi 

serta meningkatkan efisiensi irigasi dengan perbaikan saluran irigasi, e) 

pengembangan sistem irigasi hemat air. Perbaikan irigasi dan infrastruktur 

pertanian harus menjadi prioritas karena perbaikan sarana dan prasarana 

pertanian menjadi kunci keberhasilan peningkatan produktivitas karena 

akan meningkatkan indeks pertanaman. Dewasa ini, sekitar 30 persen 

jaringan irigasi di Kalimantan Timur yang memerlukan perbaikan.  

 

� Pengembangan Produksi / On Farm  

a. Penerapan Teknologi Budidaya  

Salah satu kunci keberhasilan dalam persaingan global adalah penerapan 

teknologi maju yang ramah lingkungan untuk menghasilkan produk 

bermutu dan aman konsumsi. Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu 

adanya penerapan GAP (Good Agriculture Practices) dan penerapan PTT 

(Pengelolaan Tanaman Terpadu).  
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1) Penerapan GAP (Good Agriculture Practices)  

Konsep GAP sendiri diartikan sebagai aplikasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang tersedia untuk memanfaatkan sumberdaya alam dengan cara 

yang menjamin keberlanjutan dalam menghasilkan produk pertanian lain 

yang sehat, aman dan bermutu dengan cara yang manusiawi, yang secara 

ekonomi layak dan secara sosial dapat diterima. Penerapan GAP tidak akan 

berhasil baik tanpa adanya perencanaan makro yang baik, termasuk 

tersedianya Standar Prosedur Operasional (SPO) budidaya masing-masing 

komoditas. Keberadaan SPO budidaya tersebut merupakan persyaratan 

dasar dalam penerapan GAP untuk menghasilkan produk yang berkualitas 

dan aman konsumsi. Penerapan GAP hortikultura dilakukan pada 

kebun/plot percontohan di lahan milik petani dengan luasan sesuai 

komoditas yang diusahakan. Untuk buah-buahan dilakukan pada kebun 

percontohan seluas 3-5 ha dalam satu hamparan. Sedangkan untuk sayuran 

dilakukan pada plot percontohan seluas 1-2 hektar, yang berada di tengah-

tengah hamparan areal dampak seluas minimal 5 hektar yang telah 

melaksanakan SLPHT. 

Dalam rangka menghadapi era perdagangan bebas, penerapan Good 

Agricultural Practices (GAP) dalam upaya menghasilkan produk 

hortikultura yang berdaya saing di pasar internasional adalah merupakan 

salah satu persyaratan yang harus dipenuhi. Penerapan GAP mampu 

memberi nilai tambah bagi petani dalam bentuk efisiensi penggunaan input 

serta pasar yang lebih luas. Dengan telah diterbitkannya Permentan No. 

48/Permentan/OT.140/10/2009 tentang GAP Buah dan Sayuran, maka 

Indonesia telah memiliki Sistem Jaminan Mutu sebagai langkah untuk 

merespon peningkatan permintaan masyarakat akan buah bermutu dan 

aman konsumsi. GAP Buah dan Sayur ini adalah merupakan suatu standard 

budidaya yang bersifat umum dan sukarela, yang operasionalisasinya di 

tingkat lapang diterjemahkan dalam bentuk penerapan Standard Operating 
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Procedure (SOP) spesifik komoditas dan lokasi, pengendalian hama dan 

penyakit terpadu serta pencatatan kegiatan usaha (farm recording). GAP 

mengatur berbagai aspek mulai dari aspek lahan, penggunaan benih, 

budidaya, pengendalian OPT hingga penanganan pascapanen segar. 

Perwujudan penerapan GAP ini dibuktikan dengan penerbitan nomor 

registrasi yang diberikan melalui kegiatan registrasi yang mengacu kepada 

Peraturan Menteri Pertanian No. 62/Permentan/OT.140/10/2010 mengenai 

Tata Cara Penerapan dan Registrasi Kebun/lahan Usaha Buah dan Sayur 

yang baik. Bentuk registrasi tersebut berupa Surat Keterangan Penerapan 

Budidaya yang Baik (GAP) yang ditandatangani oleh Kepala Dinas 

Pertanian Provinsi Kalimantan Timur. Selanjutnya kebun yang telah 

mendapat nomor registrasi tersebut diharapkan siap untuk ditindak lanjuti 

dengan sertifikasi seperti Prima, Global GAP, maupun berbagai standard 

jaminan mutu lainnya.  

 

2) Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)  

Pada tahun 2015, penerapan PTT dalam pengembangan kawasan pertanian 

tanaman pangan melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(GP-PTT) sehingga tidak dikenal lagi SL-PTT Kawasan Pertumbuhan, 

Kawasan Pengembangan dan Kawasan Pemantapan. Pengelolaan tanaman 

dan sumberdaya terpadu (PTT) merupakan pendekatan inovatif dalam 

upaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani serta sebagai 

suatu pendekatan pembangunan tanaman pangan khususnya dalam 

mendorong peningkatan produksi. Teknologi intensifikasi bersifat spesifik 

lokasi, tergantung pada masalah yang akan diatasi (demand driven 

technology). Komponen teknologi PTT ditentukan bersama-sama petani 

melalui analisis kebutuhan teknologi (need assessment).  

GP-PTT dilaksanakan oleh kelompoktani yang sudah terbentuk dan masih 

aktif. Kelompoktani yang dimaksud diupayakan kelompoktani yang 
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dibentuk berdasarkan hamparan, atau lokasi lahan usahataninya 

diupayakan masih dalam satu hamparan setiap kelompok. Hal ini perlu 

untuk mempermudah interaksi antar anggota karena mereka saling 

mengenal satu sama lainnya dan diharapkan tinggal saling berdekatan 

sehingga bila teknologi GP-PTT sudah diadopsi secara individu akan mudah 

ditiru petani lainnya. Peserta GP-PTT wajib mengikuti setiap tahap 

pertanaman dan mengaplikasikan kombinasi komponen teknologi yang 

sesuai spesifik lokasi mulai dari pengolahan tanah, budidaya, penanganan 

panen dan pasca panen.  

 

b. Pengembangan Sistem Perlindungan yang Ramah Lingkungan  

Perlindungan tanaman sebagai salah satu upaya dalam penanganan dampak 

perubahan ekologi dan ekosistem secara mendadak. Perlindungan dilakukan 

dengan tetap memperhatikan prinsip ramah lingkungan, efisien dan 

diupayakan dilakukan dengan menggunakan musuh alami. Beberapa 

langkah dalam mengantisipasi dan menangani bencana alam dan serangan 

organisme tanaman diantaranya melalui:  

 Penyediaan dan penyaluran bantuan input produksi bagi petani yang 

terkena puso atau banjir;  

 Perluasan penggunaan teknik dan tekno logi budidaya pertanian yang 

adaptif terhadap perubahan iklim.  

 Penerapan pengendalian hama terpadu melalui brigade proteksi tanaman;   

 Revitalisasi gudang pestisida, penyediaan sarana pengendalian organisme 

pengganggu tanaman;  

 Pengelolaan OPT melalu i sekolah lapang;  

 Pengembangan klinik PHT   

 Pengamat Hama dan Penyakit (POPT -PHP);  

 Peningkatan teknologi pengendalian OPT ramah lingkungan;   
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 Pengendalian OPT ramah lingkungan pada daerah serangan endemis, 

sumber infeksi, daerah serangan baru dan daerah eksplosif;  

 Rekomendasi penanganan dampak perubahan iklim.   

 

3. Pengembangan Industri Hilir  

Industri hilir merupakan salah satu kunci sukses dalam meningkatkan daya 

saing produk pertanian. Selain itu, peningkatan efisiensi produksi maupun 

distribusi produk antara lain melalui pengembangan dan penggunaan 

teknologi budidaya dan input yang lebih efisien, kelembagaan petani yang 

menunjang efisiensi produksi, konsolidasi lahan pertanian, dengan tujuan 

untuk meningkatkan luas penguasaan lahan pertanian per individu petani.  

Pengembangan industri hilir di kawasan diarahkan untuk mengolah komoditas 

pertanian primer menjadi produk olahan baik produk antara (intermediate 

product) maupun produk akhir (final product), guna peningkatan nilai tambah 

dan daya saing. Sasaran antara dari peningkatan nilai tambah dan daya saing 

produk pertanian adalah berkembangnya agroindustri terutama di pedesaan 

dari produk-produk unggulan pertanian serta meningkatnya jumlah sertifikasi 

produk pertanian. Sedangkan sasaran akhir dari peningkatan nilai tambah dan 

daya saing produk pertanian adalah meningkatnya ekspor dan substitusi impor 

produk pertanian. Dalam rangka peningkatan nilai tambah dan daya saing 

produk pertanian, maka upaya-upaya yang dilakukan mulai di tingkat hulu 

hingga penanganan di hilir, meliputi:  

a. Fasilitasi Alsintan Panen, Pasca Panen dan Pengolahan Hasil  

Upaya pengembangan pengolahan mendukung industri pangan dan 

pertanian berbasis perdesaan dilakukan melalui penanganan panen, 

pascapanen dan pengolahan hasil. Penanganan panen, pascapanen tanaman 

pangan, khususnya padi, bertujuan untuk mendapatkan gabah/beras 

dengan mutu tinggi, mengefisienkan tenaga dalam pelaksanaan pemanenan 

dan perontokan, serta memperkecil kehilangan hasil melalui fasilitasi alat 
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dan mesin pertanian. Sedangkan untuk komoditas hortikultura, selama ini 

kegiatan penanganan pasca panen masih banyak dilakukan secara 

tradisional dan sederhana. Karenanya, penanganan produk hortikultura, 

khususnya buah dan sayur perlu mendapatkan perhatian terutama pada saat 

panen raya. Dengan fasilitasi packing house beserta peralatan pasca panen 

pendukung diharapkan dapat menekan tingkat kehilangan dan/atau 

kerusakan hasil panen produk pertanian dengan meningkatkan daya simpan 

dan daya guna hasil pertanian.  

 

b. Penerapan sertifikasi mutu produk pertanian  

Upaya untuk meningkatkan daya saing, salah satunya adalah dengan 

menerapkan standar mutu bagi pelaku usaha dan masyarakat mengingat 

identitas produk suatu kawasan adalah produk akhir, meskipun dalam 

bentuk segar oleh karena itu perlu dilakukan standardisasi produk akhir 

suatu kawasan terutama untuk komoditas yang mempunyai prospek pasar. 

Untuk menjamin mutu dan keamanan pangan serta nilai tambah dan daya 

saing, khususnya pangan segar hasil pertanian, perlu diatur sistem 

pembinaan dan pengawasan mutu dan keamanan pangan sesuai UU Nomor 

7 tahun 1996 tentang Pangan (Pasal 20) yang mengamanatkan bahwa setiap 

orang yang memproduksi pangan untuk diperdagangkan wajib 

menyelenggarakan sistem jaminan mutu, sesuai dengan jenis pangan yang 

diproduksi, dan terhadap pangan tertentu yang diperdagangkan. Juga dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2004 tentang Keamanan, mutu dan 

gizi pangan disebutkan bahwa setiap orang yang memproduksi pangan 

untuk diperdagangkan bertanggung Kalimantanb menyelenggarakan sistem 

jaminan mutu sesuai dengan jenis pangan yang diproduksi. Dengan 

demikian, dalam rangka pengawasan keamanan, mutu dan gizi pangan, 

setiap pangan baik yang diproduksi di dalam negeri atau yang dimasukan 

ke dalam wilayah Indonesia untuk diperdagangkan dalam kemasan eceran 
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sebelum diedarkan wajib memiliki Surat Persetujuan pendaftaran yang 

diterbitkan berdasarkan hasil penilaian keamanan, mutu dan gizi pangan 

olahan.  

 Pendaftaran Pangan Segar dilaksanakan dengan mengacu Permentan 

Nomor : 51/Permentan/OT.140/10/2008 tentang Pendaftaran Pangan Segar 

Yang Beredar di Wilayah Negara Republik Indonesia, dan nomor 

pendaftaran ini berlaku selama 5 (lima) tahun. Rekomendasi Keamanan 

Pangan di Kalimantan Timur sangat dibutuhkan apabila komoditas pangan 

akan diekspor sesuai amanat Peraturan Menteri Pertanian Nomor 27 Juncto 

38 Tahun 2009 tentang Pengawasan Keamanan Pangan terhadap Pemasukan 

dan Pengeluaran Pangan Segar Asal Tumbuhan sebagai syarat eksportir 

untuk proses selanjutnya di Balai Karantina Pertanian.  

 

� Pendukung Kawasan melalui pembangunan dan Revitalisasi Sarana 

dan Kelembagaan Pasar Produk Pertanian  

Membangun dan mengoptimalkan pasar dalam negeri dan memperkuat 

daya saing produk pertanian, sinergitas pemerintah, pelaku usaha dan 

masyarakat perlu ditingkatkan. Beberapa upaya yang harus dilakukan :  

i. Perbaikan tataniaga dilakukan untuk menekan biaya inefisiensi yang 

timbul;  

ii. Pembinaan terhadap produk agar memiliki standar kualitas sehingga bisa 

bersaing dengan kualitas produk impor;  

iii. Kegiatan promosi produk pertanian untuk memperluas dan 

meningkatkan pangsa pasar produk pertanian unggulan nasional baik di 

dalam negeri maupun di pasar ekspor.  

 

Dalam rangka pengembangan dan penguatan jaringan pasar produk 

pertanian, dalam lima tahun mendatang akan dilakukan upaya-upaya:  
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� Memperkuat kelembagaan dan sistem pelayanan informasi pasar dan 

jaringan pasar produk pertanian mulai di tingkat sentra produksi hingga 

ke sentra konsumen sehingga ketersediaan pasokan dan kestabilan harga 

terjaga;  

� Fasilitasi kelembagaan pasar dan sistem resi gudang guna meningkatkan 

nilai tambah dan posisi tawar bagi petani;  

� Menggalakkan kampanye positif produk-produk pertanian andalan 

ekspor;  

� Pendampingan penerapan standar mutu sehingga produk pertanian 

yang dipasarkan sesuai standar mutu negara tujuan ekspor;  

� Membuka target pasar baru diluar pasar eksisting.  

 

6.3.  Strategi Pengembangan Komoditas di Kawasan 

6.3.1. Strategi Pengembangan Komoditi Padi 

a. Ruang Wilayah Pengembangan Komoditi Padi 

Berdasarkan pemetaan kawasan pengembangan komoditi padi khusunya 

padi sawah di Kalimantan Timur difokuskan di 3 (tiga) kabupaten yaitu 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Paser dan Penajam Paser Utara dengan total 

luas 43.764 hektar. Luas kawasan dan sebarannya tersaji dalam Tabel berikut. 

Tabel 6.6. Sebaran Potensi Kesesuaian Lahan dalam Pola Ruang Pertanian 
untuk Pengembangan Komoditi Padi Sawah di Kalimantan Timur 

 
Kabupaten/Kota Luas (Ha) Kecamatan 

Kutai Kertanegara 25,964. Kec Anggana 
Kec Kembang Janggut 
Kec Kenohan 
Kec Kota Bangun 
Kec Loa Janan 
Kec Loa Kulu 
Kec Marangkayu 
Kec Muara Badak 
Kec Muara Jawa 
Kec Muara Kaman 
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Kec Muara Muntai 
Kec Muara Wis 
Kec Samboja 
Kec Sanga Sanga 
Kec Sebulu 
Kec Tabang 
Kec Tenggarong 
Kec Tenggarong Seberang 

 

Paser 8,615 Kec Longikis 
Kec Pasir Belengkong 
Kec Tanjung Harapan 
Kec Kuaro 
Kec Longkali 
Kec Tanah Grogot 

 

Penajam Paser Utara 9185 Kecamatan Penajam 
Kecamatan Sepaku 
Kecamatan Babulu 
Kecamatan Waru 

 

 

 
b.  Strategi Pengembangan Kawasan Padi  

Sampai tahun 2017, Kalimantan Timur belum mampu memenuhi 

kebutuhan padi dari produksi sendiri. Jumlah penduduk Kalimantan Timur 

tahun 2017 mencapai 3.575.449 jiwa, dengan asumsi konsumsi  114 kg beras 

/kapita/tahun membutuhkan beras  sebanyak 407.601 ton, sementara 

kemampuan produksi padi Kalimantan Timur hanya 226.002 ton beras atau 

setara dengan 400.040 ton GKG. Sehingga kekurangan beras untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi penduduk adalah 181.579 ton.  

 Untuk mengejar kekurangan beras ini, pemerintah daerah perlu kerja 

keras untuk meningkatkan produksi padi. Langkah-langkah strategis kebijakan 

pengembangan padi antara lain ; hortikult 

1. Pengembangan  sentra produksi tanaman padi, melalui;  

a. Peningkatan Luas Tanam  

1) Optimasi lahan;  
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Program ini perlu dilakukan untuk menggerakkan kembali lahan sawah 

yang lama tidak dibudidayakan.  

2) Peningkatan indeks pertanaman (IP);  

Sebagian besar lahan sawah di Kalimantan Timur baru dibudidayakan 

dengan indeks pertanaman (IP) 1. Padahal lahan sawah di Kalimantan 

Timur mempunyai potensi untuk ditingkatkan IP-nya ditas 1 (IP>1).  

3) Perluasan areal tanam 

Potensi lahan padi sawah di Kalimantan Timur sangat luas dan masih 

banyak yang belum dikelola menjadi lahan fungsional. Oleh karena itu 

perlu upaya untuk memperluas lahan lagi. Disamping itu, melalui 

APBN sejak tahun 2015, Kalimantan Timur sudah melaksanakan 

program perluasan areal dengan didahului survey investigasi dan 

desain (SID). 

b. Peningkatan Produktivitas hasil padi 

1) Penerapan teknologi budidaya padi;  

2) Penyediaan benih unggul;  

3) Penyediaan pupuk dan pestisida;  

4) Pemberdayaan penangkar benih;  

5) Bantuan alat dan mesin pertanian;  

6) Pengembangan jaringan irigasi dan optimasi air;  

7) Pengembangan sistem perlindungan yang ramah lingkungan  

8) Gerakan massal pengapuran lahan padi 

2. Meningkatkan kapasitas petani dalam mengakses permodalan, dan 

teknologi  

a. Perlindungan Petani dan akses permodalan  

b. Peningkatan SDM Petani  

3. Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Pertanian  

a. Penerapan teknologi panen dan pasca panen;  
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b. Penerapan standar mutu hasil pertanian melalui penerapan GAP, GHP, 

registrasi lahan;  

c. Peningkatan nilai tambah melalui pengolahan melalui integrasi kawasan 

budidaya dengan sentra pengolahan;  

4. Penguatan Peran dan Fungsi Kelembagaan Petani  

a. Penerapan teknologi pengelolaan tanaman secara terpadu;  

b. Pembangunan dan Revitalisasi sarana dan kelembagaan pasar produk 

pertanian (pasar tani, sub terminal agribisnis) melalui promosi produk 

pertanian, stabilisasi harga, pengembangan jaringan pasar yang 

terintegrasi, pelayanan informasi pasar dan kemitraan.  

 
6.3.2. Jagung 

a. Ruang Wilayah Pengembangan Komoditi Jagung 

Jagung termasuk komoditas strategis dalam pembangunan pertanian 

dan perekonomian Indonesia, mengingat komoditas ini mempunyai fungsi 

multiguna, baik untuk pangan maupun pakan. Penggunaan jagung untuk 

pakan telah mencapai 50% dari total kebutuhan. Dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir, kebutuhan jagung untuk bahan baku industri makanan dan 

minuman serta pakan ternak, meningkat 10-15%/tahun. Dengan demikian, 

produksi jagung juga sangat mempengaruhi kinerja industri peternakan yang 

merupakan sumber utama protein masyarakat. Dalam perekonomian nasional, 

jagung adalah kontributor terbesar kedua setelah padi dalam subsektor 

tanaman pangan. Sumbangan jagung terhadap PDB terus meningkat setiap 

tahun, sekalipun pada saat krisis ekonomi. Kondisi ini mengindikasikan 

besarnya peranan jagung dalam memacu pertumbuhan subsektor tanaman 

pangan dan perekonomian nasional pada umumnya. 
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Selama periode 1990-2004, luas areal pertanaman jagung di Indonesia 

rata-rata 3,37  juta hektar dengan peningkatan sebesar 0,49%/tahun. Sedangkan 

luas potensi komoditi jagung di Kalimantan Timur tersebar di tiga Kabupaten 

yaitu Kabupaten Kutai Kertanegara, Kabupaten Kutai Barat dan Kabupaten 

Berau. Total luas kawasan komoditi jagung yang berpotensi untuk 

dikembangkan adalah 115.210 ha. Luas dan sebaran kawasan pada masing-

masig kabupaten  ditampillkan pada tabel berikut  

Tabel 6.7.  Luas potensi pengembangan kawasan jagung dan sebarannya di 

Kalimantan Timur 

 
Kabupaten/Kota Luas (ha) Kecamatan 

Kutai Kertanegara 47.176 Kec Anggana 
Kec Kembang Janggut 
Kec Kenohan 
Kec Kota Bangun 
Kec Loa Kulu 
Kec Marangkayu 
Kec Muara Badak 
Kec Muara Jawa 
Kec Muara Kaman 
Kec Muara Wis 
Kec Samboja 
Kec Sebulu 
Kec Tabang 
Kec Tenggarong 
Kec Tenggarong Seberang 

 

Berau 23.238 Kec Biatan 
Kec Biduk biduk 
Kec Gunung Tabur 
Kec Sambaliung 
Kec Segah 
Kec Tabalar 
Kec Teluk Bayur 
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b. Rencana strategi Pengembangan kawasan Jagung   

Terdapat kecenderungan terjadinya penurunan terhadap luas panen, 

produktivitas dan produksi produk pertanian termasuk tanaman jagung. 

Terjadinya penurunan tersebut disebabkan menurunnya luas tanam akibat 

adanya konversi lahan, dan masih kurangnya minat petani karena harga yang 

tidak sesuai dengan biaya produksi. Sedangkan rendahnya produktivitas 

karena sebagian masih mengunakan benih dengan mutu yang masih rendah. 

Beberapa kendala lainnya yang terjadi dalam peningkatan produksi 

jagung adalah masih kurangnya sarana dan prasarana. Sebagian basar belum 

menggunakan benih unggul. Pupuk belum tersedia sesuai kecukupan tanaman 

dan tidak tepat waktu. Pada keadaan tertentu terjadi gangguna hama dan 

panyakit yang menurunkan baik kauntitas dan kualitas hasil.  Pemberian 

pupuk tidak sesuai dengan dosis anjuran, serta belum menerapkan prinsip 

pemupukan berimbang. Penangan pasca panen belum seluruhnya ditangani 

dengan baik. Sebagian besar penanganan hasil panen masih dilakukan secara 

konvensional sehingga apabila pada musim hujan hasil penjemuran kurang 

baik dan menurunkan kualitas. 

 Menyusutnya lahan pertanian tanaman pangan karena adanya alih fungsi 

lahan menjadi lahan perkebunan dan meningkatnya penggunaan lahan untuk 

kepentingan lainnya, terbatasnya sumberdaya manusia, dan infrastruktur 

penunjang. Permasalah-permasalahan tersebut mengakibatkan masih 

rendahnya produktivitas jagung dibandingkan dengan potensi yang dapat 

dicapai.  

 Produksi jagung di Kalimantan Timur masih rendah, tingkat 

produktivitas hanya 2,0 - 2,5 ton per ha. Produktivitas ini masih jauh lebih 

rendah dari produktivitas nasional yang yang dapat mencapai 4,0 – 5,0 ton per 

ha. Apabila dilakukan berbagai perbaikan budidaya, produktivitas dapat 

ditingkatkan. Penggunaan varietas unggul, serta pemberian pupuk yang 
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berimbang yang dibarengi dengan budidaya yang baik akan meningkatkan 

produktivitas. Terdapat beberapa varietas unggul yang tersedia baik local 

maupun nasional dapat disarankan untuk pengembangan dan peningkatan 

produksi.  

Permasalahan rendahnya produksi juga disebabkan masih rendahnya 

indeks penanaman (IP). Sebagian besar penanaman jagung ditanam bukan 

sebagai tanaman utama, tetapi sebagai tanaman tumpang sari baik dengan 

tanaman semusim lainnya maupun dengan tanaman keras. Dengan pengaturan 

waktu tanam yang baik penanaman dapat dilakukan dua kali setahun (IP 2) 

agar produksi dapat ditingkatkan. Permasalahan lainnya masih kurangnya 

jumlah pupuk yang tersedia atau apabila tersedia tidak tepat waktnya pada 

saat penggunaan. Pemupukan pada tanaman diperlukan selain jumlah yang 

cukup juga waktu pemberian yang tepat sesuai fase pertumbuhan tanaman 

agar diproleh hasil yang optimal. Tanaman membutuhkan hara bervariasi pada 

fase-fase tertentu, karenanya pemberian pupuk perlu disesuaikan baik jumlah 

mapunan waktu pemberinnya. Pemupukan berimbang belum dilakukan secara 

baik yang menyebabkan tanaman tidak dapat memberikan hasil secara optimal 

sesuai potensinya.  

 

1) Peningkatan Produksi Jagung   

Peluang pengembangan jagung di Kalimantan Timur terbuka sangat 

lebar dengan tersedianya lahan potensial sebesar 115.210,13 ha (Tabel 5.2.3). 

Selain itu adanya berbagai kegiatan terhadap peningkatan produksi pajale 

(padi, jagung dan kedelai) pada program upsus, dapat ikut mendorong 

pengembangan komoditi jagung pipil di Kalimantan Timur. 
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Tabel 6.8. Potensi Peningkatan Produksi Jagung pipil di Kalimantan Timur 

No Komponen Volume 

1 Kebutuhan benih per ha 72000 

2 Produktivitas (kg/ha) 3300 

3 Harga Produk Mentah/ Segar (Rp) 7.800 

4 Potensi Ekonomi per ha (Rp) 25.740.000  

5 Luasan lahan potensial (ha) 115.210,13 

6 Total potensi hasil (Ton) 380.193,433 

 

Peningkatan produksi jagung dapat dilakukan baik secara intensifikasi 

maupun ekstensifikasi. Intensifikasi untuk meningkatkan produktivitas, 

dengan penggunaan benih unggul yang diikuti dengan pemberian pupuk yang 

sesuai anjuran dan pencegahan hama penyakit.  

Rencana pengembangan jagung masih perlu dilakukan dan didukung 

dengan masih luasnya potensi lahan kering yang tersedia. Tabel 5.2.3. 

menunjukkan Potensi Pengembangan Komoditi jagung di Kalimantan Timur. 

Kebutuhan benih jagung pipil lebih kurang sebanyak 7200 benih.ha-1  dengan 

potensi produktivitas sebesar 3.300 kg.ha-1. Dengan luasan lahan potensial yang 

ada di Kalimantan Timur sebesar 11.210,13 ha maka terdapat potensi 

Kalimantan Timur memiliki peluang untuk dapat menghasilkan Jagung pipil 

sebanyak 380.193,433 ton. 

 

2). Pemasaran Produk  

Pengembangan jagung mempunyai prospek yang cukup baik, karena 

selain dimanfaatkan untuk pangan, jagung juga sebagai pakan, yang 

merupakan bahan baku untuk pakan ternak yang jumlahnya saat ini masih 

kurang. Walaupun demikian pada kenyataanya pemasaran terhadap produksi 

jagung masih mengalami hambatan karena tidak adanya kepastian penampung 

hasil panen dan harga yang masih belum sesuai. Pada saat panen malimpah 
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harga jatuh dan hasil tidak tertampung. Hal ini yang menjadikan petani masih 

kurang berminat untuk mengembangkan tanaman jagung, disamping masih 

terdapatnya berbagai kendala lainnya. 

Skenario pemasaran dan penampungan hasil panen yang memberikan 

keuntungan yang layak bagi petani. Skenario pemasaran dimulai dari tingkat 

desa, kecamatan dan kabupaten, dengan rantai pemasaran : (1) pasar terminal 

(terminal agribisnis), yang terdapat di kabupaten, mampunyai keterkaitan 

dengan pusat agribisnis di kecamatan dan pasar desa agribis di tingkat desa; (2) 

tingkat kecamatan dibagun pusat agribisnis center mempunyai tugas utama 

yaitu intervensi pemasaran dan fasilitas infrastruktur dengan tujuan 

meningkatkan pendapatan petani dan menjamin harga yang layak. Sarana dan 

prasarana pusat agribisnis yaitu pengolahan pasca panen, gudang, pemisahan 

kualitas (grading), pemprosesan awal, packing, dan informasi pasar; (3) pasar 

desa di tingkat desa. 

Pada proses jaringan pemasaran tersebut diperlukan dana yang 

dipersiapkan oleh pemerintah kabupaten untuk menampung hasil dari petani. 

Dana yang cukup memungkinkan harga tetap stabil, hal ini memungkinkan 

pada saat panen melimpah harga dapat dipertahankan. 

Pengembangan selanjutnya pada kawasan budidaya dengan luas 

kawasan mencapai skala ekonomi, perlu dikembangkan peningkatan produk 

bagian tanaman lainnya, seperti pemanfaatan bagian-bagian jagung menjadi 

berbagai produk turunan ataupun olahan. 

 

3) Rencana Pengembangan Sarana  Penunjang Pertanian  

Sarana dan prasarana penunjang yang diperlukan untuk peningkatan 

produksi jagung diantaranya penyediaan jalan usaha tani, benih unggul, 

ketersediaan pupuk, dan pestisida. Selain itu perlu sarana penunjang pasca 

panen seperti alat memipil untuk mempercepat proses pemipilan jagung, dan 
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lantai jemur yang layak. Peningkatan jumlah hand tractor untuk mempercepat 

pengolahan tanah agar wakru tanam dapat dilakukan serentak.  

 
4). Rencana Pengembangan Kelembagaan dan Sumberdaya Manusia  

Untuk meningkatkan pengembangan tanaman jagung, diperlukan 

kelembagaan penunjang seperi kelompok tani, gapoktan, balai penyuluh 

pertanian, penyedia sarana dan prasarana produksi, dan kelembagaan 

penyedia pembiayaan (koperasi dan perbankan). Balai penyuluh pertanian 

idealnya terdapat disetiap kecamatan, dan satu orang penyuluh terdapat di 

setiap desa.  

 
Secara ringkas, strategi program indikatif pengembangan kawasan jagung 

periode 2019-2023 tersaji dalam matrik berikut  

Tabel 6.9. Program dan kegiatan indikatif pengembangan jagung  

No
. 

Program Kegiatan Outcome 

1 
Program 
perluasan lahan 

- Inventarisir lahan  
 

- Terdatanya luas lahan 
yang sesuai untuk 
tanaman jagung  

- Pemanfaatan lahan 
tidur 

- Meningkatnya lahan 
sawah produktif 

2 Optimalisasi lahan  

- Rehabilitasi lahan  - Meningkatnya luas 
dan mutu lahan  

- Meningkatnya 
produktivitas  

3 

Program 
pengembangan 
kawasan 
pertanian lahan 
kering 

- Perluasan areal 
kawasan pertanian 
lahan kering 

- Jumlah kawasan 
pertanian 

 
Pengadaan dan 
peningkatan 
sarana dan 

- (Pengadaan 
handtractor, mesin 
pemipil,  

- Meningkatnya 
penanaman serentak  

- Mempercepat 
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prasarana 
penunjang 

penanaman  

5 
Program 
peningkatan 
produktivitas 

- Penggunaan benih 
bersertifikat 

- Meningkatnya 
produktivitas 

- Membangun balai 
induk (untuk 
jangka panjang) 

- Tersedianya dan 
terpenuhinya 
kebutuhan benih 

- Peningkatan 
pengadaan dan 
penyaluran pupuk 
bersubsidi 

- Tersedianya  dan 
terdistribusinya 
pupuk di sentra 
produksi 

- Melaksanakan  
SLHPT dan 
pelatihan 

- Melaksanakan 
pelatihan SLPTT 

- Terkendalinya 
serangan hama dan 
penyakit tanaman 
jagung 

- Meningkatnya 
produktivitas 

6 

Program 
pengembangan  
dan peningkatan 
SDM  

- Pelatihan,  kusrsus 
dan magang PPL 

- Pelatihan dan 
magang petani dan 
petani andalan 

- Terpenuhinya jumlah 
PPL berkualitas 

- Meningkatnya 
pengetahuan dan 
wawasan petani 

7 

Program 
pengembangan 
dan penguatan 
kelembagaan  

- Meningkatkan 
peran BPP dan 
meningkatkan 
jumlah BPP di 
setiap kecamatan 

- Penguatan 
kelompok tani dan 
gapoktan 

- Terpenuhinya jumlah 
BPP  

- Meningkatnya 
kualitas  kelompok 
tani sebagian besar 
menjadi kelas mandiri   

8 

Program 
Peningkatan 
Penerapan 
Teknologi 
Pertanian  
 

- Pelatihan 
penanganan panen 
dan pascapanen  

- Pelatihan SLPTT 
dan SLPHT 

- Berkurangnya 
serangan hama dan 
penyakit 

- Meningkatnya 
produktivitas 
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Ketersediaan data dan informasi yang akurat tentang sumberdaya 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan promosi untuk menarik minat para 

investor dalam bidang agribisnis pisang. Jika ada investor yang masuk pada 

agribisnis pisang, diharapkan akan lebih memacu semangat petani pisang. 

Harapannya, pisang dapat berkembang menjadi komoditi andalan daerah 

Kalimantan Timur, sehingga dapat menjadi sumber PAD dan devisa serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

 

6.3.3.  Ubi Kayu 

 

Tanaman ubi kayu mempunyai daya adaptasi tumbuh luas dari tanah 

subur hingga kurang subur (marjinal). Namun demikian, umumnya umbi kayu 

banyak diusahakan di lahan-lahan marjinal, kesuburan tanah kurang, kondisi 

topografi yang berbukit serta kondisi sapras terbatas. Semua keterbatasan 

inilah yang mendukung posisi petani tidak banyak mengambil manfaat 

ekonomi dari ubikayu sebagai komoditas yang diusahakan. 

Pentingnya ubi kayu dalam mewujudkan kedaulatan pangan adalah 

karena ubikayu selain berperan dalam pemenuhan kebutuhan sumber 

karbohidrat untuk substitusi beras, juga untuk diversifikasi pangan. Ubikayu 

juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan, bahan baku industri dan 

bahan baku bioetanol. 

Pada tahun 2015, telah diterbitkan Kepmentan No. 03/Kpts/PD. 

120/1/2015 tentang Penetapan Kabupaten/Kota sebagai Kawasan Padi, Jagung, 

Kedelai, dan Ubi Kayu. Khusus untuk ubi kayu, pengembangan kawasan 

ditetapkan di 20 kabupaten di enam provinsi, yaitu (1) Sumatera Utara: Toba 

Samosir, Deli Serdang, Serdang Bedagai; (2) Lampung: Lampung Timur, 

Lampung Tengah, Tulang Bawang; (3) Jawa Barat: Bogor, Sukabumi, Cianjur, 

Bandung, Tasikmalaya, Sumedang, Subang; (4) Jawa Tengah: Banjarnegara, 

Purworejo, Wonosobo,Wonogiri, Pati; (5) DI Yogyakarta: Gunung Kidul; dan (6) 
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Sulawesi Selatan: Maros. Kepmentan tersebut menunjukkan bahwa Kalimantan 

Timur tidak menjadi salah satu kawasan ubi kayu, namun hal ini tidak menjadi 

masalah karena terdapat keinginan yang kuat untuk mengembangkan ubi kayu 

di Kalimantan Timur.  

Peningkatan ini menunjukkan komoditi ubi kayu memiliki peluang yang 

sangat baik untuk dikembangkan di Kalimantan Timur. Produk Ubi Kayu 

dapat berupa produk segar berupa ubi dari tanaman tersebut, maupun produk 

turunan yang merupakan produk olahan dari ubi kayu. Pengembangan 

kawasan ubi kayu antara lain dirancang untuk meningkatkan produksi ubi 

kayu secara lebih efektif dan efisien. Dalam kaitan ini, upaya peningkatan 

produksi di kabupaten yang telah ditetapkan sebagai kawasan ubi kayu 

idealnya dilakukan di kecamatan-kecamatan yang merupakan sentra produksi 

ubi kayu. 

 

a.  Ruang Wilayah Pengembangan Komoditi 

Hasil pemetaan kawasan komoditi ubi kayu yang berpotensi untuk 

dikembangkan di Kalimantan Timur seluas 85.285 hektar yang diarahkan 

pengembangannya ke Kabupaten Kutai Barat, Kutai Kartanegara dan Kutai 

Timur. Adapun luas potensi ubi kayu dan sebaran wilayahnya tersaji dalam 

tabel berikut. 

 
Tabel 6.10.  Sebaran Wilayah untuk Pengembangan Komoditi Ubi Kayu di 

Kalimantan Timur 

Kabupaten/Kota Luas (ha) Kecamatan 

Kutai Kertanegara 28,287 Kec Anggana 
Kec Kembang Janggut 
Kec Kenohan 
Kec Kota Bangun 
Kec Loa Kulu 
Kec Marangkayu 
Kec Muara Badak 
Kec Muara Jawa 
Kec Muara Kaman 
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Kec Samboja 
Kec Sebulu 
Kec Tabang 
Kec Tenggarong 
Kec Tenggarong Seberang 

 

Kutai Barat 36,871 Kec Linggang Bigung 
Kec Long Iram 
Kec Tering 
Kec Barong Tongkok 
Kec Sekolaq Darat 
Kec Melak 
Kec Damai 
Kec Manor Bulant 
Kec Muara Pahu 
Kec Bongan 

 

Kutai Timur 20,127 Kec Rantau Pulung 
Kec Muara Bengkal 
Kec Kaliorang 
Kec Kaubun 
Kec Busang 
Kec Kong Beng 
Kec Long Mesangat 

 

 

b. Rencana Strategi Pengembangan Kawasan Ubi Kayu 

Pengembangan Ubi Kayu bagi dalam segi budidaya maupun 

pengolahan produk ubi kayu menjadi salah satu tugas penting dari Pemerintah 

daerah untuk menjadikan ubi kayu sebagai salah satu produk utama di 

Kalimantan Timur. Terjadinya penurunan tersebut, salah satunya karena 

menurunnya luas tanam akibat adanya konversi lahan, dan masih kurangnya 

minat petani karena harga yang tidak sesuai dengan biaya produksi. 

Sedangkan rendahnya produktivitas karena sebagian masih mengunakan benih 

dengan mutu yang masih rendah. 

Beberapa kendala lainnya yang terjadi dalam peningkatan produksi ubi 

kayu adalah masih kurangnya sarana dan prasarana. Sebagian besar budidaya 

tanaman ubi kayu belum menggunakan sistem pertanian yang efisien. 

Penggunaan bibit yang tidak seragam, penggunaan pupuk yang terbatas atau 
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bahkan belum tersedia sesuai kecukupan tanaman serta aplikasi yang tidak 

tepat waktu. Pemberian pupuk tidak sesuai dengan dosis anjuran, serta belum 

menerapkan prinsip pemupukan berimbang. Pada keadaan tertentu terjadi 

gangguan hama dan panyakit yang menurunkan baik kauntitas dan kualitas 

hasil.  Penangan pasca penen belum seluruhnya ditangani dengan baik. 

Sebagian besar penanganan hasil panen masih dilakukan secara konvensional 

sehingga apabila pada musim hujan hasil penjemuran kurang baik dan 

menurunkan kualitas. 

Selain itu terjadi pula penyusutan lahan pertanian tanaman pangan 

karena adanya alih fungsi lahan menjadi lahan perkebunan dan meningkatnya 

penggunaan lahan untuk kepentingan lainnya, terbatasnya sumberdaya 

manusia, dan infrastruktur penunjang. Permasalah-permasalahan tersebut 

mengakibatkan masih rendahnya produktivitas ubi kayu dibandingkan dengan 

potensi yang dapat dicapai.  

1) Peningkatan Produksi Ubi Kayu 

Pengembangan kawasan ubi kayu antara lain dirancang untuk 

meningkatkan produksi ubi kayu secara lebih efektif dan efisien. Dalam kaitan 

ini, upaya peningkatan produksi di kabupaten yang telah ditetapkan sebagai 

kawasan ubi kayu idealnya dilakukan di kecamatan-kecamatan yang telah 

membudidayakan ubi kayu. Hal ini mengingat kecamatan yang berpotensi 

sebagai sentra ubi kayu tersebut memiliki kontribusi besar terhadap produksi 

ubi kayu di tingkat kabupaten sehingga apabila produksi ubi kayu pada 

kecamatan sentra dapat ditingkatkan, maka akan memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan produksi di tingkat kabupaten. Upaya 

peningkatan produksi yang dilakukan pada kecamatan yang bukan merupakan 

sentra produksi belum tentu efektif dan efisien untuk mendorong peningkatan 

produksi pada tingkat kabupaten mengingat pangsa produksi ubi kayu pada 

kecamatan tersebut relatif kecil. 
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Terdapat lahan potensial untuk pengembangan komoditi ubi kayu di 

Kalimantan Timur yang dapat dikembangkan sebesar 85.284,71 ha  untuk 

menghasilkan produksi lebih kurang sebesar 3.837.811,9 ton. Potensi hasil ini 

dapat diperoleh dari luas lahan potensial di Kaltim yang sesuai sebagai lahan 

komoditi ubi kayu.  Dengan harga produk sebesar Rp. 2.000 dan produktivitas 

ubi kayu yang dapat mencapai 45.000 kg.ha-1 maka terdapat potensi 

pendapatan ekonomi sebesar 90.000.000. ha-1 dari budidaya komoditi ubi kayu 

yang di panen dan dijual segar. 

Tabel 6.11   Potensi Peningkatan hasil produksi Ubi Kayu di Kalimantan Timur 

No Komponen Volume 

1 Kebutuhan bibit  per ha 15000 

2 Produktivitas (kg/ha) 45000 

3 Harga Produk Mentah/ Segar (Rp) 1.000 

4 Potensi Ekonomi per ha (Rp) 45.000.000 

5 Luasan lahan potensial (ha) 85.285 

6 Total potensi hasil (Ton) 3.837.825 

 

Secara teknis upaya peningkatan produksi ubi kayu di kecamatan sentra 

dapat dicapai melalui peningkatan produktivitas dan perluasan tanaman ubi 

kayu. Namun demikian, upaya peningkatan produksi ubi kayu tersebut belum 

tentu berhasil apabila produktivitas dan luas panen ubi kayu yang dicapai 

petani telah sebanding atau sangat mendekati potensinya. Peningkatan 

produktivitas ubi kayu di suatu kecamatan sentra hanya mungkin dilakukan 

apabila produktivitas yang dicapai petani masih jauh lebih rendah dibanding 

potensi produktivitas yang dapat dicapai. Dengan demikian, keberhasilan 

upaya peningkatan produktivitas ubi kayu di kecamatan sentra akan sangat 

tergantung kepada peluang peningkatan produktivitas ubi kayu di kecamatan 

tersebut yang secara empirik ditunjukkan oleh besarnya kesenjangan antara 

potensi produktivitas yang dapat dicapai dibanding produktivitas aktual yang 
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telah dicapai petani. Hal yang sama juga berlaku pada upaya perluasan 

tanaman ubi kayu di mana keberhasilan upaya perluasan tanaman ubi kayu 

sangat tergantung kepada kesenjangan antara luas lahan yang potensial untuk 

usaha tani ubi kayu dibanding luas lahan yang telah dimanfaatkan untuk 

tanaman ubi kayu.  

 
2). Pemasaran Produk  

Ubi kayu menjadi salah satu tanaman sumber alternative pangan bagi 

masyarakat di Kalimantan Timur selain padi. Pengembangan ubi kayu 

mempunyai prospek yang baik. Selain dimanfaatkan untuk pangan, ubi kayu 

juga dapat digunakan sebagai pakan bagi hewan ternak.Seperti halnya 

komoditi jagung, pemasaran terhadap produksi ubi kayu masih mengalami 

hambatan karena tidak adanya kepastian penampung hasil panen dan harga 

yang masih belum sesuai. Pada saat panen malimpah harga jatuh dan hasil 

tidak tertampung. Hal ini yang menjadikan petani masih kurang berminat 

untuk mengembangkan tanaman ubi kayu, disamping masih terdapatnya 

berbagai kendala lainnya, seperti hama penyakit, kondisi cuaca dan lain 

sebagainya. 

Skenario pemasaran dan penampungan hasil panen yang memberikan 

keuntungan yang layak bagi petani. Skenario pemasaran dimulai dari tingkat 

desa, kecamatan dan kabupaten, dengan rantai pemasaran: (1) pasar terminal 

(terminal agribisnis), yang terdapat di kabupaten, mampunyai keterkaitan 

dengan pusat agribisnis di kecamatan dan pasar desa agribis di tingkat desa; (2) 

tingkat kecamatan dibagun pusat agribisnis center mempunyai tugas utama 

yaitu intervensi pemasaran dan fasilitas infrastruktur dengan tujuan 

meningkatkan pendapatan petani dan menjamin harga yang layak. Sarana dan 

prasarana pusat agribisnis yaitu pengolahan pasca panen, gudang, pemisahan 

kualitas (grading), pemprosesan awal, packing, dan informasi pasar; (3) pasar 

desa di tingkat desa. 
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Pada proses jaringan pemasaran tersebut diperlukan dana yang 

dipersiapkan oleh pemerintah kabupaten untuk menampung hasil dari petani. 

Dana yang cukup memungkinkan harga tetap stabil, hal ini memungkinkan 

pada saat panen melimpah harga dapat dipertahankan. Pengembangan 

selanjutnya pada kawasan budidaya dengan luas kawasan mencapai skala 

ekonomi, perlu dikembangkan peningkatan produk bagian tanaman lainnya, 

seperti pemanfaatan bagian-bagian ubi kayu menjadi berbagai produk turunan 

ataupun olahan.  

 
3) Pengembangan Sarana  Penunjang Pertanian  

Sarana dan prasarana penunjang yang diperlukan untuk peningkatan 

produksi jagung diantaranya penyediaan jalan usaha tani, ketersediaan bibit 

berkualitas, ketersediaan pupuk, dan pestisida. Selain itu perlu sarana 

penunjang pasca panen seperti alat pengupas, alat pembesih, alat pembuatan 

tepung serta alat kemas yang sangat bermanfaat dalam pengolahan produk 

turunan ataupun olahan dari komoditias ubi kayu. Pabrik pengolahan harus 

siap menampung hasil panen petani segera pada saat panen sehingga kualitas 

akan tetap terjaga serta memberi keamanan dan kepercayaan petani untuk 

dapat mengembangkan budidaya ubi kayu secara berkelanjutan.  

 

4.  Pengembangan Kelembagaan dan Sumberdaya Manusia  

Untuk meningkatkan pengembangan tanaman ubi kayu, diperlukan 

kelembagaan penunjang seperi kelompok tani, gapoktan, balai penyuluh 

pertanian, penyedia sarana dan prasarana produksi, dan kelembagaan 

penyedia pembiayaan (koperasi dan perbankan). Balai penyuluh pertanian 

idealnya terdapat disetiap kecamatan, dan satu orang penyuluh terdapat di 

setiap desa.  
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Dalam usaha pengembangan komoditi ubi kayu maka program yang 

harus dilakukan tergambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 6.12. Indikasi Program pengembangan ubi kayu 
No

. 
Program Kegiatan Outcome 

1 
Program 
perluasan lahan 

- Inventarisir lahan  
 

- Terdatanya luas lahan 
yang sesuai  

- Pemanfaatan lahan 
tidur 

- Meningkatnya lahan 
produktif 

2 
Optimalisasi 
lahan  

- Rehabilitasi lahan  - Meningkatnya luas 
dan mutu lahan  

- Meningkatnya 
produktivitas  

3 

Program 
pengembangan 
kawasan 
pertanian lahan 
kering 

- Perluasan areal 
kawasan pertanian 
lahan kering 

- Jumlah kawasan 
pertanian 

 

Pengadaan dan 
peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
penunjang 

- (Pengadaan 
handtractor, 
pembuatan tepung, 
dll)  

- Meningkatnya 
penanaman serentak  

- Mempercepat 
penanaman  

5 
Program 
peningkatan 
produktivitas 

- Penggunaan bibit 
yang baik 

- Meningkatnya 
produktivitas 

- Membangun balai 
penyediaan bibit 
(untuk jangka 
panjang) 

- Tersedianya dan 
terpenuhinya 
kebutuhan bibit 

- Peningkatan 
pengadaan dan 
penyaluran pupuk 
bersubsidi 

- Tersedianya  dan 
terdistribusinya 
pupuk di sentra 
produksi 

- Melaksanakan  
SLHPT dan 
pelatihan 

- Melaksanakan 
pelatihan SLPTT 

- Terkendalinya 
serangan hama dan 
penyakit tanaman 
jagung 

- Meningkatnya 
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produktivitas 

6 

Program 
pengembangan  
dan peningkatan 
SDM  

- Pelatihan,  kursus 
dan magang PPL 

- Pelatihan dan 
magang petani dan 
petani andalan 

- Terpenuhinya jumlah 
PPL berkualitas 

- Meningkatnya 
pengetahuan dan 
wawasan petani 

7 

Program 
pengembangan 
dan penguatan 
kelembagaan  

- Meningkatkan peran 
BPP dan 
meningkatkan 
jumlah BPP di setiap 
kecamatan 

- Penguatan 
kelompok tani dan 
gapoktan 

- Terpenuhinya jumlah 
BPP  

- Meningkatnya 
kualitas  kelompok 
tani sebagian besar 
menjadi kelas mandiri   

8 

Program 
Peningkatan 
Penerapan 
Teknologi 
Pertanian  
 

- Pelatihan 
penanganan panen 
dan pascapanen  

- Pelatihan SLPTT dan 
SLPHT 

- Berkurangnya 
serangan hama dan 
penyakit 

- Meningkatnya 
produktivitas 

 
Ketersediaan data dan informasi yang akurat tentang sumberdaya 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan promosi untuk menarik minat para 

investor dalam bidang agribisnis ubi kayu. Jika ada investor yang masuk pada 

agribisnis ubi kayu, diharapkan akan lebih memacu semangat petani. 

Harapannya, ubi kayu dapat berkembang menjadi komoditi andalan daerah 

Kalimantan Timur, sehingga dapat menjadi sumber PAD dan devisa serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

 
6.3.4.  Pisang kepok 

 

Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi yang besar dalam pengembangan 

budidaya tanaman pisang. Sejak awal, pisang merupakan tanaman yang secara 

tradisional telah dibudidayakan oleh masyarakat di Provinsi Kalimantan Timur. 

Penanaman dilakukan hampir disetiap Kabupaten, baik secara terbatas di areal 
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pekarangan maupun telah dilakukan secara luas di kebun. Produksi pisang 

oleh masyarakat selama ini hanya dimanfaatkan untuk konsumsi sendiri dan 

keluarga. Sistem ini dikenal dengan istilah Pertanian Subsisten, yaitu pertanian 

swasembada (self-sufficiency) di mana petani fokus pada usaha 

membudidayakan bahan pangan dalam jumlah yang cukup untuk mereka 

sendiri dan keluarga tanpa adanya segmentasi untuk memenuhi permintaan 

pasar akan produk pisang. Kondisi ini menyebabkan petani cenderung merasa 

cukup dengan produksi tanaman pisang mereka tanpa ada kebutuhan dan 

keinginan untuk meningkatkan produksi buah baik secara kuantitas maupun 

kualitas.  

a. Ruang Wilayah Pengembangan Komoditi 

Salah satu faktor penting dalam pengembangan usaha tani pisang di 

Provinsi Kalimantan Timur adalah adanya luas lahan potensial yang dapat 

dikembangkan secara intensif.  Hal ini dapat dilihat dari luas potensi lahan 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha tani pisang. Potensi 

pengembangan komoditi pisang khususnya pisang kepok (dalam Bahasa lokal 

disebut juga sebagai pisang sanggar) di Kalimantan Timur adalah 626.788 ha 

dan tersebar pada empat Kabupaten yaitu Kutai Kertanegara, Kutai Barat, 

Kutai Timur dan Paser berikut.  

 
Tabel 6.13.  Sebaran Wilayah untuk Pengembangan Komoditi Pisang Kepok di 

Kalimantan Timur 
Kabupaten/Kota Luas (ha) Kecamatan 

Kutai Kertanegara 62.441 Kec Anggana 
Kec Kembang Janggut 
Kec Kenohan 
Kec Kota Bangun 
Kec Loa Janan 
Kec Loa Kulu 
Kec Marangkayu 
Kec Muara Badak 
Kec Muara Jawa 
Kec Muara Kaman 
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Kec Muara Wis 
Kec Samboja 
Kec Sanga Sanga 
Kec Sebulu 
Kec Tabang 
Kec Tenggarong 
Kec Tenggarong Seberang 

 

Kutai Timur 232,889 Kec Rantau Pulung 
Kec Kaliorang 
Kec Bengalon 
Kec Kaubun 
Kec Busang 
Kec Kong Beng 
Kec Wahau 
Kec Long Mesangat 
Kec Sangkulirang 

 

 

Berdasarkan sebaran penanaman tanaman pisang di Provinsi 

Kalimantan Timur, diketahui bahwa di tiap kabupaten terdapat populasi 

tanaman pisang yang telah berproduksi. Rata-rata produktivitas tanaman 

pisang di Kalimantan Timur adalah 62,73 Kg/rumpun per tahun, jika asumsi 

rata-rata jumlah tanaman yang berbuah adalah lima pohon per rumpun per 

tahun, maka rata-rata produksi tanaman per pohon (per tandan) adalah sekitar 

12,5 Kg. Berdasarkan konversi produktivitas per rumpun seperti tersebut di 

atas, maka dengan asumsi jumlah tanaman adalah 400 sampai 500 rumpun per 

hektar, produktivitas yang dicapai oleh kebun pisang di Kalimantan Timur 

rata-rata adalah 25.092 Kg/ha atau 31.3650 Kg/ha per tahun. 

 

b. Rencana Strategi Pengembangan Kawasan Pisang Kepok   

Pisang merupakan komoditi yang cukup menarik untuk dikembangkan 

dan ditingkatkan produksinya di Kalimantan Timur, terutama jika ditinjau dari 

aspek perdagangan internasional. Saat ini Indonesia tercatat sebagai negara 

produsen pisang yang berada pada ranking ke enam dunia, namun belum 
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tercatat sebagai eksportir buah pisang. Negara produsen utama tidak berarti 

sebagai negara eksportir. Jumlah ekspor buah pisang untuk 20 negara produsen 

yang tertera dalam Tabel 5.4.3. tidak dapat diketahui dengan pasti. India 

merupakan negara penghasil pisang ranking pertama, tetapi ekspornya tidak 

terlalu besar. Produksinya pada tahun 2011 mencapai 30% dari produksi dunia, 

kemudian secara beturut-turut diikuti oleh Cina, Filipina, Ekuador, Brazil, dan 

Indonesia yang berada pada posisi keenam ditahun 2011 berdasarkan data FAO. 

Filipina merupakan negara utama pengekspor buah pisang untuk kawasan 

Asia Tenggara. 

 
Tabel. 6. 14. Negara Produsen Buah Pisang Dunia Tahun 2011 

Rangking Area 
Produksi 

(ton) 

Harga 
(US 

$ 1000) 

Produksi 
(%) 

Unit 
Harga 
(US $ / 

ton) 

1 India 29.667.000 8.355.146 30,9 282 

2 China 10.705.740 3.015.068 11,2 282 

3 Filipina 9.165.040 2.323.043 9,5 253 

4 Ekuador 7.427.780 2.091.893 7,7 282 

5 Brazil 7.329.470 2.064.205 7,6 282 

6 Indonesia 6.132.700 1.727.158 6,4 282 

7 Tanzania 3.143.840 885.402 3,3 282 

8 Angola 2.646.070 745.215 2,8 282 

9 Guatemala 2.680.390 726.717 2,8 271 

10 Mexico 2.138.690 602.321 2,2 282 

Sumber : Statistik FAO (2013) 

Salah satu syarat penting dalam pemasaran produk hortikultura adalah 

kualitas yang tinggi dan suplai yang kontinyu. Tuntutan kualitas membuat 

produk buah pisang hasil budidaya tradisional akan lebih sulit untuk 

memenuhinya. Salah satu yang menyebabkan adanya hambatan dalam 
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pemenuhan kualitas dan kontinuitas produksi buah pisang adalah kegiatan 

budidaya tanaman pisang di Kalimantan Timur yang masih bersifat tradisional. 

Kondisi ini menyebabkan kendala yang relatif berat untuk menghasilkan 

produk buah pisang yang berkualitas tinggi, terutama terkait dengan kondisi 

cuaca dan gangguan hama atau penyakit tanaman dalam kegiatan budidaya. 

Suplai untuk kebutuhan buah pisang ke pasar nasional maupun internasional 

memerlukan penerapan sistem budidaya tanaman pisang secara intensif. 

 
Tabel 6.15  Masalah Dalam Budidaya Pisang Kepok 

Masalah Keterangan 

• Belum terdapat transfer informasi dan 
teknologi Budidaya dengan standar GAP 

• Belum ada aplikasi teknologi pasca panen 

• Belum ada kejelasan pasar (Baik dalam 
bentuk segar ataupun olahan) 

• Kualitas masih rendah 

• Kontinyuitas produksi belum stabil 

Pisang dibudidayakan 
secara 

konvensional/tradisional 

 

Petani pada umumnya melakukan persiapan lahan secara manual, tidak 

memerlukan alat/mesin pertanian seperti yang dilakukan oleh perusahaan 

besar. Demikian halnya dengan penggunaan bibit, petani pada umumnya 

menggunakan anakan atau perbanyakan bonggol, sehingga agribisnis produksi 

bibit (kultur jaringan misalnya) masih belum berkembang. Pemeliharaan 

tanaman belum dilakukan dengan baik berdasarkan standar GAP, sehingga 

produktivitas kebun masih bervariasi sangat besar 

 
1). Peningkatan Produksi Pisang Kepok dan Pengembangan Produk 

Pada tahun 2012 produksi buah pisang Indonesia secara nasional 

mencapai lebih dari 6 juta ton. Daerah penghasil pisang utama di Indonesia 

adalah Provinsi Jawa Barat, diikuti dengan Jawa Timur dan Jawa Tengah. 

Sedangkan provinsi di luar Pulau Jawa yang memiliki perkebunan pisang luas 

adalah Lampung, Sumatera Utara, dan Sumatera Selatan, posisi Kalimantan 
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Timur berada pada urutan 10 hingga 12. Kalimantan Timur hanya 

menghasilkan buah pisang sekitar 2% dari total produk nasional atau sedikit di 

atas 100 ribu ton per tahun.  

 
Tabel 6.16 Perkembangan Produksi (ton) Buah Pisang di Indonesia dan 

Dibandingkan dengan Produksi Dunia (%) 

Tahun Indonesia Dunia (%) 

2006 5.037.470 85.836.322 5,9 

2007 5.454.230 91.131.050 6,0 

2008 6.004.620 95.748.473 6,3 

2009 6.373.530 99.765.431 6,3 

2010 5.755.070 105.213.002 5,5 

2011 6.132.700 106.541.709 5,8 

Sumber : FAO, 2013 
 

Berdasarkan sumberdaya yang dimiliki, produksi pisang di Provinsi 

Kalimantan Timur berpotensi untuk ditingkatkan. Sumberdaya lahan tersedia 

cukup luas hampir disemua kabupaten. Demikian pula sumberdaya manusia, 

tersedia cukup banyak dan memiliki keterampilan yang cukup memadai untuk 

menjadi petani pisang. Kunci keberhasilan untuk meningkatkan produksi 

adalah pengembangan dan penerapan teknologi terbaru, terutama teknologi 

budidaya dalam rangka meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. 

Sehingga, produk yang dihasilkan dapat dijual secara luas di pasar lokal 

maupun pasar dunia. 

Salah satu usaha yang penting dan perlu dilakukan dalam rangka 

mendorong pengembangan dan pembangunan kebun pisang adalah dengan 

kegiatan pendampingan dan penyuluhan oleh pemerintah. Materi utama dalam 

penyuluhan adalah budidaya tanaman sehat (GAP = good agricultural practices) 

dan pengendalian hama penyakit untuk jenis pisang buah. Sehingga, produksi 

pisang yang dihasilkan akan meningkat kuantitas dan kualitasnya, dan dapat 

dipasarkan secara luas baik pasar lokal, nasional maupun ekspor. 
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Produksi buah pisang Kalimantan Timur pernah dikirim ke Pulau Jawa 

dan Bali mulai akhir tahun 1990-an hingga awal tahun 2000-an. Jumlah 

pengiriman terbesar ke Pulau Jawa dan Bali yang tercatat melalui pelabuhan 

Balikpapan terjadi pada tahun 2004 yang mencapai 4.121, 5 ton. Pada era 

pengiriman buah pisang secara besar-besaran ke Pulau Jawa dan Bali tersebut 

harga buah pisang relative murah, rata-rata per sisir hanya kurang dari 

Rp.1000,- Namun akhirnya pengiriman buah pisang dari Kalimantan Timur 

tersebut terhenti pada pertengahan tahun 2000-an, akibat terjadinya ledakan 

serangan penyakit layu bakteri. Tanaman pisang mempunyai manfaat yang 

banyak, semua bagian tanaman dapat dimanfaatkan sehingga dapat 

dilakaukan sistem budidaya tanaman yang zero waste. Bagian tanaman mulai 

dari bonggol (batang pisang sesungguhnya), batang semu, daun, dan buah 

secara langsung maupun tidak langsung (Gambar 5.4.2.). 
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Gambar 6.1  Pohon Industri Tanaman Pisang 
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Buah pisang dapat dikonsumsi sebagai buah segar atau menjadi 

berbagai produk pangan olahan dan limbah buah dapat dimanfaatkan untuk 

produksi biogas, pakan ternak ataupun pupuk organik dan lain-lain. Daunnya 

untuk pembungkus makanan, bahan produksi serat/kertas, dan pakan ternak. 

Bagian batang semu dapat digunakan sebagai bahan serat, kertas, pakan ternak, 

pupuk organik dan lain-lain. Sedangkan bonggol atau batang pisang dapat 

digunakan untuk chip, dendeng, tepung, kertas, dan bahan obat-obatan. Serta 

manfaat lain yang belum diketahui. 

Semua jenis tanaman pisang, dengan pengelolaan budidaya tanaman 

yang benar, dapat tumbuh dengan baik di Provinsi Kalimantan Timur. Daerah 

pengembangan budidaya tanaman pisang kepok di Kalimantan Timur 

terutama adalah pada pekarangan, kebun, daerah aliran sungai, pematang 

sawah dan sepanjang jalan raya antar daerah kabupaten/kota. Variasi 

produktivitas kebun pisang yang sangat besar di daerah sentra produksi, hal ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara umum faktor yang sangat 

mempengaruhi ekspresi produktivitas tanaman pisang adalah tingkat 

kesehatan tanaman dan kesuburan lahan. Selanjutnya, tingkat kesuburan lahan 

dan kesehatan tanaman akan mempengaruhi jumlah pohon per rumpun 

(karena petani umumnya tidak melakukan pengurangan anggota rumpun) dan 

berat buah per pohon. Sehingga, semakin banyak jumlah pohon per rumpun, 

diasumsikan produktivitas tanaman per rumpun juga akan semakin tinggi, 

demikian pula produktivitas per hektar, meskipun berat buah per sisir 

menurun.  

Implementasi budidaya tanaman sehat perlu dilakukan agar 

produktivitasnya dapat meningkat. Selain itu perlu diterapkan teknologi teknik 

buidaya (GAP) yang lebih baik, termasuk diantaranya adalah mengurangi 

jumlah anakan per rumpun agar kualitas buahnya dapat ditingkatkan menjadi 

lebih tinggi. 
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Seperti ditunjukkan dalam Gambar Pohon Industri Tanaman Pisang 

diatas, pengembangan usaha tani pisang membuka peluang cukup banyak 

usaha agribisnis hilir untuk komoditi pisang. Namun kegiatan agroindustri 

atau usaha agribisnis sektor hilir untuk komoditi ini belum banyak berkembang 

di Provini Kalimantan Timur, dan untuk pengembangannya masih diperlukan 

upaya pembinaan dan pendampingan. Agroindustri pengolahan pisang pada 

saat ini masih terkonsentrasi di daerah-daerah Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa 

Barat, Lampung dan Kalimantan Selatan dengan produk olahan berupa kripik 

dan pisang sale, yang pada umumnya masih berskala menengah 

Kepastian dan ketersediaan pasar bagi produk pisang merupakan kunci 

penentu keberhasilan pengembangan agribisnis pisang, baik untuk baik 

agribisnis sector hulu maupun sektor hilir. Harga lokal buah pisang yang relatif 

tinggi merupakan pendorong berkembangnya agribisnis pisang di daerah ini, 

baik untuk pemenuhan pasar lokal, pasar nasional (antar pulau), maupun 

untuk tujuan ekspor. Kondisi aktual yang dihadapi dalam pemasaran buah 

pisang adalah rendahnya posisi tawar petani, secara individu petani sangat 

sulit untuk memenuhi prasyarat agribisnis (produk yang dihasilkan harus 

kontinyu, berkualitas tinggi, dan dapat mencapai kuantitas tertentu). Untuk itu, 

petani harus berkelompok dan membentuk organisasi agar dapat memiliki nilai 

tawar yang tinggi. 

Tabel 6.17   Potensi Peningkatan hasil produksi Pisang di Kalimantan Timur 

No Komponen Volume 

1 Kebutuhan bibit  per ha 500 

2 Produktivitas (kg/ha) 6250 

3 Harga Produk Mentah/ Segar (Rp) 5.000 

4 Potensi Ekonomi per ha (Rp) 31.250.000 

5 Luasan lahan potensial (ha) 295.330 

6 Total potensi hasil (Ton) 1.845.812 
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Peningkatan produksi pisang kepok dapat dilakukan baik secara 

intensifikasi maupun ekstensifikasi. Intensifikasi untuk meningkatkan 

produktivitas, dengan penggunaan benih unggul yang diikuti dengan 

pemberian pupuk yang sesuai anjuran dan pencegahan hama penyakit serta 

berorientasi agribisnis.  

Rencana pengembangan tanaman pisang kepoksangat memungkinkan 

dengan adanya daya dukung berupa luas lahan potensial yang masih tersedia. 

Potensi Pengembangan Komoditi pisang kepok di Kalimantan Timur. 

Kebutuhan bibit pisang kepok lebih kurang sebanyak 500 bibit.ha-1  dengan 

potensi produktivitas sebesar 6.250 kg.ha-1. Dengan luasan lahan potensial yang 

ada di Kalimantan Timur khususnya di 2 kabupaten pengembangan (Kutai 

Kartanegara dan Kutai Timur) sebesar 295.330 ha maka potensi Kalimantan 

Timur untuk dapat menghasilkan produk buah pisang kepok segar adalah 

sebesar 1.845.812 ton. 

Selanjutnya keberadaan usaha pengembangan budidaya pisang dalam 

satu lokasi atau sentra tertentu akan mampu menciptakan penataan lingkungan 

yang asri dan indah sehingga dapat dijadikan sebagai kawasan sentra 

agrowisata dan dapat berkontribusi dalam peningkatan pendapatan 

masyarakat dan daerah. Keberadaan usaha pengembangan pisang juga akan 

membuat lahan menjadi lebih subur dengan pemanfaatan sisa-sisa bahan 

tanaman pisang seperti batang, tandan kosong, pelepah daun kering yang tidak 

terpakai yang dapat dijadikan pupuk organik untuk memperbaiki struktur 

tanah serta data digunkaan sebagai sumber energi biotik dan serat alam. Selain 

itu, sisa-sisa bahan tanaman pisang juga dapat dijadikan pakan ternak.  

Potensi pengembangan budidaya tanaman pisang terdapat di seluruh 

daerah kabupaten di Kalimantan Timur, berdasarkan potensi ketersediaan dan 

kesesuaian lahan. Selain itu, pada lahan eksisting dapat dilakukan usaha 

itensifikasi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produk yang 
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dihasilkan. Sebagai langkah awal, untuk meyakinkan kepada masyarakat 

bahwa agribisnis pisang itu prospektif, agar petani tidak ragu-ragu untuk 

mengembangkan komoditi ini menjadi andalan sumber pendapatan mereka. 

Berdasarkan arah pengembangan dan potensi yang tersedia, terbuka peluang 

yang lebar bagi investor untuk menanamkan modalnya dalam agribisnis pisang 

di Kalimantan Timur, baik sektor hulu, sektor hilir, maupun pemasaran. 

 
Budidaya Pisang secara umum masih dilakukan dengan cara sederhana 

dan konvensional. Belum diterapkan teknologi intensifikasi pertanian budidaya 

pisang. Masyarakat sebagian besar mengusahakan budidaya pisang hanya 

sebagai tanaman sela atau dalam sistem subsisten. Pengembangan teknologi 

pengolahan pasca panen pisang belum berkembang secara intensif dan luas 

pada tiap petani pisang kepok. Hal ini didasarkan pada belum adanya pangsa 

pasar yang dominan. Kepastian dan ketersediaan pasar bagi produk pisang 

merupakan kunci penentu keberhasilan pengembangan agribisnis. Potensi 

sebagai bagian dari industri hilir pisang kepok Nasional serta ikut bagian 

dalam jalur perdagangan keluar provinsi maupun ke pasar luar negeri menjadi 

tujuan utama dalam upaya meningkatkan produksi buah pisang kepok dalam 

hal kualitas dan kuantitas. 

Berdasarkan uraian diatas maka pengembangan komoditas Pisang 

Kepok sangat memungkinkan di Provinsi Kalimantan Timur khususnya pada 

empat kabupaten, yaitu Kutai Kertanegara, Kutai Barat, Kutai Timur dan Paser. 

Hal ini didasarkan kepada:  

a. Ketersediaan lahan,  

Kondisi lahan yang luas dengan topografi datar, serta kondisi areal lahan 

yang cocok untuk dikembangkan sebagai areal sentra pengembangan 

pisang dan selanjutnya dapat dikembangkan sebagai wilayah sentra 

pisang.  

b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Jumlah penduduk yang terus bertambah menjadi salah satu kekuatan 

dalam pengembangan usahatani pisang di keempat kabupaten. Bonus 

Demografi ini menjadi salah satu faktor penting dalam rangka 

memastikan keberhasilan pengembangan usaha tani pisang. 

c. Pengalaman sebagai Petani Pisang.  

Pengalaman bertani pisang memungkinkan petani untuk dapat menyerap 

informasi serta mampu memberikan feedback yang baik dalam program 

pengembangan usaha tani pisang di keempat kabupaten.  

Kepastian dan ketersediaan pasar bagi produk pisang merupakan kunci 

penentu keberhasilan pengembangan agribisnis pisang di Kalimantan Timur. 

 
2) Pemasaran Produk  

Berdasarkan pertimbangan ketersediaan sumberdaya dan permasalahan 

yang dihadapi, maka pengembangan agribisnis pisang di Kalimantan Timur 

diarahkan pada upaya menjamin ketersediaan dan peluang pasar untuk 

memberikan insentif kepada petani berupa pendapatan yang tinggi. 

Ketersediaan dan terbukanya pasar akan mendorong perkembangan sektor 

hulu, yaitu kegiatan budidaya dan produksi. Perluasan areal penanaman 

merupakan sasaran utama arah pengembangan sektor hulu hanya mungkin 

dilakukan jika ada jaminan pemasaran dan harga yang menarik. Arah 

pengembangan selanjutnya adalah implementasi GAP, dilakukan dalam 

kegiatan budidaya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas produk, dengan demikian petani dapat dengan mudah menjual buah 

pisang segar sebagai produk utamanya ke berbagai alternative pasar seperti 

pasar local, nasional dan internasional.  

 
3). Pengembangan Sarana  Penunjang Pertanian  

Untuk mendukung usaha tani pisang di Kalimantan Timur maka perlu 

adanya pengembangan sarana penunjang pertanian. Salah satu yang terpenting 
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adalah adanya Koperasi bagi para petani pisang. Hal ini akan membantu petani 

didalam pengelolaan usaha taninya, termasuk dalam hal pemenuhan 

kebutuhan budidaya pisang seperti modal, pengadaan pupuk, pestisida, 

peralatan pertanian dan lain sebagainya. Hal lain yang tidak kalah penting 

adalah perlunya pembuatan dan perbaikan akses jalan usahatani yang dapat 

memperpendek jalur transpotasi antara petani pisang dengan pasar atau 

konsumen. Akses jalan ini juga penting untuk menjamin kemudahan bagi 

petani dalam membawa berbagai bahan dan alat pertanian dari pasar menuju 

lahan usaha tani mereka. 

 

4).  Rencana Pengembangan Kelembagaan dan Sumberdaya Manusia  

Aksesbilitas modal pada usaha pisang mengalami kendala dari sisi 

debitur dikarenakan usaha pisang masih berskala kecil dan minimnya 

produktivitas terkendala dari sumber daya. Dalam mengakses modal petani 

pisang masih jauh dari modal kerja yang diharapkan sehingga pada 

penggunaan modal yang semestinya untuk usaha malah digunakan untuk 

keperluan lainya, sehingga pengusahaan pisang semakin lama tidak dapat 

memenuhi pasar secara kontinyu hal ini yang menyebabkan share margin yang 

di dapat pada sisi produksi hanya separuh dan selebihnya dimanfaatkan oleh 

pelaku pasar. 

Agar usaha tani pisang berhasil maka produksi tanaman pisang harus 

mampu memenuhi permintaan pasar, usaha pisang mempunyai segmentasi 

pasar tertentu sesuai dengan bentuk produk yang dihasilkan. Adanya 

keterbatasan dalam hal sumber daya manusia yang terampil dan memiliki 

kemampuan teknik budidaya intensif mendorong perlunya peningkatan 

keterlibatan angkatan kerja usia produktif yang akan memberikan dampak 

akan keberlanjutan bagi usaha pisang. Penguatan organisasi diperlukan agar 

dapat mencapai inovasi baik dari produksi, kemitraan dan pemberdayaan, 
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regenerasi dengan kebutuhan sosial budaya dan ekonomi merupakan salah 

satu aspek penting untuk keberlanjutan dan produktifitas pisang. Peran serta 

masyarakat dan stakeholder termasuk adanya pabrik/usaha pengolahan pasca 

panen pisang sangat dibutuhkan guna memberikan pemahaman akan penting 

kelestarian dari usaha pisang.   

Panen pisang tidak mengenal musiman, karena curah hujan tersebar 

merata sepanjang tahun. Dengan demikian produksi pisang dapat diatur secara 

rinci sepanjang tahun sesuai kebutuhan. Hal ini sangat menguntungkan dan 

berdaya saing terutama untuk tujuan usaha pascapanen buah pisang segar. 

Namun demikian pisang sebagai salah satu komoditi hortikultura yang 

dikonsumsi terutama dalam bentuk segar memiliki daya simpan yang pendek, 

hal ini mendorong perlu adanya jaminan akses distributing dan pemasaran 

yang baik sejak pisang di panen dari kebun menuju pasar ataupun langsung 

kepada konsumen. Pemotongan jalur distribusi petani sampai ke tangan 

konsumen akan menjamin kualitas dan kontinyuitas dan kepuasan konsumen 

terhadap produk pisang di Kalimantan Timur. Hal ini akan melibatkan 

berbagai tahapan operasional antara lain: panen (kriteria, waktu dan cara 

pemanenan), pengangkutan ke bangsal pengemasan, operasi bangsal 

pengemasan (pemotongan sisir, pencucian, pengeringan, pengemasan), 

transportasi kemasan pisang dan pemuatan ke kontainer berpendingin (cool 

storage) yang kemudian dimuat ke kapal atau truk, untuk tujuan transportasi 

jarak jauh, menuju pasar dan kegiatan distributing baik lokal, nasional maupun 

internasional. 

Dalam usaha pengembangan komoditi pisang maka program yang harus 

dilakukan tergambarkan pada tabel berikut: 
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Tabel 6.18.. Indikasi Program kegiatan pengembangan Pisang Kepok 
No

. 
Program Kegiatan Outcome 

1 
Program 
perluasan lahan 

- Inventarisir lahan  
 

- Terdatanya luas lahan 
yang sesuai  

- Pemanfaatan lahan 
tidur 

- Meningkatnya lahan 
produktif 

2 
Optimalisasi 
lahan  

- Rehabilitasi lahan  - Meningkatnya luas 
dan mutu lahan  

- Meningkatnya 
produktivitas  

3 

Program 
pengembangan 
kawasan 
pertanian lahan 
kering 

- Perluasan areal 
kawasan pertanian 
lahan kering 

- Jumlah kawasan 
pertanian 

 

Pengadaan dan 
peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
penunjang 

- (Pengadaan 
handtractor, 
pembuatan tepung, 
dll)  

- Meningkatnya 
penanaman serentak  

- Mempercepat 
penanaman  

5 
Program 
peningkatan 
produktivitas 

- Penggunaan bibit yang 
baik 

- Meningkatnya 
produktivitas 

- Membangun balai 
penyediaan bibit 
(untuk jangka 
panjang) 

- Tersedianya dan 
terpenuhinya 
kebutuhan bibit 

- Peningkatan 
pengadaan dan 
penyaluran pupuk 
bersubsidi 

- Tersedianya  dan 
terdistribusinya 
pupuk di sentra 
produksi 

- Melaksanakan  SLHPT 
dan pelatihan 

- Melaksanakan 
pelatihan SLPTT 

- Terkendalinya 
serangan hama dan 
penyakit tanaman 
jagung 

- Meningkatnya 
produktivitas 
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6 

Program 
pengembangan  
dan peningkatan 
SDM  

- Pelatihan,  kursus dan 
magang PPL 

- Pelatihan dan magang 
petani dan petani 
andalan 

- Terpenuhinya jumlah 
PPL berkualitas 

- Meningkatnya 
pengetahuan dan 
wawasan petani 

7 

Program 
pengembangan 
dan penguatan 
kelembagaan  

- Meningkatkan peran 
BPP dan 
meningkatkan jumlah 
BPP di setiap 
kecamatan 

- Penguatan kelompok 
tani dan gapoktan 

- Terpenuhinya jumlah 
BPP  

- Meningkatnya 
kualitas  kelompok 
tani sebagian besar 
menjadi kelas mandiri   

8 

Program 
Peningkatan 
Penerapan 
Teknologi 
Pertanian  
 

- Pelatihan 
penanganan panen 
dan pascapanen  

- Pelatihan SLPTT 
dan SLPHT 

- Berkurangnya 
serangan hama dan 
penyakit 

- Meningkatnya 
produktivitas 

 

Ketersediaan data dan informasi yang akurat tentang sumberdaya 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan promosi untuk menarik minat para 

investor dalam bidang agribisnis pisang. Jika ada investor yang masuk pada 

agribisnis pisang, diharapkan akan lebih memacu semangat petani pisang. 

Harapannya, pisang dapat berkembang menjadi komoditi andalan daerah 

Kalimantan Timur, sehingga dapat menjadi sumber PAD dan devisa serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

 
6.3.5. Jeruk 

4.4.1. Ruang Wilayah Pengembangan Komoditi Jeruk  

Salah satu faktor penting dalam pengembangan usaha tani Jeruk 

khususnya jeruk keprok di Provinsi Kalimantan Timur adalah adanya luas 

lahan potensial yang dapat dikembangkan baik secara intensifikasi maupun 

extensifikasi.  Melihat potensi lahan yang ada di Provinsi Kalimantan Timur, 
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terdapat peluang yang besar dalam pengembangan usaha tani Jeruk. Potensi 

pengembangan jeruk di Kalimantan Timur seluas 495.899 ha. Peluang 

pengembangan komoditi jeruk tersebar pada enam Kabupaten yaitu Kabupaten 

Kutai Kertanegara, Kutai Barat, Kutai Timur, Berau, Paser, dan Penajam Paser 

Utara. 

Tabel 6.19 Sebaran Wilayah untuk Pengembangan Komoditi Jeruk Keprok di 
Kalimantan Timur 

Kabupaten/Kota Luas (ha) Kecamatan 
Kutai Kertanegara 26,282 Kec Anggana 

Kec Kembang Janggut 
Kec Kenohan 
Kec Kota Bangun 
Kec Loa Janan 
Kec Loa Kulu 
Kec Marangkayu 
Kec Muara Badak 
Kec Muara Kaman 
Kec Muara Wis 
Kec Samboja 
Kec Sebulu 
Kec Tabang 
Kec Tenggarong 
Kec Tenggarong Seberang 

 

Kutai Timur 152,375 Kec Rantau Pulung 
Kec Kaubun 
Kec Busang 
Kec Kong Beng 
Kec Wahau 
Kec Long Mesangat 
Kec Sangkulirang 

 

Paser 33,274 Kec Longikis 
Kec Pasir Belengkong 
Kec Batu Engau 
Kec Kuaro 
Kec Longkali 
Kec Tanah Grogot 

 

Penajam Paser Utara 11,923 Kecamatan Penajam 
Kecamatan Sepaku 
Kecamatan Babulu 
Kecamatan Waru 
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Sesuai dengan arah pengembangan agribisnis untuk komoditas jeruk 

yang dikeluarkan oleh Departemen Pertanian pada tahun 2005, akan 

dilakukan perluasan tanaman jeruk untuk mengantisipasi permintaan jeruk 

baik nasional maupun dunia yang cenderung meningkat. Jeruk merupakan 

salah satu produk pertanian (hortikultura) yang mempunyai pasar dalam 

negeri yang masih sangat terbuka, disamping juga mempunyai pasar luar 

negeri yangbaik. 

Hasil screening data dan pengamatan menunjukkan bahwa terdapat dua 

jenis jeruk yang sangat berpotensi dikembangkan di Kalimantan Timur yaitu 

komoditi Jeruk keprok yaitu Borneo serta Jeruk Nipis. Salah satu pendorong 

inisiasi budidaya adalah adanya dorongan dari Dinas Pertanian dalam 

mengembangkan komoditi ini di wilayah Provinsi Kalimantan Timur. 

Berdasarkan sifat tanaman jeruk yan memiliki tingkat adaptasi tinggi, maka 

komoditi Jeruk memiliki potensi besar dikembangkan mengingat luasan 

potensi lahan yang masih sangat luas dan memenuhi syarat pengembangan 

budidaya jeruk.  

Terdapat keinginan kuat oleh setiap stake holder (pemerintah dan 

masyarakat) di Kalimantan Timur untuk menjadikan komoditi Jeruk 

khususnya Jeruk Keprok Borneo Prima sebagai salah satu produk unggulan 

daerah. Hal ini tercermin dari adanya dukungan terhadap kegiatan 

pengembangan dan budidaya tanaman ini oleh Dinas Pertanian dan Tanaman 

Pangan setiap Kabupaten dalam beberapa tahun terakhir, serta antusiasme 

para petani untuk memulai membudidayakan dan kemudian 

mengembangkan budidaya jeruk keprok. Faktor lain yang menjadi hal penting 

dalam usaha pemgembangan budidaya jeruk adalah indikasi terjadinya 

peningkatan kesadaran dan dukungan masyarakat pada kabupaten tersenbut 

terhadap pengembangan potensi produk buah segar lokal sebagai makanan 
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sehat dan menyehatkan. 

Berdasarkan hal tersebut maka diketahui komoditi tanaman jeruk telah 

dibudidayakan dan dikembangkan di Provinsi Kalimantan Timur. Namun 

demikian, walaupun pengembangan jeruk telah dilakukan di Provinsi 

Kalimantan Timur sejak lebih kurang 5 tahun terakhir, namun teknik 

budidaya yang diterapkan oleh petani dalam sistem budidaya relative masih 

belum memberikan hasil yang optimal. Hal ini tergambarkan pada terjadinya 

flusktuasi produksi dan kualitas buah jeruk keprok pada setiap kabupaten.  

b. Rencana Strategi Pengembangan Kawasan Jeruk Keprok 

1) Peningkatan Produksi Jeruk Keprok 

Masalah utama dalam pengembangan komoditi jeruk di Kalimantan 

Timur adalah belum adanya kejelasan pasar untuk produk jeruk khususnya 

untuk jeruk keprok Borneo Prima. Pasar dapat terbentuk pada saat syarat 

konsumen terhadap produk hortikultura dapat terpenuhi. Salah satu syarat 

penting dalam pemasaran produk hortikultura adalah kualitas yang tinggi 

(termasuk rasa dan penampilan visual) dan suplai yang kontinu. Adanya 

hambatan dalam pemenuhan kualitas dan kontinuitas produksi buah jeruk 

keprok adalah kegiatan budidaya tanaman Jeruk Keprok di Kalimantan Timur 

yang masih bersifat tradisional. Kondisi ini menyebabkan kendala yang relatif 

berat untuk menghasilkan produk buah Jeruk Keprok yang berkualitas tinggi 

dan kontinu. Suplai untuk kebutuhan buah Jeruk Keprok ke pasar nasional 

maupun internasional baik dalam bentuk segar maupun olahan memerlukan 

penerapan sistem budidaya tanaman Jeruk Keprok secara intensif. 
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Tabel 6.20  Masalah Dalam Budidaya Jeruk di Kalimantan Timur 
Masalah Keterangan 

• Belum terdapat transfer informasi 
dan teknologi Budidaya dengan 
standar GAP 

• Belum ada aplikasi teknologi pasca 
panen 

• Kualitas yang masih rendah (rasa 
dan penampilan visual) 

• Belum ada kejelasan pasar 
 

• Jeruk Keprok 
dibudidayakan secara 
konvensional/tradision
al 

• Adanya pelatihan dan 
penyuluhan belum 
mampu meningkatkan 
kualitas buah 

 

 

Petani pada umumnya melakukan persiapan lahan secara manual, tidak 

memerlukan alat/mesin pertanian seperti yang dilakukan oleh perusahaan 

besar. Demikian halnya dengan penggunaan bibit, petani pada umumnya 

menggunakan anakan dari biji sehingga kualitas tanaman belum dapat 

diketahui dengan pasti. Terkecuali jeruk Borneo Prima, telah dilakukan 

distributing bibit berlabel yang diatur oleh Dinas Pertanian setempat. Namun 

demikian belum intensnya informasi dan teknologi budidaya jeruk keprok ini 

menjadi salah satu hambatan terbesar dalam budidaya jeruk keprok. 

Pemeliharaan tanaman belum dilakukan dengan baik berdasarkan standar 

GAP, sehingga produktivitas kebun masih bervariasi sangat besar.  

Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah belum adanya 

kejelasan pasar terhadap hasil produksi tanaman jeruk keprok, baik untuk 

dipasarkan segar maupun dalam bentuk olahan. Permasalahan-permasalahan 

ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha tani jeruk keprok memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan apabila permasalahan yang ada dapat 

diatasi. 

Jeruk Keprok memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya layak 

untuk diusahakan atau dikembangkan di Provinsi Kalimantan Timur, 

diantaranya adalah: 

1. Produktivitasnya yang tinggi sekitar 20-25 kg per pohon pertahun. 
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2. Harga ditingkat petani lebih tinggi antara 75-100 % dibanding 
jeruksiem. 

3. Penampilan buahnya lebih menarik dibanding jeruksiem. 

4. Aroma dan cita rasa sangat khas, sehingga berpeluang sebagai 

komoditasekspor. 

5. Termasuk buah meja dan mudahdikupas. 

6. Peluang pemasaran masihterbuka. 

7. Masa simpannya lebih lama dibandingkan jeruksiem. 
 

Selain itu berdasarkan sumberdaya yang dimiliki, produksi Jeruk 

Keprok di Provinsi Kalimantan Timur berpotensi untuk ditingkatkan. 

Sumberdaya lahan tersedia cukup luas hampir disemua kabupaten, dengan 

total potensi lahan yang tersedia adalah sebesar 495.899,12 ha   

   Tabel 6 21.  Potensi Peningkatan hasil produksi Ubi Kayu di Kalimantan 

Timur 

No Komponen Volume 

1 Kebutuhan bibit  per ha 500 

2 Produktivitas (kg/ha) 1000 

3 Harga Produk Mentah/ Segar (Rp) 10.000 

4 Potensi Ekonomi per ha (Rp) 10.000.000 

5 Luasan lahan potensial (ha) 223.853 

6 Total potensi hasil (Ton) 223.853 

 

Perlu adanya rencana pengembangan pengembangan budidaya 

komoditi jeruk keprok berdasarkan ketersediaan lahan sesuai untuk 

pengembangan pertanian jeruk keprok di Kalimantan Timur.Tabel 5.4.4. 

menunjukkan Potensi Pengembangan Komoditi jeruk keprok di Kalimantan 

Timur. Tabel tersebut menjabarkan kebutuhan bibit jeruk keprok yang 

dibutuhkan adalah lebih kurang sebanyak 500 benih.ha-1  dengan potensi 

produktivitas sebesar 1.000 kg.ha-1. Dengan luasan lahan potensial yang ada di 

Kalimantan Timur sebesar 223.853 ha maka terdapat potensi Kalimantan Timur 
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memiliki peluang untuk dapat menghasilkan Jeruk keprok segar sebanyak 

223.853  ton. 

Demikian pula sumberdaya manusia, tersedia cukup banyak dan 

memiliki keterampilan yang cukup memadai untuk menjadi petani Jeruk 

Keprok. Kunci keberhasilan untuk meningkatkan produksi adalah 

pengembangan dan penerapan teknologi terbaru, terutama teknologi budidaya 

dalam rangka meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. Sehingga, 

produk yang dihasilkan dapat dijual secara luas di pasar lokal maupun pasar 

dunia. 

Salah satu usaha yang penting dan perlu dilakukan dalam rangka 

mendorong pengembangan dan pembangunan kebun Jeruk Keprok adalah 

dengan kegiatan pendampingan dan penyuluhan oleh pemerintah. Materi 

utama dalam penyuluhan adalah budidaya tanaman sehat (GAP = good 

agricultural practices) dan pengendalian hama penyakit. Sehingga, produksi 

Jeruk Keprok yang dihasilkan akan meningkat kuantitas dan kualitasnya, dan 

dapat dipasarkan secara luas baik pasar lokal, nasional maupun ekspor. 

Tanaman Jeruk Keprok mempunyai manfaat yang banyak,saat ini  

produknya lebih banyak dipasarkan dalam bentuk segar. Sedangkan produk 

olahan seperti sari/jus jeruk keprok masih terbatas. Kegiatan produk olahan 

jeruk harus didukung oleh suplai bahan baku yang stabil, sehingga bila 

perkebunan jeruk ini berkembang dengan baik maka akan mendorong 

pertumbuhan sektor lain, yaitu industri pengolahan sari/jus jeruk keprok. 

Pohon industri komoditas jeruk disajikan dalam bentuk bagan pada Gambar 

berikut. 
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Gambar 6.2  Pohon Industri Tanaman Jeruk Keprok 
 
Buah Jeruk Keprok dapat dikonsumsi sebagai buah segar atau menjadi 

berbagai produk pangan olahan dan limbah buah dapat dimanfaatkan untuk 
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produksi jus, jelly, bioessence, pakan ternak ataupun pupuk organik dan lain-

lain, serta manfaat lain yang belum diketahui. 

Tanaman Jeruk, dengan pengelolaan budidaya tanaman yang benar, 

dapat tumbuh dengan baik di Provinsi Kalimantan Timur. Daerah 

pengembangan budidaya tanaman Jeruk di Kalimantan Timur terutama 

adalah pada pekarangan, kebun, daerah aliran sungai, pematang sawah dan 

sepanjang jalan raya antar daerah kabupaten/kota. Variasi produktivitas 

kebun Jeruk yang sangat besar di daerah sentra produksi, hal ini dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Secara umum faktor yang sangat mempengaruhi ekspresi 

produktivitas tanaman Jeruk adalah tingkat kesehatan tanaman dan 

kesuburan lahan. Implementasi budidaya tanaman sehat perlu dilakukan 

agar produktivitasnya dapat meningkat. Selain itu perlu diterapkan teknologi 

teknik buidaya (GAP) yang lebih baik, termasuk diantaranya adalah 

pengelolaan pengendalian hama dan penyakit.  

Gambar Pohon Industri Tanaman Jeruk Keprok diatas, menunjukan 

pengembangan usaha tani Jeruk Keprok membuka peluang cukup banyak 

usaha agribisnis hilir untuk komoditi Jeruk Keprok. Namun kegiatan 

agroindustri atau usaha agribisnis sektor hilir untuk komoditi ini belum 

banyak berkembang di Provini Kalimantan Timur, dan untuk 

pengembangannya masih diperlukan upaya pembinaan dan pendampingan.  

Kepastian dan ketersediaan pasar bagi produk Jeruk Keprok 

merupakan kunci penentu keberhasilan pengembangan agribisnis Jeruk 

Keprok, baik untuk baik agribisnis sector hulu maupun sektor hilir. Harga 

lokal buah Jeruk Keprok yang relatif tinggi merupakan pendorong 

berkembangnya agribisnis Jeruk Keprok di daerah ini, baik untuk 

pemenuhan pasar lokal, pasar nasional (antar pulau), maupun untuk tujuan 

ekspor. Kondisi aktual yang dihadapi dalam pemasaran buah Jeruk Keprok 

adalah rendahnya posisi tawar petani, secara individu petani sangat sulit 

untuk memenuhi prasyarat agribisnis (produk yang dihasilkan harus 

kontinyu, berkualitas tinggi, dan dapat mencapai kuantitas tertentu). Untuk 
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itu, petani harus berkelompok dan membentuk organisasi agar dapat 

memiliki nilai tawar yang tinggi. 

Keberadaan usaha pengembangan budidaya Jeruk Keprok dalam satu 

lokasi atau sentra tertentu akan mampu menciptakan penataan lingkungan 

yang asri dan indah sehingga dapat dijadikan sebagai kawasan sentra 

agrowisata dan dapat berkontribusi dalam peningkatan pendapatan 

masyarakat dan daerah. Keberadaan usaha pengembangan industri hulu dan 

hilir tentunya juga menjadi salah satu peluang positif untuk mewujudkan 

sistem agribisnis tanaman jeruk keprok di Provinsi Kalimantan Timur.  

Potensi pengembangan budidaya tanaman Jeruk Keprok terdapat 

hampir di seluruh daerah kabupaten di Kalimantan Timur, berdasarkan 

potensi ketersediaan dan kesesuaian lahan. Selain itu, pada lahan eksisting 

dapat dilakukan usaha itensifikasi untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas produk yang dihasilkan. Sebagai langkah awal, untuk meyakinkan 

kepada masyarakat bahwa agribisnis Jeruk Keprok itu prospektif, agar petani 

tidak ragu-ragu untuk mengembangkan komoditi ini menjadi andalan 

sumber pendapatan mereka. Berdasarkan arah pengembangan dan potensi 

yang tersedia, terbuka peluang yang lebar bagi investor untuk menanamkan 

modalnya dalam agribisnis Jeruk Keprok di Kalimantan Timur, baik sektor 

hulu, sektor hilir, maupun pemasaran. 

 
Pengembangan komoditas Jeruk Keprok sangat memungkinkan di 

Kalimantan Timur. Hal ini didasarkan kepada:  

a. Ketersediaan lahan,  

Kondisi lahan yang luas dengan topografi datar, serta kondisi areal 

lahan yang cocok untuk dikembangkan sebagai areal sentra 

pengembangan Jeruk Keprok.  

b. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Keberadan sumber daya manusia produktif dalam jumlah yang 

banyak di serta adanya kecenderungan jumlah penduduk yang terus 
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bertambah akibat kegiatan perekonomian Bonus Demografi ini 

menjadi salah satu faktor penting dalam rangka memastikan 

keberhasilan pengembangan usaha tani Jeruk Keprok. 

c. Pengalaman sebagai Petani.  

Pengalaman bertani memungkinkan petani untuk dapat menyerap 

informasi serta mampu memberikan feedback yang baik dalam 

program pengembangan usaha tani Jeruk di Kalimantan Timur.  

d. Kepastian dan ketersediaan pasar  

Kepastian dan ketersediaan pasar bagi produk Jeruk Keprok 

merupakan kunci penentu keberhasilan pengembangan agribisnis 

Jeruk Keprok di Kalimantan Timur. 

 

2). Pengembangan Pemasaran Produk  

Berdasarkan pertimbangan ketersediaan sumberdaya dan 

permasalahan yang dihadapi, maka pengembangan agribisnis Jeruk Keprok 

di Kalimantan Timur diarahkan pada upaya menjamin ketersediaan dan 

peluang pasar untuk memberikan insentif kepada petani berupa pendapatan 

yang tinggi. Ketersediaan dan terbukanya pasar akan mendorong 

perkembangan sektor hulu, yaitu kegiatan budidaya dan produksi. Perluasan 

areal penanaman merupakan sasaran utama arah pengembangan sektor hulu 

hanya mungkin dilakukan jika ada jaminan pemasaran dan harga yang 

menarik. Arah pengembangan selanjutnya adalah implementasi GAP, 

dilakukan dalam kegiatan budidaya sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk, dengan demikian petani dapat dengan 

mudah menjual buah Jeruk Keprok segar maupun olahan pasca panen 

sebagai produk utama ke berbagai alternative pasar seperti pasar local, 

nasional dan internasional.  

 

 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim ___________________________________ 

VI.72 
 

 
3). Pengembangan Sarana  Penunjang Pertanian  

Untuk mendukung usaha tani jeruk keprok di Kalimantan Timur maka 

perlu adanya pengembangan sarana penunjang pertanian. Salah satu yang 

terpenting adalah adanya Koperasi bagi para petani jeruk keprok. Hal ini 

akan membantu petani didalam pengelolaan usaha taninya, termasuk dalam 

hal pemenuhan kebutuhan budidaya jeruk keprok seperti modal, pengadaan 

pupuk, pestisida, peralatan pertanian dan lain sebagainya. Hal lain yang 

tidak kalah penting adalah perlunya pembuatan dan perbaikan akses jalan 

usahatani yang dapat memperpendek jalur transpotasi antara petani jeruk 

keprok dengan pasar atau konsumen. Akses jalan ini juga penting untuk 

menjamin kemudahan bagi petani dalam membawa berbagai bahan dan alat 

pertanian dari pasar menuju lahan usaha tani mereka. 

 

4). Pengembangan Kelembagaan dan Sumberdaya Manusia  

Agar usaha tani jeruk keprok berhasil maka produksi tanaman jeruk 

keprok harus mampu memenuhi persyaratan pasar, usaha Jeruk Keprok 

mempunyai segmentasi pasar tertentu sesuai dengan bentuk produk yang 

dihasilkan. Adanya keterbatasan dalam hal sumber daya manusia yang 

terampil dan memiliki kemampuan teknik budidaya intensif mendorong 

perlunya peningkatan keterlibatan angkatan kerja usia produktif yang akan 

memberikan dampak akan keberlanjutan bagi usaha Jeruk Keprok. 

Penguatan organisasi diperlukan agar dapat mencapai inovasi baik dari 

produksi, kemitraan dan pemberdayaan, regenerasi dengan kebutuhan sosial 

budaya dan ekonomi merupakan salah satu aspek penting untuk 

keberlanjutan dan produktifitas Jeruk Keprok. Peran serta masyarakat dan 

stakeholder termasuk adanya pabrik/usaha pengolahan hulu dan hilir usaha 

tani Jeruk Keprok sangat dibutuhkan guna memberikan pemahaman akan 

penting kelestarian dari usaha Jeruk Keprok.   
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Panen jeruk jeprok hampir dapat dilakukan sepanjang tahun. Dengan 

demikian produksi Jeruk Keprok dapat diatur secara rinci sepanjang tahun 

sesuai kebutuhan. Hal ini sangat menguntungkan dan berdaya saing 

terutama untuk tujuan pasar buah Jeruk Keprok segar. Namun demikian 

Jeruk Keprok sebagai salah satu komoditi hortikultura yang dikonsumsi 

terutama dalam bentuk segar memiliki daya simpan yang pendek, hal ini 

mendorong perlu adanya jaminan akses distributing dan pemasaran yang 

baik sejak Jeruk Keprok di panen dari kebun menuju pasar ataupun langsung 

kepada konsumen. Pemotongan jalur distribusi petani sampai ke tangan 

konsumen akan menjamin kualitas dan kontinyuitas dan kepuasan konsumen 

terhadap produk Jeruk Keprok di Kalimantan Timur. Hal ini akan melibatkan 

berbagai tahapan operasional antara lain: panen (kriteria, waktu dan cara 

pemanenan), pengangkutan ke bangsal pengemasan, operasi bangsal 

pengemasan (pencucian, pengeringan, pengemasan), transportasi kemasan 

Jeruk Keprok dan pemuatan ke kontainer berpendingin (cool storage) yang 

kemudian dimuat ke kapal atau truk, untuk tujuan transportasi jarak jauh, 

menuju pasar dan kegiatan distributing baik lokal, nasional maupun 

internasional. 

 
Aksesbilitas modal pada usaha Jeruk Keprok mengalami kendala dari 

sisi debitur dikarenakan usaha Jeruk Keprok masih berskala kecil dan 

minimnya produktivitas terkendala dari sumber daya. Dalam mengakses 

modal petani Jeruk Keprok masih jauh dari modal kerja yang diharapkan 

sehingga pada penggunaan modal yang semestinya untuk usaha malah 

digunakan untuk keperluan lainya, sehingga pengusahaan Jeruk Keprok 

semakin lama tidak dapat memenuhi pasar secara kontinyu hal ini yang 

menyebabkan share margin yang di dapat pada sisi produksi hanya separuh 

dan selebihnya dimanfaatkan oleh pelaku pasar. 

Ketersediaan data dan informasi yang akurat tentang sumberdaya 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan promosi untuk menarik minat para 
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investor dalam bidang agribisnis Jeruk Keprok. Jika ada investor yang masuk 

pada agribisnis Jeruk Keprok, diharapkan akan lebih memacu semangat 

petani Jeruk Keprok. Harapannya, Jeruk Keprok dapat berkembang menjadi 

komoditi andalan daerah Kalimantan Timur, sehingga dapat menjadi sumber 

PAD dan devisa serta meningkatkan pendapatan petani. 

Produksi Jeruk Borneo Prima dapat menjadi salah satu produk 

unggulan di Provinsi Kalimantan Timur apabila dikembangkan secara 

intensif dan pengembangan sistem agribisnis yang baik.   Kedepan produk ini 

dapat menjadi salah satu tumpuan ekonomi penting. Peningkatan kualitas 

dan produktivitas tanaman Jeruk keprok sangat tergantung kepada perlu 

adanya peningkatan dan transfer informasi dan teknologi yang terbaru dan 

lebih baik. Jeruk keprok, terutama jeruk keprok Borneo Prima yang memiliki 

karakter rasa masam, selain dapat dijual dalam bentuk segar hasil panennya 

dapat diolah menjadi produk olahan pasca panen yang dapat meningkatkan 

nilai ekonomi produk tersebut, diantaranya dalam bentuk olahan Jus dan Sari 

Buah. 

6.3.6. Strategi Pengembangan Komoditas Pepaya 

 

Salah satu komoditas yang memiliki potensi sebagai produk unggulan 

di Kalimantan Timur adalah pepaya. Buah pepaya merupakan tanaman 

tropika yang dapat tumbuh meluas di lahan pekarangan. Tanaman ini 

diperkirakan berasal dari daerah tropika Amerika. Secara umum tanaman ini 

ditanam oleh penduduk  di kebun, tegalan sempitatau sebagai tanaman 

individual di pekarangan untuk konsumsi sendiri. Daging buahnya bernilai 

gizi tinggi, mengnadung banyak vitamin A dan C. Tanaman ini mudah 

beradaptasi  secara lokal dan tersebar luas, ditanam di daerah sekitar ekuator 

hingga daerah lintang sedang.  Pertumbuhan tanaman di daerah tropika 

seperti halnya di Kalimantan Timur akan mendorong pertumbuhan lebih 

cepat, berbunga setelah umur 6 bulan dan menghasilkan buah yang masak 

pada umur 9 bulan.  Di derah iklim sangat basah ia mudah terserang 
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penyakit busuk akar terutama kalau drainase tanah buruk. Tanah harus 

mempunyai drainase yang bagus, sehingga tanah-tanah berpasir sangat 

sesuai.   

Benih pepaya diperoleh dapat dari tanamannya sendiri.  Pada dasar-

nya ada dua cara untuk mendapatkan benih yang baik, yaitu: (a). Biji diambil 

dari pohon yang menghasilkan banyak buah dan tipe buahnya bagus; (b). 

Persilangan pohon-pohon yang hasilnya tinggi juga dapat dilakukan. Karena 

pepaya sering mengalami polinasi dari luar, maka hasil yang lebih baik dapat 

diperoleh dengan menyilangkan pohon induk yang terpilih.  Penyilangan 

pohon betina yang buahnya banyak dengan tanaman hermaprodite akan 

menghasilkan  banyak biji yang akan tumbuh menjadi pohon  betina.  Bibit 

ini sangat dibutuhkan untuk tanaman di lapangan/kebun. 

Sebagai komoditi hortikultura dengan kategori klimaterik maka buah 

pepaya harus dipanen pada saat setengah masak,ketika daging buahnya 

masih keras dan tekstur seperti wortel. Buah ini akan cepat masak selama 1-3 

hari dan harus segera diangkut ke pasar atau konsumen sebelum menjadi 

lunak. Kondisi ini menyebabkan penanganan produk papaya harus 

dilakukan dengan benar dan efektif serta efisien untuk menghindari 

kehilangan produksi dan penurunan kualias.    

 

a. Ruang Wilayah Pengembangan Komoditi 

 

Tanaman pepaya terutama berkembang di dua Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Timur, yaitu di Balikpapan dan Samarinda. Pengembangan 

tanaman pepaya di kedua kota besar di Kalimantan Timur tidak lepas dari 

dominasi konsumen pepaya yang berada di daerah perkotaan. Pepaya sangat 

cocok untuk dijadikan sebagai buah meja yang dikonsumsi segar oleh 

keluarga. Adapun luas potensi komoditi pepaya pada kedua kabupatan/kota 

tersebut ditampilkan pada table berikut. 
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Tabel 6.22. Potensi ilayah untuk Pengembangan Komoditi Pepaya dan 
sebarannya di Kalimantan Timur 

Kabupaten/Kota Luas (ha) Kecamatan 
Balikpapan 154 Kec Balikpapan Timur 

 
 

Samarinda 1,587 Kec Palaran 
Kec Samarinda Ulu 
Kec Sambutan 
Kec Sungai Kunjang 
Kec Samarinda Utara 

 

 
 

b. Rencana Setrategi Pengembangan Kawasan Pepaya 

1) Peningkatan Produksi Pepaya 

Salah satu masalah utama pengembangan tanaman pepaya di 

Kalimantan timur adalah kurangnya modal, terbatasnya lahan,  jangkauan 

pemasaran yang terbatas, serta lemahnya infrastruktur mengakibatkan usaha 

ini belum dapat memberikan keuntungan yang besar bagi petani. Selain itu 

faktor-faktor agroekologi juga dapat mempengaruhi produksi buah pepaya. 

Beberapa hambatan dalam budidaya tanaman pepaya, adalah, yaitu: 

(a). Gangguan penyerbukan bunga, gangguan yang sering terjadi adalah 

karena turunnya hujan lebat pada masa pembungaan pepaya. 

(b). Rendahnya tingkat kesuburan tanah 

(c). Gangguan hama, penyakit, dan gulma 

(d). Rendahnya intensitas radiasi matahari yang sampai pada permukaan 

tajuk tanaman 

(e). Ketidaksesuaian dengan kondisi iklim dan musim 

(f). Laju pertumbuhan tanaman; tanaman yang tumbuhnya terlalu cepat 

seringkali tidak dapat berbunga dan berbuah dengan baik.  Penghamba-

tan laju pertumbuhan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, a.l. 

pemotongan sebagian akar, mengikat batang atau cabang dengan kawat, 

membalut batang atau cabang dengan kaleng. 
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Pengembangan komoditas pepaya sangat memungkinkan di 

Kalimantan Timur. Hal ini didasarkan kepada:  

a. Ketersediaan lahan,  

Kondisi lahan yang luas dengan topografi datar, serta kondisi areal 

lahan dan kondisi iklim yang cocok untuk dikembangkan sebagai areal 

sentra pengembangan tanaman pepaya. Berdasarkan potensi 

kesesuaian lahan bagi tanaman pepaya di Kalimantan Timur maka 

tersedia lahan potensial sebesar 1.741,20 ha  

 

Tabel 6 23  Potensi Peningkatan hasil produksi pepaya di Kalimantan Timur 

No Komponen Volume 

1 Kebutuhan bibit  per ha 1.600 

2 Produktivitas (kg/ha) 16.000 

3 Harga Produk Mentah/ Segar (Rp) 4.000 

4 Potensi Ekonomi per ha (Rp) 64.000 

5 Luasan lahan potensial (ha) 1.741 

6 Total potensi hasil (Ton) 27.859 

 

Diperlukan rencana pengembangan pengembangan budidaya 

komoditi pepaya secara intensif berdasarkan ketersediaan lahan sesuai 

untuk pengembangan pertanian pepaya di Kalimantan Timur.Tabel 

5.6.3. menunjukkan Potensi Pengembangan Komoditi pepaya di 

Kalimantan Timur. Berdasarkan tabel dibutuhkan benih pepaya lebih 

kurang sebanyak 1.600 benih.ha-1  dengan potensi produktivitas 

sebesar 16.000 kg.ha-1. Dengan luasan lahan potensial yang ada di 

Kalimantan Timur khususnya di wilayah pengembangan Kota 

Balikpapan dan Samarinda seluas 1.741,20  ha maka Kalimantan Timur 

memiliki peluang untuk dapat menghasilkan produk buah pepaya 

segar sebanyak 27.859,266  ton. 
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b. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Keberadan sumber daya manusia produktif dalam jumlah yang 

banyak di serta adanya kecenderungan jumlah penduduk yang terus 

bertambah akibat kegiatan perekonomian Bonus Demografi ini 

menjadi salah satu faktor penting dalam rangka memastikan 

keberhasilan pengembangan usaha tani buah pepaya. 

c. Pengalaman sebagai Petani.  

Pengalaman bertani memungkinkan petani untuk dapat menyerap 

informasi serta mampu memberikan feedback yang baik dalam 

program pengembangan usaha tani pepaya di Kalimantan Timur.  

d. Kepastian dan ketersediaan pasar  

Kepastian dan ketersediaan pasar bagi produk buah pepaya 

merupakan kunci penentu keberhasilan pengembangan agribisnis 

buah pepaya di Kalimantan Timur. Dengan adanya kepastian pasar 

maka tidak ada hasil panen yang terbuang serta meminimalkan resiko 

terjadinya ketidakstabilan harga akibat ketidakpastian pasar. 

 
2)  Pemasaran Produk  

Berdasarkan pertimbangan ketersediaan sumberdaya dan 

permasalahan yang dihadapi, maka pengembangan agribisnis pepaya di 

Kalimantan Timur diarahkan pada upaya menjamin ketersediaan dan 

peluang pasar yang dapat memastikan ada peluang insentif kepada petani 

berupa pendapatan yang tinggi. Ketersediaan dan terbukanya pasar akan 

mendorong perkembangan sektor hulu, yaitu kegiatan budidaya dan 

produksi. Perluasan areal penanaman merupakan sasaran utama arah 

pengembangan sektor hulu hanya mungkin dilakukan jika ada jaminan 

pemasaran dan harga yang menarik. Arah pengembangan selanjutnya adalah 

implementasi GAP, dilakukan dalam kegiatan budidaya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas produk, dengan demikian petani 

dapat dengan mudah menjual buah pepaya segar maupun olahan pasca 
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panen sebagai produk utama ke berbagai alternative pasar seperti pasar local, 

nasional dan internasional.  

 
3). Pengembangan Sarana  Penunjang Pertanian 

Untuk mendukung usaha tani pepaya di Kalimantan Timur maka 

diperlukan pengembangan sarana penunjang pertanian kearah yang 

produktif. Salah satu yang terpenting adalah adanya Koperasi bagi para 

petani pepaya. Hal ini akan membantu petani didalam pengelolaan usaha 

taninya, termasuk dalam hal pemenuhan kebutuhan budidaya tanaman 

pepaya seperti modal, pengadaan pupuk, pestisida, peralatan pertanian dan 

lain sebagainya. Hal lain yang tidak kalah penting adalah perlunya 

pembuatan dan perbaikan akses jalan usahatani yang dapat memperpendek 

jalur transpotasi antara petani pepaya dengan pasar atau konsumen. Akses 

jalan ini juga penting untuk menjamin kemudahan bagi petani dalam 

membawa berbagai bahan dan alat pertanian dari pasar menuju lahan usaha 

tani mereka. 

 
4). Pengembangan Kelembagaan dan Sumberdaya Manusia  

Agar usaha tani pepaya berhasil maka produksi tanaman pepaya 

harus mampu memenuhi persyaratan yang diminta pasar. Buah pepaya 

mempunyai segmentasi pasar tertentu sesuai dengan bentuk produk yang 

dihasilkan. Adanya keterbatasan dalam hal sumber daya manusia yang 

terampil dan memiliki kemampuan teknik budidaya intensif mendorong 

perlunya peningkatan keterlibatan angkatan kerja usia produktif yang akan 

memberikan dampak akan keberlanjutan bagi usaha pepaya. Penguatan 

organisasi diperlukan agar dapat mencapai inovasi baik dari produksi, 

kemitraan dan pemberdayaan, regenerasi dengan kebutuhan sosial budaya 

dan ekonomi merupakan salah satu aspek penting untuk keberlanjutan dan 

produktifitas pepaya. Peran serta masyarakat dan stakeholder termasuk 

adanya pabrik/usaha pengolahan hulu dan hilir usaha tani pepaya sangat 
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dibutuhkan guna memberikan pemahaman akan penting kelestarian dari 

usaha pepaya.   

Panen pepaya hampir dapat dilakukan sepanjang tahun. Dengan 

demikian produksi pepaya dapat diatur secara rinci sepanjang tahun sesuai 

kebutuhan. Hal ini sangat menguntungkan dan berdaya saing terutama 

untuk tujuan pasar buah pepaya segar. Namun demikian pepaya sebagai 

salah satu komoditi hortikultura yang dikonsumsi terutama dalam bentuk 

segar memiliki daya simpan yang pendek, hal ini mendorong perlu adanya 

jaminan akses distributing dan pemasaran yang baik sejak pepaya di panen 

dari kebun menuju pasar ataupun langsung kepada konsumen. Pemotongan 

jalur distribusi petani sampai ke tangan konsumen akan menjamin kualitas 

dan kontinyuitas dan kepuasan konsumen terhadap produk pepaya di 

Kalimantan Timur. Hal ini akan melibatkan berbagai tahapan operasional 

antara lain: panen (kriteria, waktu dan cara pemanenan), pengangkutan ke 

bangsal pengemasan, operasi bangsal pengemasan (pemotongan tangkai 

buah, pencucian, pengeringan, pengemasan), transportasi kemasan Pepaya 

dan pemuatan ke kontainer berpendingin (cool storage) yang kemudian 

dimuat ke kapal atau truk, untuk tujuan transportasi jarak jauh, menuju pasar 

dan kegiatan distributing baik lokal, nasional maupun internasional. 

 
Dalam usaha pengembangan komoditi pepaya maka program yang 

harus dilakukan tergambarkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 6.24 Indikasi Program dan Kegiatan Pengembangan Pepaya 

No
. 

Program Kegiatan Outcome 

1 
Program 
perluasan 
lahan 

- Inventarisir lahan  
 

- Terdatanya luas 
lahan yang sesuai  

- Pemanfaatan lahan 
tidur 

- Meningkatnya 
lahan produktif 

2 
Optimalisasi 
lahan  

- Rehabilitasi lahan  - Meningkatnya luas 
dan mutu lahan  



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim ___________________________________ 

VI.81 
 

- Meningkatnya 
produktivitas  

3 

Program 
pengembangan 
kawasan 
pertanian 
lahan kering 

- Perluasan areal 
kawasan pertanian 
lahan kering 

- Jumlah kawasan 
pertanian 

 

Pengadaan dan 
peningkatan 
sarana dan 
prasarana 
penunjang 

- (Pengadaan 
handtractor, packing, 
pengolahan pasca 
panen, dll)  

- Meningkatnya 
penanaman 
serentak  

- Mempercepat 
penanaman  

5 
Program 
peningkatan 
produktivitas 

- Penggunaan bibit 
yang baik 

- Meningkatnya 
produktivitas 

- Membangun balai 
penyediaan bibit 
(untuk jangka 
panjang) 

- Tersedianya dan 
terpenuhinya 
kebutuhan bibit 

- Peningkatan 
pengadaan dan 
penyaluran pupuk 
bersubsidi 

- Tersedianya  dan 
terdistribusinya 
pupuk di sentra 
produksi 

- Melaksanakan  
SLHPT dan pelatihan 

- Melaksanakan 
pelatihan SLPTT 

- Terkendalinya 
serangan hama dan 
penyakit tanaman 
jagung 

- Meningkatnya 
produktivitas 

6 

Program 
pengembangan  
dan 
peningkatan 
SDM  

- Pelatihan,  kursus 
dan magang PPL 

- Pelatihan dan 
magang petani dan 
petani andalan 

- Terpenuhinya 
jumlah PPL 
berkualitas 

- Meningkatnya 
pengetahuan dan 
wawasan petani 

7 

Program 
pengembangan 
dan penguatan 
kelembagaan  

- Meningkatkan peran 
BPP dan 
meningkatkan 
jumlah BPP di setiap 
kecamatan 

- Penguatan kelompok 

- Terpenuhinya 
jumlah BPP  

- Meningkatnya 
kualitas  kelompok 
tani sebagian besar 
menjadi kelas 
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tani dan gapoktan mandiri   

8 

Program 
Peningkatan 
Penerapan 
Teknologi 
Pertanian  
 

- Pelatihan 
penanganan panen 
dan pascapanen  

- Pelatihan SLPTT dan 
SLPHT 

- Berkurangnya 
serangan hama dan 
penyakit 

- Meningkatnya 
produktivitas 

 

Ketersediaan data dan informasi yang akurat tentang sumberdaya 

tanaman pepaya dapat digunakan sebagai bahan promosi untuk menarik 

minat para investor dalam bidang agribisnis buah pepaya. Adanya investor 

yang masuk pada agribisnis pepaya, akan memacu semangat petani dan 

mendorong pepaya dapat berkembang menjadi komoditi andalan daerah 

Kalimantan Timur, sehingga dapat menjadi sumber PAD dan devisa serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

Buah pepaya dapat menjadi salah satu produk unggulan di Provinsi 

Kalimantan Timur apabila dikembangkan secara intensif dan pengembangan 

sistem agribisnis yang baik. Kedepan produk ini dapat menjadi salah satu 

tumpuan ekonomi penting. Peningkatan kualitas dan produktivitas tanaman 

pepaya sangat tergantung kepada adanya peningkatan dan transfer informasi 

dan teknologi yang terbaru dan lebih baik. Pepaya sebagai buah meja yang 

dikonsumsi segar dengan berbagai manfaat kesehatan dapat menjadi 

keunggulan tersendiri dibandingkan komoditi buah lainnya. Selain itu 

produk olahan ataupun sampingan dari pepaya seperti manisan buah pepaya 

akan meningkatkan nilai ekonomis serta daya simpan produk pepaya yang 

memungkinkan produk buah pepaya untuk didistribusikan/ dipasarkan ke 

tempat yang jauh tanpa merusak kualitas produk pasca panennya. 

 
6.3.7. Bawang Merah 
 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan 

yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas 
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sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang 

berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. 

Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja 

yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi 

wilayah. Selama periode 1989-2003, pertumbuhan produksi rata-rata bawang 

merah adalah sebesar 3,9% per tahun, dengan kecenderungan (trend) pola 

pertumbuhan yang konstan. Komponen pertumbuhan areal panen (3,5%) 

ternyata lebih banyak memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

produksi bawang merah dibandingkan dengan komponen produktivitas 

(0,4%). Konsumsi rata-rata bawang merah untuk tahun 2004 adalah 4,56 

kg/kapita/tahun atau 0,38 kg/kapita/bulan (Dirjen Hortikultura, 2004). 

Estimasi permintaan domestik untuk tahun 2010 mencapai 976.284 ton 

(konsumsi = 824.284 ton; benih = 97.000 ton, industri = 20.000 ton dan ekspor 

= 35.000 ton). Analisis data ekspor-impor 1983-2003 mengindikasikan bahwa 

selama periode tersebut Indonesia adalah net importer bawang merah, karena 

volume ekspor untuk komoditas tersebut secara konsisten selalu lebih rendah 

dibandingkan volume impornya. 

Bawang merah dihasilkan di 24 dari 30 propinsi di Indonesia. Propinsi 

penghasil utama (luas areal panen > 1.000 hektar per tahun) bawang merah 

diantaranya adalah Sumatra Utara, Sumatra Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

DI Yogya, Jawa Timur, Bali, NTB dan Sulawesi Selatan. Sembilan propinsi ini 

menyumbang 95,8% (Jawa = 75%) dari produksi total bawang merah di 

Indonesia pada tahun 2003. Selama periode 1989-2003, tingkat pertumbuhan 

rata-rata produksi bawang merah di Indonesia adalah sebesar 3,9% (areal 

panen 3,5% dan produktivitas 0,4%) per tahun. Besaran pertumbuhan 

menunjukkan bahwa sumber dominan peningkatan produksi bawang merah 

selama periode 1989-2003 adalah peningkatan areal. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa peranan inovasi teknologi dalam memacu 

pertumbuhan produksi selama periode analisis ternyata relatif kecil. Periode 

panen di empat propinsi penghasil utama bawang merah (Jatim, Jateng, Jabar 
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dan Sulsel) menunjukkan bahwa bulan panen cukup bervariasi, tidak saja 

antar propinsi, tetapi juga dari tahun ke tahun. Pengamatan lebih lanjut 

memberikan gambaran bahwa puncak panen terjadi hampir selama 6-7 bulan 

setiap tahun, dan terkonsentrasi antara bulan Juni-Desember-Januari, 

sedangkan bulan kosong panen terjadi pada bulan Pebruari sampai Mei dan 

November. Berdasarkan pengamatan tersebut, musim tanam puncak 

diperkirakan terjadi pada bulan April sampai Oktober. 

Umbi bawang merah, khususnya yang memiliki karakteristik kualitas 

seperti bawang impor (super), yaitu:umbi besar (diameter 2,5-3 cm), bentuk 

bulat dan warna merah, mempunyai prospek pasar yang sangat baik di pasar 

domestik maupun di ekspor. Permintaan pasar di dalam negeri terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010, diperkirakan permintaan 

bawang merah mencapai 976.284 ton. Jika produktivitas bawang merah 

diproyeksikan mencapai 10,22 ton/ha, maka dibutuhkan sekitar 95.527 hektar 

areal panen. Mengacu pada areal panen tahun 2003, yaitu sebesar 88.029 

hektar, maka pemenuhan kebutuhan bawang merah tahun 2010 memerlukan 

perluasan areal sekitar 7.500 hektar (sekitar 1.000 hektar per tahun). Sasaran 

produksi sebesar 976.284 ton pada tahun 2010 membutuhkan pasokan benih 

bawang merah sekitar 80.000 - 90.000 ton. 

a. Ruang Wilayah Pengembangan Komoditi 

Budidaya bawang merah di Kalimantan Timur menjadi salah satu 

program penting didalam pengembangan tanaman hortikultura di 

Kalimantan Timur. Terdapat dua Kabupaten/Kota yang memiliki potensi 

baik sebagai wilayah pengembangan komoditi ini, yaitu Samarinda dan 

Kabupaten Paser, dengan luasan seperti yang dituangkan pada tabel berikut. 

Tabel 6.25 Potensi Wilayah untuk Pengembangan Komoditi Bawang Merah 
dan sebarannya di Kalimantan Timur 

Kabupaten/Kota Luas (ha) Kecamatan 

Samarinda 3.437 Kec Samarinda Utara 
Kec Samarinda Ulu 

Kec. Sungai Kunjang 
Kec. Sungai Pinang 
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Paser 6.691 Kec Longikis 
Kec Pasir Belengkong 
Kec Longkali 
Kec Tanah Grogot 
Kec. tanjung Harapan 

 

Penajam Paser Utara 11.330 Kec.  Babulu 
Kec. Panajam 
Kec. Waru 
Kec. Sepaku 

Berau 12.236 Kec. Batu Putih 
Kec. Biatan 
Kec. Gunung Tabur 
Kec. Sambaliung 
Kec Pulau Derawan 
Kec. Tabalar 
Kec. Talisayan 
Kec. Teluk Bayur 

Kutai Kartanegara 1.998 Kec. Muara Badak 
Kec. Tenggarong Seberang 
Kec. Tenggarong 
Kec. Muara Muntai 
Kec. Muara Kaman 
Kec. Sebulu 

Balikpapan - Belum ditemukan lahan yang sesuai 
untuk pengembangan komoditas 
tersebut namun berdasarkan 
kepmentan bahwa Balikpapan 
ditetapkansebagai kawasan 
pengembangan 

Total 35.692  
 
 

b. Rencana Pengembangan Komoditas Bawang Merah 

Salah satu faktor utama yang dapat menentukan keberhasilan usaha 

peningkatan produksi bawang merah adalah ketersediaan benih/bibit 

bermutu. Produsen benih bawang merah di sentra-sentra produksi biasanya 

adalah petani yang memiliki skala usaha relatif luas atau petani individual 

yang menyisihkan sebagian hasil panen untuk digunakan sebagai benih 

musim tanam berikutnya. 
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Beragamnya pengetahuan serta teknologi perbenihan yang 

berkembang dalam sistem tersebut menyebabkan terjadinya variasi mutu 

benih yang tinggi. Secara umum, variasi mutu benih/ bibit dapat mengarah 

pada pencapaian produktivitas yang cenderung di bawah potensi hasil. 

Observasi lapangan juga mengindikasikan bahwa sistem ini secara tidak 

langsung memungkinkan terjadinya fluktuasi harga benih yang sangat tajam. 

Sistem produksi benih non-formal dikenal sebagai jaringan arus benih antar 

lapangan dan musim. Sistem ini menghasilkan benih tidak bersertifikat. 

Benih yang diproduksi melalui sistem non-formal ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan petani dengan orientasi pasar tradisional yang belum menuntut 

persyaratan mutu. Menyadari kenyataan tersebut, alternatif pemecahan 

masalah benih yang dapat ditempuh adalah memperbaiki kinerja sistem 

perbenihan informal atau di tingkat petani (informal or farmer-based seed 

system). 

Arah Pengembangan agribisnis bawang merah pada lima tahun 

mendatang diarahkan untuk: (a) pengembangan varietas bawang merah 

setara kualitas impor sebagai salah satu upaya substitusi (pengurangan 

ketergantungan terhadap pasokan impor), (b) pengembangan industri benih 

bawang merah dalam rangka menjaga kontinuitas pasokan benih bermutu, (c) 

perluasan areal tanam bawang merah sebagai upaya antisipasi peningkatan 

konsumsi dan d) pengembangan diversifikasi produk bawang merah dalam 

upaya peningkatan nilai tambah. Berdasarkan prediksi peningkatan jumlah 

penduduk, konsumsi bawang merah per kapita, kebutuhan bawang merah 

konsumen dalam negeri, kebutuhan industri olahan dan ekspor serta dengan 

mempertimbangkan 10% kerusakan akibat penanganan pasca panen yang 

kurang optimal. 

Tujuan dan sasaran pengembangan bawang merah pada dasarnya 

merupakan revitalisasi agribisnis bawang merah di Indonesia melalui upaya-

upaya sebagai berikut: (a) menyediakan benih varietas unggul bawang merah 

kualitas impor sebagai salah satu upaya substitusi (pengurangan 
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ketergantungan terhadap pasokan impor); (b) meningkatkan produksi 

bawang merah rata-rata 5,24% per tahun selama periode 2005-2010. (c) 

mengembangkan industri benih bawang merah dalam rangka menjaga 

kontinuitas pasokan benih bermutu; dan (d) mengembangkan diversifikasi 

produk bawang merah dalam upaya peningkatan nilai tambah.Rencana 

pengembangan tanaman bawang merahsangat memungkinkan dengan 

adanya daya dukung berupa luas lahan potensial sebesar 35.692 ha yang 

masih tersedia khususnya di wilayah pengembangan (Kab Berau, Kutai 

Kartanegara, Paser, Penajam Paser Utara, Samarinda)  

Tabel 6.26   Potensi Peningkatan hasil produksi Ubi Kayu di Kaltim 

No Komponen Volume 

1 Kebutuhan bibit  per ha 250.000 

2 Produktivitas (kg/ha) 7300 

3 Harga Produk Mentah/ Segar (Rp) 8.000 

4 Potensi Ekonomi per ha (Rp) 58.400.000 

5 Luasan lahan potensial (ha) 35.692 

6 Total potensi hasil (Ton) 260.551 

 

 

Potensi Pengembangan Komoditi tanaman bawang merah di 

Kalimantan Timur. Diperlukan benih bawang merah lebih kurang sebanyak 

250.000 benih.ha-1  dengan potensi produktivitas sebesar 7.300 kg bawang 

merah segar.ha-1. Dengan luasan lahan potensial yang ada di Kalimantan 

Timur sebesar 35.692 ha maka potensi Kalimantan Timur untuk dapat 

menghasilkan produk bawang merah segar adalah sebesar 260.551 ton dalam 

sekali musim panen. 

Pohon industri bawang merah memberikan gambaran bahwa produk 

olahan yang dapat dihasilkan dari bawang merah cukup bervariasi. Produk 

olahan bawang merah dalam bentuk kupasan utuh dan irisan bawang merah 
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segar mampu menaikkan nilai tambah sekitar 150-250%. Harga satu kilogram 

bawang segar di tingkat petani berkisar antara Rp. 5.000-Rp. 8.000 per kg. 

Produk olahan bawang merah irisan kering. Bawang goreng, pickles, bubuk 

bawang dan tepung memiliki rendeman bervariasi antara 10 - 80%. dengan 

nilai tambah berkisar antara 250-700%. Hal ini menunjukkan bahwa prospek 

pengembangan produk olahan bawang merah masih sangat terbuka. 

 

2). Pengembangan Pemasaran Produk  

Berdasarkan pertimbangan ketersediaan sumberdaya dan 

permasalahan yang dihadapi, maka pengembangan agribisnis bawang merah 

di Kalimantan Timur diarahkan pada upaya menjamin ketersediaan bibit 

berkualitas dan keberlanjutan pasar yang dapat memastikan ada peluang 

insentif kepada petani berupa pendapatan yang tinggi secara berkelanjutan. 

Ketersediaan dan terbukanya pasar akan mendorong perkembangan sektor 

hulu, yaitu kegiatan budidaya dan produksi. Perluasan areal penanaman 

merupakan sasaran utama arah pengembangan sektor hulu hanya mungkin 

dilakukan jika ada jaminan pemasaran dan harga yang menarik. Arah 
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BAB VII.  

ROADMAP KAWASAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 
 
 
7.1. Pengembangan Kawasan Padi Sawah 

Pengembangan Kawasan Padi sawah dimaksudkan untuk 

meningkatkan perekonomian Kalimantan Timur sekaligus mencapai 

ketahanan pangan melalui pencapaian surplus 5 juta ton sebagai kontribusi 

Kalimantan Timur terhadap produksi nasional. Selanjutnya Orientasi 

penguatan pengembangan padi berdasarkan klasifikasi kawasan tanaman 

pangan Kalimantan Timur :  

1. Penumbuhan (produktivitas kabupaten < produktivitas provinsi)  

Peningkatan produktivitas melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (GPPTT);  

2. Pengembangan (produktivitas kabupaten hampir sama produktivitas 

provinsi)  

a. Peningkatan produktivitas melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (GPPTT), serta perluasan areal tanam dan 

peningkatan Indeks Pertanaman (IP)  

b. Penurunan tingkat kehilangan hasil melalui fasilitasi alsintan  

3. Pemantapan (produktivitas kabupaten > produktivitas provinsi dan 

nasional)  

a. Pengenalan teknologi baru penggunaan varietas unggul baru  

b. Penurunan tingkat kehilangan hasil melalui fasilitasi alsintan  

c. Peningkatan mutu hasil  

d. Pengembangan industri olahan  

e. Efisiensi usaha melalui pemanfaatan limbah lingkungan  

f. Pengaturan harga dan margin  
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Implementasi Master Plan ini direncanakan tahun 2018 hingga tahun 

2022 yang sinergis secara teknis sesuai potensi Kawasan Padi Kalimantan 

Timur terutama dalam meningkatkan produktivitas, peningkatan areal tanam 

melalui peningkatan IP padi sawah.  
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Gambar 7.1. Tahapan Pengembangan Kawasan Padi di Kalimantan Timur Tahun 2019 – 2023 
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7.2. Pengembangan Kawasan Jagung 

Berdasarkan peta dan potensi produktivitas, maka orientasi penguatan 

kedelai berdasarkan klasifikasi kawasan tanaman pangan Kalimantan Timur : 

1.   Penumbuhan (produktivitas kabupaten < produktivitas provinsi) 

a. Peningkatan produktivitas melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (GPPTT) 

b. Sosialisasi penggunaan benih komposit 

2.   Pengembangan (produktivitas kabupaten hampir sama produktivitas 

provinsi) 

a. Peningkatan produktivitas melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (GPPTT), serta perluasan areal tanam 

b. Peningkatan penggunaan benih hibrida 

c. Penurunan tingkat kehilangan hasil melalui fasilitasi alsintan 

3.   Pemantapan (produktivitas kabupaten > produktivitas provinsi dan 

nasional) 

a. Pengenalan teknologi baru penggunaan varietas unggul baru 

b. Penurunan tingkat kehilangan hasil melalui fasilitasi alsintan 

c. Peningkatan mutu hasil 

d. Pengembangan industri olahan 
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Gambar 7.2. Tahapan Pengembangan Kawasan Tanaman Jagung di Kalimantan Timur Tahun 2018 – 2022 
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7.3. Pengembangan Kawasan Ubi Kayu 
 

Berdasarkan peta dan potensi produktivitas, maka orientasi penguatan 

ubi kayu berdasarkan klasifikasi kawasan tanaman pangan: 

1.   Penumbuhan (produktivitas kabupaten < produktivitas provinsi) 

a. Peningkatan produktivitas melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (GPPTT) 

b. Sosialisasi penggunaan benih unggul lokal 

2.   Pengembangan (produktivitas kabupaten hampir sama produktivitas 

provinsi) 

a. Peningkatan produktivitas melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (GPPTT), serta perluasan areal tanam 

b. Peningkatan penggunaan benih bersertifikat 

3.   Pemantapan (produktivitas kabupaten > produktivitas provinsi dan 

nasional) 

a. Pengenalan teknologi baru penggunaan varietas unggul baru 

b. Pengembangan industri olahan melalui fasilitasi alsintan  
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Gambar 7.3.Tahapan Pengembangan Kawasan Tanaman Ubi Kayu di Kalimantan Timur Tahun 2019 – 2023 
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7.4. Pengembangan Kawasan Pisang Kepok 

 
Pisang merupakan komoditas buah yang dapat tumbuh dan 

diusahakan petani di dataran rendah hingga dataran tinggi dengan nilai 

ekonomis yang relatif stabil sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat 

berpendapatan rendah hingga yang berpenghasilan tinggi. Produksi pisang 

khususnya pisang kepokmasih berasal dari lahan-lahan masyarakat yang 

bersifat subsisten dan umumnya dikelola secara tradisional. Tingkat 

pemeliharaan bervariasi dan belum optimal serta pengelolaan 

pascapanennya yang sederhana dan pemasaran yang bersifat lokal. Prospek 

agribisnis Pisang khususnya pisang kepok di masa mendatang jika digarap 

serius, selain dapat meningkat kesejahteraan petaninya juga bagi 

perekonomian kalimantan Timur. 

Orientasi penguatan Pisang Kepok : 1) Inisiasi (Perluasan Areal, 

Peningkatan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Penumbuhan 

Penangkar); 2) Penumbuhan (Perluasan Areal, Peningkatan Kapasitas SDM, 

Penumbuhan Penangkar, Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas); 3) 

Pengembangan (Perluasan Areal, Peningkatan kapasitas SDM, Peningkatan 

Kapasitas dan Dukungan Sarana Prasarana); 4) Pemantapan (Perluasan 

Areal, Peningkatan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Peningkatan 

Kualitas, Peningkatan Nilai Tambah, Dukungan Sarana Prasarana, 

Kemitraan). 
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Gambar 7.4. Tahapan Pengembangan Kawasan Tanaman Pisang Kepok di Kalimantan Timur Tahun 2018 – 2022 
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7.5. Pengembangan Kawasan Jeruk Keprok 

Jeruk merupakan komoditas buah dapat tumbuh dan diusahakan 

petani di dataran rendah hingga dataran tinggi dengan varietas komersial 

yang berbeda, dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat berpendapatan rendah 

hingga yang berpenghasilan tinggi. Sentra produksi jeruk yang ada sekarang 

belum berbentuk dalam suatu hamparan tetapi merupakan kantong-kantong 

produksi yang sempit dan terpencar pada wilayah Kabupaten, dengan 

tingkat pemeliharaan yang bervariasi dan belum optimal serta pengelolaan 

pascapanennya yang sederhana dan pemasaran yang tidak berpihak kepada 

petani. Prospek agribisnis jeruk di masa mendatang jika digarap serius, selain 

dapat meningkat kesejahteraan petaninya juga bagi perekonomian 

kalimantan Timur. 

Orientasi penguatan jeruk keprok : 1) Inisiasi (Peningkatan Kapasitas 

SDM, Peningkatan Produksi, Penumbuhan Penangkar); 2) Penumbuhan 

(Perluasan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Penumbuhan Penangkar, 

Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas); 3) Pengembangan (Perluasan 

Areal, Peningkatan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Peningkatan 

Kualitas dan Dukungan Sarana Prasarana); 4) Pemantapan (Perluasan Areal, 

Peningkatan kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas, 

Peningkatan NilaiTambah, Dukungan Sarana Prasarana, Kemitraan). 
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Gambar 7.5. Tahapan Pengembangan Kawasan Tanaman Jeruk Kemprok di Kalimantan Timur Tahun 2018 – 2022 
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7.6. Pengembangan Kawasan Pepaya 

Pepaya merupakan komoditas buah dapat tumbuh secara baik pada 

kondisi iklim tropis pada berbagai topografi. Seperti halnya komoditi pisang, 

buah pepaya memiliki nilai ekonomis yang relatif stabil sehingga dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat berpendapatan rendah hingga yang 

berpenghasilan tinggi. Produksi pepaya, di Kalimantan Timur juga masih 

berasal dari lahan-lahan masyarakat yang bersifat subsisten dan umumnya 

dikelola secara tradisional dan belum dilakukan secara intensif dan efisien 

khususnya pada tingkat off farm.Tingkat pemeliharaan masih bervariasi dan 

belum optimal serta pengelolaan pascapanennya yang sederhana dan 

pemasaran yang bersifat lokal. Prospek agribisnis Pepaya sangat menjanjikan 

untuk dapat dikembangkan dan dikelola dengan baik agar dapat meningkat 

kesejahteraan petani juga bagi perekonomian kalimantan Timur. 

Orientasi penguatan Pepaya : 1) Inisiasi (Peningkatan Kapasitas SDM, 

Peningkatan Produksi, Penumbuhan Penangkar); 2) Penumbuhan 

(Perluasan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Penumbuhan Penangkar, 

Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas); 3) Pengembangan (Perluasan 

Areal, Peningkatan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Peningkatan 

Kualitas dan Dukungan Sarana Prasarana); 4) Pemantapan (Perluasan Areal, 

Peningkatan kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas, 

Peningkatan Nilai Tambah, Dukungan Sarana Prasarana, Kemitraan). 
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Gambar 7.6. Tahapan Pengembangan Kawasan Tanaman Pepaya di Kalimantan Timur Tahun 2018 – 2022 
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7.7. Pengembangan Kawasan Bawang 

Pengembangan agribisnis bawang merah pada lima tahun mendatang 

diarahkan untuk: (a) pengembangan varietas bawang merah setara kualitas 

impor sebagai salah satu upaya substitusi (pengurangan ketergantungan 

terhadap pasokan bawang merah  impor), (b) pengembangan agribisnis 

bawang merah di Kalimantan Timut, (c) pengembangan industri benih 

bawang merah dalam rangka menjaga kontinuitas pasokan benih bermutu, 

(c) penetapan dan perluasan areal tanam bawang merah sebagai upaya 

antisipasi peningkatan konsumsi dan d) pengembangan diversifikasi produk 

bawang merah dalam upaya peningkatan nilai tambah. 

Orientasi penguatan bawang merah: 1) Inisiasi (Peningkatan 

Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Penumbuhan Penangkar); 2) 

Penumbuhan (Perluasan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, 

Penumbuhan Penangkar, Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas); 3) 

Pengembangan (Perluasan Areal, Peningkatan Kapasitas SDM, Peningkatan 

Produksi, Peningkatan Kualitas dan Dukungan Sarana Prasarana); 4) 

Pemantapan (Perluasan Areal, Peningkatan kapasitas SDM, Peningkatan 

Produksi, Peningkatan Kualitas, Peningkatan Nilai Tambah, Dukungan 

Sarana Prasarana, Kemitraan). 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

 

  VII.20 
 

 

Gambar 7.7. Tahapan Pengembangan Kawasan Tanaman Bawang Merah di Kalimantan Timur Tahun 2018 – 2022 
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7.7. Pengembangan Kawasan Cabai Merah 

Pengembangan agribisnis Cabai Merah pada lima tahun mendatang 

diarahkan untuk: (a) pengembangan agribisnis Cabai merah sebagai salah 

satu upaya substitusi (pengurangan ketergantungan terhadap pasokan cabai 

merah dari luar Kalimantan Timur), (b) pengembangan industri benih cabai 

merah dalam rangka menjaga kontinuitas pasokan benih bermutu, (c) 

penetapan dan perluasan areal tanam cabai merah sebagai upaya antisipasi 

peningkatan konsumsi dan d) pengembangan teknologi pasca panen dan 

diversifikasi produk cabai merah dalam upaya peningkatan nilai tambah. 

Orientasi penguatan cabai merah: 1) Inisiasi (Peningkatan Kapasitas 

SDM, Peningkatan Produksi, Penumbuhan Penangkar); 2) Penumbuhan 

(Perluasan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Penumbuhan Penangkar, 

Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas); 3) Pengembangan (Perluasan 

Areal, Peningkatan Kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Peningkatan 

Kualitas dan Dukungan Sarana Prasarana); 4) Pemantapan (Perluasan Areal, 

Peningkatan kapasitas SDM, Peningkatan Produksi, Peningkatan Kualitas, 

Peningkatan Nilai Tambah, Dukungan Sarana Prasarana, Kemitraan). 
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Gambar 7.8. Tahapan Pengembangan Kawasan Tanaman Cabai Merah di Kalimantan Timur Tahun 2018 – 2022 
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7.9.  Program / Kegiatan Pengembangan Kawasan Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Tahun 2019 - 2023  

a.  Program Peningkatan Produksi Pertanian Pangan dan Hortikultura   

Program ini bertujuan meningkatkan produktivitas dan produksi 

pertanian dan perkebunan untuk mendukung ketahanan dan kemandirian 

pangan nasional, serta peningkatkan ekspor nonmigas. Kegiatan pokok yang 

dilaksanakan dititikberatkan, antara lain, pada :  

1. Pembinaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Petani  

2. Pengembangan Jaringan Irigasi Usaha Tani, Desa (JITUT, JIDES)  

3. Pengembangan Pupuk Organik  

4. Pengembangan Usaha Tani Pertanian  

5. Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura  

6. Pengelolaan Data Statistik Tanaman Pangan dan Hortikultura  

7. Pembinaan dan Pengembangan Tanaman Pangan  

8. Pembinaan dan Pengembangan Hortikultura  

9. Pengembangan Produksi Benih Hortikultura  

10. Pengembangan Produksi Benih Padi  

11. Pengembangan Produksi Benih Palawija  

12. Sertifikasi Bibit Unggul Pertanian  

13. Pendampingan Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian  

14. Gerakan pengapuran lahan pertanian  

b.  Program Pengembangan Agribisnis  

Program ini bertujuan memfasilitasi pengembangan usaha agrobisnis 

yang mencakup usaha di bidang pertanian hulu, on farm (budi daya), hilir 

(agroindustri), dan usaha jasa pendukungnya yang kuat dan terpadu. 

Agrobisinis lebih ditekankan pada kegiatan perdagangan, sedangkan 

agroindustri merupakan kegiatan pengolahan hasil pertanian. Kegiatan 

pokok yang dilaksanakan dititikberatkan, antara lain, pada:  

1. Pengembangan Sistem Agribisnis Melalui Cooperatif Farming  
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2. Pengembangan Kualitas dan Mutu Produk Melalui Sistem Good 

Agricultural Practices (GAP)  

3. Peningkatan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil  

4. Peningkatan Standar Mutu Produk 

5. Peningkatan Pemasaran Produk Produk Komoditas  

6. Pengembangan Kerjasama Antar Daerah  

7. Pengembangan Kebun Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

8. Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan  

c.  Program Peningkatan Kapasitas SDM Non Aparatur Pertanian  

Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan daya saing 

masyarakat pertanian, terutama petani yang tidak dapat menjangkau akses 

terhadap sumber daya usaha pertanian. Kegiatan pokok yang dilaksanakan 

dititikberatkan, pada :  

1. Pelatihan petani dan pelaku agribisnis  

2. Anti Poverty Program (APP) Bidang Pertanian  

3. Pendidikan Kemasyarakatan dalam rangka Mendukung Proteksi 

Tanaman Pangan dan Hortikultura  

4. Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka 

Pengembangan Tanaman Pangan dan Hortikultura  

5. Gebyar Hari Krida Pertanian  

d.  Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Hasil 
Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 

1. Pengelolaan Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura   

2. Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

3. Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan Dari Gangguan OPT 

dan DPI  

4. Penanganan Pasca Panen Tanaman Pangan dan Hortikultura 
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5. Pengembangan Metode Pengujian Mutu Benih dan Penerapan  

6. Sistem Mutu Laboratorium Pengujian Benih /Bibit 

7. Pengembangan Peramalan Serangan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan  

e.  Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Mutu, Pemasaran 
Hasil dan Investasi Pertanian  

1. Pengembangan Pengolahan Hasil Pertanian dan Bioindustri  

2. Pengembangan Mutu dan Standarisasi Hasil Pertanian  

3. Pengembangan Usaha dan Investasi  

4. Pengembangan Pemasaran Domestik  

5. Pengembangan Pemasaran Internasional  

f.  Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana 
Pertanian  

1. Perluasan areal dan pengelolaan lahan pertanian  

2. Pengelolaan air irigasi untuk pertanian  

3. Penyaluran pupuk bersubsidi  

4. Pengelolaan sistem penyediaan dan pengawasan alat mesin 

pertanian 

5. Pelayanan Pembiayaan Pertanian, Pengembangan Usaha  

6. Agribisnis Perdesaan (PUAP)  
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BAB VIII 

INDIKATOR KEBERHASILAN 
 
 

Kinerja pengembangan kawasan sangat ditentukan oleh keberhasilan 

manajemen pemerintahan dan pembangunan di bidang pertanian yang 

diukur dari tingkat produksi, produktivitas dan pendapatan di skala unit 

pelaku usaha dan skala kewilayahan. Dengan demikian, indikator 

keberhasilan pengembangan kawasan harus dilihat dari aspek manajemen 

dan aspek teknis.  

8.1.  Aspek Manajemen 

1. Ditetapkannya Kawasan Pertanian Berdasarkan Potensi Sumberdaya 

Lahan 

Pewilayahan komoditas pertanian adalah data spasial dari 

sumberdaya lahan pertanian yang diperoleh dari evaluasi kesesuaian 

lahan yang merupakan acuan dalam penyusunan Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW). Dokumen RTRW Provinsi/Kabupaten/Kota adalah 

matra spasial dari dokumen perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian program pembangunan. Di dalam RTRW tercakup 

indikasi program jangka panjang yang menjadi acuan dalam 

penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Dengan 

ditetapkannya kawasan pertanian daerah yang sesuai dengan 

dokumen RTRW, maka: 

a) zonasi pengembangan kawasan pertanian akan berada di dalam 

kawasan budidaya,  

b) dapat dijamin tingkat kepercayaan pelaku usaha dalam investasi,  

c) kesesuaian agroekosistem akan lebih menjamin tingkat 

produktivitas yang tinggi,  
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d) keberlanjutan usaha dapat terjamin, karena sesuai dengan 

peruntukan penggunaan ruang dan 

e) pengaruh dan dampak negatif lingkungan dapat diminimalkan 

2. Tersusunnya Master Plan dan Rencana Aksi Pengembangan Kawasan 

Pertanian Daerah 

Master Plan Pengembangan Kawasan Pertanian Daerah adalah 

dokumen perencanaan jangka panjang yang di dalamnya memuat 

skenario arah kebijakan dan strategi pengembangan dalam 

mendayagunakan potensi dan peluang pengembangan serta mengatasi 

tantangan, dan kendala pengembangan komoditas di suatu wilayah. 

Adapun Rencana Aksi Pengembangan Kawasan Pertanian Daerah 

merupakan dokumen perencanaan menengah untuk 

mengimplementasikan Master Plan. Di dalam Rencana Aksi tercakup 

rencana program, kegiatan, lokasi, jadwal pelaksanaan, satuan kerja 

pelaksana, proyeksi kebutuhan dan sumber pendanaan, output, outcome 

serta indikator keberhasilan pelaksanaannya. 

Master Plan dan Rencana Aksi Pengembangan Kawasan Pertanian 

Daerah yang tersusun akan memberikan kejelasan arah, tujuan dan 

sasaran pelaksanaan program serta kegiatan yang akan dilaksanakan. 

3. Terbitnya Dokumen Kesepakatan Kerjasama Lintas Sektoral  

pengembangan 

Kawasan Pertanian Daerah (MoU) Dokumen Kesepakatan Kerjasama 

Lintas Sektoral Pengembangan Kawasan Pertanian Daerah (MoU) 

merupakan wujud dari keterpaduan para pemangku kepentingan 

dalam merencanakan pengembangan kawasan pertanian sesuai tugas 

pokok dan fungsi serta kewenangan masing-masing 

lembaga/instansi/satuan kerja. Berkenaan terbitnya MoU, maka telah 

tercapai saling pengertian dan persamaan persepsi/kesepahaman 

terhadap tujuan, sasaran, dampak serta manfaat dari rencana 
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pengembangan kawasan pertanian yang telah ditetapkan menjadi 

komitmen dan visi bersama. 

4. Tersedianya Alokasi Anggaran (non APBN Kementan) untuk 

Pembangunan Kawasan Pertanian Fungsi dan kewenangan 

Kementerian Pertanian dalam mendorong dan memfasilitasi 

pembangunan pertanian sangat terbatas, karena sebagian besar fungsi 

dan kewenangan tersebut berada di Kementerian/Lembaga lain. 

Untuk mendukung pengembangan kawasan pertanian dibutuhkan 

dukungan dana dan alokasi anggaran non APBN Kementan (APBN 

sektor lain, APBD Provinsi/Kabupaten/Kota, swasta dan masyarakat). 

8.2.  Aspek Teknis 

1. Meningkatnya Produktivitas dan Produksi Komoditas 

Tingkat produktivitas dan produksi komoditas merupakan indikator 

outcome dari pengembangan kawasan pertanian. Tingkat produktivitas 

komoditas unggulan yang dikembangkan di kawasan kabupaten/kota 

harus lebih tinggi dari sebelumnya dan sekurang-kurangnya harus 

lebih tinggi dari nilai rata-rata kabupaten. Adapun pertumbuhan 

produksi sekurang-kurangnya harus dapat mencapai target nasional 

yang diproyeksikan di setiap kabupaten/kota. 

2. Meningkatnya Aktivitas Pasca Panen dan Kualitas Produk 

Keberadaan aktivitas usaha pasca panen akan memberikan dampak 

pada peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Peningkatan 

aktivitas pasca panen diukur dari meningkatnya kualitas hasil dan 

bertambahnya jumlah dan jenis aktivitas, penggunaan alat serta mesin 

penanganan pasca panen. 

3. Meningkatnya Aktivitas Pengolahan dan Nilai Tambah Produk 

Keberadaan aktivitas usaha pengolahan mencerminkan bahwa 

kawasan hulu hingga hilir, kecuali untuk komoditas yang memang 

lebih menguntungkan bagi petani jika dijual dalam bentuk produk 
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segar. Peningkatan aktivitas pengolahan akan meningkatkan nilai 

tambah dari produk yang dihasilkan dan dapat diukur dari 

bertambahnya volume komoditas yang diolah, bertambahnya jumlah 

dan jenis usaha pengolahan produk, penggunaan alat, serta mesin 

pengolahan. 

4. Meningkatnya Jaringan Pemasaran Komoditas hingga ke Tingkat 

Ekspor 

Peningkatan jaringan pemasaran dapat diukur dari semakin luasnya 

jangkauan pemasaran, bertambahnya pelaku usaha pemasaran (trader), 

semakin luasnya jaringan pemasaran (regional dan internasional), 

bertambahnya volume dan nilai perdagangan komoditas yang 

dipasarkan, berkurangnya volume produk yang gagal dipasarkan, 

terjaminnya kontinuitas volume pasokan serta terjaminnya stabilitas 

harga produk yang dipasarkan. Disamping itu, peningkatan jaringan 

pemasaran pada kawasan juga mencakup kemampuan pemasaran 

untuk masuk ke pasar ekspor, terutama untuk komoditas yang 

berorientasi ekspor dan berdaya saing tinggi. 

5. Meningkatnya Pendapatan Pelaku Usaha Komoditas 

Meningkatnya produksi, produktivitas, aktivitas pengolahan dan 

jaringan pemasaran pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

para pelaku usaha. Namun demikian peningkatan pendapatan ini 

harus dapat dinikmati secara proporsional kepada semua pelaku, 

terutama kepada para petani. 

6. Meningkatnya Penyerapan Tenaga Kerja dan Kesempatan Berusaha 

Peningkatan aktivitas pada kawasan pertanian mulai dari hulu hingga 

hilir akan diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja. 

Peningkatan produksi, produktivitas, aktivitas pengolahan hasil serta 

pemasaran akan menciptakan lapangan kerja dan lapangan berusaha. 
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7. Meningkatnya Aksesibilitas terhadap Sumber Pembiayaan, Pasar Input 

dan Ouput, Teknologi dan Informasi 

Pengembangan kawasan pertanian akan meningkatkan kapasitas 

kelembagaan, jaringan kemitraan, dan terbukanya akses pelaku usaha 

terhadap sumber pembiayaan dan permodalan, pasar input (sarana 

produksi), pasar output (hasil segar dan olahan), teknologi serta 

informasi. Peningkatan akses terhadap pembiayaan dapat diukur dari 

jumlah dan nilai kredit yang disalurkan. Peningkatan akses pasar 

input dapat diukur dari penggunaan input sesuai kebutuhan. 

Peningkatan akses pasar output dapat diukur dari peningkatan volume 

perdagangan dan ekspor. Peningkatan akses teknologi dapat diukur 

dari penerapan teknologi baru. Peningkatan terhadap akses informasi 

dapat diukur dari meningkatnya posisi tawar petani. 

Tabel 8.1. Kriteria Keberhasilan pengembangan kawasan tanaman pangan 
dan hortikultura 

No Kriteria Pencapaian Capaian 

A. Aspek Manajemen 

1 Ditetapkannya kawasan produksi 
pertanian berdasarkan potensi 
sumberdaya lahan 

Pergub revisi kawasan sentra 
produksi 

2 Tersusunnya Master Plan dan Rencana 
Aksi Pengembangan Kawasan 
Pertanian Daerah 

Tersusunnya Masterplan di 
tingkat provinsi dan Acvtion 
plan di 10 kab/kota 

3 Terbitnya Dokumen Kesepakatan 
Kerjasama Lintas Sektoral 
Pengembangan Kawasan Pertanian 
Daerah (MoU) 

Dokumen MoU lintas 
sektoral 

4 Tersedianya alokasi anggaran (non 
APBN Kementan) untuk 
pembangunan kawasan pertanian  

Masuknya anggaran di DIPA 
dinas terkait baik tingkat 
provinsi dan kab/kota serta 
partisipasi swasta 

B Aspek Teknis 

1 Meningkatnya produktivitas dan 
produksi komoditas 

Swasembada beras 

2 Meningkatnya aktivitas pasca panen 
dan kualitas produk 

Peningkatan standarisasi 

3 Meningkatnya aktivitas pengolahan Berdirinya industri 
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dan nilai tambah produk pengolahan 

4 Meningkatnya jaringan pemasaran 
komoditas hingga ke tingkat ekspor 

Terdapat hasil produksi 
tanaman panbgan dan 
hortikultura serta hasil 
olahannya yang diekspor 
baik ke luar Kalimantan 
maupun ke manca negara  

5 Meningkatnya pendapatan pelaku 
usaha komoditas 

Meningkatnya NTP dan 
Pendapatan pengusaha 
agribisnis  

6 Meningkatnya penyerapan tenaga 
kerja dan kesempatan berusaha 

Terbukanya lapangan kerja 
baru baik di tingkat on farm, 
off farm maupun hilir 

7 Meningkatnya aksesibilitas terhadap 
sumber pembiayaan, pasar input dan 
ouput, teknologi dan informasi 
 

Terbangunnya sarana-
prasarana pendukung 

 

 



Kawasan Pertanian Pangan dan Hortikultura Kaltim 

  IX.1 
 
 

BAB IX 

PEMANTAUAN EVALUASI DAN PELAPORAN 

 

9.1.  Pemantauan dan Evaluasi  

Secara umum pelaksanaan pemantauan dimaksudkan untuk menjamin 

pelaksanaan kegiatan pengembangan kawasan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana aksi yang telah disusun. Adapun hasil evaluasi dimaksudkan untuk 

digunakan sebagai umpan balik dan masukan dalam penyempurnaan dan 

tindak lanjut perencanaan sesuai tahap-tahap rencana yang tertuang dalam 

Rencana Aksi. Prinsip-prinsip umum dari pemantauan dan evaluasi adalah 

sebagai berikut:  

1. Ruang lingkup waktu pelaksanaan pemantauan dan evaluasi mulai 

dari tahap pra pelaksanaan, pelaksanaan dan hasil pelaksanaan yang 

dilakukan secara reguler tiga bulanan, insidentil dan berjenjang.  

2. Ruang lingkup substansi pemantauan dan evaluasi kegiatan 

pengembangan kawasan dilakukan terhadap rencana dan realisasi 

tahapan-tahapan yang tertuang dalam rencana aksi dan mengukur 

indikator aspek: input, proses, output, outcome, dan impact.  

3. Pelaksana pemantauan dan evaluasi adalah sesuai dengan tanggung 

Kalimantanb tugas dan fungsi organisasi yang telah dibentuk.  

Proses dan metode pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi 

pengembangan kawasan pertanian adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun format acuan dan kuesioner umum dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi 

pengembangan kawasan pertanian di Kalimantan Timur;  

2. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi 

pengembangan kawasan pertanian di kabupaten/kota;  

3. Proses evaluasi dilakukan secara partisipatif yang melibatkan petani 

dan pelaku usaha sebagai penerima manfaat;  
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4. Kegiatan pemantauan dan evaluasi dilakukan dengan:  

a. Membandingkan realisasi program/kegiatan dibandingkan 

dengan targetnya;  

b. Menyusun check list kriteria keberhasilan pada aspek manajerial 

dan teknis;  

c. Mengukur progress dari tahapan pengembangan kawasan; dan  

d. Identifikasi masalah dan solusi serta usulan tindak lanjut.  

9.2.   Pelaporan  

Pelaporan pengembangan kawasan pertanian lebih difokuskan pada 

aspek teknis kinerja pengembangan sesuai Master Plan Kalimantan Timur 

dan rencana aksi di masing - masing kawasan di Kabupaten/kota. Laporan 

Kinerja Pengembangan Kawasan merupakan laporan yang bersifat substantif 

dan komprehensif berbentuk laporan tinjauan hasil tahunan dengn substansi 

pelaporan menyajikan hasil pemantauan dan evaluasi pengembangan 

kawasan, mencakup :  

1. Jenis-jenis kegiatan yang telah dilaksanakan;  

2. Hasil dari kegiatan berupa output dan outcome sesuai indikator 

kinerja;  

3. Check list kriteria keberhasilan baik aspek manajemen dan aspek 

teknis;  

4. Capaian tahapan pengembangan kawasan (tahap inisiasi, 

penumbuhan, pengembangan atau tahap pemantapan kawasan); dan  

5. Permasalahan, solusi dan usulan tindak lanjut. 


